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KATA PENGANTAR 

 

Munculnya banyak permasalahan baru, menjadikan masyarakat 

Muslim sering bertanya dan menunggu fatwa untuk hukum yang baru 

tersebut. Penggalian sebuah hukum Islam membutuhkan kepada metode 

istinbath yang tepat sehingga menghasilkan hukum yang sesuai dengan 

ketetapan syara’. 

Dalil Syara’ sangatlah dibutuhkan untuk bukti kuat penetapan 

hukum Islam. Kekuatan hukum Islam tentu tidak diragukan lagi, karena 

sumber hukum Islam berasal dari al-Quran dan al-Sunnah yang 

kehujjahannya tidak dipertentangkan. 

Hukum syara’ berasal dari Allah SWT, ketentuan hukum syara’ 

diklasifikasin kepada hukum taklifi dan hukum  wadl’i. sumber hukum 

Islam juga mencakup sumber yang disepakti Ulama dan yang 

diperselisihkan.  

Buku ini sangat penting untuk dibaca, karena menyajikan teori 

yang komprehensif, membahas sumber hukum Islam dan Metode 

pengambilan hukum dengan bahasa yang ringan dan mudah difahami. 

Sangat cocok untuk semua kalangan, terutama bagi pemula belajar Ushul 

Fikih. 

 

 

Samarinda, 15 November 2020 

 

 

Dr. Thohir, M.Ag 

Direktur Pascasarjana  

IAIN Samarinda 
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 PENGANTAR PENULIS 

 

 

Perkembangan zaman menimbulkan banyak pembaharuan, bukan 

hanya dalam bidang teknologi, namun juga ilmu pengetahuan. Digitalisasi 

teknologi memudahkan banyak hal dalam kehidupan manusia. Tak 

terkecuali proses pembelajaranpun mengalami transformasi yang sangat 

signifikan. Semua ilmu dapat dipelajari dengan berbagai cara, juga dari 

aneka ragam sumber. Kemajuan ilmu dan teknologi sangat berpangaruh 

pula dalam menentukan hukum pada kejadian-kejadian yang belum 

pernah terjadi di masa Rasullah SAW, dan terkadang banyak pula yang 

hukumnya belum tertulis di dalam nash al-Qur’an dan juga as-Sunnah. 

Ushul fikih merupakan salah satu ilmu penting yang harus dikuasai 

oleh para fukaha, Ulama, praktisi hukum Islam, pelajar dan mahasiswa, 

juga umat Islam umumnya. Hal ini penting untuk dipelajari untuk 

mengetahui bagaimana proses ijtihad Ulama dalam menghasilkan sebuah 

hukum. Sehingga sebagai umat Muslim tidak hanya menerima berita atau 

hukum tanpa mengkaji lebih dalam tentang keabsahan dan 

kebenarannya. 

Seorang penuntut ilmu Islam, yang ingin mengkaji ilmu Islam lebih 

komprehensif, tak kan pernah terlepaskan dengan yang namanya ilmu 

Ushul Fikih. Karena dengan proses Ushul Fikihlah, semua produk hukum 

yang ada dalam Hukum Fikih itu ada. 

Buku ini merupakan hasil rangkuman teori Ushul Fikih yang 

dikemas secara komprehensif untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami teori-teori yang ada di dalam Ushul Fikih. Buku ini juga 

memuat sumber-sumber hukum Islam, Metode istibath Hukum, dan juga 

Ijtihad serta Maqasid Syariah. 

Pembahasan diawali dari pengenalan tentang ilmu Ushul Fikih, 

kemudian Hukum-hukum syara’, Sumber-sumber hukum Islam yang 

disepakati dan diperselisihkan Ulama Ushul, serta Metode pengambilan 

hukum, Maqasid as-syariah, juga Ijtihad dan Ta’rudh al-Adillah.   
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Kajian komprehensif yang dipaparkan di dalam buku ini diharapkan 

dapat memudahkan para pemula dalam mengkaji dan mempelajari Ushul 

Fikih, baik dari jenjang sekolah maupun Perguruan Tinggi. 

Ucapan syukur alhamdulillah kepada Allah SWT, yang telah 

memudahkan penyusunan buku ini. Jug aucapan terima kasih kepada 

seluruh keluarga, pimpinan, rekan, sahabat, dan semua pihak yang telah 

menukung dan membantu terbitnya buku ini.  

Buku ini masih tentu masih jauh dari kesempurnaan, kritik dan 

saran selalu kami buka untuk penyusunan buku ushul fikih yang lebih 

sempuran ke depannya insyaAllah. 

Akhrinya, penulis mengucapkan maaf atas segala kesalahan dan 

khilaf, jika didapati masih banyak kekurangan. Semoga bermanfaat untuk 

penulis khususnya dan pembaca umumnya.  

 

Samarinda, 14 November 2020 

 

 

Dr. H. Akhmad Haries, S.Ag., M.S.I  

Maisyarah Rahmi HS, Lc., M.A., Ph.D 
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BAB I 

PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP USHUL FIQH 

 

A. DEFINISI USHUL FIQH 

Secara Etimologi, ushul fiqh terdiri atas dua (2) kata, yaitu 

Ushul dan Fiqh. 

Ushul merupakan jama’ dari kata Ashl yang artinya fondasi 

sesuatu. 

Sedangkan fiqh berarti pemahaman secara mendalam yang 

membutuhkan pergerakan potensi akal. 

Secara Terminologi, kata Ashl mempunyai beberapa 

pengertian : 

1. Dalil /    الدليل (landasan hukum), seperti ungkapan para ulama 

ushul fikih: “Ashl dari wajibnya shalat adalah firman Allah dan 

Sunnah Rasul.” Maksudnya, yang menjadi dalil kewajiban shalat 

adalah ayat al-Qur’an dan Sunnah. 

2. Qaidah / القاعدة (dasar, fondasi), seperti sabda Rasul yang 

berbunyi: 

 بني الإسلا م على خمسة أصول
Artinya: "Islam itu didirikan atas lima ushul (dasar atau fondasi)." 

3. Rajih /  الراجح  (yang terkuat), seperti ungkapan para ahli ushul fiqh: 

 الأصل في الكلام الحقيقة
Maknanya: "Yang terkuat dari (kandungan) suatu ungkapan adalah 

arti hakikatnya." 

Maksudnya, setiap perkataan yang didengar/dibaca yang 

menjadi patokan adalah makna hakikat dari perbuatan itu.  

Contoh lain adalah perkataan ulama ushul fiqh: 

  ن أصل للقياسآالقر
Maknanya: "Al-Qur'an itu ashl bagi qiyas." 
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Maksudnya, al-Qur'an itu lebih kuat daripada qiyas. Bisa 

juga diartikan bahwa al-Qur'an itu menjadi dasar bagi qiyas. 

4. Far’un / الفرع  (cabang), seperti ungkapan para ahli ushul fiqh: 

 الولد فرع للأب  
Maknanya: "Anak adalah cabang dari ayah." 

5. Mustashab /  memberlakukan hukum yang ada sejak)   المستصحب 

semula, selama tidak ada dalil yang mengubahnya). 

Sedangkan kata fiqh secara terminologi adalah: 

 دلتها االتفصيليةأالعلم بالأحكام الشرعية العملية المكتسبة من 
Maknanya: “Mengetahui hukum-hukum syara’ yang bersifat amaliah 

yang diperoleh melalui dalil-dalilnya yang terperinci." 

Untuk lebih jelasnya tentang definisi ushul fiqh secara 

terminologi, ada dua definisi ushul fiqh yang dikemukakan oleh para 

ahli ushul fiqh terdahulu, seperti apa yang dikemukakan oleh ulama 

Syafi'iyah dan jumhur ulama. 

 

Ulama Syafi’iyah mendefinisikan ushul fiqh sebagai berikut : 

 ا وكيفية الإستفادة منها وحال المستفيدً  جمالإمعرفة دلائل الفقه 

Maknanya: “Mengetahui dalil-dalil fiqh secara global dan cara 

mengemukakannya serta mengetahui keadaan orang yang 

menggunakannya (mujtahid).” 

 Defenisi diatas menjelaskan bahwa Ushul Fikih adalah ilmu yang 

melalui pembelajarannya akan diketahui dalil-dalil secara global  dan 

cara mengetahui kandungan dalilnya untuk menghasilkan sebuah 

hukum yang diperoleh melalui ijtihad para Mujtahid. 
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Ulama Hanafiyah, Malikiyah, & Hanabilah mendefinisikan Ushul 

Fikih sebagai berikut : 

 دلتها التفصيليةأالقواعد التى يوصل البحث فيها إلى استنباط الأحكام من 
Maknanya: “Mengetahui kaidah-kaidah kulli (umum) yang dapat 

digunakan untuk mengistinbatkan hukum-hukum syara’ yang bersifat 

amaliah melalui dalil-dalilnya yang rinci.” 

Pengertian ini menunjukkan bahwa ilmu Ushul Fikih merupakan 

ilmu yang dipelajari untuk mengetahui dan memahami kaidah-kaidah 

yang bersifat umum yang digunakan sebagai alat/metode untuk 

mengambil sebuah hukum yang terkandung dalam dalil-dalil sebagai 

sumber dalam hukum Islam, dimana hukum yang dikaji berkaitan 

dengan amal perbuatan manusiam (amaliyah) bukan masalah yang 

berkaitan dengan keyakinan (ushul al-din). 

 

Sementara itu Muhammad Sulaiman Abdullah Al-Asyqar dalam 

kitabnya “الواضح”, Mendefenisikan Ushul Fikih adalah:  

 مجموعة القواعد العامة التي تستخدم في استنباط الأحكام الشرعية الفرعية من 

 أدلتها التفصيلية.

Maknanya: “Kumpulan kaidah-kaidah Umum yang digunakan untuk 

pengambilan Hukum syara’ far’iyah (cabang) dengan dalil-dalil yang 

terperinci.” 

Defenisi ini hampir sama dengan defenisi yang dikemukakan 

oleh para Ahli Ushul Fikih dari mazhab Hanafiyah, Malikiyah, dan 

Hanabilah bahwa yang dimaksud dengan ilmu ushul fikih adalah ilmu 

yang mencakup kumpulan kaidah-kaidah yang digunakan sebagai alat 

menelaah hukum untuk menghasilkan hukum-hukum cabang (far’iyah) 

dengan dalil-dalil yang terperinci. 

Dari beberapa definisi yang dijelaskan di atas, jelas dapat 

difahami bahwa para Ulama Ushul memahami ilmu Ushul fikih sebagai 

ilmu yang mengkaji tentang dalil-dalil Syara’ dan juga kumpulan 

kaidah-kaidah yang digunakan untuk mengambil sebuah hukum yang 
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berkaitan dengan amal perbuatan manusia dengan dalil yang 

terperinci. Sehingga penulis dapat simpulkan bahwa Ushul Fikih 

adalah “ Ilmu yang mempelajari tentang dalil-dalil syara’ secara global 

dan kaidah-kaidah secara umum yang digunakan para mujtahid untuk 

mengambil hukum-hukum syara’ yang berkaitan dengan amal 

perbuatan manusia (amaliyah) dengan dalil yang terperinci.”  

 

B. KEGUNAAN DAN TUJUAN USHUL FIQH 

Jika dilihat dari kitab-kita Ushul Fikih, para Ulama Ushul 

menjelaskan bahwa kegunaan dari ilmu Ushul Fikih adalah untuk 

mengetahui kaidah-kaidah yang bersifat global (kulli), dan teori-teori 

yang terkait dengannya untuk diterapkan pada dalil-dalil yang bersifat 

terperinci (tafsili), sehingga dengan metode-metode tersebut dapat 

ditetapkannya suatu hukum syara’ melalui telaah terhadap suatu dalil 

yang bersumber dari pada Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah Saw.  

Tujuan Ushul Fiqh adalah : “Meletakkan kaidah-kaidah yang 

dipergunakan dalam menetapkan hukum setiap perbuatan atau 

perkataan mukallaf.” 

Dengan Kaidah itu dapat diketahui: 

1. Hukum-hukum syara’ yang ditunjuk oleh nash; 

2. Dalil yang terkuat apabila terjadi pertentangan antara dua buah 

nash; 

3. Cara-cara para mujtahid dalam mengambil hukum dari nash; 

4. Perbedaan pendapat para fuqaha dalam menetapkan hukum 

terhadap kasus yang berbeda.  

Ushul Fikih berguna untuk mengeluarkan ketentuan dan ketetapan 

hukum dari sumber hukum Islam, yaitu AL-Qur’an dan Hadits dengan 

menggunakan kaidah-kaidah ushul yang berlaku. Dengan mempelajari 

ilmu Ushul Fikih orang Islam akan akan terhindar dari sikap taklid dan 

fanatisme mazhab. Melalui Ushul Fikihlah para Mujtahid dapat 

mengeluarkan dalil-dalil yang berkaitan dengan perbuatan manusia, 

menetapkan hukumnya dan melaksanakan perintah dan meninggalkan 

larangan serta dapat memilih antara mengerjakan atau meninggalkan 

seperti perbuatan yang bersifat  boleh (mubah). 
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Oleh karena itu tujuan dari mempelajari ilmu Ushul Fikih adalah 

bertujuan untuk: 

1. Mempelajarai Dalil-dalil syara’ secara global; 

2. Memberikan pengertian mendasar terkait dengan kaidah-kaidah yang 

digunakan para Mujtahid dalam mengambil hukum; 

3. Mengetahui metode-metode yang digunakan para Ulama Ushul untuk 

memahami dalil-dalil syara’. 

4. Mengetahui proses pengambilan Hukum syara’; 

5. Mengetahui gambaran persyaratan menjadi seorang mujtahid. 

6. Mengetahui keunggulan dan kelamahan mujtahid sejalan dengan dalil 

yang digunakan’ 

7. Memelihara agama dari penyimpangan dan penyalahgunaan dalil 

syara’; 

8. Mengetahui Sumber-sumber hukum Islam, pendapat Ulama tentang 

kehujjahannya dan kedudukannya dalam Hukum Islam; 

9.  Mengetahui solusi pada dalil-dalil yang kontradiksi, status dalil baik 

yang qath’i maupun dhanni;  

10. Mengetahui penerapan hukum yang dihasilkan dari nash.. 

Ilmu Ushul Fikih merupakan ilmu yang sangat penting untuk 

dipelajari, karena sangat banyak kegunaan dari memahami  ilmu Ushul 

Fikih, terutama dalam mengetahui dalil-dalil syara’ dan juga kaidah-

kaidah serta metode yang dapat digunakan untuk menginstinbah hukum.  

 

C. OBYEK PEMBAHASAN USHUL FIQH 

Selaras dengan defenisi yang telah dijelaskan, bahwa objek 

kajian dalam Ushul Fikih adalah dalil-dalil syara’ dan juga kaidah-

kaidah umum, yang digunakan para ahli Ushul untuk 

mengistinbath/mengambil suatu hukum melalui proses ijtihad. 

Menurut Muhammad Al-Zuhaili (seorang ahli fiqh dan ushul 

fiqh dari Syiria), obyek pembahasan ushul fiqh adalah : 

1. Sumber hukum Islam, baik yang disepakati (seperti kehujjahan al-

Qur’an dan as-Sunnah), maupun yang diperselisihkan (seperti 

kehujjahan istihsan dan maslahah al-mursalah, dll). 
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2. Mencari jalan keluar dari dalil-dalil yang secara zhahir 

bertentangan, misalnya, pertentangan ayat dengan ayat, ayat 

dengan hadis, atau pertentangan hadis dengan pendapat akal. 

3. Pembahasan ijtihad. 

4. Pembahasan tentang hukum syara’. 

5. Pembahasan tentang kaidah-kaidah yang digunakan dan cara 

menggunakannya dalam mengistinbatkan hukum dari dalil-dalil.       

Maka objek pembahasan Ushul Fikih adalah Sumber hukum Islam, 

hukum-hukum syara’, metode Ijtihad/istinbath hukum, kaidah-kaidah 

ushuliyah, ta’rudh al-adillah, Mujtahid, dan segala hal yang berkaitan 

dengan materi Ushul Fikih. 

 

D. PERBEDAAN ILMU USHUL FIKIH DAN ILMU USHUL AD-DIN DAN 

ILMU USHUL FIKIH DAN ILMU FIKIH 

 

1. Perbedaan Ilmu Ushul Fikih dan Ushuluddin 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Ilmu 

Ushul Fikih adalah Ilmu yang berkaitan dengan kaidah-kaidah yang 

dipergunakan untuk menghasilkan sebuah hukum yang berkaitan dengan 

Hukum Fara’ yaitu hukum tentang perbuatan manusia. 

Sedangkan Ilmu Ushuluddin adalah ilmu yang berkaitan dengan 

 dan ilmu ini membahas tentang dasar-dasar iman yang ,(Keyakinan) العقائد

enam; Iman kepada Allah, Iman Kepada Rasulullah, Iman kepada 

Malaikat, Iman kepada Kitab suci, Iman Kepada hari akhir/kiamat, dan 

Iman kepada Qadha dan Qadar. 

 

2. Perbedaan Ilmu Fikih dan Ushul Fikih: 

Ilmu Fikih adalah ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum 

syara’ far’iyah yang berkaitan dengan amal perbuatan manusia. Hukum-

hukum yang berkaitan dengan Ibadah, Muamalah / Hubungan antara 

manusia dengan manusia, dan hubungan kekeluargaan, dan jinayah  

atau pidana, hubungan antara sesama muslim, dan hubungan muslim 

dengan non muslim, hukum berperang, dan lain sebagainya. 
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Adapun Ilmu Ushul Fikih adalah ilmu yang menjelaskan kepada 

manusia tentang thabi’ah/kemurnian hukum-hukum syara’ secara global, 

dan kekhususannya dari cabang-cabang pembagian hukum, dan 

bagaimana menghubungkan antara cabang-cabang / pembagian tersebut 

dengan dalil-dalilnya. Seperti pengambilan hukum dari kejelasan nash 

ayat Al-Qur’an atau Hadits, atau mafhum / pemahaman dari nash 

tersebut, atau Qiyas, dan yang lainnya. Ushul fikih juga menjelaskan 

siapa yang mampu mengambil hukum, yaitu mujtahid. Dan bagaimana 

menyelesaikan dalil-dalil yang bertentangan. 

Jadi, Ushul Fikih adalah ilmu yang mempelajari tentang kaidah-

kaidah baik kaidah ushuliyah maupun  kaidah fiqhiyah yang dipergunakan 

sebagai alat pengambilan suatu hukum dari dalil-dalil syara’; Al-Qu’ran 

dan Hadits. Adapun Ilmu Fikih adalah ilmu yang berkaitan dengan amal 

perbuatan hamba/manusia yang merupakan hasil.produk dari 

pengambilan hukum yang melalui proses metode ijtihad yang dilakukan 

oleh seorang mujtahid. 

Maka seorang faqih  adalah mujtahid. Sesorang yang mampu 

menghasilkan sebuah hukum melalui proses ijtihad dan ifta’ dengan 

syarat-syarat tertentu yang akan dijelaskan pada bab ijtihad. 

 

E. SEJARAH PERKEMBANGAN USHUL FIQH 

Sejarah pertumbuhan Ushul Fikih atau Hukum Islam bermula 

dari masa Nabi Muhammad SAW, kemudian dilanjutkan oleh para 

sahabat, tabi’in, dan tabi’ tabiin. 

 

1. Ushul Fikih pada Zaman Rasulullah SAW 

Pada zaman Nabi Muhammad SAW. dan sahabat-sahabatnya ilmu 

ushul fiqh belum terhimpun seperti sekarang ini. Para sahabat dan 

pengikut Islam masih dapat langsung menanyakan soal-soal hukum 

kepada Nabi Muhammad SAW. 

Pada zaman  Nabi Muhammad SAW, hukum-hukum dan 

penetapan-penetapan hukum Islam belum mendapatkan bentuk tertentu. 

Hukum  Islam pada masa itu masih merupakan sesuatu yang lahir dari 

ucapan-ucapan Nabi atau yang tampak dari tindah perbuatan Nabi, atau 
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dikenal dengan hadis. Maka sumber hukum ketika itu adalah berupa 

wahyu, hadis dan juga berupa musyawarah Nabi dengan para Sahabat 

beliau. 

Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa pada masa Rasulullah, semu 

afatwa Rasulullah SAW adalah dalil dan landasan hukum untuk segala 

perbuatan Sahabat dan juga genarasi seterusnya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Allah SWT berfirman dalam surah 

An-Nisa ayat 59: 

 ي   
آ   ف إِن ٓ   مِنكُمأ  ٱلأأ مأرِ  لِى ٓ  و أوُ ٱلرَّسُول   ٓ  و أ طِيعُوا ٱللَّّ   ٓ  أ طِيعُوا ٓ  آ  ء ام نُو ٱلَّذِين   أ ي ُّه 
ء اخِرِ  ن  ز عأتُمأ فِ ت    ءٍ ف  رُدُّوهُ إِلى  ٱللَِّّ و ٱلرَّسُولِ إِن كُنتُمأ تُ ؤأمِنُون  بٱِللَِّّ و ٱلأي  وأمِ ٱلأ  خ يأر  ذ  لِك   ٓ  ش ىأ

س نُ   تَ أوِيلًا  و أ حأ

Terjemahan: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.” (QS: An-Nisa: 59). 

Imad Zuhair menafsirkan ayat ini dengan penjelasan bahwa: 

۟   الر  سُول   ۟   الل   و أ طِيعُوا  Setelah (taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya)) أ طِيعُوا

Allah memerintahkan para qadhi dan penguasa apabila mereka 

memutuskan perkara diantara rakyatnya agar mereka memutuskannya 

dengan kebenaran, maka disini Allah memerintahkan para rakyat untuk 

mentaati pemimpin mereka. Dan hal itu didahului dengan perintah untuk 

mentaati-Nya dan mentaati Rasul, karena qadhi atau penguasa apabila 

menyelisihi hukum Allah dan rasul-Nya maka hukum mereka tidak 

berlaku.  ِر مَأ  ,Mereka adalah para Imam, Sultan (dan ulil amri) وَأوُ۟لِى الْأ

Qadhi, dan semua yang memiliki kekuasaan yang syar’i dan bukan 

kekuasaan yang mengikuti thaghut. Yang dimaksud dengan ketaatan 

kepada perintah dan larangan mereka adalah dalam apa yang bukan 

kemaksiatan sebagaimana telah datang hadist dari Rasulullah (tidak ada 

ketaatan bagi makhluk dalam kemaksiatan kepada Allah).   
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Pendapat lain mengatakan yang dimaksud dengan ulil amri adalah 

para ulama al-qur’an dan fiqih yang menyuruh kepada kebenaran dan 

menfatwakannya sedang mereka memiliki ilmunya.  ْز عْتُم  Kemudian jika) ف إِن ت  ن ٰ

kamu berlainan pendapat) Yakni antara sebagian kalian dengan sebagian 

yang lain, atau sebagian kalian dengan para pemimpin.   فِِ ش ىْء (tentang 

sesuatu) Yang mencakup urusan-urusan keagamaan dan keduniaan.   ُف  رُدُّوه

 Adapun (maka kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul) إِلَ  اِلل و الر سُولِ 

mengembalikannya kepada Allah adalah dengan mengembalikannya 

kepada al-Qur’an, dan mengembalikannya kepada Rasul adalah dengan 

mengembalikannya kepada sunnah-sunnahnya setelah kematiannya, 

namun ketika ia masih hidup maka dengan bertanya dan meminta hukum 

dan putusan kepadanya. 

Dari penafsiran ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT 

telah memerintahkan makhlukNya untuk ta’at kepada Allah, dan 

RasulNya serta para pemimpin diantara mereka. Dengan begitu pola 

hukum di zaman Rasul mengikuti alur yang sesuai dengan ayat tersebut, 

bahwa segala permasalahan yang dihadapi masyarakat akan dijawab 

oleh wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, 

dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Rasulullah SAW. 

Rasulullah SAW dikenal dengan kewibawaannya, hal ini juga 

didukung dengan kuatnya wahyu dan mukjizat yang datang dari Allah 

SWT, sehingga beliau dipandang sebagai manusia yang cerdas dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi umat. Beliau juga sangat toleran 

dan berakhlak mulia, hal ini dibuktikan dengan keadilannya dalam 

berdagang, kebijaksanaan beliau dalam memimpin, keadilannya dalam 

menyelesaikan berbagai macam persoalan dan perselisihan dan 

kecakapan beliau dalam bergaul dengan siapa saja. 

Islam adalah agama yang diperkenalkan sebagai kelanjutan dari 

agama-agama dan peraturan-peraturan Tuhan yang pernah dibawa oleh 

para Nabi terdahulu seperti Nabi Ibrahim Alaihi Salam, Nabi Musa Alaihi 

Salam, dan Nabi Isa Alaihi Salam. Sehingga Nabi Muhammad SAW 

merupakan Nabi terakhir yang membawa agama Islam, untuk 

menyempurnakan agama-agama yang terdahulu. 
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Islam juga dikenal sebagai agama yang dinamis. Islam 

mengajarkan dan mengembangkan Hukum Islam secara elastis, 

sehingga hukum adat yang berlaku bagi masyarakat Arab tetap eksis 

dengan mengadopsi hukum adat yang dipandang tidak bertentangan 

dengan hukum Islam, sehingga dengan agama Islam, masyarakat Arab 

mempunyai  landasan hukum yang jelas dibawah naungan hukum Islam. 

Allah SWT berfirman dalam surat AL-Baqarah ayat 213: 

ُ سا نلا  نا ك ُ  للَّا  ث ع  ب  ف  ة دحِا و  ة مُأ ْ ن أ و  نيرِِذْنُم و  نيرِِ ش بُم  ينِ يِب نلا ُ مُه ع م  ل ز
ِ هيِف  يِف اوُف ل  تخْا ا ميِف سِا نلا  يْن ب  مُكحْ يِل ِ ق لْبِ  با تِكْلاِ ه۟  ا م و   ف ل  تخْا  لَِّإ

ُ مُتْ۟  ى د ه  ف ُ للَّا  نيِذ لا  لا أ  نيِذ لا مُْه  نْ ي  ب ا يْغ  ب تُا نِ ي  بْ توُ ُ هوُ ِ دْع  ب نْمِ  ءا ج ا م
صِ  ن مآ ا مِل اوُف ل  تخْا ِهيِف  نمِ ِ ق لْا ِهِنْذِبِ ۟  ُ للَّا و  يِدهْ  ي نْ م ُءا ش ي ٰ لَِإ  طا ر اوُ

  ميِق تْسُم
Terjemahan: 

“ Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka 

Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 

menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi 

keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 

Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah 

didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka 

keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. 

Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 

kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-

Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya 

kepada jalan yang lurus.” (QS: Al-Baqarah, 213). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Antara 

Nuh as. dan Adam as. itu berselang sepuluh generasi, semuanya 

berpegang pada syari’at Allah swt. Kemudian terjadilah perselisihan di 

antara mereka, lalu Allah Ta’ala mengutus para Nabi yang 

menyampaikan kabar gembira dan memberi peringatan.” 

Riwayat dari Ibnu Abbas di atas memiliki sanad dan makna yang 

shahih. Karena umat manusia pada saat itu menganut agama yang 
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dibawa Adam as. hingga akhirnya mereka menyembah berhala, maka 

Allah mengutus Nuh as. kepada mereka. la adalah rasul pertama yang 

diutus ke muka bumi ini. Dan Allah menurunkan bersama mereka kitab 

dengan benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 

perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu 

melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu 

setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 

karena dengki antara mereka sendiri.” 

Maka dengan diutusnya Nabi dan Rasul merupakan  petunjuk bagi 

umat manusia, agar permasalahan dan perselisihan di antara mereka 

dapat diatasi dengan merujuk kepada wahyu yang Allah turunkan kepada 

umatNya melalui Nabi dan RasulNya. 

Sejarah perkembangan hukum Islam bermula dari masa 

Rasulullah SAW, sebagai sumber utama dalam hukum Islam, yang 

berlandaskan kepada Al-Qur’an dan hadis serta ijtihad.  

Pada masa Nabi Muhammad masih hidup, seluruh permasalahan 

fiqih (hukum Islam) dikembalikan kepada Rasul. Pada masa ini dapat 

dikatakan bahwa sumber fiqih adalah wahyu Allah SWT. Namun demikian 

juga terdapat usaha dari beberapa sahabat yang menggunakan 

pendapatnya dalam menentukan keputusan hukum. Hal ini didasarkan 

pada Hadis muadz bin Jabbal sewaktu beliau diutus oleh Rasul untuk 

menjadi gubernur di Yaman. Sebelum berangkat, Nabi bertanya kepada 

Muadz: 

 

أً  ِ هْي ل عُ  للَّا ى ل ص ِ للَّا  لوُس ر  ن  ِ ن م يْلا  لَِإ ا ذا عُم  ث ع  ب  م ل س و   لا ق  ف يِضقْ  ت  فْي ك  لا ق  ف
بِ يِضْق أ  فِِ ا  فِِ نُْك ي ْ لَ نِْإ ف  لا ق ِ للَّا بِا تِك  ِ ة نُسِب ف  لا ق ِ للَّا بِا تِك  ُ للَّا ى ل ص ِ للَّا لِوُس ر

ِ ة نُس فِِ نُْك ي ْ لَ نِْإ ف  لا ق  م ل س و   ل ُ دهِ تجْ أ  لا ق  م ل س وِ هْي ل عُ  للَّا ى ل ص ِ للَّا لِوُس ر ِهْي ل ع ا ق يِيْأ ر

  م ل س وِ هْي ل عُ  للَّا ى ل ص ِ للَّا لِوُس ر  لوُس ر  ق ف و يِذ لا ِ لِلَُّ دمْ لْا

Artinya: 

“Sesungguhnya Rasulullah Saw. mengutus Mu’adz ke Yaman. 

Kemudian Nabi bertanya kepada Muadz bin Jabbal: Bagaimana engkau 

akan memutuskan persoalan?, ia menjawab: akan saya putuskan 

berdasarkan Kitab Allah (al-Quran), Nabi bertanya: kalau tidak engkau 

temukan di dalam Kitabullah?!, ia jawab: akan saya putuskan 

berdasarkan Sunnah Rasul SAW, Nabi bertanya lagi: kalau tidak engkau 

temukan di dalam Sunnah Rasul?!, ia menjawab: saya akan berijtihad 
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dengan penalaranku, maka Nabi bersabda: Segala puji bagi Allah yang 

telah memberi Taufiq atas diri utusan Rasulullah SAW”. (HR. Tirmizi). 

 

Menurut sejarah pula, istilah ilmu ushul fikih secara tekstual belum 

terbentuk pada masa Nabi, namun praktik dari pada Ushul Fikih 

semuanya bermula dari masa Nabi Muhammad SAW, dimana beliau 

sebagai sumber utama dalam memberikan fatwa kepada masyarakat 

Islam ketika itu, dan juga menyampaikan wahyu dan hadis yang 

digunakan sebagai landasan hukum Islam.  

Ushul Fiqih secara teori telah digunakan oleh beberapa sahabat, 

walaupun pada saat itu Ushul Fiqih masih belum menjadi nama keilmuan 

tertentu. Salah satu teori Ushul Fiqih adalah, jika terdapat permasalahan 

yang membutuhkan kepastian hukum, maka pertama adalah mencari 

jawaban keputusannya di dalam al-Quran, kemudian Hadis. Jika dari 

kedua sumber hukum Islam tersebut tidak ditemukan maka dapat 

berijtihad. 

 

2. Ushul Fikih pada Masa Sahabat  

 

Masa ini bermula sejak wafatnya Rasulullah SAW  dan tampuk 

kepemimpinan Islam dilanjutkan oleh para sahabat yang dipilih melalui 

sistem musyawarah. Masa ini dikenal juga sebagai zaman Khulafa ar-

Rasyidin, yang berlangsung dari 10 Hijriyah- 40 Hijriyah. Menurut sejarah 

Islam pada masa ini menggambarkan adanya suatu kepemerintahan 

yang dipimpin oleh seorang kepala yang dipilih dengan kekuasaan 

terbatas. 

Hal ini juga dibuktikan dengan adanya bentuk administrasi dan 

eksekutif serta perangkatnya di bidang ketahanan, seperti; polisi, tentara, 

urusan bidang luar negeri, keuangan, dan lain sebagainya. Adanya 

bentuk khalifah menunjukkan bahwa dalam Islam telah menerapkan 

bentuk kepemimpinan kepala negara, yang memiliki kekuasaan mengatur 

dan menetapkan hukum berdasarkan hukum Islam. 

Masa ini dikenal memiliki arti yang sangat penting, yang dapat 

disimpulkan pada dua hal, yaitu: zaman kelanjutan dari kepimpinan 
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Rasulullah SAW, dan zaman dimana pengumpulan dan penyusunan ayat-

ayat Al-Qur’an dilaksanakan. 

Adapun prosedur pengambilan hukum pada masa khulafa ar-

rasyidin, yaitu Abu Bakar ash-siddiq, Umar bin Khatab, Utsman bin Affan 

dan Ali bin Abi Thalib adalah bersifat melanjutkan dari pada kebiasaan-

kebiasaan yang pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW, namun 

permulaan pembaharuan mulai terjadi, ketika ada peristiwa yang terjadi 

yang belum pernah ada pada masa Rasulullah SAW, maka para khulafa 

ar-rasyidin akan mengikuti alur sebagai berikut: 

 

 

Para khulafa ar-rasyidin menetapkan hukum dan memutuskan 

perkara hampir bersamaan satu sama lain, yaitu dengan mencarinya 

dalam AL-Qur’an, jika tidak didapati hukumnya, maka akan mencarinya 

dalam as-Sunnah Nabi, jika tidak menemukannya, maka para khulafa ar-

rasyidin akan bertanya kepada masyarakat, siapa tahu ada di antara 

mereka yang mengetahui keputusan Rasulullah terkait masalag tersebut, 

jika tidak mendapatkan juga, maka beliau akan bermusyawarah bersama 

para sahabat untuk mencari jalan menyelesaikan perkara yang dihadapi 

dengan sebaik-baiknya. 

Khalifah Abu Bakar dan Umar bin Khatab melakukan hal tersebut 

dalam menyelesaikan segala perkara yang mereka hadapi. Namun, 

Khalifah Umar dalam keadaan tertentu, Umar dikenal sebagai seroang 

yang pemberaniu da.am menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan 

keadaan nyata pada suatu waktu, sebagaimana hukum potong tangan 

bagi pencuri yang dijelaskan dalam ayat al-Qur’an, tetapi bagi Umar 

hukuman sanksi bagi pencuri bukanlah dipotong tanga, karena dengan 

dipotong tangan, si pencuri tidak akan mampu untuk mempertahankan 

hidup baik dirinya sendiri maupun keluarganya dari kelaparan. 

Khalifah Utsman juga dikenal sebagai seorang hakim yang sangat 

bijaksana, beliau sangat cerdas dalam memutuskan segala perkara yang 

dihadapinya. Masa ini merupakan masa keemasan di masa khulafa ar-

rasyidin. Pada masa Utsman diketahui sebagai masa pengumpulan al-

Qur’an, berkat perjuangan beliau, mushaf al-quran dapat diteruskan 

Alquran As-sunnah Ijma’ Musyawarah 
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hingga zaman sekarang. Walaupun banyak pro dan kontra yang terjadi 

pada proses pengumpulan al-Qur’an ini, hal ini disebabkan Rasulullah 

tidak pernah memerintahkan secara jelas untuk mengumpulkan al-Qur’an. 

Namun, jika melihat kondisi di masa Rasulullah dengan masa setelahnya 

tentulah berbeda, dengan ramainya para penghafal al-Qur’an yang wafat, 

maka dikhawatirkan al-Qur’an tidak dapat dipertahankan, karena sumber 

hafalan satu persatu berguguran. Maka dengan mempertimbangkan 

kemaslahatan yang dapat dimanfaatkan dari pengumpulan al-Qur’an 

tersebut, maka pengumpulan al-Qur’an akhirnya dilaksanakan pada masa 

Ustman. 

Sementara pada  khalifah ke-empat yaitu khalifah Ali bin Abi 

Thalib, pada masa ini mulai muncul golongan-golongan yang 

mementingkan kepentingan sendiri. Hal ini menimbulkan perpecahan 

dalam umat Islam, muncul keraguan pada sumber hukum yang besumber 

dari hadis. Masyarakat menilai fatwa yang dikeluarkan Ali terkadang 

menguntungkan golongan tertentu. Tetapi sesunggunya masa ini adalah 

masa kelanjutan dari kepemimpinan Rasulullah, perluasan kekuasaan 

daulah islamiyah juga mempengaruhi perkembangan hukum Islam, 

banyak muncul problematika, karena banyaknya hubungan politik, militer, 

ekonomi, dan juga hukum kenegaraan yang mempengaruhi pemikiran 

hukum. Hakikatnya hal ini telah ditetapkan dasar-dasarnya oleh 

Rasulullah, namun pada masa ini para kepala negara Islam mulai 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dan Sunnah Nabi yang dapat diterapkan 

sesuai dengan keadaan, tempat dan waktunya. 

Maka, pada masa khulafa ar-rasyidin ini Khalifah Umar merupakan 

khalifah yang dikenal sangat pemberani dan bijaksana dalam 

menerapkan hukum-hukum Islam berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah 

Nabi untuk mengatasi masalah dan perkara baru yang dihadapi di 

masanya. Beliau menetapkan kemaslahatan umat sebagai dasar dalam 

setiap pertimbangan yang diambilnya.  

Pada masa ini pula Ushul Fikih masih sebatas praktik, para khulafa 

ar-rasyidin menetapkan hukum sesuai dengan kebiasaan Rasulullah, 

dengan merujuk kepada dalil-dalil yang ada dalam al-Qur’an, as-sunah, 

juga para khalifah melihat kepada ijma’ Ulama serta melakukan ijtihad 
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pada perkara-perkara baru yang belum terdapat hukumnya dalam ayat al-

Qur’an maupun As-Sunnah Nabi.   

 

3. Ushul Fikih pada Masa Tabi’in 

Pada zaman Rasulullah dan Khalifah yang empat, hukum Islam 

senantiasa sejalan dengan kebijaksanaan para pemagang kuasa 

pemerintahan karena kekuasaan kehakiman dipegang dan dipimpin 

langsung oleh pimpinan negara. Akan tetapi pasa masa setelah khalifah 

yang empat dan pimpinan negara berpindah ke tangan Bani Umayyah, 

perkembangan hukum Islam menunjukkan arah yang berbeda dengan 

masa sebelumnya. 

Perpecahan yang terjadi akibat adanya pertentangan politik dan 

perebuatan kekuasaan memberikan pengaruh besar dalam 

perkembangan hukum. Hukum yang seharusnya berfungsi sebagai 

sandaran tempat kembali bagi pihak-pihak yang berselisih, sejak zaman 

Mu’awiyyah berubah sifatnya menjadi alat dan pelindung bagi 

kepentingan-kepentingan golongan yang sedang berkuasa. 

Hal ini menyebabkan pertumbuhan hukum Islam mulai agak 

terpisah dari pemegang kekuasaan pemerintahan, pertentangan-

pertentangan pendapat mulai mendapatkan perhatian yang serius, bukan 

hanya perbedaan daerah yang menjadi penyebab pertentangan, tetapi 

perbedaan posisi politik juga berpengaruh. Oleh karena itu, perbedaan 

posisi politik sangat besar pengaruhnya dalam perkembangan hukum. 

Pemerintah Mu’awiyah pada permulaan pemerintahannya juga 

banyak diarahkan untuk menghadapi peperangan dengan negara-negara, 

khususnya Byzantium, perkembangan hukum banyak sekali 

mendapatkan pengaruh dari keputusan para qadhi dan fatwa para ahli 

hukum di luar pemerintahan. Bahkan  praktik seperti ini telah mengambil 

peranan besar dalam pelatakan dasar dari pembinaan hukum Islam yang 

pada akhirnya dikenal dengan hukum fikih. 

 

4. Ushul Fikih pada Masa TAbi’ Tabi’in 

Pada masa, tabi’-tabi’in dan para imam mujtahid, di saat wilayah 

kekuasaan Islam telah menjadi semakin luas. Pada masa tabi’in, metode 
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istinbat menjadi semakin jelas dan meluas disebabkan tambah 

meluasnya daerah Islam sehingga banyak permasalahan baru yang 

muncul. Para tabi’in melakukan ijtihad di berbagai daerah Islam. Di 

Madinah, di Irak dan di Basrah. Titik tolak para ulama dalam menetapkan 

hukum bisa berbeda, yang satu melihat dari suatu maslahat, sementara 

yang lain menetapkan hukumnya melalui Qiyas. Dari perbedaan dalam 

mengistinbatkan hukum inilah, akibatnya muncul tiga kelompok ulama, 

yaitu Madrasah Al-Irak, Madrasah Al-Kaufah yang lebih dikenal dengan 

sebutan Madrasah Al-Ra’yu dan Madrasah Al-Madina yang juga dikenal 

dengan sebutan Madrasah Al-Hadits. Namun pada masa ini ilmu ushul 

fiqh masih belum terbukukan. 

Pada zaman Sahabat dan Tabi’in, pengetahuan mereka sempurna 

tentang hukum-hukum yang terdapat dalam al-Qur’an dan mengetahui 

pula sebab-sebab turunnya, serta rahasia syari’at dan tujuannya karena 

pergaulan mereka pada zaman Nabi. Karena itu, mereka tidak 

memerlukan peraturan-peraturan dalam mengambil suatu hukum 

(istinbath). Tegasnya, mereka tidak mempergunakan pengetahuan ushul 

fiqh dalam teori, tetapi dalam praktek sesungguhnya ilmu ini telah 

diterapkan  dan menjadi teladan bagi umat sesudahnya. 

Pada periode ini adalah masa “Menerima hukum yang 

dikumpulkan oleh seseorang mujtahid dan memandang pendapat mereka 

seolah-olah nash syara’ sendiri.” Jadi taqlid itu menerima saja pendapat 

seseorang mujtahid sebagai nash hukum syara’. Dalam periode taqlid ini, 

kegiatan para ulama’ Islam banyak mempertahankan ide dan mazhabnya 

masing-masing. 

Sebelumnya perlu ditegaskan bahwa setiap mazhab fiqh 

mempunyai ushul fiqh. Hanya saja, metode penulisan mereka berbeda. 

Metode penulisan ushul fiqh yang ada yaitu; 

1)      Metode Mutakallimin 

Metode penulisan ushul fiqh ini memakai pendekatan logika 

(mantiqy), teoretik (furudl nadzariyyah) dalam merumuskan kaidah, tanpa 

mengaitkannya dengan furu’. Tujuan mereka adalah mendapatkan kaidah 

yang memiliki justifikasi kuat. Kaidah ushul yang dihasilkan metode ini 



 

17 
 

memiliki kecenderungan mengatur furu’ (hakimah), lebih kuat dalam 

tahqiq al masail dan tamhish al khilafat. Metode ini jauh dari ta’asshub, 

karena memberikan istidlal aqly porsi yang sangat besar dalam 

perumusan. Hal ini bisa dilihat pada Imam al Haramain yang kadang 

berseberangan dengan ulma lain. Dianut antara lain oleh; Syafi’iyyah, 

Malikiyyah, Hanabilah dan Syiah. 

2)      Metode Fuqaha 

Tidak diperdebatkan bahwa Abu Hanifah memiliki kaidah ushul 

yang beliau gunakan dalam istinbath. Hal ini terlihat dari manhaj beliau; 

mengambil ijma’ shahabat, jika terjadi perbedaan memilih salah satu dan 

tidak keluar dari pendapat yang ada, beliau tidak menilai pendapat tabiin 

sebagai hujjah. Namun, karena tidak meninggalkan kaidah tersebut 

dalam bentuk tertulis, pengikut beliau mengumpulkan masail/furu’ 

fiqhiyyah, mengelompokkan furu’ yang memiliki keserupaan dan 

menyimpulkan kaidah ushul darinya. Metode ini dianut mazhab 

Hanafiyyah. Sering pula dipahami sebagai takhrij al ushul min al furu’. 

Metode ini adalah kebalikan dari metode mutakallimin. 

Berkembangnya beberapa pusat studi Islam, menurut Manna’ al-

Qatthan telah melahirkan dua tradisi besar dalam sejarah pemikiran 

Islam. Keduanya adalah tradisi pemikiran Ahl al-Ra’y dan tradisi 

pemikiran Ahl al-Hadits. Menurutnya, mereka yang tergolong Ahl al-Ra’y 

dalam menggali ajaran Islam banyak menggunakan rasio (akal). 

Sedangkan mereka yang tergolong Ahl al-Hadits cenderung 

memarjinalkan peranan akal dan lebih mengedapankan teks-teks suci 

dalam pengambilan keputusan agama. 

Oleh karena itu, kondisi saat itu adalah: 

a) Fiqih sudah sampai pada titik sempurna pada masa ini. 

b) Pada masa ini muncul ulam’-ulama’ besar, fuqoha’ dan ahli ilmu 

yang lain. 

c) Madzhab fiqih pada masa ini sudah berkembang dan yang paling 

masyhur adalah 4 madzhab. 
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d) Telah dibukukan ilmu-ilmu penting dalam islam. Diantaranya, 

dalam madzhab abu hanifah : Kutub Zhahir al Riwayah yang 

diriwayatkan dari oleh Muhammad bin al Hasan dari Abu Yusuf 

dari imam Abu Hanifah, kemudian dikumpulkan menjadi kitab al 

Kafi oleh al Hakim as Syahid. Dalam madzhab imam Malik: al 

Mudawwanah yang diriwayatkan oleh Sahnun dari Ibnu Qosim dari 

imam Malik. Dalam madzhab imam Syafi’i kitab al Um yang 

diimlakkan oleh imam kepada muridnya di Mesir. Dalam madzhab 

imam Ahmad kitab al Jami’ al Kabir yang dikarang oleh Abu Bakar 

al Khollal setelah mengumpulkannya dari pere murid imam Ahmad. 

Peristiwa pemberlakukan hukum di kawasan pemerintahan Islam 

tidak hanya terjadi di daerah kekuasaan Daulah Utsmaniyyah saja. Di 

Mesir, tarik menarik antara penerapan hukum Islam dengan penerapan 

hukum positif (barat) juga terjadi. Dan hukum Islam pun akhirnya harus 

puas berkiprah hanya pada tingkat wacana. Sedangkan dalam 

aplikasinya, pemerintah lebih memilih untuk menerapkan sistem hukum 

positif. Bahkan, hukum positif yang diberlakukan di Mesir tidak hanya 

menyangkut masalah pidana, namun dalam masalah perdata juga 

diterapkan. 

Pada periode ini, metode penggalian hukum bertambah banyak, 

baik corak maupun ragamnya. Dengan demikian bertambah banyak pula 

kaidah-kaidah istinbat hukum dan teknis penerapannya. Sebagai contoh 

Imam Abu Hanifah dalam memutuskan perkara membatasi ijtihadnya 

dengan menggunakan al-Quran, Hadis, fatwa-fatwa sahabat yang telah 

disepakati dan berijtihad dengan menggunakan penalarannya sendiri, 

seperti istihsan. Abu Hanifah tidak mau menggunakan fatwa ulama pada 

zamannya. Sebab ia berpandangan bahwa mereka sederajat dengan 

dirinya. Imam Maliki –setelah al-Quran dan Hadis- lebih banyak 

menggunakan amal (tradisi) ahli madinah dalam memutuskan hukum, 

dan maslahah mursalah. Demikian pula imam-imam yang lain. 

 

5. Pembentukan Ilmu Ushul Fikih 

Pada periode inilah ilmu Ushul Fiqih dibukukan. Ulama pertama 

yang merintis pembukuan ilmu ini adalah Imam Syafi’i, ilmuan 
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berkebangsaan Quraish. Ia memulai menyusun metode-metode 

penggalian hukum Islam, sumber-sumbernya serta petunjuk-petunjuk 

Ushul Fiqih. Dalam penyu-sunannya ini, Imam Syafi’i bermodalkan 

peninggalan hukum-hukum fiqih yang diwariskan oleh generasi 

pendahulunya, di samping juga rekaman hasil diskusi antara berbagai 

aliran fiqih yang bermacam-macam, sehingga ia memperoleh gambaran 

yang konkrit antara fiqih ahli Madinah dan fiqih ahli Irak. Berbekal 

pengalaman beliau yang pernah “nyantri” kepada Imam Malik (ulama 

Madinah), Imam Muhammad bin Hasan (ulama Irak dan salah seorang 

murid Abu Hanifah) serta fiqih Makkah yang dipelajarinya ketika 

berdomisili di Makkah menjadikannya seorang yang berwawasan luas, 

yang dengan kecerdasannya menyusun kaidah-kaidah yang menjelaskan 

tentang ijtihad yang benar dan ijtihad yang salah. Kaidah-kaidah inilah 

yang di kemudian hari dikenal dengan nama Ushul Fiqih. Oleh sebab itu 

Imam Syafi’i adalah orang pertama yang membukukan ilmu Ushul Fiqih, 

yang diberi nama “al-Risalah” 

Setelah Islam meluas dan bangsa Arab bergaul dengan bangsa-

bangsa lain, dibuatlah peraturan-peraturan bahasa Arab agar bangsa lain 

mudah mempelajari al-Qur’an. Di samping itu banyak peristiwa lain yang 

menyebabkan para ulama berusaha mencari dan menentukan hukum-

hukumnya. Dengan demikian, timbullah fikiran untuk membuat peraturan-

peraturan dalam ijtihad pengambilan hukum untuk memperoleh pendapat-

pendapat yang benar. 

Orang yang mula-mula mengumpulkan dan menyusun ilmu ushul 

fiqh adalah Imam Muhammad bin Idris asy-Syafi’i (150-204 H).    

Adapun beberapa faktor yang menyebabkan munculnya penulisan 

ilmu ushul fiqh, di antaranya : 

1. Mulai melemahnya kemampuan bahasa Arab di sebagian umat Islam 

akibat interaksi dengan bangsa lain terutama Persia.[8] 

2. Perkembangan wilayah Islam yang semakin luas, sehingga tidak jarang 

menyebabkan timbulnya berbagai persoalan yang belum diketahui 

kedudukan hukumnya. Untuk itu, para ulama Islam sangat membutuhkan 

kaidah-kaidah hukum yang sudah dibukukan untuk dijadikan rujukan 

dalam menggali dan menetapkan hukum. 

https://nainah93.wordpress.com/2012/11/23/makalah-semester-1-ushul-fiqh-sejarah-pertumbuhan-dan-perkembangan-ushul-fikih-periode-nabi-sahabat-dan-tabiin/#_ftn8
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3. Munculnya banyak persoalan yang belum pernah terjadi sebelumnya 

dan memerlukan kejelasan hukum, sehingga kebutuhan akan ijtihad kian 

mendesak. 

 

6. Tahap-tahap perkembangan Ushul Fiqh 

Secara garis besarnya, perkembangan Ushul Fiqh dapat dibagi 

dalam tiga tahap, yaitu: tahap awal ( abad 3 H ) ; Tahap perkembangan ( 

abad 4 H ), dan tahap penyempurnaan ( abad 5 H). 

 

1.      Tahap Awal ( Abad 3 H ) 

Pada abad 3, di bawah Abbasiyah Wilayah Islam semakin meluas ke 

bagian Timur. Pada masa ini terjadi suatu kebangkitan ilmiah di kalangan 

Islam, dimulai sejak masa pemerintahan harun Ar-Rasyid. Pemikiran 

pada masa ini ditandai dengan timbulnya semangat penerjemahan di 

kalangan ilmuan Muslim. 

Salah satu hasil dari kebangkitan berpikir dan semangat keilmuan Islam 

ketika itu adalah berkembangnya bidang fiqh, yang pada gilirannya 

mendorong untuk disusunnya metode berfikir Fiqh yang disebut Ushul 

Fiqh. 

Pada abad 3 ini telah tersusun pula sejumlah kitab Ushul Fiqh Ar-Risalah 

dan kitab Ushul Fiqh lainnya. 

 

2.      Tahap Perkembangan ( Abad 4 H ) 

Pada tahap ini ada beberapa ciri khas dalam perkembangan ilmu Ushul 

Fiqh. Yaitu munculnya kitab-kitab ushul fiqh yang membahas ushul fiqh 

secara utuh dan tidak sebagian-sebagian seperti yang terjadi pada masa 

sebelumnya. 

Selain itu, materi berfikir dan materi penulisan dalam kitab-kitab itu 

berbeda dengan kitab-kitab yang ada sebelumnya dan menunjukkan 

bentuk yang lebih sempurna. 

Pada abad ini pula mulai tampak adanya pengaruh pemikiran yang 

bercorak filsafat, khususnya metode berfikir menurut ilmu Manthiq dalam 

Ilmu Ushul Fiqh. 
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3.      Tahap Penyempurnaan ( Abad 6 H ) 

Pada masa ini terjadi kelemahan polotik di Bagdhad, yang ditandai 

dengan lahirnya beberapa daulah kecil, membawa arti bagi 

perkembangan peradaban dunia Islam. 

Salah satu dampak dari perkembangan itu ialah kemajuan di bidang 

Ushul Fiqh yang menyebabkan sebagian ulama memberikan perhatian 

khusus untuk mendalaminya; Al-Baqhilani, Al-Qahdhi Abd. Al-jabr, Abd. 

Al-Wahab Al-Baghdadi, dan lain-lain. Mereka itulah pelopor keilmuan 

Islam di zaman itu. Para pengkaji ilmu keislaman di kemudian hari 

mengikuti metode dan jejak mereka, untuk mewujudkan aktifitas ilmiah 

dalam bidang ilmu Ushul Fiqh yang tidak ada bandingannya dalam 

penulisan dan pengkajian Islam. 

Itulah sebabnya pada zaman itu , generasi Islam pada kemudian hari 

senantiasa menunjukkan minatnya pada produk-produk Ushul fiqh dan 

menjadikannya sebagai sumber pemikiran. 

 Kitab-kitab ushul Fiqh pada zaman ini, di samping  mencerminkan 

adanya kitab Ushul Fiqh bagi masing-masih mazhabnya, juga 

menunjukkan adanya dua aliran Ushul Fiqh, yakni aliran Hanafiah atau 

yang dikenal sebagai aliran Fuqaha dan aliran mutakallimin. 

 Dalam sejarah perkembangan ilmu Ushul Fiqh pada abad 5 dan 6 

H. Ini merupakan periode penulisan kitab Ushul Fiqh terpesat, yang di 

antaranya terdapat kitab-kitab yang menjadi kitab standar dalam 

pengkajian ilmu Ushul Fiqh selanjutnya. 

 

F. ALIRAN-ALIRAN USHUL FIKIH 

 

Dalam sejarah Ushul Fikih ada tiga aliran yang berbeda. Masing-masing 

aliran tersebut memiliki cara pandang yang berbeda dalam menyusun 

dan membangun teori yang terdapat dalam ushul fikih. Adapun aliran-

aliran dalam ushul fikih adalah: 

 

 

 



 

22 
 

Aliran yang pertama : Aliran Syafi’iyah 

 

Aliran ini dikenal dengan sebutan aliran al mutakallimin (ahli kalam). 

disebut aliran Syafi’iyah karena  Imam Syafi’i adalah tokoh pertama yang 

menyusun ushul fikih dengan menggunakan sistem ini. Setelah itu banyak 

para ulama yang mengikuti sistem yang disusun oleh Imam Syafi’i 

sehingga disebut dengan Syafi’iyah. 

Aliran ini membangun Ushul Fiqh secara toeretis murni tanpa 

dipengaruhi oleh masalah-masalah cabang keagamaan. Begitu pula 

dalam menetapkan aqidah, aliran ini menggunakan alasan baik dalil naqli 

maupun aqli, tanpa mempengaruhi masalah furu’ dan mazhab, sehingga 

adakalanya kaidah tersebut sesuai dengan masalah furu’ dan adakalanya 

tidak sesuai. Selain itu, setiap permasalahan yang didukung naqli dapat 

dijadikan kaidah    

Ahli mutakkalimin menggunakan metode nazari, falsafah dan 

mantq serta tidak terikat pada madzhab tertentu dan mereka yang banyak 

memakai metode ini berasal dari ahli kalam. 

Aliran Syafi’iyah banyak dipakai kalangan Syafi’iyah dan Malikiyah. 

Namun ada Ulama madzhab Syafi’i  menggunakan sistem yang berbeda 

dengan aliran Ushul Fikih Syafi’iyah. Misalnya Imam Al-Amidi merupakan 

ahli ushul fikih madzhab Syafi’i dalam kitabnya Al-Ihkam menyatakan 

bahwa ijma’ sukuti merupakan hujjah, sementara Imam Syafi’i tidak 

menggunakan ijma’ sukuti sebagai hujjah. 

Kitab-kitab yang populer disusun mengikuti aliran SYfai’iyah di 

antaranya: 

1. Al-Mu’tamad karya Abu Husain Muhammad bin Ali al-Basri al-

Mu’tazili (wafat 463 H). 

2. Al-Burhan Fi Ushul Al-Fiqh karya Abi al-Ma’aly Abd Malik bin 

Abdillah Al-Juwaini al-Naisaburi al-Syafi’i (wafat 487 H). 

3. Al-Mushtashfa min ilmi Ushul, karya Imam Abi Hamid Muhamad 

bin Muhamad al-Ghazali al-Syafi’i (wafat 505 H). 

4. Al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam, karya Abu Hasan Ali Bin Abi Ali 

atau dikenal dengan Saifuddin al-Amidi al-Syafi’i (wafat 631 H).    
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Aliran Kedua: Aliran Hanafiyah  

 

Aliran Hanafiyah dikenal dengan istilah aliran fuqaha yang dianut 

oleh mazhab Hanafi. Dinamakan fuqaha karena dalam menyusun teori 

aliran ini banyak dipengaruhi oleh furu’ yang ada dalam mazhab mereka. 

 Aliran ini berusaha untuk menerapkan kaidah-kaidah yang mereka 

susun terhadap furu’. Apabila sulit untuk diterapkan, mereka mengubah 

atau membuat kaidah baru supaya tidak diterapkan pada masalah furu 

tersebut. 

Aliran Hanafiyah banyak dianut oleh mazdhab Hanafi dalam 

menyusun Ushul Fikih, mereka menyusun ushul fikih untuk memperkuat 

pendapat madzhab mereka. Oleh sebab itu, sebelum menyusun ushul 

fikih, mereka terlebih dahulu melakukan analisa mendalam terhadap 

hukum furu’ yang ada di dalam madzhab mereka. Sistem yang digunakan 

aliran ini dapat difahami karena ushul fikih baru dirumuskan oleh pengikut 

madzhab Hanafi, setelah pendiri madzhab Hanafi Abu Hanifat wafat. 

Adapun ciri khas dari aliran ini adalah bahwa kaidah yang disusun 

dalam ushul fikih mereka semuanya dapat diterapkan. Ini karena 

penyusunan ushul fikih mereka telah terlebih dahulu disesuaikan dengan 

hukum furu’  yang terdapat dalam madzhab mereka. 

Ada beberapa kita yang populer berdasarkan aliran Hanafiyah, 

yaitu: 

1. Ushul, karya Abi al-Hasan al-Karkhi (wafat 340 H). 

2. Ushul al-Jashash, karya Abi Bakar Ahmad Ali al-Jashash (Wafat 

370 H) 

3. Ta’sis al-Nadzar, karya Abi Zaid al-Dabbusi (wafat 430 H). 

4. Tahmid al-Fushul fi al-Wushul, karya Syamsu al-Aimah 

Muhammad bin Ahmad al-Sarakhsi (wafat 483 H). 

5. Ushul, karya Fakhri al-Islam Ali bin Muhammad al-Bazdawi 

(wafat 483 H). 

6. Al-Manar, karya Hafiz al-Din al-Nasafi (wafat 790 H). 
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Aliran Ketiga: Aliran Muta’akhirin 

 

Aliran yang menggabungkan kedua sistem yang dipakai dalam menyusun 

ushul fikih oleh aliran Syafi’iyah dan Hanafiyah. Ulama-ulama Muta’akhirin  

melakukan tahqiq terhadap kaidah-kaidah ushuliyah yang dirumuskan 

kedua aliran tersebut, lalu mereka meletakkan dalil-dalil dan argumentasi 

untuk pendukungnya serta menerapkan pada furu’ fiqhiyah. 

Para Ulama yang menggunakan aliran muta’akhirin berasal dari 

Syafi’iyah dan Hanafiyah. Aliran ini muncul setelah aliran Syafi’iyah dan 

Hanafiyah, sehingga disebut dengan aliran Muta’akhirin. 

KItab-kitab yang populer menggunakan sistem ini adalah: 

1) Jam’u al-Jawami’, karya Taju al-Din Abd Wahbah bin Ali al-Subki al-

Syafi’i (wafat 771 H) 

2) Al-Tahrir, karya Kamal bin Hamam Kamal al-Din Muhammad bin Abd 

Wahid al-hanafi (wafat 861 H). 

3) Irsyad al-Fuhul ‘Ila Tahqiq al-Haq min ilmi al-Ushul, karya Muhammad 

bin Ali bin Muhammad al-Syaukani (wafat 1255 H). 

4) Ilmu Ushul al-Fiqh, karya Abd Wahhab al-Khallaf (wafat 1955 M). 

5) Ushul Fiqh, karya Muhammad Abu Zahrah (wafat 1974 M) 

  Dari penjelasan diatas dapat difahami bahwa aliran yang ada 

dalam ushul fikih pada dasarnya ada dua aliran yaitu Syafi’iyah dan 

Hanafiyah, dan kemudian muncul setelahnya aliran yang menggabung 

antara kedua sistem tersebut, sehingga disebut dengan aliran 

muta’akhiran, 

Perkembangan terakhir penyusunan kitab ushul fikih, tampaknya 

lebih banyak mengikuti cara yang ditempuh oleh aliran muta’akhirin ini; 

yaitu menggabung sua sistem dari aliran Syafi’iyah dan aliran Hanafiyah.   

Hal ini kemudian banyak bermunculan kitab-kitab ushul fikih di 

masa sekarang yang mencakup ushul fikih dari kedua aliran yang 

mendasar dari ilmu ushul fikih. 
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BAB II 

Al-AHKAM Al-SYAR’IYYAH (HUKUM SYARA') 

 

Ushul Fikih memiliki rukun-rukun yang yang harus terpenuhi dalam 

sebuah hukum yang dihasilkan. Ushul Fikih berasal dari sumber-sumber 

hukum yang terpercaya, karena dalil-dalil syara’ yang digunakan dalam 

sebuah produk hukum Islam adalah bersumber dari al-Qur’an dan as-

Sunnah. Maka dalam sebuah proses Ushul Fikih harus ada 4 (empat) 

unsur, yaitu Al-Hakim, al-Hukum al-Syar’i, Al-Mahkum ‘Alaih, dan al-

Mahkum fiih. Berikut akan dijelaskan secara rinci dari 4 (empat) unsur 

tersebut.  

 

A. Al-Hakim 

Kata "hakim" secara etimologi berarti "orang yang memutuskan 

hukum". Dalam istilah figh, hakim merupakan orang yang memutuskan 

hukum di pengadilan yang sama maknanya dengan qadhi. Dalam kajian 

ushul figh, hakim juga berarti pihak penentu dan pembuat hukum syariat 

secara hakiki. Ulama ushul sepakat bahwa yang menjadi pembuat hukum 

hakiki dari hukum syariat adalah Allah. Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam al-Qur’an surat al-An’am ayat 57, yang berbunyi: 

مُ  إِلاَّ   كُأ ٓ   إِنِ  ٱلحأ ت  عأجِلُون  بِهِ ۦ     م ا عِندِ ى م ا ت سأ
 ٓ ب أتُم بِهِ ۦ  قُلأ إِنِِّ ع ل ى  ب  يِِن ةٍ مِِن رَّبِِّ و ك ذَّ

صِلِي     و هُو   خ يأُ  ٱلأف  
 ٓ   ي  قُصُّ  ٱلحأ قَّ  

 ٓ  للَِّّ  

 

Terjemahan: “Katakanlah: "Sesungguhnya aku berada di atas hujjah yang 

nyata (Al Quran) dari Tuhanku, sedang kamu mendustakannya. Tidak 

ada padaku apa (azab) yang kamu minta supaya disegerakan 

kedatangannya. Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia 

menerangkan yang sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan yang paling 

baik". (QS: Al-An’am:57). 

Yang dimaksud dengan al-Hakim disini adalah Allah SWT, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat al-Ra’d, ayat 41 yang 

berbunyi: 



 

26 
 

  لَُّ مُكْ حُ  للَّللَّ و ِهمِكُْلْ  بِ ق عُم ۦ

Terjemahan: 

“Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang 

dapat menolak ketetapan-Nya”. (QS Al-Ra’d:41). 

Begitu pula dalam surat Yusuf ayat 40 Allah berfirman: 
 ِ لِلَّ  لَِّإُ مكُْلْللَّ نِِإ

Terjemahan: 

“Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah.” (QS: Yusuf: 40). 

Menurut mufassir ayat tersebut bermakna bahwa Sesungguhnya 

wewenang untuk memberikan keputusan hukum bagi semua makhluk 

ada di tangan Allah saja. Bukan di tangan tuhan-tuhan yang nama-

namanya kalian buat sendiri dan dibuat oleh leluhur kalian. 

 Maka pada hakikatnya, hukum itu berasal dari Allah SWT, karena 

Allah lah yang menciptakan segalanya, tidak ada yang lain yang dapat 

menciptakan hukum, karena makhluk pada dasarnya bermula dari tidak 

ada menjadi ada. Maka Allah lah pemelihari makhlukNya, memberikan 

nikmatNya, dan setiap apa yang ada di dunia adalah milik Allah SWT, 

maka seorang makhluk tidak sepantasnya melebihi sang Khalik 

(pencipta). Karena Allah SWT akan memberikan ganjaran bagi 

hambaNya yang ta’at, dan juga siksaan bagi yang ingkar di akhirat kelak, 

bahkan ada hukuman yang terkadang Allah kirimkan di dunia, maka 

hendaklah seorang makhluk tidak melebihi kapasitas hak dan 

kewajibannya sebagai makhluk Allah SWT. 

Menurut Muhammad Sulaiman Abdulllah al-Asyqar bahwa Ada 

beberapa kaidah yang berkaitan dengan al-hakim dalam ushul fikih, 

pengecualian dalam hal yang berkaitan dengan pencipta sebuah hukum 

dalam hukum syara’,  diantaranya Adalah: 

 

Kaidah Pertama: Akal Bukanlah Hakim 

 م  اكِ بِ   س  يْ ل   لُ قْ ع  لْ ا  
Maksudnya: “Akal bukanlah Hakim” 
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Dijelaskan dalam kitab “Al-Wadhih Fi Al-ushul al-Fiqh” bahwa akal 

bukanlah hakim dalam hukum Islam.  akal adalah alat untuk berfikir dan 

membedakan mana yang baik dan buruk. Akan tetapi, apabila menurut 

akal ada sebuah perbuatan tersebut mengandung kemanfaatan dan 

kemaslahatan tetapi belum ada perintah secara syara’  untuk 

melakukannya, maka perbuatan tersebut tidaklah termasuk perintah 

menurut syara’ dan apabila dilakukan maka tidak akan mendapatkan 

pahala, dan tidak mendapatkan siksa jika tidak ada dalil syara’  yang 

mengharamkannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa akal bukanlah 

Hakim dalam hukum Islam. Oleh karena itu perbuatan yang berkaitan 

dengan perintah dan larangan itu bersumber dari wahyu Allah dengan 

perantara Rasul-rasulNya. 

Hal tersebut dikuatkan dengan dalil dalam surat al-Isra’ ayat 15, 

Allah berfirman: 

ا م و    لَّوُس ر  ث عْ ب  ن ٰ ى ح  يِنبِ ذ عُم ا نُك 
Terjemahan: “Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul 

dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus 

seorang rasul.”  (QS: al-Isra’ : 15). 

Dalam tafsir Muyassar dijelaskan bahwa Allah tidak akan 

mengazab seseorang hingga Kami mengutus kepadanya para rasul yang 

menyampaikan hujjah dan dalil-dalil yang jelas. 

Maka dari ayat tersebut dapat difahami bahwa Allah Swt tidak akan 

disiksa dan diazab sampai ada Rasul yang menyampaikan berita tentang 

hukum yang berlaku dengan dalil yang terang dan jelas. 

Begitu pula dengan firman Allah SWT, dalam surat An-Nisa ayat 

165: 

يزِ ع  لللَّ ۟   نا ك و  ُ للَّللَّ ا ز ٌة َُّح ِ للَّللَّ ى ل ع سِا نلِل  نوُك ي  ا َِل  نيرِِذنُم و  نيرِِ ش بُّم  اُسُّر ۟   دْع  ب لُِسُّر

 ا ميِك ح
Terjemahan: “(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa 

berita gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi 
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manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS: An-Nisa:165). 

Menurut Muhammad bin Shalih asy-Syawi bahwa ayat diatas 

maksudnya adalah bahwa Allah mengutus mereka sebagai pemberi 

kabar gembira kepada orang yang taat kepada Allah dan mengikuti 

mereka, dengan kebahagiaan dunia dan akhirat, dan sebagai pemberi 

peringatan kepada orang yang bermaksiat kepada Allah dan menyalahi 

mereka, dengan kesengsaraan dunia dan akhirat. “Agar supaya tidak ada 

alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul 

itu,” hingga mereka berkata, tidak ada seorang pemberi berita gembira 

dan pemberi peringatan yang datang kepada kami. Katakanlah : 

Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang pemberi kabar 

gembira dan pemberi peringatan, hingga tidak ada lagi hujjah (alasan) 

bagi makhluk atas Allah, karena Allah telah mengutus sekalian rasul-

rasul, yang menjelaskan kepada mereka perkara agama mereka, 

perkara-perkara yang diridhai Tuhan mereka dan hal-hal yang dimurkai 

olehNya, jalan ke surga dan jalan ke neraka, barangsiapa yang kafir di 

antara mereka setelah itu, maka janganlah ia mencela kecuali dirinya 

sendiri. Ini merupakan kesempurnaan keagungan Allah dan hikmahNya, 

yaitu Dia mengutus rasul-rasul kepada mereka dan menurunkan kitab-

kitab kepada mereka, dan hal itu juga di antara karunia dan kebaikanNya. 

Di mana manusia sangat butuh kepada para nabi dengan kebutuhan 

yang besar sekali yang tidak dapat dibayangkan. Allah memenuhi 

kebutuhan itu, maka bagiNya segala puji dan syukur, dan kita memohon 

kepadaNYa sebagaimana Allah telah memberikan karuniaNya dengan 

mengutus para nabi kepada kita agar Dia menyempurnakannya dengan 

taufik dalam menempuh jalan mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Memberi lagi Maha mulia. 

  Dari kaidah diatas dapat dicontohkan seperti minum khamar. Yang 

mana pada asalnya minum khamar tersebut tidak haram, namun 

kemudian diketahui secara ma’qul (akal fikiran manusia) bahwa banyak 

kemudharatan secara akal manusia yang menyatakan bahwa minum 

khamar dapat merusak akal peminum khamar, karena menyebabkan 

mabuk. Maka kemudian setelah itu minum khamar dilarang karena 
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adanya kemudharatan, akan tetapi belum diharamkan sesuatu kecuali 

setelah turunnya dalil yang menunjukkan keharamannya.   

 Maka jika meminum khamar sebelum adanya dalil keharamannya, 

tidaklah mendapatkan dosan, namun jika meminum khamar setelah 

adanya dalil syara’ yang mengharamkannya, maka akan mendapatkan 

siksaan.  

Hal ini terjadi di zaman Rasul, ketika sahabat R.A bertanya kepada 

Rasulullah SAW, ketika turunnya dalil keharaman meminum khamar, 

bahwa khamar itu adalah najis, dan merupakan perbuatan syaitan. Para 

sahabat bertanya, bagaimana dengan sahabat-sahabat kami yang telah 

wafat dan khamar ada dalam perutnya (pernah meminum khamar)? maka 

turunlah ayat: 

 

لمِ ع و ۟  تِٰ حِلٰ صلللَّ ٌحا نُج ا ميِف وُمِع ط۟ ا۟  ا ذِإ ا م او ق  تللَّ۟   ن ما ء  نيِذ لللَّ ى ل ع  سْي ل۟  اوُ اوُ
ُ  للَّللَّ و  ن سحْ أ و ۟  ۟   ُّبِحُ ن ما ء و ۟   ثُ او ق  تللَّ۟  اوُ لمِ ع و ۟  تِٰ حِلٰ صلللَّ  ثُ او ق  تللَّ۟  اوُ ن ما ء و ۟  اوُ اوُ
  يِننسِحُْمْلللَّ

 

Terjemahan: “Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah 

mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 

mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap 

bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan 

berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan.” 

 Menurut Wahbah al-Zuhaily bahwa ayat diatas bermakna bahwa 

Manakala pengharaman khamar, larangan yang keras terhadapnya dan 

penegasan padanya diturunkan, ada beberapa orang Mukmin yang 

berkeinginan untuk mengetahui keadaan saudara-saudaranya yang 

sudah mati sebelum di haramkannya khamar sementara mereka telah 

meminumnya, maka Allah menurunkan ayat ini, Dia memberitahukan 

bahwa “ tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amalan yang shalih.” Maksudnya tidak ancaman dan azab, “karena 
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memakan makanan yang telah mereka makan dahulu,” berupa khamar 

dan judi, sebelum keduanya di haramkan. Ketika ditiadakannya dosa ini 

meliputi apa-apa yang di sebut tadi dan juga selainnya, maka hal itu di 

beri batasan dengan FirmanNya, “ apabila mereka bertakwa serta 

beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang shalih.” Maksudnya, 

dengan syarat mereka meninggalkan kemaksiatan, beriman kepada Allah 

dengan iman yang benar yang mengharuskan mereka melakukan 

perbuatan baik, kemudian mereka terus-menerus di atas itu. Jika tidak, 

maka bisa jadi seorang hamba memiliki kriteria tersebut, tetapi hanya 

dalam beberapa waktu saja. Ini tidak cukup sebelum Dia malakukannya 

sampai ajal datang kepadaNya, dia terus menerus di atas kebaikan. 

Karena Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik dalam beribadah 

kepada Allah dan dalam memberi manfaat kepada makhluk. Termasuk 

dalam ayat ini adalah orang yang memakan harta haram dan selainnya 

setelah pengharaman, lalu dia mengakui dosannya dan bertaubat kepada 

Allah, dan beramal shalih, maka Allah mengampuninya dan dosanya 

terangkat karenanya.” 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua perbuatan tidak 

diberi ganjaran pahala dan tidak disiksa jika belum ada dalil yang 

menjelaskannya. 

 

Kaidah Kedua:  (Rasulullah SAW bukanlah Hakim) 

 م  اكِ بِ   س  يْ ل   م  ل  س  و   هِ يْ ل  ع   ى اللُ ل  ص   لُ وْ سُ ر  ال  
Maksudnya: “Rasul SAW bukanlah Hakim.” 

Rasul adalah penyampai hukum dari Allah Ta’ala , maka Rasul 

bukanlah pembuat Hukum, akan tetapi beliau adalah mubaligh yang 

menyampaikan hukum, dan menuqilkan dan juga yang menjelaskan 

hukum-hukum syara’. 

Allah SWT berfirman:  

 مُذ كِِرر  أ نت   ٓ  ف ذ كِِرأ إِنََّّ ا
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Terjemahan: “Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu 

hanyalah orang yang memberi peringatan.” (Qs Al Ghasyiyah: 21-22) 

Dalam kitab al-Mukhtashar dijelaskan bahwa yang dimaksud 

dalam ayat tersebuat adalah bahwa Rasulullah hanyalah penasihat umat, 

dan tidak berhak untuk memaksa untuk beriman. Shalih bin Abdulllah bin 

Humaid menafsirkan ayat ini: “Nasihatilah (wahai rasul) ,orang orang 

yang berpaling dengan apa yang kamu diutus dengannya. Jangan 

bersedih karena mereka berpaling, karena kamu hanyalah pemberi 

nasihat bagi mereka,bukan tugasmu memaksa mereka untuk beriman.” 

Di ayat yang lain Allah Swt berfirman:  

ر   إِل يأك   ٓ  و أ نز لأن ا  ي  ت  ف كَّرُون   و ل ع لَّهُمأ  إِل يأهِمأ  نُ زِلِ   م ا للِنَّاسِ  لتُِ ب يِِ   ٱلذكِِأ

 

Terjemahan: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan 

Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan.” (QS Al-Nahl:44) 
Syaikh Imad Zuhair Hafidz menafsirkan ayat ini sebagai berikut: 

ر   -Yakni al (Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran)و أ نز لأن آ إِل يأك  الذكِِأ

Qur’an.  ِلتُِ ب يِِ  للِنَّاس (agar kamu menerangkan pada umat manusia) Kepada 

umat manusia seluruhnya, dengan perkataan dan perbuatanmu.  م ا نزُِِل  إِل يأهِمأ 

(apa yang telah diturunkan kepada mereka) Dalam al-Qur’an ini, berupa 

hukum-hukum syar’i, kabar gembira, dan ancaman.   و ل ع لَّهُمأ ي  ت  ف كَّرُون(dan supaya 

mereka memikirkan) Agar mereka berfikir dan menggunakan akal mereka 

untuk mengambil pelajaran. 

Jadi, Rasulullah hanyalah penyampai wahyu dan hukum syara’ 

kepada manusia. Sementara hukum yang membuat adalah Allah Swt. 
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Kaidah Ketiga: Mujtahid bukanlah Hakim 

 

 يأ  مِ اكِ ا ح  وأ سُ يأ ل   ن  وأ دُ هِ ت  جأ مُ لأ ا   

Maksudnya: “Mujtahid bukanlah Hakim” 

Apabila seorang mujtahid mengambil suatu hukum pada sebuah 

permasalahan, maka beliau bukanlah hakim, akan tetapi orang yang 

memberi kabar bahwa beliau mengetahui maksud dari suatu hukum yang 

ditetapkan Allah. 

 Dari kaidah-kaidah diatas jelas bahwa pembuat hukum dalam 

Hukum Islam adalah Allah Ta’ala, dan hal ini menunjukkan bahwa: 

1) Hukum syara’ dijelaskan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. 

2) Setiap perkataan selalu akan dikaitkan dengan siapa yang 

mengatakannya, maka jika tidak ada dalil yang menetapkan suatu 

hukum, maka dibutuhkan proses ijtihad sehingga dapat 

mengeluarkan kandungan hukum dalam nash. 

Meskipun ulama ushul sepakat bahwa pembuat hukum hanya 

Allah SWT, namun mereka berbeda pendapat dalam masalah apakah 

hukum-hukum yang dibuat Allah hanya dapat diketahui dengan turunnya 

wahyu, atau akal dapat mengetahui hukum itu dengan baik. 

Dalam hal ini, Abu Husen al-Bashri (w. 436 H) membagi amal 

perbuatan manusia ke dalam dua kategori:  

Pertama: Perbuatan 'aqliyah, yaitu perbuatan yang hukumnya dapat 

diketahui dengan akal pikiran.  

Kedua: Perbuatan syar'iyah, yaitu perbuatan dimana syara' ikut 

menentukan hukum dan bentuknya.  

Perbuatan kategori ini terdiri dari dua macam; yaitu:  

1) Perbuatan dimana hanya dengan gsyariat gdapat gdiketahui ghukum, 

gbentuk, gdan gkedudukannya gsebagai gibadah gbagi gpelakunya, gseperti 

gibadah gshalat; g 

2) Perbuatan gdengan gsyariat gberperan gmengubah, gmenambah, gatau 

gmengurangi gpersyaratan-persyaratannya gyang gtelah gdiketahui gakal 

gpikiran. gDalam ghal gini, gsyariat gmemodifikasi gsuatu gperbuatan, 

gsehingga gdisebut gsebagai gperbuatan gyang gbersifat gsyar’i. 
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Dalam gkonteks gpenetapan ghukum, gdi glingkungan gulama gushul gtiqh 

gdikenal gdua gistilah, gyaltu gal-mutsbit gli gal-hukm g(yang gmenetapkan ghukum) 

gdan gal-muzhhir gli gal-hukm g(yang gmembuat ghukum gmenjadi gnyata). gTang 

gdimaksud gdengan gal-mutsbit gial-hukm glalah, gyang gberhak gmembuat gdan 

gmenetapkan ghukum. 

 gYang gberhak gmembuat gdan gmenetapkan ghukum gitu ghanyalah gAllah. 

gTidak gsiapa gpun gyang gberhak gmenetapkan ghukum gkecuali gAllah. gAkan 

gtetapi, gperlu gditegaskan gkembali, gselain gdigunakan gistilah gal-Hákim guntuk 

gmenunjuk gpengertian gbahwa gAllah gpembuat ghukum gsatu-satunya, gdikenal 

gpula gistilah gal-Syari’ g(pembuat gsyariat). gDalam gini, gistilah gal-Håkim gdan gal 

gSyári' gselain gbermakna gAllah gsang gpencipta gdan gpembuat ghukum, gharus 

gpula gditambahkan gRasulullah gSAW, gbukan gkarena gbeliau gmemiliki 

gwewenang gotonom gmembuat ghukum gdan gsyariat, gtetapi gkarena gbeliau 

gdiberi gtugas, gantara glain, gmenjelaskan gaturan- gaturan ghukum gsyariat gyang 

gjuga gbersumber gdari gwahyu gAllah. g 

Dalam gkonteks ginilah gdikenal gdua gmacam gbentuk gwahyu gyang 

gdisampaikan gkepada gRasulullah g, gyaitu: g 

1) Wahyu gmathiw g(wahyu gyang gdibacakan/Alquran); g 

2) Wahyu gghair gmatlúw g(wahyu gyang gtidak gdibacakan/al-Hadits'as-

Sunnah). 

Pada ghakikatnya, gtidak gada gsatu gpun gperbuatan gmanusia g(baik gdalam 

gbentuk gaktif gmaupun gpasif; ggerak gdan gdiam gmanusia) gyang gtidak gada 

ghukumnya, gkarena gsegala gsesuatu gtelah gditetapkan ghukumya goleh gAllah 

gmelalui gAlquran gdan ghadis grasul-Nya. gHanya gsaja, ghukum gyang gtelah 

gditetapkan gAllah gitu, gada gyang gjelas gdan gnyata ghukumnya, gdan gada gpula 

gyang gmasih gtersembunyi gdan gsamar gbagi gmanusia. g 

Untuk gmenemukan ghukum gyang gtersembunyi gitu, gdiperlukan gupaya 

gijtihâd gdengan gcara gmenggalinya g(istinbâth gal-ahkám) gmelalui galat-alat 

gijtihád, gseperti: gijmâ', gqiyâs gdan glain-lain, gdari gsumbernya gyang gtelah 

gtersedia, gyaitu gAlquran gdan ghadis, gsehingga ghukum gAllah gyang 

gtersembunyi gitu gmenjadi gdiketahui gdan gnyata gbagi gmanusia. g 

Mujtahid gyang gber-ijtihâd gberperan gmenggali gdan gmenemukan ghukum 

gIslam gyang gtersembunyi gitulah gyang gdisebut gdengan gal-muzhhir gli gal-hukm. 

gKarena gitu, gmujtahidhanya gberperan gmembuat gnyata gdan gterang ghukum-
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hukum gAllah gyang gmasih gtersembunyi, gbukan gmenciptakan gdan 

gmenetapkan ghukum gsecara gmandiri. 

 

B. gHUKUM gSYARA’ 

Hukum gsyara' gmerupakan gkata gmajemuk gyang gberasal gdari gbahasa 

gArab; g(al-hukm gasy-syar') gyang gterdiri gatas gdua gkata gyaitu, ghukum gdan 

gsyara'. gDalam gKamus gBesar gBahasa gIndonesia, gkata ghukum gdidefinisikan, 

gperaturan gyang gdibuat goleh gpenguasa g(pemerintah) gatau gadat gyang 

gberlaku gbagi gsemua gorang gdi gsuatu gmasyarakat g(negara). gSedangkan 

gpengertian ghukum gsyara' gsecara gdisebutkan gyaitu, ghukum gIslam. 

 

1. gDEFINISI gHUKUM 

Secara gEtimologi, ghukumg / g( gالحكم g) gberarti gal-man’ug ( gالمنع g g) 

gyakni gmencegah. gDi gsamping gitu, ghukum gjuga gberarti gqadha  g / g(القضاء g) 

gyang gmemiliki garti g gputusan. 

Al-ahkam g(الأحكم) gmaknanya gdilihat gdari gsegi gbahasa gmerupakan 

gbentuk gjamak gdari gkata ghukmun g( ٌحكم) gyang gartinya gkeputusan g/ 

gketetapan. g 

Dalam gbahasa gArab, gkata gal-hukm gsecara getimologi gberarti 

gmencegah, gmemutuskan, gmenetapkan, gdan gmenyelesaikan. 

gSedangkan gkata gasy-syara'secara getimologi gberarti, gjalan gmenuju 

galiran gair, gatau gjalan gyang gmesti gdilalui, gatau galiran gair gsungai.? gPada 

gmulanya gistilah gsyara' gmenunjuk gpengertian g"ad-din" g(agama) gdalam 

gmakna gtotalitasnya. gAlquran gmenggunakan gkata gsyara' gatau gsyariah 

guntuk gmenunjuk gpengertian: gjalan gyang gterang gdan gnyata guntuk 

gmengantarkan gmanusia gkepada gkeselamatan gdan gkesuksesan gdi 

gdunia gdan gdi gakhirat. gHubungan gmakna ggenerik gsyariah gsebagai gjalan 

gmenuju galiran gsungai gdan gsyariah gIslam gialah, gjika gair gsungai gyang 

gbersih gdan gbening gakan gmemuaskan gdahaga gdan gkesehatan gserta 

gmenumbuhkan gtubuh gorang gyang gmeminum gdan gmenggunakannya, 

gmaka gsyariah gIslam gjuga gakan gmemberikan gkepuasan gbatin gatas 

gupaya gmanusia gmencari gkebenaran, gdan gakan gmenyelamatkan 

ghidupnya gdi gdunia gdan gdi gakhirat gdari gkesesatan. g 



 

35 
 

Menurut gterminologi gushul gfiqh, gyang gdimaksud gdengan ghukum 

gialah: g“Ketetapan gAllah gyang gberkaitan gdengan gperbuatan gmukallaf, 

gbaik gdalam gbentuk giqtidha' g(tuntutan), gatau gtakhyir g(pilihan) gdan gatau 

gdalam gbentuk gwadh'i g(ketentuan gyang gditetapkan).” 

Sedangkan gUlama gUshul gFiqh gmengatakan gbahwa gapabila 

gdisebut ghukum, gmaka gartinya gadalah: 

1. Menetapkan gsesuatu gatas gsesuatu gatau gmeniadakannya, gseperti 

gmenetapkan gterbitnya gbulan gdan gmeniadakan gkegelapan gdengan 

gterbitnya gmatahari. 

2. Khitab gAllah, gseperti g( g الصَّلََةَ g وَأَقِيمُوا  g) gDalam ghal gini, gyang gdimaksud 

gdengan ghukum gadalah gnash gyang gdatang gdari gsyari'. 

3. Akibat gdari gkhitab gAllah, gseperti gijab gyang gdipahami gdari gfirman 

gAllah g g 

4. Keputusan ghakim gdi gsidang gpengadilan. 
 g g g g g g g g g g g g g g g g g 

Secara gTerminologi, ghukum gadalah: 

 علىg وأg التخييg وأg الإقتضاءg علىg المكلفيg بأفعالg المتعلقg اللهg خطاب

gجهة gالوضع 
Maknanya: g“Hukum gialah gkhitab gAllah g(atau gsabda gNabi) gyang 

gmenyebutkan gsegala gperbuatan gmukallaf, gbaik gkhitab gitu gmengandung 

gperintah guntuk gdikerjakan gatau glarangan guntuk gditinggalkan gatau 

gmenjelaskan gkebolehan gatau gmenjadikan gsuatu gsebab gatau 

gpenghalang gbagi gsuatu ghukum.” 

Sedangkan gmenurut gistilah gdalam gushul gfiqih ghukum gyaitu: g 

شلااg بُاطخgِ ُهاضتقْاg ام لماg عر
ُ
لماg لاعْفَبgِ قِ لعت

ُ
أg بٍلطg نمg يِنفَّلَك أg يريتخو  عضوو

Maknanya: g"Apa-apa gyang gditetapkan goleh gseruan gsyari'at gyang 

gberhubungan gdengan gperbuatan gmukallaf g(orang gyang gdibebani 

gsyari'at) gdari gtuntutan gatau gpilihan gatau gpeletakan". 

Dari gpenjelasan gdi gatas gdapat gdisimpulkan gbahwa gHukum gadalah 

gsuatu gperintah gatau glarangan, gjuga gpilihan gyang gberasal gdari gAllah 

gSWT gdan gjuga gRasulullah gSAW gkepada ghambaNya gyang gtelah 
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gdibebani gsuatu ghukum gatau gdikenal gdengan gsebutan gmukallaf gyaitu 

gseorang gyang gsudah gbaligh, gberakal gdan gjuga gmuslim. 

Secara gringkas, guraian gdefinisi gdi gatas gdapat gdijelaskan gbahwa gyang 

gdimaksud gdengan gkhitab gAllah g(titah gAllah) gialah gkalam gAllah, gyaitu 

gyang gberwujud gdalam gayat-ayat gAlquran. gDalam gkonteks gini, gkalam 

gAllah gada gyang gbersifat glangsung, gyaitu gayat-ayat gAlquran gitu gsendiri, 

gdan gada gpula gyang gbersifat gtidak glangsung, gyaitu ghadis-hadis 

gRasulullah. gHadis-hadis gRasulullah gdisebut gsebagai gkalam gAllah 

gsecara gtidak glangsung, gkarena gsemua gyang gberasal gdari gRasulullah 

gdalam gbidang gsyariah gpada ghakikatnya gmerupakan gwahyu gAllah gyang 

gdisampaikan gkepada gbeliau, gsebagaimana gdijelaskan gdalam gfirman 

gAllah gse gpada gsurah gan-Najm g(53): g3-4: 

 ٓ  ٱلْأ و ى  g ع نِ g ي نطِقُ g و م ا

 

Terjemahan: g“Dan gtiadalah gyang gdiucapkannya gitu g(Al-Quran) gmenurut 

gkemauan ghawa gnafsunya.” g(QS: gAn-Najm:3) 

 

ىر g إِلاَّ g هُو  g إِنأ   يوُح ى  g و حأ
 

Terjemahan: g“Ucapannya gitu gtiada glain ghanyalah gwahyu gyang 

gdiwahyukan g(kepadanya).” g(QS: gAn-Najm:4) 

Ayat gdi gatas gbermaksud gUcapannya gitu gtiada glain ghanyalah 

gwahyu gyang gdisampaikan gpadanya gberupa ghidayah, gtakwa gdalam 

gdirinya gdan gpada gyang glain. gHal gini gmenunjukkan gbahwa gal-Sunnah 

g(hadist) gadalah gwahyu gdari gAllah guntuk gRasulNya, gsebagaimana gyang 

gdisebutkan gdalam gfirman gAllah: g“Dan g(juga gkarena) gAllah gtelah 

gmenurunkan gKitab gdan ghikmah gkepadamu,” gAn-Nisa:113 gDan 

gsesungguhnya gMuhammad gterjaga gdari gkesalahan gterhadap gapa gyang 

gdisampaikan gdari gAllah gdan gdari gsyariat, gsebab gperkataan gbeliau gtidak 

gbersumber gdari ghawa gnafsu, gnamun gbersumber gdari gwahyu. 
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Dan gtiadalah gyang gdiucapkannya gitu g(Alquran) gmenurut gkemauan 

ghawa gnafsunya. gMelainkan gwahyu gyang gdiwahyukan g(kepadanya). g 

Selanjutnya gdalam gdefinisi gdi gatas gdisebut g"yang gberkaitan gdengan 

gperbuatan gmukallaf". gSebagaimana gdiketahui, gayat-ayat gAlquran gdan 

ghadis gberbicara gtentang gberbagai gaspek gyang gsangat gluas, gbaik 

gsejarah, gilmu gpengetahuan, gpenciptaan galam gsemesta, gdan glain-lain. 

gAkan gtetapi, gdengan gadanya gpenegasan gkalimat gdi gatas, gmaka gyang 

gdinamakan ghukum gmenurut gushuliyyin gterbatas ghanya gpada gayat-ayat 

gAlquran gdan ghadis- ghadis gyang gberkaitan gdengan gpengaturan 

gperbuatan gmukallaf gsaja, gsedangkan gayat-ayat gdan ghadis gyang gtidak 

gberkaitan gdengan gperbuatan gmukallaf gtidak gtermasuk gdalam gkategori 

ghukum gsyara'. g 

Ayat-ayat gdan ghadis- ghadis gyang gberkaitan gdengan ghukum gitu 

gbiasa gdisebut gdengan gistilah gáyåt gal-ahkâm gdan ghådits gal-ahkâm. gPada 

gdefinisi gdi gatas gdisebutkan gpula g"dalam gbentuk gtuntutan g(iqtidha) gatau 

gpilihan g(takhyit) gatau gketentuan gyang gditetapkan g(wadha). gAdapun 

gyang gdimaksud gdengan gtuntutan gadalah gperintah guntuk gmengerjakan 

gsesuatu, gatau glarangan guntuk gmelakukan gsesuatu. gDengan gdemikian 

gsalah gsatu gkriteria gayat gatau ghadis ghukum gialah, gapabila gdi gdalam gsuatu 

gayat gatau ghadis gterkandung gmakna gperintah gatau glarangan. g 

Sebagai gcontoh. gsurah gal-Isra gayat g17: 

 

ن اg و ك مأ  ل كأ  بِذُنوُبِ g بِر بِِك  g و ك ف ى  g gۗ نوُحٍ g ب  عأدِ g ٓ  مِنg ٱلأقُرُونِ g مِن  g أ هأ

gۦدِهِ عِب ا g  آ  بِيً خ gًب صِيا 

 

Terjemahan: g 

“Dan gberapa gbanyaknya gkaum gsesudah gNuh gtelah gKami gbinasakan. gDan 

gcukuplah gTuhanmu gMaha gMengetahui glagi gMaha gMelihat gdosa ghamba-

hamba-Nya.” g( gQS: gal-Isra g: g17) 

Dan gsurat gal-Isra’ gayat g78 gyang gmengandung gperintah gmendirikan 

gshalat, gAllah gberfirman: 
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رِ  g  gإِنَّ  gقُ رأء ان    أ قِمِ  gٱلصَّل و ة   gلِدُلُوكِ  gٱلشَّمأسِ  gإِلى    gغ س قِ  gٱلَّيألِ  gو قُ رأء ان   gٱلأف جأ

هُودًا رِ  gك ان   gم شأ  gٱلأف جأ

Terjemahan: g“Dirikanlah gshalat gdari gsesudah gmatahari gtergelincir gsampai 

ggelap gmalam gdan g(dirikanlah gpula gshalat) gsubuh. gSesungguhnya gshalat 

gsubuh gitu gdisaksikan g(oleh gmalaikat).” 

Juga gsurah gal-Isrå' g(17) gayat g32 gyang gberisi glarangan gmendekati gzina. 

بِيلًا g ء  ٓ  و س اg حِش ةً ف   g ك ان  g ۥهُ إِنَّ g  g ٓ  ٱلزِِنّ   g ٓ  ت  قأر بوُاg و لا    س 

 

Terjemahan: g“Dan gjanganlah gkamu gmendekati gzina; gsesungguhnya gzina 

gitu gadalah gsuatu gperbuatan gyang gkeji. gDan gsuatu gjalan gyang gburuk.” 
 Defenisi ghukum gmenurut gterminologi gmenjelaskan gjuga gpembagian 

gdari ghukum gsyara’ gyang gterdiri gdari ghukum gtaklifi gdan gjuga ghukum gwadh’i. g 
 

2. gPEMBAGIAN gHUKUM gSYARA’ g 

a. HUKUM gTAKLIFI g 

Hukum gTaklifi gialah gperintah gAllah gSWT gyang gberkaitan gdengan 

gperbuatan gmukallaf g gbaik gyang gberkaitan gdengan gperintah, glarangan 

gmaupun gpilihan g(takhyir). g 

Sebagaimana gyang gdijelaskan goleh gUlama gUshul gFikih 

gmengenai gdefenisi ghukum gtaklifi: 

 علىg وأg التخييg وأg الإقتضاءg علىg المكلفيg بأفعالg المتعلقg اللهg خطاب

gجهة gالوضع g 
Maknanya: g“Hukum gtaklifi gialah gkhitab gAllah/firman gAllah gyang 

gberhubungan gdengan gsegala gperbuatan gmukallaf gbaik gatas gdasar 

giqtidha gatau gatas gdasar gtakhyir." 

Dengan gdemikian, ghukum gtaklifi gialah gyang gdituntut 

gmelakukannya gatau gtidak gmelakukannya gatau gdipersilahkan guntuk 

gmemilih gantara gmelakukan gatau gtidak gmelakukan. 
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Hukum gtaklifi gadalah gkhitab gsyari' gyang gmengandung gtuntutan 

guntuk gdikerjakan galeh gmukallaf gatau guntuk gditinggalkannya gatau gyang 

gmengandung gpilihan gantara gdikerjakan gdan gditinggalkan gContoh gkhitab 

gyang gmengandung guntuk gdikerjakan gialah gfirman gAllah gSWT gdalam 

gsurah gat-Taubah gayat g103: 

لِِْمأ g مِنأ g خُذأ  ق ةً g أ مأو   رُهُمأ g ص د   إِنَّ g  g ع ل يأهِمأ g و ص لِِ g بِِ اg و تُ ز كِِيهِمg تُط هِِ

g  ت ك مُأ g س ك نر g ص ل و  يعر g و ٱللَُّّ g ۗg لَّْ  ع لِيمر g سَِ 

 zakatg dengang mereka,g hartag sebagiang darig zakatg Ambillah“g Terjemahan:

 untukg mendoalahg dang merekag mensucikang dang mbersihkanmeg kamug itug

 bagig jiwag ketenteramang (menjadi)g itug kamug doag Sesungguhnyag mereka.g

”.Mengetahuig Mahag lagig Mendengarg Mahag Allahg Dang mereka.g 

 

3. gHukum gtaklifi gada gLima, gyaitu g: 

1. Ijab g(Wajib) 

Ijab gartinya gmewajibkan gatau gkhitab g(firman gAllh) gyang gmeminta 

gmengerjakan gdengan gtuntutan gyang gpasti. gIjab gatau gdikenal gjuga 

gdengan gsebutan gwajib gbermakna gjika gdikerjakan gmendapat gpahala, 

gdan gjika gditinggalkan gberdosa. 

Ijab gatau gwajib gadalah g gkhitab gsyari' gyang gmenuntut gagar 

gdilakukan gsuatu gperbuatan gdengan gtuntutan gyang gpasti. gOrang gyang 

gmelakukan gsesuatu gyang gwajib gakan gmendapat gpahala, gdan 

gmeninggalkannya gmendapat gdosa gatau gsiksa, gseperti gkewajiban 

gshalat. g 

Contoh gperbuatan gwajib, gseperti gyang gterdapat gpada gsurat gan-

Nisa’ gayat g103, gtentang gperintah gshalat, gAllah gberfirman: 

 

نُج   gا ذِإ ف  عُ ق و  gىٰ ل ع و  gمُْكِبوُ ٱ ف۟  g  للَّللَّ gا مٰ يِق gا دوُ كذْ ا ذِإ ف gُمُتْ ي ض ق g ةوٰ ل صلللَّ gاورُُ

مْلللَّ gا بٰ تِك  ميِق أ ف۟  g ةوٰ ل صلللَّ   g نِإ g ةوٰ ل صلللَّ gتْ نا ك gى ل ع g يِننمِؤُْ نْأ مْطللَّمْ gاوُ gُتن 

قوْ م  g تًوُ
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Terjemahan: g“Maka gapabila gkamu gtelah gmenyelesaikan gshalat(mu), 

gingatlah gAllah gdi gwaktu gberdiri, gdi gwaktu gduduk gdan gdi gwaktu gberbaring. 

gKemudian gapabila gkamu gtelah gmerasa gaman, gmaka gdirikanlah gshalat 

gitu g(sebagaimana gbiasa). gSesungguhnya gshalat gitu gadalah gfardhu 

gyang gditentukan gwaktunya gatas gorang-orang gyang gberiman.” g(QS: gAn-

Nisa’ g:103). 

Maka gyang gdimaksud gdengan g ۟فأَقَِيمُوا g َلوَٰة  g(maka gdirikanlah   الصَّ

gshalat gitu) gYakni gdirikanlah gshalat gyang gtelah gdatang gwaktunya gdengan 

gcara gyang gtelah gdisyariatkan gseperti gzikir gdan gdoa-doa, grukun-rukun 

gshalat, gdan gthuma’ninah. 

 Ayat gini gmengandung gmakna gperintah, gyang gmenunjukkan gbahwa 

gshalat gadalah gwajib, gdengan gbentuk glafadz g‘amr gyaitu gperintah gwajib, 

gsehingga gjika gdikerjakan gmendapat gpahala, gjika gditinggalkan gmendapat 

gdosa. gBegitu gpula gdengan gperbuatan-perbuatan gwajib gyang glainnya. 

Jumhur gFuqaha gmenyamakan gantara gwajib gdan gfardhu, 

gsedangkan gUlama gHanafiyah gmembedakan gkedua gistilah gini. 

 gApabila gtuntutan guntuk gmengerjakan gsesuatu gperbuatan gitu 

gberdasarkan gdalil-dalil gqathi, gbaik gdari gal-Quran gmaupun ghadits 

gmutawatir, gmaka gdinamai gfardhu gdan gbila gberdasarkan gdalil-dalil 

gzhanni, gyakni ghadit-hadits gahad, gdisebut gwajib. g 

 

4. gPembagian gWajib 

Ada gbeberapa gpembagian gwajib gdalam gUshul gFikih, gyaitu gdari gsegi 

gorang gyang gdibebani, gdan gjuga gkandungan gperintah gyang gterdapat gdalam 

gsebuah gdalil/nash. 

Wajib gjika gdibedakan gantara gorang gyang gdibebani, gdari gsegi gorang 

gyang gdibebani gkewajiban, gwajib gterbagi gkepada g2 g(dua), gyaitu: 

1) Wajib g'ain g; gyaitu gWajib g'ain gadalah gwajib gyang gdibebankan gkepada 

gsetiap gorang gyang gsudah gbaligh gberakal gtanpa gkecuali. g 

2) wajib gkifa'i g(kifayah), gyaitu gkewajiban gyang gdibebankan gkepada gseluruh 

gmukallaf gnamun gdapat gdiwakilkan goleh gsebagian gumat gIslam, gseperti 

gkewajiban gshalat gjenazah. g 
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Adapun gPembagian gWajib gdari gsegi gkandungan gperintah, ghukum 

gwajib gdibagi gkepada gdua gmacam, gyaitu: g 

1) Wajib gmu'ayyan gyaitu gyaitu gsuatu gkewajiban gyang gmenjadi 

gobjeknya gsudah gtentu gtanpa gada gpilihan. 

2) Wajib gmukhayyar gadalah gkewajiban gyang gboleh gdipilih 

gantara gbeberapa galternatif, gseperti gkewajiban gmembayar 

gkifarat gsumpah gsebagaimana gfirman gAllah gSWT gdalam gsurat 

gal-Maidah gayat g89, gyang gberbunyi: 

يْ لْْللَّ    بِ gُُّتُّد ق ع g نٰ  خِا ؤُ ي gا  يْ أ gنِكٰ ل و  gمُكذُ خِا ؤُ ي gُ للَّللَّ gِوْغ للٱِب gفِِ۟  gمُْكِنٰ   لَّ gُمُكذُ
مِعْطُت gمُْكيِلهْ أ gوْ أ  gُهُت رٰ ف ك ف ۥ gُما عْطِإ gِة ر ش ع g يِنكٰ س م gنْمِ gطِ سوْ أ gا م g نوُ
gمُْتْ وْسِك gوْ أ gرُيرِْ تَ g ة ب  ق ر    gن م ف gْ لَ gدِْ يَ gُما يِص ف gِة ثٰ ل  ث g م يَّ أ   g كِلٰ ذ gُة رٰ ف ك 
يا ءۦ  ِ ين بُ ي gُ للَّللَّ gمُْك ل gِهِتٰ  ُg كِلٰ ذ ك g   يْ أ ُ فحْللَّ و ۟ ا۟  gمُْك نٰ  يْ أ gا ذِإ gمُْتفْ ل ح   gوُ gمُْكِنٰ 

كْش ت  gمُْك ل ع ل g نورُُ
 

Terjemahan: 

 g"Allah gtidak gmenghukum gkamu gdisebabkan gsumpah-sumpahmu gyang 

gtidak gdimaksud g(untuk gbersumpah), gtetapi gDia gmenghukum gkamu 

gdisebabkan gsumpah-sumpah gyang gkamu gsengaja, gmaka gkafarat 

g(melanggar) gsumpah gitu gialah gmemberi gmakan gsepuluh gorang gmiskin, 

gyaitu gdari gmakanan gyang gbiasa gkamu gberikan gkepada gkeluargamu, gatau 

gmemberi gpakaian gkepada gmereka, gatau gmemerdekakan gseorang gbudak. 

gBarangsiapa gyang gtidak gsanggup gmelakukan gyang gdemikian, gmaka 

gkaffaratnya gberpuasa gselama gtiga ghari." g(QS. gAl-Maidah: g89). g 

Ayat gdiatas gmenjalaskan gbahwa gdalam gkafarat gsumpah gboleh 

gmemilih gmana gyang gmampu gdilaksanakan, gsebagaimana gpenafsiran gayat 

gdiatas: 

 g(maka gkaffarat g(melanggar) gsumpah gitu) gYakni gbarang gsiapa ف ك فٰ ر تهُُ ۥ 

gyang gbersumpah gdengan gsumpah gyang gteguh gkemudian gia gmelanggarnya 

gmaka gia gwajib gmembayar gkafarat gberupa gmemberi gmakan gsepuluh gorang 

gmiskin gdalam gbentuk gmakanan gyang gbiasa gkalian gberikan gkepada 

gkeluarga gkalian. g ُإِطْع ام g ِع ش ر ة g  م سٰكِ ين g ْمِن g ِأ وْس ط gم ا g  تُطْعِمُون g ْأ هْلِيكُم g(ialah gmemberi 
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gmakan gsepuluh gorang gmiskin, gyaitu gdari gmakanan gyang gbiasa gkamu 

gberikan gkepada gkeluargamu) gYakni gdengan gmakanan gyang grata-rata 

gkalian gberikan gkepada gkeluarga gkalian, gdan gtidak gwajib gmengeluarkan 

gyang glebih gbaik gdari gitu gnamun gtidak gboleh gyang glebih gjelek gdari gitu. gDan 

gkalian gmemberi gmereka g(orang-orang gmiskin) gmakan gsampai gkenyang. 

gUmar gbin gKhattab gdan g‘Aisyah gberpendapat gbahwa gyang gdiberikan 

gkepada gsetiap gorang gdari gsepuluh gtersebut gdengan gtakaran gsetengah gsho’ 

ggandum gatau gkurma. g ْأ و g ُْكِسْو تُْم(atau gmemberi gpakaian gkepada gmereka) 

gYakni gyang gmenutup gbadan gmeski ghanya gsatu ghelai. gPendapat glain 

gmengatakan gyang gdimaksud gdengan gmemberi gpakaian gialah gpakaian 

gyang gsah gjika gdipakai guntuk gshalat. g ْأ و g ُتَ ْرِ ير g  ر ق  ب ة  
 ۟
( gatau gmemerdekakan 

gseorang gbudak) gYakni gmembebaskan gbudak gdari gperbudakannya. gOrang 

gyang gmelanggar gsumpah gtersebut gboleh gmemilih gsatu gdiantara gtiga 

gkaffarat gini gsesuai gdengan gyang gia gkehendaki. gف م ن g ْ َل g ْيَ ِ د g ُف صِي ام g ِث  لٰث ة g  م أ يَّ    ( 

gBarang gsiapa gtidak gsanggup gmelakukan gyang gdemikian, gmaka gkaffaratnya 

gpuasa gselama gtiga ghari) gYakni gbarangsiapa gyang gtidak gmemdapatkan 

gsalahsatu gdari gketiga gkaffarat gtersebut, gmaka gcukup gbaginya gdengan 

gberpuasa gtiga ghari, gbaik gpuasa gtiga ghari gberturut-turut gmaupun gsecara 

gselang-seling. 

 Oleh gkarena gitu, gsiapa gsaja gyang gbersumpah ghendaklah 

gmenjaganya, gjika gharus gmenanggung gkafarat gmaka glakukan gperintah 

gdiatas, gayat gdiatas gmerupakan gcontoh gdari gpada gwajib gmukhayyar, gdimana 

gmukallaf gdapat gmemilih gsalah gsatu gbentuk gkafarat gyang gmampu gdilakukan. 

Sementara gitu gbila gdilihat gdari gsegi gwaktu gpelaksanaannya, 

ghukum gwajib gterbagi gkepada gdua gmacam, gyaitu: 

1) Wajib gmuthlaq gyaitu gkewajiban gyang gtidak gdibatasi gdengan gwaktu 

gtertentu, gseperti gmembayar gqadha gpuasa. 

2) Wajib gmuaqqat gadalah gkewajiban gyang gpelaksanaannya gdibatasi goleh 

gwaktu gtertentu, gseperti gshalat gwajib. g 

 

2. Nadab g(anjuran) g/ gSunnah 

Nadab gartinya gmenganjurkan gatau gkhitab gyang gmengandung 

gperintah gyang gtidak gwajib gdituruti. gPerbuatan gnadab gatau gdikenal 
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gdengan gsebutan gmandub gatau gsunnah gadalah gperbuatan gyang gjika 

gdikerjakan gmendapat gpahala, gnamun gjika gditinggalkan gtidak gberdosa. 

gSehingga gmaksud gdari gsebuah gperbuatan gnadab gini gmerupakan 

gperbuatan gyang gdianjurkan goleh gRasulullah gSAW. 

Nadab gatau gdisebut gdengan gMandub gatau gsunnah, gyaitu gkhitab 

gsyari' gyang gmenuntut gagar gdilakukan gsuatu gperbuatan gdengan gtuntutan 

gyang gtidak gharus gdikerjakan. gSehingga gorang gyang gmelakukan gperkara 

gyang gsunnah gakan gdiberi gganjaran gpahala, gseentara gjika gmeninggalkan 
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g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 



 

44 
 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g gOrang gyang 

gmelakukan ghal gyang gnadb gakan gmendapat gpahala gdan 

gmeninggalkannya gtidak gmendapat gdosa. gSalah gsatu gperbuatan gyang 

gsunnah gdilakukan gadalah gfirman gAllah gSAW gdalam gsurah gAl-Baqarah 

gayat g282: 
بُ تكْٱ ف  ا هُّ ي أ g نيِذ لللَّ gوُن ما ء۟ ا۟  g ذِإا gمُتن يا د ت g نْي دِب gٰ لَِإ۟  g ل ج أ gىًّم سُّم gُهوُ

ٰ ي۟ 
 ۟ 

 

Terjemahan: 

“Hai gorang gorang gyang gberiman, gapabila gkamu gsaling gmemperhutangkan 

gdengan gsuatu ghutang gsampal gwaktu gyang gditentukan ghendaklah gkamu 

gmenulisnya." g(Q5. gAl-Baqarah: g282). g 

Dari gayat gdiatas gdifahami gbahwa gmenulis gdan gmencatat gutang gitu 

gtidaklah gdiharuskan, gwalaupun gdalam gayat gtersebut gdilafazkan gdengan gfi’il 

g‘amr, gyang gpada gumumnya gasal gfi’il g‘amr gitu gmengandung gmakna gwajib, 

gkecuali gada gqarinah g(tanda) gyang gmenunjukkan gbahwa gperbuatan 

gtersebut gtidak gwajib. gDalam gayat gini, gperintah gyang gdinyatakan gdalam gfi’il 

g‘amr gdi gatas gtidak gbermakna gwajib gdikarenakan gpada gperintah gtersebut 

gdidapatkan gsuatu gqarinah gyang gmenunjukkan gpada gketidakwajibannya 

gmencatat gutang-piutang, gyakni gfirman gAllah gSWT: g 

g ُه ت  نٰ م أۥg َّلل ُ يْل  ف gىِذ لللَّ g نِتُؤْ  نِْإ ف g نمِ أ gمُكُضْع  ب gا ضْع  ب gِ د ؤ
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Terjemahan: g"Akan gtetapi gjika gsebaglan gkamu gmempercayai gsebagian 

gyang glair, gmaka ghendaklah gyang gdipercayai gitu gmenunaikan gamanatnya.." 

g(Qs. gAl-Baqarah g: g283). g 

 

Pembagian gMandub 

Menurut gAbdul gKarim gZaidan, gmandub gterbagi gkepada gbeberapa 

gtingkatan, gyaitu: g 

a. sunnah gmuakkadah g(yang gsangat gdianjurkan), gyaitu gperbuatan gyang 

gdibiasakan goleh gRasulullah gdan gjarang gditinggalkannya, gseperti gshalat 

gsunnah gdua grakaat gsebelum gErefej g 

b. sunnah gghainu gmuakkadah g(biasa) g, gyaitu gsesuatu gyang gdilakukan goleh 

gRasulullah, gnamun gbukan gmenjadi gkebiasaannya, gseperti gshalat 

gsunnah gdua gkali gdua grakaat gsebelum gshalat gzuhur, gdan gmemberikan 

gsedekah gsunnah gkepada gorang gyang gtidak gdalam gkeadaan gterdesak. 

gJika gdalam gterdesak, gmaka gshadaqahnya gwajib; g 

c. sunnah gal-Zawaid, gyaitu gmengikuti gkebiasaan gsehari-hari gRasulullah 

gSAW gsebagai gmanusia. gSeperti gsopan gsantunnya gdalam gmakan, 

gminum, gdan gtidur 

Dari gpemaparan gdi gatas gdapat gdisimpulkan gbahwa gNadab gatau 

gmandub gjuga gdikenal gdengan gistilah gsunnah gmerupakah ghal gyang 

gdianjurkan guntuk gdilakukan, gjika gdilakukan gakan gmendapatkan gpahala, 

gdan gjika gditinggalkan gtidak gmendapat gdosa. gBeberapa gtingkatan gmandub 

gdikenal gdengan gsunnah gmuakkadah, gsunnah gghairu gmua’kkadah, gdan 

gsunnah gal-zawa’id. 

 

3. Tahrim g(mengharamkan), gyaitu gtitah/khitab gyang gmengandung 

glarangan gyang gharus gdijauhi. 

Haram, gyaitu gkhitab gsyari gyang gmenuntut guntuk gmeninggalkan 

gsuatu gperbuatan gdengan gtuntutan gyang gtegas. gOrang gyang gmelakukan 

ghal gyang gharam gakan gmendapat gdosa gatau gsiksa, gsedangkan gorang 

gyang gmeninggalkannya gmendapat gpahala. 

Perbuatan gyang gharam gdijelaskan gdalam gal-Qur’an gseperti gyang 

gterdapat gdalam gsurah gal-An’am gayat g151, gAllah gSWT gberfirman: 
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ْشُت gِهِب gا َْ ي ش    ْلُق gاوْ لا ع  ت gُلْت أ gا م g م ر ح gمُْكُّب ر  gمُْكْي ل ع   g لَّ أ gاوُكرِ
لُ تقْ  ت gمُْك د لَّوْ أ gنْمِ g ق امِْإ   gُنْ نَ  gِنْي دِلا وْلبِ و  g نًا سحِْإ   g لَّ و  gاوُ
قْ  ت gْلاحِا و ف ش gا م g ر ه ظ gا هْ نمِ gا م و   ب ر gمُْكُقزُرْ  ن gمُْه يَِّإ و    g لَّ و  gاوُ
لُ تقْ  ت g سفْ  نلا gتِِ لا g م ر ح gُ للَّا g لَِّإ gِ ق لْبِ   gمُْكِلٰ ذ  g ن ط ب   g لَّ و  gاوُ

لِقْع  ت  gمُْكا ص و  gِهِب gمُْك ل ع ل g نوُ
Terjemahan:  g“  gKatakanlah: g"Marilah gkubacakan gapa gyang gdiharamkan 

gatas gkamu goleh gTuhanmu gyaitu: gjanganlah gkamu gmempersekutukan 

gsesuatu gdengan gDia, gberbuat gbaiklah gterhadap gkedua gorang gibu gbapa, 

gdan gjanganlah gkamu gmembunuh ganak-anak gkamu gkarena gtakut 

gkemiskinan, gKami gakan gmemberi grezeki gkepadamu gdan gkepada gmereka, 

gdan gjanganlah gkamu gmendekati gperbuatan-perbuatan gyang gkeji, gbaik gyang 

gnampak gdi gantaranya gmaupun gyang gtersembunyi, gdan gjanganlah gkamu 

gmembunuh gjiwa gyang gdiharamkan gAllah g(membunuhnya) gmelainkan 

gdengan gsesuatu g(sebab) gyang gbenar". gDemikian gitu gyang gdiperintahkan 

gkepadamu gsupaya gkamu gmemahami(nya).” g(QS: gAl-An’am: g151) 

Ayat gdi gatas gmenjelaskan gbahwa gperbuatan gyang gharam, gsalah 

gsatunya gadalah gsyirik, gyaitu gmenyekutukan gAllah, gbiasanya gpengharaman 

gini gjuga gditandai gdengan gadanya gg لا g(la) gyang gmenunjukkan gkepada 

glaranga. 

 

Pembagian gHaram 

Haram gini gterbagi gkepada gdua gbagian, gyaitu: 

1) Haram glidzatih, gyaitu gsesuatu gyang gkeharaman gmelakukannya gtelah 

gditetapkan goleh gsyari' gsejak gsemula, gdikarenakan gia gmengandung 

gkemafsadatan gdan gkemudaratan, gatau gsesuatu gyang gdiharamkan goleh 

gsyariat gkarena gesensinya gmengandung gkemudaratan gbagi gkehidupan 

gmanusia, gdan gkemudaratan gitu gtidak gbisa gterpisah gdari gzatnya, gseperti 

glarangan gberzina gdalam gayat: 

 ء g ايِب س
نِإۥ g نا ك g ة شحِٰ ف gا س و ۟  لللَّ۟    gُه  قْ  ت۟  gٰ نَِ ز ب ر   لَّ و  gاوُ
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Terjemahan: g"Dan gjanganlah gkamu gmendekati gzina, gsesungguhnya gzina 

gitu gadalah gsuatu gperbuatan gyang gkeji gdan gsuatu gjalan gyang gburuk" g(QS. gAl-

Israa: g32). g 

Contoh glainnya gadalah gseperti gketentuan glarangan gmemakan 

gbangkai, glarangan gmencuri, glarangan gmembunuh gdan glain gsebagainya; 

2) Haram glighairih, gyaitu gsesuatu gyang gtidak gditetapkan goleh gsyari' 

gkeharamannya, gakan gtetapi gada gsesuatu gyang gmenyebabkan 

gkeharamannya. gAtau gsesuatu gyang gdilarang gbukan gkarena gesensinya 

gkarena gsecara gesensial gtidak gmengandung gkemudaratan, gnamun 

gdalam gkondisi gtertentu gsesuatu gitu gdilarang gkarena gada gpertimbangan 

geksternal gyang gakan gmembawa gkepada gsesuatu gyang gdilarang gsecara 

gesensial. gSeperti gjual gbeli gpada gwaktu gadzan gshalat gJum'at, gshalat 

gdengan gpakaian gacak-acakan, gjual gbeli gdengan gmenipu, gmentalak gistri 

gdi gwaktu ghaid. 

 

 

 

4. Karahah g(memakruhkan), gyaitu gtitah/khitab gyang gmengandung 

glarangan gtetapi gtidak gharus gdijauhi. 

Makruh, gyaitu gkhitab gsyari' gyang gmenuntut guntuk gmeninggalkan 

gsuatu gperbuatan gdengan gtuntutan gyang gtidak gtegas gagar gditinggalkan. 

gOrang gyang gmelaksanakannya gtidak gmendapat gdosa, gsedangkan 

gorang gyang gmeninggalkannya gmendapat gpahala. 

Contoh gkarahah gterdapat gdalam gsurah gal-maidah gayat g101: 

 ء gنِإ g دْبُ ت gمُْك ل 
ل  ْ س ت۟  gنْ ع gا يشْ أ۟  ن ما ء۟  g لَّ gاوُ ا هُّ ي أ g لللَّ نيِذ gاوُ

ٰ ي۟ 

قْلللَّ g دْبُ ت gمُْك ل gا ف ع gُ للَّللَّ  ل۟  gا هْ ن ع g ينحِ gلُ ز  نُ ي gُنا ءرُْ ُس ت gنِإ و  g  ْ س تاوُ gمُْكؤْ

ف غ gٌميِل ح  gا هْ ن ع   gُ للَّللَّ و  gرٌوُ

 

Terjemahan: 

“Hai gorang-orang gyang gberiman, gjanganlah gkamu gmenanyakan 

g(kepada gNabimu) ghal-hal gyang gjika gditerangkan gkepadamu gakan 
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gmenyusahkan gkamu gdan gjika gkamu gmenanyakan gdi gwaktu gAl gQuran gitu 

gditurunkan, gniscaya gakan gditerangkan gkepadamu, gAllah gmemaafkan 

g(kamu) gtentang ghal-hal gitu. gAllah gMaha gPengampun glagi gMaha 

gPenyantun.” g(QS: gAl-Maidah: g101). 

Ayat gtersebut gmenjelaskan gbahwa glarangan guntuk gmenanyakan 

gsesuatu gyang gburuk gdan gmembahayakan gadalah gtermasuk gperbuatan 

gyang gmakruh gbukan gharam. gHal gini gdikarenakan gdalam gayat gyang gAllah 

gmemerintahkan guntuk gmenanyakan gsesuatu gyang gtidak gdiketahui 

gkepada gahlinya. gSebagaimana gfirman gAllah gSWT: 

م لْع لللَّ gنِإ gمُْتنُك g لَّ g  ت نوُ  وُل  ْ س ف۟ ا۟  g لهْ أ gِركِْ ذ

 

Terjemahan: g“Maka gbertanyalah gkepada gorang gyang gmempunyai 

gpengetahuan gjika gkamu gtidak gmengetahui.” g(QS: gAn-Nahl: g43). 

Ayat gini gditujukan gkepada gorang-orang gmusyrik, gagar gmereka 

gbertanya gkepada gpara gahli gkitab gyang gberiman gjika gkalian gtidak 

gmengetahui, gkarena gmereka gakan gmemberitahu gkalian gbahwa gseluruh 

gnabi gberasal gdari ggolongan gmanusia. gAyat gini gbersifat gumum gpada 

gsetiap gmasalah-masalah gagama, gjika gseorang gmanusia gtidak gmemiliki 

gpengetahuan gtentangnya, ghendaknya gia gbertanya gkepada gorang gyang 

gmengetahuinya gdari gulama-ulama gyang gberilmu gmendalam. 

 

Pembagian gMakruh g 

Menurut gulama gHanafiyah, gmaknuh gterbagi gkepada gdua gmacam 

 g(a) gmakruh gtahrim, gyaitu gsesuatu gyang gdilarang goleh gsyariat gtetapi 

gdalil gyang gmelarang gitu gbersifat gzhanni gal-wurud, gseperti glarangan 

gmeminang gwanita gyang gsedang gdalam gpinangan gorang glain. gMenurut 

gmayoritas gulama, gmakruh gtahrim gini gsama gdengan ghukum gharam gdari gsegi 

gsama-sama gdiancam gdengan gsiksaan gatas gpelanggamya, gmeskipun gtidak 

gkafir gorang gyang gmengingkarinya gkarena gdalilnya gbersifat gzhanni; 

 g(b) gmakruh gtanzih, gyaitu gsesuatu gyang gdianjurkan goleh gsyariat 

guntuk gmeninggalkannya, gseperti gmemakan gdaging gkuda gdan gmeminum 

gsusunya gdi gsaat gsangat gbutuh gdi gwaktu gperang. gSebagian gkalangan 

gHanafiyah, gberpendapat gbahwa gmenurut gsyariat gpada gdasamya gmemakan 



 

49 
 

gdaging gkuda ghukumnya gharam, gkarena gsangat gbutuh gdalam gperang. gmaka 

gmenjadi gmakruh 

 

5. Ibahah g(membolehkan), gyaitu gtitah/khitab gyang gmembolehkan gsesuatu 

guntuk gdiperbuat gatau gditinggalkan. 

Mubah, gyaitu gkhitab gsyari' gyang gmengandung ghak gpilihan gbagi 

gorang gmukallaf gantara gmengerjakan gdan gmeninggalkannya gOrang gyang 

gmelaksanakan gmaupun gmeninggalkannya gtidak gmendapat gpahala gatau 

gdosa. gMenurut gAbu gZahrah, gistilah gmubah gtersebut gsama gpengertiannya 

gdengan ghalal gatau gjaiz gContohnya gfirman gAllah gSWT: 

نِلْللَّ gا م و ۟  g لهُِأ gِهِبۦ gِيْْ غِل gِ للَّللَّ    ا  نَِّإ g م ر ح gُمُكْي ل ع g ة تْ ي مْلللَّ g م دلللَّ و  g مْ لْ و  gِريزِ

ف غ gٌميحِ ر   gِن م ف g رُطْضللَّ g يْْ غ g غ بِ g لَّ و  g دا ع g ا ف۟  g ثُِْإ gِهْي ل ع   g نِإ g  للَّللَّ gرٌوُ

 

Terjemahan: 

“Sesungguhnya gAllah ghanya gmengharamkan gbagimu gbangkai, 

gdarah, gdaging gbabi, gdan gbinatang gyang g(ketika gdisembelih) gdisebut g(nama) 

gselain gAllah. gTetapi gbarangsiapa gdalam gkeadaan gterpaksa g(memakannya) 

gsedang gdia gtidak gmenginginkannya gdan gtidak g(pula) gmelampaui gbatas, 

gmaka gtidak gada gdosa gbaginya. gSesungguhnya gAllah gMaha gPengampun 

glagi gMaha gPenyayang.” g(QS: gAl-Baqarah: g173) 

 

Pembagian gMubah g 

Pembagian gAbu gIshaq gal-Syatibi gdalam gkitabnya gal-Muwafaqat 

gmembagi gmubah gkepada gtiga gmacam, gyaitu: 

 g(a) gmubah gyang gberfungsi guntuk gmengantarkan gseseorang gkepada 

gsesuatu ghal gyang gwajib gdilakukan. gMisalnya gmakan gdan gminum 

gadalah gsesuatu gyang gmubah, gnamun gberfungsi guntuk 

gmengantarkan gsescorang gsampai gia gmampu gmengerjakan 

gkewajiban-kewajiban gyang gdibebankan gkepadanya, gseperti 

gshalat gdan gberusaha gmencari grezeki; 
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 g(b) gsesuatu gbaru gdianggap gmubah ghukumnya gapabila gdilakukan 

gsekali-kali, gtetapi gharam ghukumnya gbila gdilakukan gsetiap gwaktu. 

gMisalnya gbermain gdan gmendengar gnyanyian ghukumnya gmubah 

gbila gdilakukan gsekali-kali, gtetapi gharam ghukumnya 

gmenghabiskan gwaktu ghanya guntuk gbermain gdan gmendengar 

gnyanyian; g 

(c) gmubah gyang gberfungsi gsebagai gsarana guntuk gmencapai gsesuatu 

gyang gmubah gpula. gMisalnya, gmembeli gperabot grumah guntuk 

gkepentingan gkesenangan. gHidup gsenang ghukumnya gadalah 

gmubah, gdan guntuk gmencapai gkesenangan gitu gmemerlukan 

gseperangkat gpersyaratan gyang gmenurut gesensinya gharus 

gbersifat gmubah gpula, gkarena guntuk gmencapai gsuatu gyang 

gmubah gtidak glayak gdengan gmenggunakan gsesuatu gyang 

gdilarang. 

 

2. gHukum gWadh’i g 

ialah g“titah/khitab gyang gmenjadikan gsesuatu gsebagai gsebab gadanya gyang 

glain g(musabab), gatau gsebagai gsyarat gyang glain.” 

Hukum gwadh'i gadalah gkhitab gyang gmengandung gpengertian gbahwa 

gterjadinya gsesuatu gitu gadalah gsebagai gsebab, gsyarat gatau gpenghalang 

g(mani). gContoh gadanya gsesuatu gsebagai gsebab gialah gfirmman gAllah gSWT: 

لُدِل gسِمْ شلا gٰ لَِإ gقِ س غ gلِْي للا g نآرُْ ق و  gِرَّ فْلا    مِِق أ g ة ا صلا gكِوُ

 g نِإ g نآرُْ ق gِرَّ فْلا g نا ك gا دوُهْش م
Terjemahan: g“Dirikanlah gshalat gdari gsesudah gmatahari gtergelincir gsampai 

ggelap gmalam gdan g(dirikanlah gpula gshalat) gsubuh. gSesungguhnya gshalat 

gsubuh gitu gdisaksikan g(oleh gmalaikat).” 

 

Pembagian gHukum gWadh’i 

Hukum gWadh’i gdibagi gmenjadi gtiga, gyaitu g(1) gsebab, g(2) gsyarat, gdan 

g(3) gMani’i gpenghalang. g 

1. Sebab 
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Sebab gialah gsesuatu g(titah) gyang gmenjadikan gadanya gsuatu ghukum gdan 

gtidak gadanya gsesuatu gitu gmenjadi glenyapnya gsesuatu ghukum. gMenurut 

gbahasa gberarti g"sesuatu gyang gbisa gmenyampaikan gseseorang gkepada 

gsesuatu gyang glain". gMenurut gistilah gushul gyang gdikemukakan goleh 

gAbdul gKarim gZaidan, gsebab gberarti: g"Sesuatu gyang gdijadikan gsyariat 

gsebagai gtanda gbagi gadanya ghukum, gdan gtidak gadanya gsebab gsebagai 

gtanda gbagi gtidak gadanya ghukum." 

 gDengan gdemikian, gsebab gadalah gsuatu gyang gdijadikan gpokok 

gpangkal gbagi gadanya gmusabbab ghukum. gArtinya gdengan gadanya 

gsebab gterwujudlah ghukum, gdengan gtiadanya gsebab gtidak gterwujudnya 

ghukum. gContoh: gSebab gdiwajibkannya gpuasa gRamadhan gkarena gtelah 

gdatangnya gbulan gRamadhan. gFirman gAllah gSWT: 

 نْ م ف g دهِ ش gُمُكْنمِ g رهْ شلا gُهمُْص يْل  ف
Terjemahan: g“Barangsiapa gdi gantara gkamu ghadir g(di gnegeri gtempat 

gtinggalnya) gdi gbulan gitu, gmaka ghendaklah gia gberpuasa gpada gbulan gitu.” 

g(QS: gAl-Baqarah: g185) 

 

Contoh gyang glain: gNikah gmenjadi gsebab gadanya ghak gwaris gmewarisi 

gantara gsuami gdan gisteri, gsedangkan gtalak gmenjadikan gsebab 

ghilangnya ghak gwaris gmewarisi gantara gsuami gdan gisteri. 

Sebab gberbeda gdengan gillat. gMenurut gAbdul gKarim gZaidan 

gperbedaan gdan gpersamaan gantara gsebab gdan gillat gadalah gbahwa 

gsesuatu gyang gdijadikan goleh gsyariat gsebagai gtanda gbagi gadanya 

ghukum gterdiri gdari gdua gbentuk. gBentuk gpertama, gantara gtanda 

g(sebab) gdengan gsesuatu gyang gditandai g(nusabab) gmempunyai 

ghubungan glogis g(dapat gditelusuri gakal), gdan gbentuk gkedua gadalah 

ghubungan gdiantara gkeduanya gtidak gbisa gditelusuri gdengan gakal 

gpikiran. 

 g Bentuk gpertama gdi gatas, gselain gdisebut gsebagai gsebab, gjuga 

gdisebut gillat, gsedangkan gbentuk gyang gkedua ghanya gdisebut gsebab. 

gContoh gbentuk gpertama: gPerjalanan gadalah gsebab gdan gjuga gillat 

gbagi gbolehnya gberbuka gpuasa gdi gsiang ghari gpada gbulan gRamadhan. 

gContoh gbentuk gkedua, gyaitu gsebab gyang gbukan gillat gadalah gseperti 
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gterbenamnya gmatahari gmenjadi gsebab gbagi gwajib gmelaksanakan 

gshalat gmaghrib. 

Ulama gushul gmembagi gsebab gkepada gdua gmacam: 

 g(a) gsebab gyang gbukan gmerupakan gperbuatan gmukallaf gdan gberada 

gdi gluar gkemampuannya. gNamun gdemikian, gsebab gitu 

gmempunyai ghubungan gdengan ghukum gtaklifi, gkarena gsyariat 

gtelah gmenjadikannya gsebagai galasan gbagi gadanya gsuatu 

gkewajiban gyang gharus gdilaksanakan goleh gseorang gmukallaf, 

gseperti gtergelincir gmatahari gmenjadi gsebab g(alasan) gbagi 

gdatangnya gwaktu gshalat gzuhur, gmasuknya gbulan gRamadhan 

gmenjadi gsebab gbagi gkewajiban gmelakukan gpuasa, gdan gkeadaan 

gterdesak gmenjadi gsebab gbagi gbolehnya gseseorang gmemakan 

gsesuatu gyang gdiharamkan; 

 

 g(b) gsebab gyang gmerupakan gperbuatan gmukallaf gdan gdalam gbatas 

gkemampuannya, gseperti gperjalanan gmenjadi gsebab gbagi 

gbolehnya gberbuka gpuasa gdi gsiang ghari gRamadhan, 

gpembunuhan gdisengaja gmenjadi gsebab gbagi gdikenakan ghukum 

gqishas gatas gpelakunya, gdan gakad gtransaksi gjual gbeli gmenjadi 

gsebab gbagi gperpindahan gmilik gdari gpihak gpenjual gkepada gpihak 

gpembeli. gSebab gyang gmerupakan gperbuatan gmukallaf gini 

gberlaku gpadanya gketentuan-ketentuan ghukum gtaklifi. gOleh 

gsebab gitu, gdiantaranya gada gyang gdiperintahkan guntuk 

gdilakukan, gseperti gperintah gmelakukan gakad gnikah gketika 

gkhawatir gakan gterjadi gperzinahan, gdiantaranya gada gyang 

gdilarang gseperti glarangan gberzina gyang gmenjadi gsebab gbagi 

gancaman ghukuman, gdan gada gpula gyang gmubah gseperti gboleh 

gmelakukan gakad gjual gbeli gsebagai gsebab gbagi gperpindahan 

gmilik gdari gpenjual gkepada gpembeli. 

 

2. Syarat, 

Syarat gialah gsesuatu gyang gkarenanya gbaru gada ghukum gdan gdengan 

gketiadaanya, gtidak gakan gada ghukum. gMenurut gBahasa gsyarat 

gberarti g"sesuatu gyang gmenghendaki gadanya gsesuatu gyang glain gatau 
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gsebagai gtanda". gMenurut gistilah, gAbdul gKarim gZaidan 

gmendefinisikan gsyarat gsebagai gberikut: g"Sesuatu gyang gtergantung 

gkepadanya gada gsesuatu gyang glain, gdan gberada gdi gluar gdari ghakikat 

gsesuatu gitu gDengan garti gbahwa gsyarat gitu gtidak gmasuk ghakikat 

gmasyna, gsehingga gtidaklah gmesti gdengan gadanya gsyarat gitu gada 

gmasynut. gSeperti gsyarat gshalat gadalah gwudhu, gwudhu gbukan 

gmasuk ghakikat gshalat gkarena gshalat gdari gmulai gtakbir gsampai gsalam 

gdan gwudhu gtidak gmesti gharus gshalat gatau gtidak gsemua gorang gyang 

gwudhu gharus gshalat. gFirman gAllah gSWT: 

جوُ   لسِْغٱ ف۟  gمُْك هوُ ا هُّ ي أ g نيِذ لللَّ gوُن ما ء۟ ا۟  gا ذِإ gمُْتمُْق g لَِإ gِةوٰ ل صلللَّ gاوُ
ٰ ي۟ 

ب gمُْك لُجرْ أ و  g لَِإ gِيْن بْع كْلللَّ   gنِإ و   ءرُِ ح سمْللَّ و ۟  gمُْكسِوُ يِدْي أ و  g لَِإ gقِِفا ر مْلللَّ gاوُ gمُْك 
 ء 

gمُْتنُك gا بُ نُج g ه طٱ فاورُ ۟    gنِإ و  gمُتنُك gىٰ ضرْ م۟  g أوْ gىٰ ل ع g ر ف س gوْ أ gا ج۟ 
 ء 

 ء gمْ ل  ف gاوُدِ تَ۟  gا م۟ 
gٌد ح أ gمُكنِ م g نِ م gا غْلللَّ۟ طِِئ gوْ أ gُمُتْس مٰ ل gا سِ نلللَّ۟ 

ي  ب gمُكيِدْي أ و  gُهْنِ م   gا م gُديرُِ جوُِ ح سمْٱ ف۟  gمُْكهِوُ م م ي  ت  ف۟  gا ديِع ص gا بِ ي ط gاوُ gاوُ
ِ ه طُيِل g مِتُيِل و  gُه ت مْعِنۥ  ي gمُْك ر gُ للَّللَّ gِل ل عَّ ي gمُكْي ل ع gنِْ م g ج ر ح gنِكٰ ل و  gُديرُِ

كْش ت  gمُْكْي ل ع gمُْك ل ع ل g نورُُ
 

Terjemahan: g“Hai gorang-orang gyang gberiman, gapabila gkamu ghendak 

gmengerjakan gshalat, gmaka gbasuhlah gmukamu gdan gtanganmu gsampai 

gdengan gsiku, gdan gsapulah gkepalamu gdan g(basuh) gkakimu gsampai gdengan 

gkedua gmata gkaki, gdan gjika gkamu gjunub gmaka gmandilah, gdan gjika gkamu 

gsakit gatau gdalam gperjalanan gatau gkembali gdari gtempat gbuang gair g(kakus) 

gatau gmenyentuh gperempuan, glalu gkamu gtidak gmemperoleh gair, gmaka 

gbertayammumlah gdengan gtanah gyang gbaik g(bersih); gsapulah gmukamu 

gdan gtanganmu gdengan gtanah gitu. gAllah gtidak ghendak gmenyulitkan gkamu, 

gtetapi gDia ghendak gmembersihkan gkamu gdan gmenyempurnakan gnikmat-

Nya gbagimu, gsupaya gkamu gbersyukur.” g(QS: gAl-Maidah: g6). 

 

Contoh glain: gHaul g(genap gsatu gtahun) gadalah gsyarat gwajibnya gzakat gharta 

gperniagaan. gSebagaimana gsabda gRasulullah gSAW: 
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  لَّ g ةا ك ز  gْفِِ g لا م g ى ح g لوُْ ح gِهْي ل ع gلُوْ لْا
Artinya: g 

“Tidak gada gzakat gatas gharta, gkecuali gyang gtelah gmelampaui gsatu ghaul g(satu 

gtahun)” g 

Hadits gini gdiriwayatkan gdari gbeberapa gjalan gperiwayatan. 

gDiriwayatkan gdari gjalan gperiwayatan gIbnu gUmar goleh gAt gTirmidzi g1/123, 

gdari gjalan gperiwayatan g‘Aisyah goleh gIbnu gMajah gdalam gSunan-nya gno. 

g1793, gdari gperiwayatan gAnas gbin gMalik goleh gAl gDaraquthni gdalam gSunan-

nya gno. g199 gdan gperiwayatan gAli gbin gAbi gThalib goleh gAbu gDaud gdalam 

gSunan-nya gno. g1573. gHadits gini gdihasankan goleh gSyaikh gMuhammad 

gNashiruddin gAl gAlbani gdalam gkitab gIrwa gAl gGhalil, g3/254-258. 

 Hadis gdi gatas gmenjelaskan gtentang gsyarat ghaul gyaitu gsatu gtahun 

guntuk gwajib gzakat gperniagaan. gJika gdalam gsatu gtahun gmencapai gnishab 

gzakat, gmaka gdikeluarkan gzakat ghartanya, gnamun, gjika gdalam gsatu gtahun 

gtidak gmencapai gnishab gmaka gtidak gwajib gmengeluarkan gzakat. 

Para gulama gtushul gmembagi gsyarat gkepada gdua gmacam, gyakni: 

 g(a) gSyarat gsyari, gyaitu gsyarat gyang gdatang glangsung gdari gsyariat gitu 

gsendiri. gMisalnya, gkeadaan grusyd g(kermampuan guntuk gmengatur 

gpembelanjaan gsehingga gtidak gmenjadi gmubadzir) gbagi gseorang ganak 

gyatim, gdijadikan goleh gsyariat gsebagai gsyarat gbagi gwajib gmenyerahkan 

gharta gmiliknya gkepadanya. 

(b) gSyarat gjaly, gyaitu gsyarat gyang gdatang gdari gkemauan gorang gmukallaf gitu 

gsendiri. gMisalnya, gseorang gsuami gberkata gkepada gistrinya: g"Jika 

gengkau gmemasuki grumah gsi gfulan, gmaka gjatuhlah gtalakmu gsatu", gdan 

gseperti gpernyataan gseseorang gbahwa gia gbaru gbersedia gmenjamin 

guntuk gmembayarkan gutang gsi gfulan gdengan gsyarat gsi gfulan gitu gtidak 

gmampu gmembayar gutangnya. 

 

3. Mani’ g(penghalang) 

Mani’ gyaitu gmenerangkan gbahwa gada ghal gyang gmenghalangi 

gberlakunya gsesuatu ghukum. gMani’, gsecara getimologi gberarti 

g"Penghalang gdari gsesuatu". g 
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Menurut gistilah, gAbdul gKarim gZaidan gmendefinisikan gmani 

gsebagai: g"Sesuatu gyang gditetapkan gsyariat gsebagai gpenghalang 

gbagi gadanya ghukum gatau gpenghalang gbagi gberfungsinya gsuatu 

gsebab." 

Dengan gdemikian, gmani gberarti gsesuatu gyang gkarena gadanya 

gtidak gada ghukum gatau gmembatalkan gsebab ghukum. gSeperti gakad 

gpernikahan gmenjadi gsebab gwaris-mewarisi, gdan gwaris gmenjadi 

gterhalang gkarena gpembunuhan, gsehingga gmembunuh gmenjadi 

gpenghalang gseseorang guntuk gsaling gmewarisi. 

Misalnya: gHaid gmenghalangi gkewajiban gshalat gbagi gwanita. g 

Sebagaimana gsabda gRasulullah gSAW: 

ا ذِإ ف gتْ ل  بق أ gكُِت ضي ح gيِع د ف g ة ا صلا، gا ذِإ و  gتْ ر  بد أ gيِلسِْغا ف gكِْن ع g م دلا 

 g ثُ gيِ ل ص

Artinya: g“Apabila gdatang ghaidmu gtinggalkanlah gshalat, gdan 

gbila gtelah gberlalu gmandilah gkemudian gshalatlah.” g(HR. gAl-Bukhari 

gno. g228 gdan gMuslim gno. g751) 

Rasulullah gjuga gbersabda gmenjelaskan gsebab gwanita 

gdikatakan gkurang gagamanya: 

  سْي ل أ gا ذِإ gتْ ضا ح gْ لَ g لِ ص ت gْ لَ و  g؟مُْص ت

Artinya: g“Bukankah gbila gsi gwanita ghaid gia gtidak gshalat gdan 

gtidak gpuasa?” g(HR. gAl-Bukhari gno. g304) 

Hadis-hadis gdi gatas gmenjalaskan gbahwa gseorang gwanita 

ghaid gtidak gdiperbolehkan gshalat gdan gpuasa. gSehingga gdapat 

gdifahami gbahwa ghaid gmerupakan gpenghalang gseorang gwanita 

gshalat gdan gpuasa. 

Mani' gada gdua gmacam, gyaitu: g 

(a) Mani' gterhadap ghukum, gseperti gperbedaan gagama gdalam 

ghal gwaris-mewarisi gadalah gsuatu gmani g(penghalang). g 
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(b) Mani' gterhadap gsebab ghukum, gseperti gseorang gtelah 

gberkewajiban gmembayar gzakat, gakan gtetapi gdia gmempunyai 

gutang gyang gsampai gmengurangi gnisab gzakat, gmaka gdia gtidak 

gwajib gmembayar gzakat. 

 

C. g gAZIMAH gDAN gRUKHSHAH 

Menurut gWahbah gZuhaili, gselain gtiga gmacam g(sebab, gsyarat, 

gdan gmani) gdi gatas, gyang gtermasuk ghukum gwadh'i gadalah ghukum 

gnukhasah, gazimah, gsah, gfasad gdan gbatal. 

Hukum, gapabila gdilihat gdari gsegi gberat gatau gringannya, gterbagi 

gmenjadi gdua: g‘Azimah gdan gRukhshah.” g 

‘Azimah g gialah ghukum gsyara’ gyang gpokok gdan gberlaku guntuk gumum 

gbagi gseluruh gmukallaf gdan gdalam gsemua gkeadaan gdan gwaktu. g gAzimah 

gyaitu gperaturan gsyara' gyang gasli gyang gberlaku gumum. gArtinya gia 

gdisyari'atkan gagar gmenjadi gperaturan gyang gumum gbagi gseluruh gorang 

gmukallaf gdalam gkeadaan gyang gbiasa. g 

Misalnya: 

1. Shalat gfardhu glima gwaktu gsehari gsemalam. 

2. Puasa gpada gbulan gramadhan 

Sedangkan gRukhsah gialah gperaturan gtambahan gyang 

gdijalankan gberhubung gdengan ghal-hal gyang gmemberatkan g(masyaqat) 

gsebagai gpengecualian gdari ghukum-hukum gyang gpokok. 

Misalnya: 

1. Boleh gberbuka gpuasa gpada gbulan gRamadhan gbagi gorang gmusafir 

2. Dalam gkeadaan gterpaksa, gbangkai gboleh gdimakan gasal gtidak 

gbermaksud gmenentang ghukum gsyara’ gdan gtidak gberlebih-lebihan. 

Rukhsah gyaitu gketentuan gyang gdisyari'atkan goleh gAllah gsebagai 

gperingan gterhadap gseorang gmukallaf gdalam ghal-hal gyang gkhusus. gSeperti 

gbangkai gsesuatu gyang gdiharamkan, gtetapi gkarena gtidak gada glagi gmakanan 

gyang gdiperoleh gdan gdia gdalam gkeadaan gyang gsangat glapar, gmaka 

gmemakan gbangkai gdibolehkan. gRukhsah gtersebut gada gbeberapa gmacam, 

gantara glain; 

a. Membolehkan ghal-hal gyang gdiharamkan gdisebabkan gdarurat. 

gSeperti gmemakan gbangkai; 
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b. membolehkan gmeninggalkan gsesuatu gyang gwajib, gseperti 

gdiperbolehkan guntuk gtidak gberpuasa gdi gbulan gRamadhan gkarena 

gada gsuatu gudzur, gseperti gsakit gatau gdalam gperjalanan gjauh. 

 

D. g g gMAHKUM g'ALAIH gDAN gMAHKUM gBIH 

Mahkum g‘alaih g(yang gdikenai ghukum), gialah g“orang-orang 

gmukallaf, gartinya gorang-orang gmuslim gyang gsudah gdewasa gdan 

gberakal, gdengan gsyarat gia gmengerti gapa gyang gdijadikan gbeban 

gbaginya.” 

Orang ggila, gorang gyang gsedang gtidur gnyenyak, gdan ganak gyang 

gbelum gdewasa, gdan gorang gyang gterlupa gtidak gdikenai gtaklif g(tuntutan), 

gsebagaimana gsabda gnabi gMuhammad gSAW:  g  

 يحتلمg حتىg الصبيg وعنg يستيقظg حتىg النائمg عنg ثلاثg عنg القلمg رفع

gوعن gالمجنون 

 يفيقg حتى
Maknanya: g"Pena gitu gtelah gdiangkat g(tidak gdipergunakan gmencatat) 

gamal gperbuatan gtiga gorang; g(1) gorang gyang gtidur ghingga gia gbangun, g(2) 

ganak-anak ghingga gia gdewasa, g(3) gorang ggila ghingga gsembuh gkembali." 

Demikianlah gorang gyang gterlupa gdisamakan gdengan gorang gyang 

gtidur gdan gyang gtidak gmungkin gmematuhi gapa gyang gdikaitkan. 

 

 

 

1. gMahkum g‘Alaih 

Mahkum galaih gialah gorang-orang gmukallaf gyang gdibebani ghukum. 

gAdapun gsyarat-syarat gsahnya gseorang gmukallaf gmenerima gheban ghukum 

gitu gada gdua gmacam, gyakni: g 

1. Sanggup gmemahami gkhitab-khitab gpembebanan gatau gtuntutan gsyara' 

gyang gterkandung gdalam gal-Quran gdan gas-Sunnah, gbaik gsecara 

glangsung gmaupun gmelalui gorang glain. gOleh gkarena gitu, gorang gyang gtidak 
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gmempunyai gkemampuan guntuk gmemahami gkhithab gsyar'i gtidak gmungkin 

guntuk gmelaksanakan gsuatu gtaklif g(pembebanan); g 

2) Mempunyai gkemampuan gmenerima gbeban. gDasar gpembebanan ghukum 

gbagi gseorang gmukallaf gadalah gakal gdan gpemahaman. 

 

 gKemampuan gsescorang guntuk gmenerima gkewajiban gdan gmenerima 

ghak goleh gpara gulama gushuliyyun gdibagi gkepada gdua gmacam, gyaitu: g 

1) ahliyatul gwujub, gyaitu gkepantasan gseseorang guntuk gdiberi ghak gdan gdiberi 

gkewajiban. gKepantasan gini gada gpada gsetiap gmanusia, gbaik glaki-laki 

gmaupun gperempuan, gkanak-kanak gmaupun gdewasa, gsehat gmaupun 

gsakit. gSemua gorang gmempunyai gkepantasan gdiberi ghak gdan gkewajiban, 

gsebab gdasar gdari gkepantasan gini gadalah gkemanusiaan. gArtinya, gselama 

gmanusia gitu gmasih ghidup, gkepantasan gtersebut gtetap gdimilikinya; g 

2) ahliyatul gada' g(kemampuan gberbuat) gialah gkepantasan gseseorang guntuk 

gdipandang gsah gsegala gperkataan gdan gperbuatannya. gMisalnya, gbila gia 

gmengadakan gsuatu gperjanjian gatau gperikatan, gtindakan-tindakan gitu 

gadalah gsah gdan gdapat gmenimbulkan gakibat ghukum, gsehingga gmasa 

gdatangnya gahliyatul gada' gmenurut gsyara' gadalah gbersamaan gdengan 

gtibanya gusia gtaklif gyang gdibatasi gdengan gaqil gdan gbaligh. g 

Ahliyatul gada' gterbagi gkepada gdua gmacam, gyaitu: 

a) ahliyatul gada' gsempunna g(tam) gadalah gketika gsescorang gyang gtelah 

gberakal gmencapai gumur gdewasa g(baligh) gdinisbahkan guntuk ghukum 

gsyara', gdan gbalighnya gorang gyang gcakap gdinisbahkan guntuk 

gmuamalah gharta g(perdata); 

b) ahliyatul gada' gtidak gsempuma g(naqish) gyaitu ganak gyang gcakap gatau 

gsemisalnya gdinisbahkan guntuk gmuamalah gharta gdan gperikatan. 

gAdapun gtaklif gsyara' gbagi ganak gyang gcakap gsama gdengan ganak gyang 

gtidak gcakap. gSeperti gshalatnya ganak gkecil gdianggap gseperti gorang 

gyang gtidak gcakap g(gila). gSedangkan gdalam gmasalah-masalah 

gmuamalah gdianggap gsah gjual gbelinya. 

Namun gdemikian, gada gbeberapa gorang gyang gsudah gdewasa gdan 

gpantas guntuk gmelaksanakan ghak gdan gkewajiban gtetapi gkondisi gmereka 

gtidak gmemungkinkan guntuk gmelaksanakan gsemua gitu, gdikarenakan gada 
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ghal-hal gyang gmenghalangi. gKondisi gtersebut gdisebut gdengan gawaridh 

gahliyah. 

 gAwaridh gahliyah gada gdua gmacam, gyakni gsamawiyah gdan 

gkasabiyah. gSamawiyah gialah ghal-hal gyang gberada gdi gluar gusaha gdan gikhtiar 

gmanusia. gHalangan gsamawiyah gada g10 gmacam, gyaitu: 

 ga. gkeadaan gbelum gdewasa; 

 gb. gsakit ggila; 

 gC. gkurang gakal; 

 gd. gkeadaan gtidur 

e. gpingsan; 

 gf. glupa; 

 gg gsakit; 

 gh. gmenstruasi; 

 gi. gnifas; 

 gj. gmeninggal gdunia. 

Kasabiyah gadalah gperbuatan-perbuatan gyang gdiusahakan goleh 

gmanusia gyang gmenghilangkan gatau gmengurangi gkemampuan gbertindak. 

gHalangan gkasabiyah gitu gada g7 gmacam, gyaitu: 

 ga. gboros; 

 gb. gmabuk; 

 gc. gbepergian; 

 gd. glalai; 

 ge. gbergurau g(main-main); 

 gf, gbodoh g(tidak gmengetahui); 

 gg gterpaksa g(ikrah). 

2. gMahkum gFiih 

Mahkum gfiih gadalah gperbuatan-perbuatan gorang gmukallaf gyang 

gdibebani gsuatu ghukum g(perbuatan ghukum). 

 gTelah gmenjadi gijma' gseluruh gulama gbahwa gtidak gada gpembebanan 

gselain gpada gperbuatan gorang gmukallaf. gOleh gkarena gitu, gapabila gsyari 

gmewajibkan gatau gmensunnahkan gsuatu gperbuatan gkepada gseorang 

gmukallaf, gmaka gbeban gitu gmerupakan gperbuatan gyang gharus gdikerjakan. 

gDemikian gjuga gapabila gsyari gmengharamkan gatau gmemakruhkan gsesuatu, 
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gmaka gbeban gtersebut gjuga gmerupakan gperbuatan gyang gharus 

gditinggalkan. 

 gPerbuatan gyang gdibebankan g(mahkum gbih) gkepada gorang gmukallaf 

gitu gmempunyai gtiga gsyarat gberikut: 

1. gperbuatan gitu gdiketahui goleh gorang gmukallaf gsecara gsempurna, 

gsehingga gia gdapat gmengerjakannya gsesuai gdengan gtuntutan; 

 g2. ghendaklah gdiketahui gbahwa gpembebanan gitu gberasal gdari gvang 

gmempunyai gkekuasaan gmemberi gbeban gdan gdari gpihak gvang 

gwajib gdiikuti gsegala ghukum-hukum gyang gdibuatnya: 

 g3. gperbuatan gitu gadalah gperbuatan gyang gmampu gdikerjakan gatau 

gditinggalkan, gsehingga gtidak gdibenarkan gmemberi gbeban gyang 

gmustahil guntuk gdilaksanakan, 

 

Mahkum gBih gialah gyang gdibuat ghukum, gyaitu gperbuatan gmukallaf 

gyang gberhubungan gdengan ghukum gyang glima, gyaitu: 

1. Yang gberhubungan gdengan gijab, gdinamai gwajib. 

2. Yang gberhubungan gdengan gnadab, gdinamai gmandub/sunah. 

3. Yang gberhubungan gdengan gtahrim, gdinamai gharam. 

4. Yang gberhubungan gdengan gkarahah, gdinamai gmakruh. 

5. Yang gberhubungan gdengan gibahah, gdinamai gmubah. 

Dalam gpembahasan gal-Ahkam gal-Syar’iyah gdikenal gdengan g4 gunsur 

gutama gyang gada gdalam gpenyusunan gdan gpenetapan ghukum gsyara’. g gyaitu 

gHakim g(Allah gSWT) gyang gmenetapkan ghukum, gkemudian gHukum gyang 

gterdiri gdari ghukum gtaklifi g(wajib, gsunnah, gharam, gmakruh, gmubah) gdan 

ghukum gwadh’i g(sebab, gsyarat, gmani’, grukhsah, g‘azimah, gsah gdan gbatal), 

gmahkum galaih gyaitu gmukallaf gyang gdibebani ghukum, gdan gmahkum gfiih, 

gyaitu ghukum gyang gditerapkan gbaik gperintah, glarangan gmaupun gpilihan. 

 

 

 

 

BAB gIII 

AL-ADILLAH gAL-SYAR’IYYAH 

SUMBER-SUMBER gHUKUM gISLAM 



 

61 
 

 

Kata-kata g“Sumber gHukum gIslam’ gmerupakan gterjemahan gdari 

glafazh gMasâdir gal-Ahkâm. gKata-kata gtersebut gtidak gditemukan gdalam 

gkitab-kitab ghukum gIslam gyang gditulis goleh gulama-ulama gfikih gdan gushul 

gfikih gklasik. gUntuk gmenjelaskan garti g‘sumber ghukum gIslam’, gmereka 

gmenggunakan gal-adillah gal-Syariyyah. gPenggunaan gmashâdir gal-Ahkâm 

goleh gulama gpada gmasa gsekarang gini, gtentu gyang gdimaksudkan gadalah 

gsearti gdengan gistilah gal-Adillah gal-Syar’iyyah. 

Dalam gliteratur gushul gfiqh, gpara gulama gushul gfiqh gklasik gdan 

gkontemporer gditemukan gbahwa gsumber gatau gdalil gsyara’ gitu gselalu 

gdikelompokkan gkepada gadillah gal-ahkam gal-muttafaq g‘alaiha gyaitu gdalil 

gdalil ghukum gyang gdisepakati gdan gadillah gal-ahkam gal-mukhtalaf gfiha gyaitu 

gdalil-dalil ghokum gyang gdiperselisihkan. 

Adillah gal-ahkam gal-muttafaq g‘alaiha, gmenurut gmereka gadalah gterdiri 

gatas gal-Qur’an, gas-Sunnah, gijma’, gdan gqiyas. gSedangkan gadillah gal-ahkam 

gal-mukhtalaf gfiha gterdiri gatas gistihsan, gistishab, gmashlahah gal-mursalah, gal-

‘urf, gsadd gal-dzari’ah, gmadzhab gshahabi, gdan gsyar’u gman gqablana. 

Para gUlama gmembagi gpembahasan gsumber-sumber ghukum gIslam, 

gatau gdikenal gdengan gal-Adillah gal-Syra’iyah gkepada gdua gpembagian, gyaitu: 

gSumber gHukum gIslam gyang gdisepakati gUlama, gdan gSumber gHukum gIslam 

gyang gdiperselisihkan gUlama. g 

 

A. gSUMBER-SUMBER gHUKUM gISLAM gYANG gDISEPAKATI gULAMA 

1. gAL-QUR’AN 

Al-Quran gmerupakan gpetunjuk gbagi gsemua gumát gmanusia. gSemua 

gorang gdari gberbagai gmacam gprofesinya gmembutuhkan gpetunjuk gdari gal-

Quran. gAhli gekonomi, gpolitik, gscience, gdan gsebagainya gmembutuhkan 

gpetunjuk gdari gal-Quran. gPetunjuk gal- gQuran gtersebut gmampu gmemberikan 

gjalan gdan gsolusi gbagi gsemua gproblematika gyang gdihadapi goleh gumat 

gmanusia. gAl-Quran gdalam gkajian gushud gfigh gmerupakan gobjek gpertama 

gdan gutama gpada gkegiatan gpenelitian gdalam gmemecahkan gsuatu ghukum. 

gAl-Quran gmulai gditurunkan gdi gMekah, gtepatnya gdi gGua gHira gpada gtahun 

g611 gM, gdan gberakhir gdi gMadinah gpada gtahun g633 gM, gdalam gjarak g22 gtahun 

g2 gbulan g22 ghari. 
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 gAl-Quran gmerupakan gsumber gpertama gdalam gIslam gdimana gsemua 

gorang gdapat gmerujuk g(bersumber) gkepada gal-Quran, gkarena gdalam gal-

Quran gterdapat gberbagai gkeyakinan gkepada gAllah g(akidah), gilmu 

gpengetahuan, gnilai-nilai, gtolok gukur gkebenaran, gibadah, gsyair, gakhlak gdan 

gsastra, gundang-undang gdan gaturan. gSemua gitu gdiungkap gdalam gal-Quran 

gsecara gmendasar, gdan gas-Sunnah gyang gakan gmemperjelas gdan 

gmemperinci gkeumuman gal-Quran. gAl-Quran gmengungkap gpula ghakikat 

gghaib, ghakikat gjiwa, ghakikat gkehidupan, ghakikat gmasyarakat, gketentuan-

ketentuan gAllah g(sunatullah), gtanda-tanda gkekuasaan-Nya gdalam gdiri 

gmanusia gdan galam gyang gmanusia gtidak gmerasa gcukup guntuk gmengetahui 

gdan gmengambil gpetunjuk gdarinya. 

 gPara gulama gsepakat gbahwa gal-Quran gadalah gsebagai ghujjah 

g(argumentasi) gdalam gsegala gtindakan, gartinya gsegala gsikap gdan gperilaku 

gmanusia gharus gsejalan gdan gseirama gdengan gtuntunan gal- gQuran. gNamun 

gdemikian, gulama gberbeda gpendapat gdalam gmasalah gapakah gal-Quran gitu 

glafadz gdan gmaknanya, gatau ghanya glafadznya gsaja. gSeperti gImam gSyafi'i 

gberpendapat gbahwa gal-Quran ghanyalah glafadznya gsaja. 

 

a. g gDefinisi gAl-Qur’an 

  Secara gterminologi, gdefinisi gal-Qur'an gmenurut gsebagian 

gbesar gulama gushul gadalah: g“Kalam gAllah gyang gditurunkan gkepada 

gnabi gMuhammad gSAW gdalam gbahasa gArab gyang gdinukilkan 

gkepada ggenerasi gsesudahnya gsecara gmutawatir, gtertulis gdalam 

gmushaf, gmembacanya gmerupakan gibadah, gdimulai gdari gsurah gal-

fatihah gdan gditutup gdengan gsurah gan-nas.” 

 

2. g gNama glain gdari gal-Qur’an 

Nama glain gdari gal-Qur'an gadalah: 

a. Al-Kitab, gartinya gtulisan gatau gbuku. gArti gini gmengingatkan gpada 

gkaum gmuslimin gagar gal-Qur'an gdibukukan gatau gditulis gmenjadi 

gsuatu gbuku. gKata gini gdapat gdilihat gdalam gQS. gAl-Baqarah gayat 

g2 g: 

g ر يأب  g لا  g الأكِت ابُ g ذ  لِك   ۛ g ِفِيه g ۛ gهُد ى g  للِْمُت قِين 
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Terjemahan: g“Kitab g(Al gQuran) gini gtidak gada gkeraguan gpadanya; 

gpetunjuk gbagi gmereka gyang gbertaqwa”. 

 

QS. gAl-An’am gayat g114 g: 

g مُف صَّلًا g الأكِت اب  g إِل يأكُمُ g أ ن أز ل  g الَّذِيg و هُو  g ح ك مًاg أ ب أت غِيg اللَِّّ g أ ف  غ يأ     

g  و ال ذِين 

ن اهُمُ  g بِالحأ قِِ g ر بِِك  g مِنأ g مُن  زَّلر g أ نَّهُ g ي  عْل مُون  g الْكِت اب  g آت  ي ْ   g  ف ا g  ت كُون ن g  مِن 

g  يِن تَ   g الأمُمأ
Terjemahan: g“Maka gPatutkah gaku gmencari ghakim gselain 

gdaripada gAllah, gPadahal gDialah gyang gtelah gmenurunkan gkitab 

g(Al gQuran) gkepadamu gdengan gterperinci? gorang-orang gyang 

gtelah gKami gdatangkan gkitab gkepada gmereka, gmereka 

gmengetahui gbahwa gAl gQuran gitu gditurunkan gdari gTuhanmu 

gdengan gsebenarnya. gMaka gjanganlah gkamu gsekali-kali 

gTermasuk gorang gyang gragu-ragu”. 

 

b. Al-Furqan, gartinya gPembeda. gHal gini gmengingatkan gagar gdalam 

gmencari ggaris gpemisah gantara gyang ghak gdan gyang gbatil, gyang 

gbaik gdan gyang gburuk gharuslah gmerujuk gpadanya. gKata gini gdapat 

gdilihat gdalam gQS. gAl-Furqan gayat g1. 

 ن ذِيراgً للِأع ال مِي  g ليِ كُون  g ع بأدِهِ g ع ل ى  g الأفُرأق ان  g ن  زَّل  g الَّذِيg ت  ب ار ك  
Terjemahan: gMaha gsuci gAllah gyang gtelah gmenurunkan gAl gFurqaan g(Al 

gQuran) gkepada ghamba-Nya, gagar gDia gmenjadi gpemberi gperingatan 

gkepada gseluruh galam. 

 

c. Al-Zikr, gartinya gingat. gArti gini gmenunjukkan gbahwa gal-Qur'an 

gberisi gperingatan gagar gtuntutannya gselalu gdiingat gdalam 

gmelakukan gsetiap gtindakan. gKata gini gdapat gdilihat gdalam gQS. gAl-

Hijr gayat g9. 
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ر  g ن  زَّلأن اg نَ أنُ g إِنَّّ   لح  افِظوُن  g ل هُ g و إِنَّّ g الذكِِأ
Terjemahan: g“Sesungguhnya gKami-lah gyang gmenurunkan gAl 

gQuran, gdan gSesungguhnya gKami gbenar-benar gmemeliharanya”. 

 

d. Al-Huda, gartinya gpetunjuk. gArti gini gmengingatkan gbahwa 

gpetunjuk gtentang gkebenaran ghanyalah gpetunjuk gyang 

gdiberikannya gatau gyang gmempunyai grujukan gkepadanya. 

 

3. g gGaris gBesar gIsi gAl-Qur’an g 

Secara ggaris gbesar, gal-Qur'an gberisikan: 

a. Tauhid, gkepercayaan gterhadap gAllah, gmalaikat-malaikat-NYA, 

gkitab-kitab-NYA, gpara grasul-NYA, ghari gkemudian, gqadha gdan 

gqadar gyang gbaik gdan gburuk. 

b. Tuntunan gibadah gsebagai gperbuatan gyang gmenghidupkan gjiwa 

gtauhid. 

c. Janji gdan gancaman. gAl-Qur’an gmenjanjikan gpahala gbagi gorang 

gyang gmau gmenerima gdan gmengamalkan gisi gal-Qur’an gdan 

gmengancam gmereka gyang gmengingkarinya gdengan gsiksa. 

d. Hukum gyang gdihajati gpergaulan ghidup gbermasyarakat guntuk 

gkebahagiaan gdunia gdan gakhirat. 

e. Sejarah, gbaik gtentang gorang-orang gyang gsaleh gdan gorang-orang 

gyang gingkar gterhadap gAllah. gMaksud gsejarah gini gialah gsebagai 

gtuntunan gdan gteladan gbagi gorang-orang gyang ghendak gmencari 

gkebahagiaan gdan gmeliputi gtuntunan gakhlak. 

 

4. g gDasar gHukum gal-Qur’an g 

Al-Qur’an gditurunkan gAllah gkepada gNabi gMuhammad guntuk 

gjadi gpetunjuk gdan gpengajaran gbagi gseluruh gumat gmanusia gdalam 

gmelaksanakan gperintah gdan glarangan. gAl-Qur’an gselalu 

gberpedoman gkepada g3 ghal, gyaitu: 

1. Tidak gmemberatkan gatau gmenyusahkan 
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Misalnya g: gbertayammum gsebagai gganti gair guntuk gberwudhu, 

gmemakan gmakanan gyang gterlarang gdalam gkeadaan gdarurat, 

gmengqasar gshalat, gtidak gberpuasa gkarena gmusafir. 

2. Tidak gmemperbanyak gbeban/tuntutan. 

Misalnya gzakat ghanya gdiwajibkan gbagi gorang-orang gyang 

gmampu. 

3. Berangsur-angsur gdi gdalam gmensyari’atkan gsesuatu. g g g 

Misalnya, gpengharaman gminuman gkeras gprosesnya gsampai gtiga 

gkali, gkemudian gdiputuskan gtidak gboleh. g(Lihat gal-Baqarah gayat 

g219, gan-Nisa gayat g43, gdan gal-Maidah gayat g90-91). 

al-Baqarah gayat g219 g: 

أ   رِ g ع نِ g لُون ك  ي سأ يأسِرِ g الْأ مأ g و الأم    g ْقُل gا بِير g إِثٌُْ g فِيهِم   للِنَّاسِ g و م ن افِعُ g ك 

gهُُم ا  و إِثْأ

 g ُ ب عِهِم اg مِنأ g أ كأ ٌن  فأ  ۗ  g  أ لُون ك g الأع فأو  g قُلِ g يُ نأفِقُون  g م اذ اg و ي سأ   g  لِك ُ يُ g ك ذٰ   ب يِِ

g 

تِ g ل كُمُ g اللَُّّ  يَ   ت  ت  ف كَّرُون  g ل ع لَّكُمأ g الْأ
 Terjemahan: g 

“Mereka gbertanya gkepadamu gtentang gkhamar gdan gjudi. 

gKatakanlah: g"Pada gkeduanya gterdapat gdosa gyang gbesar gdan 

gbeberapa gmanfaat gbagi gmanusia, gtetapi gdosa gkeduanya glebih 

gbesar gdari gmanfaatnya". gdan gmereka gbertanya gkepadamu gapa 

gyang gmereka gnafkahkan. gKatakanlah: g" gyang glebih gdari 

gkeperluan." gDemikianlah gAllah gmenerangkan gayat-ayat-Nya 

gkepadamu gsupaya gkamu gberfikir”. 

 

An-Nisa gayat g43 g: 

ة  g ت  قأر بوُاg لا  g آم نُواg الَّذِين  g أ ي ُّه اg يَ    م اg ت  عأل مُواg ح تىَّ  g سُك ار ى  g و أ ن أتُمأ g الصَّلا 
g  ت  قُولُون g  و لا gجُنُ بًا g َّإِلا gِع ابِري g ٍبِيل g ت  غأت سِلُواg ح تىَّ  g س    g ْو إِن g ْتُم  كُن ْ
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gى  م رْض  َ g أ وأ g  ع ل ى g ٍس ف ر g أ وأ g  ج اء g أ ح در g مِنأكُمأ g  مِن g ِالأغ ائِط g أ وأ g ُتُم م سأ  لا 
g  النِِس اء g ف  ل مأ gدُوا  بِوُجُوهِكُمأ g ف امأس حُواg ط يِِبًاg ص عِيدًاg ف  ت  ي مَّمُواg م اءً g تَِ 
g و أ يأدِيكُمأ g  g  إِن g   َّالل g  ك ان gع فُوًّا gًغ فُورا. 

Terjemahan: g“Hai gorang-orang gyang gberiman, gjanganlah gkamu gshalat, 

gsedang gkamu gdalam gKeadaan gmabuk, gsehingga gkamu gmengerti gapa gyang 

gkamu gucapkan, g(jangan gpula ghampiri gmesjid) gsedang gkamu gdalam 

gKeadaan gjunub, gterkecuali gsekedar gberlalu gsaja, ghingga gkamu gmandi. gdan 

gjika gkamu gsakit gatau gsedang gdalam gmusafir gatau gdatang gdari gtempat 

gbuang gair gatau gkamu gtelah gmenyentuh gperempuan, gkemudian gkamu gtidak 

gmendapat gair, gMaka gbertayamumlah gkamu gdengan gtanah gyang gbaik 

g(suci); gsapulah gmukamu gdan gtanganmu. gSesungguhnya gAllah gMaha 

gPema'af glagi gMaha gPengampun.” 

 

al-Maidah gayat g90-91 g: 

رُ g إِنََّّ اg آم نُواg الَّذِين  g أ ي ُّه اg يَ   يأسِرُ g الْأ مأ مُ g و الأأ نأص ابُ g و الأم   مِنأ g رجِأسر g و الأأ زألا 
g ِع م ل g ِالشَّيأط ان g ُت نِبُوه لِحُون  g ل ع لَّكُمأ g ف اجأ  يوُقِع  g أ نأ g الشَّيأط انُ g يرُيِدُ g إِنََّّ اg .تُ فأ
g ُن كُم او ة  g ب  ي أ رِ g في g و الأب  غأض اء  g الأع د  يأسِرِ g الْأ مأ رِ g ع نأ g و ي صُدَّكُمأ g و الأم   اللَِّّ g ذِكأ
g ِو ع ن g ِة g الصَّلا    g ْف  ه ل g ْأ نْ تُم gت ه ون  مُن ْ َُ. 

Terjemahan: g“Hai gorang-orang gyang gberiman, gSesungguhnya g(meminum) 

gkhamar, gberjudi, g(berkorban guntuk) gberhala, gmengundi gnasib gdengan 

gpanah, gadalah gTermasuk gperbuatan gsyaitan. gMaka gjauhilah gperbuatan-

perbuatan gitu gagar gkamu gmendapat gkeberuntungan. gSesungguhnya 

gsyaitan gitu gbermaksud ghendak gmenimbulkan gpermusuhan gdan gkebencian 

gdi gantara gkamu glantaran g(meminum) gkhamar gdan gberjudi gitu, gdan 

gmenghalangi gkamu gdari gmengingat gAllah gdan gsembahyang; gMaka 

gberhentilah gkamu g(dari gmengerjakan gpekerjaan gitu).” 

 

4. Kehujjahan gAL-Qur’an 

Al-Qur’an gmerupakan gkalamullah gyang gditurunkan gkepada gNabi 

gMuhammad gSAW, guntuk gmenjadi gpetunjuk gmanusia ghingga ghari gkiamat. 
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gMaka gnash-nash gyang gada gdi gdalam gal-Qur’an gmerupakan gdalil-dalil 

gHukum gAllah, gdan gmenjadi gpenjelasan gatas gsegala gketetapan gAllah gbagi 

ghambaNya, gdan gsyariat gAllah gyang gdisyari’atkan gkepada gmanusia. 

Maka, gal-Qur’an gmerupakan ghujjah, gsehingga gmestilah gmengikuti 

gkandungan ghukum gyang gterkandung gdi gdalam gdalil gnash-nash gal-Qur’an, 

gselama ghukum gdari gdalil gtersebut gtidak gdihapuskan g(dinasakh). gsebagian 

gayat gal-Qu’ran gjuga gtermasuk gayat gyang gmasih gglobal gdan gumum, 

gsehingga gmembutuhkan gpenjelasan glebih gmendalam gdengan ghadis, gatau 

gdalil-dalil gyang glain. gBegitu gpula gpada gayat gyang gumum, gyang gdikehendaki 

gmakna gkhusus, gmaka gmestilah gdibahas gkekhususannya, gsehingga 

gmaksud gyang gterkadang gdari gdalil gayat gtersebut gdapat gdifahami gdengan 

gtepat. 

 

5. Keistimewaan gAl-Qur’an 

Menurut gbeberapa greferensi, gdijelaskan gkeistimewaan gal-Qur’an 

gsangat gbanyak gsekali, gdiantaranya: 

a) Al-Qur’an gadalah gkalamullah, gmaka gtidak gada gbandingannya gdengan 

gperkataan gmanusia, gkarena gal-Qur’an gdilindungi gAllah ghingga gakhir 

gzaman. 

b) Al-Qur’an gditurunkan gdalam gbahasa gArab, gsehingga gbahasa gal-

Qur’an gharus gdipelajari goleh gsetiap gMuslim. gBerbeda gdengan gkita-

kitab gyang glain gTaurat gdan gInjil, gdimana gbahasa gyang gterkandung gdi 

gdalamnya gtidak gsama gdengan gbahasa gyang gditurunkan. gSehingga 

gmakna gyang gditerjemahkan gterkadang gberbeda gdengan gbahasa 

gasalnya. 

c) Al-Qur’an gterjaga gdengan glafaz-lafaz gyang gterkandung gdi gdalamnya, 

gkarena gAllah gselalu gmelindungi gdan gmenyempurnakannya. gSehingga 

gdapat gdifahami gbahwa glafaz gyang gkita gbaca gsecara gadalah glafaz 

gyang gsama gketika gal-Qur’an gitu gditurunkan. 

d) Al-Qur’an gditurunkan gsecara gberangsur-angsur, gsehingga 

gkandungannya gmerupakan gkejadian gyang gnyata g(qath’i gal-tsubut) 

gdari gsetiap ghuruf ghuruf gyang gada gdi gdalamnya. gHal gini gtentu gberbeda 

gdengan ghadis, gdimana ghadis gdinuqilkan gdengan gberbagai gcara, gjika 

ghanya gdiriwayat goleh gsatu gorang, gdisebut ghadis gahad, gdan gsangat 
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gsedikit gyang gdiriwayatnya gsecara gberturut gturut gdan gmencapai 

gtingkatan gmutawatir. gDan gjika gdidapati gperawi gyang gtidak gadil, gtidak 

gdhabit, gterdapat gkesalahan, gdan gpernah glupa, gmaka gkualitas ghadis 

gtersebut gtergolong gtidak gkuat, gsehingga ghadis gdikategorikan gdalil 

gyang gdhanni, g gbukan gqath’i. 

e) Al-Qur’an gbermaksud guntuk gmenjelaskan gushul gad-din g(dasar-dasar 

gagama), gdan gmencakup gsemua ghukum gsyari’at. 

 

6. Qira’at gAl-Qur’an 

Al-Qur’an gtelah gdikumpulkan gmenjadi gmushaf gpada gmasa gUtsman 

gbin gAffan gR.A. gTerdapat g(8) gdelapan gnaskh, gdan gdisebarkan gsebanyak g6 

g(enam) gdarinya, gdan gditempatkan gdi gmasjid gNabawi gsatu, gdan gmenyimpan 

gsendiri gsatu gbuah, gdan gdinamakan gal-mushaf gal-Imam. g gBeliau 

gmemerintahkan guntuk gmenjaga gsemuanya. 

Menurut gIjma’ gUmat, gbahwa gyang gdibaca goleh gpara gqurra’dan 

gdishahihkan gsanadnya, gyaitu gRasm gUtsmani. gMaka gbacaan gselain gdari 

gpada gitu gtidaklah gtermasuk gal-Qur’an.seperti gbacaan gSa’ad gbin gAbi gWaqas 

gR.A, gbeliau gmemiliki gsaudara glaki-laki gdan gperempuan gdari gIbunya, gmaka 

glafaz gdari gIbunya gbukannya gmushaf gUstman, gmaka gdisebut gqira’ah 

gSyadzah. 

Oleh gkarena gitu, gsemua grasm gmushaf gyang gbelum gdishahihkan 

gsanadnya, gmaka gtermasuk gkepada gqira’at gsyadzah. 

Pada gmasa gRasulullah, gpara gSahabat gmembaca gal-Qur’an gdengan 

gdialek g(lahjah) gyang gberbeda-beda, gsebagian gada gyang gmembacanya 

gtebal, gsebagain gmembacanya gtipis, gada gpula gyang gmembaca gimalah, gdan 

gyang glainnya. gHal gtersebut gdisebabkan gperbedaan gdaerah g(qabilah) gketika 

gitu, gsehingga gdiharuskan gkepada gumat gIslam guntuk gmempelajari gal-Qur’an 

gdengan gbaik gdan gbenar. gDari gsinilah, gbermula gperbedaan gqira’at gal-Qur’an. 

g  

Telah gdijelaskan gpula, gbahwa gRasulullah gSAW gketika gbeliau 

gmembacakan gsatu gkalimat gdengan gdua ggambaran gyang gberdekatan 

gbahkan glebih, gsehingga gpara gSahabat gberbeda gcara gmenggambarkannya. 

gDari gsinilah gbertambah gbagian glain gdari gkeragaman gqira’at. 

Contoh: 
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لِكِ   ٱلدِِينِ g ي  وأمِ g م  

 
Ayat gdiatas gditulis gberbeda gyaitu: gمالك gdengan ghuruf gmad g(alif), gdan 

g g ملك  gtanpa ghuruf galif. 

Selain gdari gpada gitu, gpara gSahabat gjuga gada gyang gmenulis grasm 

gmushaf g(al-Qur’an) gtanpa gtitik gdan gbaris/harakat, gjuga gtanpa ghuruf gmad 

g(bacaan gyang gdipanjangkan), ghal gini gjuga gmenyebabkan gperbedaan gcara 

gmembacanya. 

Maka gQira’ah gyang gdikenal gdi gzaman gsekarang gadalah gQira’ah 

gHafash g‘an g‘Ashim. g gSetiap gqira’ah gyang gmutawatir gadalah ghujjah gdan 

gdapat gdijadikan gdalil, gsecara gqath’I gal-tsubut. 

 

7. Kehujjahan gQira’ah gSyadzah g 

Setiap gqira’at g gyang gdisanadkan gkepada gNabi gMuhammad gSAW 

gtermasuk gal-Qur’an gdengan gsyarat gterdapat gdalam gmushaf, gdan gsesuai 

gdengan grasm gal-utsmani, gmerupakan gbahasa gArab gyang gbaku. gMaka 

gsemua gqira’ah gyang gtidak gmemenuhi gsyarat gtersebut gmerupakan gqira’ah 

gsyadzah, gbukan gtermasuk gal-Qur’an, gdan gtidak gdiperbolehkan 

gmembacanya. g 

Berbeda gpendapat gUlama gtentang gkehujjahan gqira’ah gsyadzah, gada 

gdua gpendapat, gyaitu: g 

Pendapat gpertama: gUlama gSelain gSyafi’iyah gmenyatakan gbahwa gqira’ah 

gsyadzah gdapat gmenjadi ghujjah gdari ghukum gsyari’at gapabila gdishahihkan 

gsanadnya. g 

Pendapat gkedua: gUlama gSyafi’iyah gberpendapat gbahwa gqira’ah gsyadzah 

gbukan ghujjah, gkarena gdikhawatirkan gbacaan gtersebut gmerupakan 

gpenjelasan gdan gpenafsiran gdari gsahabat. gSehingga gtidak gdapat gdikatakan 

ghujjah g. 
 g g 

2. g gAS-SUNNAH 
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As-sunnah gmerupakan gsumber ghukum gIslam gkedua gsetelah gal-Qur’an. 

gKedudukannya gpun gtidak gdiperdebatkan gsebagai gsumber gdan gdalil gyang 

gkedua gsetelah gnash gal-Quran. 

 

 

1. g gDefinisi gAs-Sunnah 

Secara getimologi, gas-Sunnah gialah gcara gyang gdibiasakan 

gatau gcara gyang gterpuji. 

Secara g gterminologi, gas-Sunnah gadalah 

 فعلg وأg قولg منg القرانg غيg وسلمg عليهg اللهg صلىg النبيg عنg ماصدر

gوأ gتقرير 
Maknanya: g“Semua gyang gberasal gdari gnabi gMuhammad gSAW. 

gSelain gal-Qur’an gbaik gberupa gperkataan, gperbuatan, gmaupun 

gpengakuan g(taqrir).” g 

 

Al-Quran gadalah gsumber ghukum gutama gdan gpertama, 

gsumber ghukum gyang gsempurna gdan gpenuh gkeistimewaan, 

gkesempurnaannya gperlu gdipahami goleh gorang gahli gsekaligus 

gutusan gDzat gyang gmenurunkan gal-Quran. gUntuk gmentilawah, 

gmentazkiyah, gdan gmengajarkan gsegala gmacam gilmu gdalam gal-

Quran, gsegala gmacam gpenjelasan-penjelasannya gitu gdapat 

gterungkap glewat gucapan, gperkataan, gbahkan gtagrir gbeliau. gItulah 

gyang gdiscbut gdengan gSurnah gatau ghadits. gNamun gdemikian, 

gpara gulama gmembagi gperbuatan gRasulullah gMuhammad gSAW 

gini gkepada gtiga ghal.: 

a) Perbuatan gyang gmenyangkut gpenjelasan gsyariat. gHal gini 

gwajib gdilakukan gdan gditiru goleh gumatnya 

b) Perbuatan gyang gkhusus gbagi gnabi, gseperti gnikah glebih gdari g4 

gistri, gpuasa gwishal, gdan glain-lain. gPerbuatan gini gtidak gberlaku 

c) Perbuatan gyang gmerupakan gtuntutan gtabiat 

gkemanusiaan/adat gkebiasaan gyang gberlaku gdi gnegeri gArab, 

gseperti gberjenggot, gberbadan gideal, gganteng. ggagah gberani, 
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gdan gsebagainya. gPerbuatan gini gtidak gperlu gditiru goleh 

gumatnya, gtetapi gjika gumatnya gberkehendak, gsah-sah gsaja, 

gnamun gtidak gdinilai gibadah, gkarena ghal gini gsulit gdiikuti. 

gSeperti gtinggi gbeliau gyang gideal, gmaka gyang gpendek gsulit 

guntuk gtinggi. gRasul gberjenggot, gwajahnya gbersih gdan gtinggi, 

gpantas gdilihat gorang. gtetapi gyang ghitam gberjenggot gtentu 

gtidak gpantas gdilihat. 

 

2. g gPembagian gas-Sunnah 

a. Sunnah gQauliyah, gyang gsering gdinamakan gjuga gdengan gkhabar 

gatau gberita gberupa gperkataan gnabi gSAW gyang gdidengar gdan 

gdisampaikan goleh gseorang gatau gbeberapa gsahabat gkepada 

gorang glain. 

b. Sunnah gFi’liyah, gyaitu gsetiap gperbuatan gyang gdilakukan goleh 

gNabi gSAW gyang gdiketahui gdan gdisampaikan goleh gpara gsahabat 

gkepada gorang glain. 

c. Sunnah gTaqririyah, gyaitu gperbuatan gatau gucapan gsahabat gyang 

gdilakukan gdi ghadapan gatau gsepengetahuan gNabi gSAW, gtetapi g 

gNabi ghanya gdiam gdan gtidak gmencegahnya. gSikap gdiam gdan 

gtidak gmencegah gmenunjukkan gpersetujuan gNabi gSAW. g 

 

3. g gKehujjahan gas-Sunnah 

a. As-Sunnah gsebagai gpenguat gal-Qur’an 

Maksud gsebagai gpenguat gdi gsini gadalah gbanyak gsekali gas-

Sunnah gyang gmenerangkan gtentang gkewajiban gshalat, gpuasa, 

gzakat, glarangan gmusyrik, gdan glain-lain. g 

b. As-Sunnah gsebagai gpenjelas gal-Qur’an 

Penjelasan gterhadap gal-Qur'an gdapat gdikategorikan gmenjadi 

gtiga gbagian: 

1) Penjelasan gterhadap ghal gyang gglobal, gseperti 

gdiperintahkannya gshalat gdalam gal-Qur'an gtidak gdiiringi 

gdengan gpenjelasan gmengenai grukun, gsyarat, gdan 

gketentuan-ketentuan gshalat glainnya. 
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2) Penguat gsecara gmutlaq. gAs-Sunnah gmerupakan gpenguat 

gterhadap gdalil-dalil gumum gyang gada gdalam gal-Qur'an 

3) As-Sunnah gsebagai gtakhsis gterhadap gdalil-dalil gal-Qur'an 

gyang gmasih gumum. g 

c. As-Sunnah gberdiri gsendiri gdi gdalam gmenentukan ghukum 

Contoh g: gDiwajibkannya gzakat gfitrah, gdisunnahkannya gaqiqah. 

  
 g 

3. gIJMA’ 

Ijma’ gadalah gkesepakatan gpara gahli gfikih g(ahli gijtihad) gpada gsatu gmasa 

gtertentu gdan gatas ghukum gtertentu. gBerdasarkan gdefinisi gtersebut, gahli gfikih 

gyang gdimaksud gdari gkalangan gsahabat gsetelah grasul gatau gdari ggenerasi 

gsetelahnya. 

Ijma’ gmenjadi gsumber ghukum-hukum gfiqih gdan gmenjadi gsumber ghokum 

gketiga gsetelah gas-Sunnah gdan gAl-Qur’an. 

 

1. g gDefinisi gIjma’ 

Secara getimologi, gIjma’ gialah gsepakat, gsetuju gatau 

gsependapat. 

Definisi gljma' gMenurut gAl-Amidi, gsecara gbahasa gijma' gmengandung gdua 

gmakna, gyaitu: 

a. Ijma' gberarti gketetapan ghati guntuk gmelakukan gsesuatu gatau gkeputusan 

gberbuat gsesuatu. gIjma' gdalam gpengertian gini gsejalan gdengan gfirman 

gAllah gsurat gYunus g(10):7l: g 

 ٓ  و شُر ک اء کُمg کُمر ا مg ف ا جِمعُوا

 

Terjemahan: g“Maka gbulatkanlah gkeputusanmu gdan g(kumpulkanlah) 

gsekutu-sekutumu g(untuk gmembinasakanku)”. 

 

Ijma' gdalam garti gdi gatas gdapat gditemukan gpada ghadis gNabi gSaw.: g 

 g الفجرg قبلg مg الصياg يجمعg لمنg لاصيام
 g  
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Artinya: g"Tidak gada gpuasa gbagi gorang gyang gtidak gmeniatkan gpuasa 

gsebelum gfajar" g(HR gal-Nasa'i). g 

 

b. ljma' gdengan garti gkesepakatan gatau gkonsensus gljma' gdalam garti gini 

gdapat gditemukan gpada gfirman gAllah gsurat gYusuf g(12):15: g 

بُواg ف  ل مَّا بِِ g غ ي اب تِ g في g يج أع لُوهُ g أ نأ g و أ جمأ عُواg بِهِ g ذ ه  g الْأُ   

 

Terjemahan: g“Maka gtatkala gmereka gmembawanya gdan gsepakat 

gmemasukkannya gke gdasar gsumur.” 

Ijma' gdalam gkedua gmakna gdan gayat gdi gatas ghampir gsama, gletak 

gperbedaan gantara gkeduanya gterdapat gpada gkuantitas gorang gyang 

gberketetapan ghati gPada gpengertian gpertama gdan gayat gpertama ghanya 

gmencakup gsatu gtekad gsaja, gsedangkan guntuk gpengertian gkedua gdan gayat 

gkedua gmeliputi gtekad gatau gkesepakatan gkelompok. g 

Sedangkan gsecara g gterminologi, gIjma’ gmenurut gjumhur gulama gialah: 

 عصرg فg وفاتهg بعدg وسلمg عليهg اللهg صلىg محمدg أمةg مجتهدىg إتفاق

gمن gالعصور gعلى gأمر gمن gالأمور g 
Maknanya: g“Kesepakatan gpendapat gsemua gmujtahid g gpada gsuatu gmasa 

gsesudah gRasulullah gwafat gterhadap gsuatu ghukum gsyara' gyang gamali.” g 

Secara gterminologi, gada gsejumlah grumusan gijma' gdikemukakan gahli 

gushul gfiqh. gImam gal-Ghazali gmendefinisikan gijma' gadalah: g 

 الأمورg منg أمرg علىg صةg محمدخاg أمةg قg اتفاg عنg رةg عبا

gالدينية g 
Maknanya: g"Kesepakatan gumat gMuhammad gsecara gkhusus gatas gsuatu 

gurusan gagama." g 

Dalam gdefinisi gini, gal-Ghazali gmenetapkan gijma' gsebagai 

gkesepakatan gseluruh gumat gMuhammad gatau gumat gIslam, gbukan ghanya 

gkhusus gpara gulama, gtetapi gtermasuk gmasyarakat gumum g(awam). 

gPendapat gal-Ghazali gini gtampaknya gmengikuti gpendapat gimam gSyafi'i gyang 
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gmensyaratkan gijma' gsebagai gkesepakatan gumat. gAl-Ghazali gtidak 

gmensyaratkan gijma' gharus gdilakukan gsetelah gwafatnya gNabi gMuhammad 

gSaw. gAlasan gyang gdikemukakan gal-Ghazali gkarena gpada gmasa gNabi 

gMuhammad gSaw. gijma' gtidak gdiperlukan gmengingat gkeberadaan gNabi 

gSaw. gsebagai gsyari' g(pembuat gdan gpenemu ghukum) gtidak gmembutuhkan 

gijma'. g 

Sementara gAl-Amidi gmendefinisikan gijma' gdengan gdua gversi. 

gDefinisi gijma' gyang gpertama ghampir gmirip gdengan gdefinisi gal-Ghazali, gyaitu 

gsebagai gkesepakatan gseluruh gumat gIslam gkarena gpendapat gyang gdapat 

gterhindar gdari gkesalahan gapabila gdisepakati gseluruh gumat gIslam. 

gSementara gdefinisi gijma' gkedua gyang gdikemukakan gAl-Amidi gadalah: g 

 فيg محمدg أمةg منg العقدg وg الحلg أهلg جملةg اتفاقg عبارةعنg الإجماع

gعصر gمن gالأعصارعلى gحكم gواقعة gمن gالوقا g.ئع g 
Maknanya: g"Ijma' gadalah gkesepakatan gsejumlah gAhlul gHalli gwal gAqd g(para 

gahli gyang gberkompeten gmengurusi gumat) gdari gumat gMuhammad gpada 

gsuatu gmasa gatas ghukum gsuatu gkasus.” 

Melalui gdefinisi gini, gAl-Amidi gmembatasi gijma' ghanya gkhusus gberasal 

gdari gkonsensus gorang-orang gtertentu gyang gdisebut gAhlul gHalli gwal’Aqd. 

gMereka gyang gtermasuk gkelompok gini gadalah gorang-orang gyang gberperan 

gsebagai gpembimbing gumat gIslam gdalam gmelaksanakan gkehidupan 

gberagama. gAl-Amidi gtidak gmemasukkan gorang gawam gsebagai gbagian 

gpernentu gkeberadaan gijma'. gSementara gitu, gKhudari gBeik gmendefinisikan 

gijma', gyaitu: 

 حكمg علىg عصرg فg الأمةg هدهg منg ينg المجتحدg اتفاقg الإجماغ

gشرعى 
Maknanya: g"Ijma' gadalah gkesepakatan gpara gmujtahid gdari gumat gini gpada 

gsuatu gmasa gtentang ghukum gsyara'." g 

 

1. Rukun gIjma’ 
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Para gulama gmenetapkan gbeberapa gsyarat gterwujudnya gijma'. gNamun, 

gmereka gberbeda gpendapat gdalam gmenentukan gsyarat gatau grukunnya, 

gyaitu: 

a. Ada gsejumlah gmujtahid gketika gberlangsungnya gkejadian gyang 

gmembutuhkan gijma'; gmengingat gijma' gtidak gakan gterwujud, gbila gyang 

gmelakukan gijma' ghanya gseorang gmujtahid. gApabila gpada gsuatu 

gmasa gtidak gada gmujtahid gatau gada ghanya gseorang, gijma' gtidak 

gdapat gterwujud gsecara ghukum. 

b. Semua gmujtahid gdari gberbagai ggolongan gdan gbelahan gdunia 

gsepakat gtentang ghukum gsuatu gmasalah. gApabila gkesepakatan gitu 

ghanya gterwujud gdi gkalangan gsebagian gmujtahid gatau gmujtahid 

gwilayah gdan gkelompok gtertentu, gseperti gkesepakatan gmujtahid gHijaz 

gatau gmujtahid gIrak gsaja, gmaka gkesepakatan gitu gtidak gdapat gdisebut 

gijma' gkarena gijma' ghanya gtercapai gmelalui gkesepakatan gseluruh 

gmujtahid. 

c. Kesepakatan gtersebut gterwujud gsetelah gmasing-masing gmujtahid 

gmengemukakan gpendapat gtentang gsuatu gmasalah gsecara gterang- 

gterangan. gPendapat gitu gdapat gdikemukakan gmelalui gucapan 

gdengan gmengemukakan gfatwa gtentang gsuatu gmasalah ghukum gatau 

gmelali gperbuatan gdengan gmenetapkan gputusan gdi gpengadilan 

gdalam gkedudukannya gsebagai ghakim. 

d. Kesepakatan gtentang ghukum gsuatu gmasalah gberasal gdari gsemu 

gmujtahid gsecara gutuh. gApabila gkesepakatan gitu gberasal gdari 

gmayoritas gmereka gsaja gdan gsebagian gkecil gmereka gtidak 

gmenyetujuinya, gmaka gijma' gtidak gdapat gdikatakan gtelah gterwujud. 

gApabila gterjadi gperbedaan gpendapat gdi gkalangan gmujtahid, gada 

gkemungkinan gbenar gpendapar gsuatu gkelompok gmujtahid gdan 

gkelompok glain gmempunyai gpendapat gyang gkeliru. gKesepakatan 

gmayoritas gulama gsemata gtidak gdapat gdijadikan gsebagai ghujjah gyang 

gbersifat gqath'i. 

Mengenai gsyarat gbahwa gijma' gbaru gdipandang gsah gdengan 

gkesepakatan gsemua gmujtahid gtidak gdisetujui gsemua gulama. gMazhab gMaliki 

gmenilai gkesepakatan gpenduduk gMadinah gsudah gdianggap gsah gsebagai 

gijma', gyang gdikenal gdengan gijma' gahl gal-Madinah. gKalangan gSyiah 
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gmemandang gijma' gsebagai gkesepakatan gpara gimam gdi gkalangan gmereka. 

gSedangkan gjumhur gulama, gseperti gdiungkapkan gAbu gZahrah, gijma' 

gdianggap gsah gmanakala gberasal gdari gkesepakatan gmayoritas gmujtahid g 

 

2. Macam-macam gIjma’ 

a. Ijma’ gSharih g: gyaitu, gijma gdengan gcara gsemua gmujtahid 

gmengemukakan gpendapatnya gmasing-masing, gbaik gsecara glisan 

gmaupun gtulisan, gkemudian gmenyepakati gsalah gsatu gpendapat gyang 

gada. 

Jumhur gulama gsepakat gbahwa gijma’ gsharih gmerupakan ghujjah gsecara 

gqath’i, gwajib gmengamalkannya gdan gharam gmenentangnya. g g 

Ijma’ gSharih gmerupakan gkesepakatan gsemua gmujtab gdalam gsatu gmasa 

gmengenai ghukum gtertentu gsecara gtegas gdan gterbui. gdengan 

gmengemukakan gpendapat, gtulisan gatau gperbuatan g(mujtahid gyang gmenjadi 

ghakim gmemutuskan gsuatu gperkara) gsebagai gpernyataan gpersetujuan 

gterhadap gkesimpulan gtersebut. gJumhur gulama gsepak gmenerima gijma' 

gsharih gsebagai gdalil gmenetapkan ghukum. gNamun, giima gseperti gini gapabila 

gmengikuti gpersyaratan gijma' gdi gatas gsulit gterjad gkarena gsulit gbertemunya 

gsemua gulama gdalam gsuatu gmajlis. gOleh gsebab gitu, gsebagian gulama 

gberpendapat gijma' gsharih ghanya gmungkin gterjadi gpada gmasa gsahabat, 

gkarena gsaat gitu gjumlah gmujtahid grelatif gterbatas gdan glingkungan gtempat 

gtinggal gmereka gberdekatan gsatu gsama glain. 

 

b. Ijma’ gSukuti g: g gyaitu, gpendapat gsebagian gmujtahid gtentang gsuatu 

gmasalah gyang gdiketahui goleh gpara gmujtahid glainnya, gtetapi gmereka gdiam, 

gtidak gmenyepakati gataupun gmenolak gpendapat gtersebut gsecara gjelas. 

Sebagian gbesar ggolongan gHanafi gdan gImam gAhmad gbin gHanbal 

gmenyatakan gbahwa gijma’ gsukuti gmerupakan ghujjah gyang gqath’i gseperti 

ghalnya gijma’ gsharih. 

Sedangkan gpengikut gImam gMalik gdan gImam gSyafi’i gtidak 

gmemandang gijma’ gsukuti gsebagai gsebuah ghujjah gyang gqath’i gmaupun 

gzhanni. g 

Maka gIjma’ gSukuti gmerupakankesepakatan gulama gdengan gcara 

gseorang gatau gbeberapa gmujtahid gmengemukakan gpendapat gtentang 
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ghukum gsuatu gmasalah gpada gmasa gtertentu, glalu gpendapat gitu gtersebar gluas 

gdan gdiketahui gmujtahid glain, gtetapi gmereka gdiam gtanpa gkomentar. g 

Para gahli gushul gfiqh gberbeda gpendapat gtentang gijma' gsukuti. gImam 

gSyafi'i gdan gkalangan gmazhab gMaliki gberpendirian gijma' gsukuti gtidak gdapat 

gdijadikan gsebagai glandasan gmenetapkan ghukum. gMereka gberalasan, 

gdiamnya gsebagian gmujtahid gbelum gtentu gmenunjukkan gsetuju, gboleh gjadi 

gkarena gtakut gkepada gpenguasa gyang gmendukung gpendapat gtersebut, gatau 

gboleh gjadi gdisebabkan gmerasa gsegan gterhadap gmujtahid gyang 

gmengemukakan gpendapat gyang gdianggap glebih gsenior. 

Kalangan gHanafiyah gdan gHanabilah gberpendapat gijma' gsukuti gboleh 

gdijadikan gdalil ghukum. gMereka gberalasan, gdiamnya gsebagian gmujtahid 

gdipandang gsebagai gpersetujuan, gjika gmereka gtidak gsetuju gtentu gmereka 

gmenentangnya gsecara gtegas. gSelama gmujtahid gyang gdiam gmempunyai 

gwaktu gcukup guntuk gmenanggapi gpendapat gyang gdikemukakan gmujtahid 

gitu, gtetapi gmereka gdiam. gJadi, gdiam gmereka gsebagai gisyarat gpersetujuan. 

gSedangkan gsebagian gkalangan gHanafiyah gdan gHanabilah glain gmenilai 

gdiamnya gsebagian gmujtahid gtidak gdipandang gtelah gterjadi gijma', gtetapi 

gpendapat gini gdianggap glebih gkuat gdari gpendapat gperorangan. g 

Ijma' gamali, gyaitu gkesepakatan gulama gmengamalkan gperbuatan. 

gtertentu gpada gsuat gmasa. gAmal gpara gulama gini gmenunjukkan gterjadi gijma'. 

gIjma' gini gtidak gmenunjukkan ghukum gwajib gkecuali gada gindikasi gyang 

gmendukungnya. gMisalnya, gUbaidah gal-Salmaniy gmenyatakan: g"Para 

gsahabat gNabi gSaw. gsepakat guntuk gmelakukan gshalat gempat grakaat 

gsebelum gzuhur." gDalam gijma' gini gtidak gada gindikasi gyang gmenunjukkan 

gshalat gempat grakaat gsebelum gzuhur ghukumnya gwajib, gtetapi ghanya gsunat 

gsesuai gkesepakatan gmereka. 

 

3. gIjma’ gSebagai gSumber gArgumentasi 

Ijma’ gkesepakatan gpara gmujtahid gdalam gsuatu gmasa gsetelah gwafatnya 

grasulullah gsaw, gterhadap gHukum gsyara’ gyang gbersifat gpraktis gpara gulama 

gtelah gbersepakat, gbahwa gIjma’ gdapat gdijadikan gargumentasi g(hujjah) guntuk 

gmenetapkan ghukum gsyara gtetapi gmereka gberbeda gpendapat gdalam 

gmenentukan gsiapakah gulama gmujtahiddin gyang gberhak gmenetapkan gijma’. 
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Abu gZahrah gmenilai gsemua gulama gsepakat gmenjadikan gijma’ gsebagai 

gdalil. gPara gahli gushul gfiqh gmelandasi gpendapat gmereka gdengan gbeberapa 

galasan, gdiantaranya gfirman gAllah gsurat gAn-Nisa’ g(4):115: 

دُ ى  g ل هُ g ت  ب يَّ  g م اg ب  عأدِ g ٓ  مِنg ٱلرَّسُول  g يُش اقِقِ g و م ن بِيلِ g غ يأ  g و ي  تَّبِعأ g ٱلْأ  س 

g  ٱلأمُؤأمِنِي g ِِۦنُ و لِه gم ا g  َّت  و لى g ِلِه نَّم  g ۦو نُصأ g ج ه    gء تأ ٓ  و س ا gًم صِيا. 

Terjemahan: g“Dan gbarang gsiapa gyang gmenetang gRasul gsesudah gjelas 

gkebenaran gbaginya, gdan gmengikuti gjalan gyang gbukan gjalan gorang-orang 

gmukmin, gKami gbiarkan gia gleluasa gterhadap gkesesatan gyang gtelah 

gdikuasainya gitu gdan gKami gmasukkan gia gkedalam gneraka gjahannam, gdan 

gJahannam gitu gseburuk-buruk gtempat gkembali.” 

 Ayat gini gmengancam gorang-orang gyang gmenentang gNabi gSaw., gdan 

gmengikuti gjalan gorang-orang gyang gtidak gberiman. gDalam gpandangan gAbu 

gZahrah, gAyat gini gmenjelaskan gkeajiban gumat gislam gmengikuti gjalan gorang-

orang gyang gmukmin, gyaitu gkesepakatan gmereka. 

 

4. gKemungkinan gterjadinya gIjma’ 

Kemungkinan gTerjadinya gIjmâ gSebagian gulama, gdi gantaranya gal-

Nazham gdan gsebagian gpengikut gSyi'ah, gberpendapat gbahwa gijmâ' gmenurut 

gketentuan gdi gatas gtidak gmungkin gterjadi gmenurut glazimnya gkarena gtidak 

gmungkin gmerealisasikan grukun gijmâ' gtersebut gsecara gpenuh. gAlasannya 

gialah: g 

1. Tidak gada gsuatu gukuran gtertentu guntuk gmengetahui gdan gmene- 

gtapkan gapakah gseseorang gtelah gmencapai gtingkat gpendidikan 

gtertentu gyang gmenyebabkan gseseorang gpatut gdisebut gmujta- ghid, 

gkarena gsecara gformal gtidak gada glembaga gpendidikan gyang 

gmenghasilkan gmujtahid. g 

2. Kalaupun gada glembaga gpendidikan gmujtahid gdan gada gukuran gun- 

gtuk gmenyatakan gseseorang gtelah gmencapai gderajat gmujtahid gserta 

gdapat gpula gdiketahui gmujtahid gitu gdi gseluruh gdunia, gnamun guntuk 

gdapat gmenghimpun gpendapat gmereka gsemua gmengenai gsuatu 

gmasalah gyang gmemerlukan ghukum, gsecara gmeyakinkan gatau gdekat 

gkepada gyakin, gadalah gtidak gmungkin gkarena gmereka gberada gdalam 
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glokasi gyang gberjauhan, gdalam gtempat gyang gterpisah gseta gberbeda 

glatar gbelakang gsosial gdan gbudaya gmereka. gTidak gmungkin gmen- 

ggumpulkan gmereka gsecara gfisik gatau gmengumpulkan gpendapat 

gmereka gsecara gkolektif gatau gsecara gperseorangan. 

3. Kalaupun gmujtahid gyang gada gitu gdapat gdikenal gsecara gperorang- gan 

gdi gseluruh gdunia gini gdan gdapat gmenghimpun gpendapat gmereka 

gmenurut gcara gyang gmeyakinkan, gnamun gsiapa gyang gdapat 

gmenjamin gbahwa gsetiap gmujtahid gyang gtelah gmengemukakan 

gpendapatnya gtentang ghukum gsuatu gmasalah gitu gtetap gpada 

gpendiriannya gsampai gterkumpul gpendapat gmereka gsemua, gkarena 

gsyarat gmelangsungkan gijma' gitu gialah gbahwa gkesepakatan gitu 

gberlaku gdalam gsatu gmasa gtertentu gketika gterjadinya gperistiwa gyang 

gmemerlukan gijma gtersebut. g 

4. Mencapai gkebulatan gpendapat gdi gkalangan gmujtahid gsecara gmassal 

gitu gadalah gsesuatu gyang gsangat gsulit guntuk gterjadi, gsedangkan 

ghakikat gijma' gitu gadalah gkebulatan gpendapat gatau gkesepakatan. 

Jumhur gulama gberpendapat gbahwa gijmâ' gmungkin gdapat gterlaksana 

gdan gmemang gtelah gterjadi gdalam gkenyataan. gUmpamanya gpengangkatan 

gAbu gBakar gmenjadi gkhalifah gsetelah gwafatnya gNabi gditetapkan gdengan 

gijmâ', gdemikian gpula gharamnya glemak gbabi, gberhaknya gkakek gatas 

gseperenam gharta gwarisan gcucunya, gterhalangnya gcucu goleh ganak gdalam 

ghak gmewarisi, gdan glain-lain ghukum gfuru' gsebagaimana gtersebar gdalam 

gkitab-kitab gfiqh. g 

Abdul gWahab gKhallaf gmenjelaskan gbesarnya gkemungkinan gterjadinya 

gijmâ' gterutama gdalam gmasa gyang gserba gmaju gini. gBila gpelaksanaan gijmâ' 

gitu gditangani goleh gsuatu gnegara gdengan gbekerja gsama gdengan gnegara-

negara glain gyang gmayoritas gpenduduknya gberagama gIslam. gSetiap gnegara 

gmenetapkan gstandar gtertentu gmengenai gseseorang gdapat gdinyatakan 

gmencapai gderajat gmujtahid gdan gmemberikan gijazah gmujtahid gterhadap 

gsemua gyang gmencapai gderajat gitu, gsehingga gdengan gdemikian gsemua 

gmujtahid gdi gdunia gini gdapat gdiketahui. g 

Dalam gera gglobalisasi gdengan gkemajuan gteknologi ginformasi gdewasa 

gini, gapa gyang gdikemukakan goleh gAbdul gWahab gKhallaf gitu gsangat gmungkin 

gterjadi, gkarena gmeskipun gmujtahid gitu gbertebaran gdi gseluruh gpermukaan 
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gbumi gtetapi gcukup gmudah gmempertemukan gmereka gdalam gsuatu gmasa 

gtertentu guntuk gmembicarakan gmasalah ghukum; gatau gsetidaknya guntuk 

gmenghimpun gpendapat gmereka. gBila gpendapat gmereka gtentang gmasalah 

gsuatu ghukum gtelah gterkumpul gdan gternyata gpendapat gmereka gitu gsama, 

gitulah gyang gdisebut gijmâ'. g 

Ulama gyang gberpendapat gtidak gmungkin gterjadinya gijmâ’ gmelihat 

gdari gsegi gsulitnya gmencapai gkata gsepakat gdi gantara gsekian gbanyak gulama 

gmujtahid, gsedangkan gulama gyang gmenyatakan gmungkin gberlaku gijma' 

gmelihat gdari gsegi gsecara gteoretis gmemang gdapat gberlaku gmeskipun gsulit 

gterlaksana gsecara gpraktis. gDalam gkeadaan gdemikian, gsuatu ghal gyang 

gdapat gditerima gsegala gpihak gtentang gijma' gitu gialah gbila gdiartikan gijmâ' gitu 

gdalam garti g"tidak gdiketahui gadanya gpendapat gyang gmenyalahinya". 

 

 

5. gPandangan gAs-Syafi’i gterhadap gIjma’ 

Imam gSyafi'i g(767-820 gM), gsetelah glebih gdari gseabad gnabi gMuhammad 

gwafat, gdalam gperiode gpembinaan, gpengembangan gdan gpembukuan 

ghukum gIslam gdi gpermulaan gKhalifah gAbbasiyah g(750-1258), gatas 

gpermintaan gAbdurrahman gbin gMahdi, gmenyusun gsuatu gteori gtentang 

gSumber-sumber ghukum gIslam gdalam gsebuah gbuku gyang gbernama gkitab gal 

gRisalah gfi gUshul gFiqh, gbiasa gdisingkat gdengan gkitab gAl gRisalah. g 

Menurut gpendapat gSyafi'i, gdalam gbuku gtersebut, gsumber ghukum gIslam 

gada gempat; gyaitu g(1) gAl gQuran, g(2) gAs gSunnah gatau gAl gHadits, g(3) gAI gljma', 

g(4) gAl gQiyas. gPendapat gAs gSyafi'i gini gdisandarkan gpada gQS gAl gNisa gayat 

g59 gyang gbermakna gtaatilah gAllah, gtaatilah gRasul gdan gorang-orang gyang 

gmemegang gkekuasaan gdi gantara gkamu. gJika gkamu gberbeda gpendapat 

gmengenai gsesuatu, gkembalikanlah g(perbedaan gpedapat gitu) gkepada gAllah 

gdan gRasul". gPerkataan gtaatilah gAllah g(dan) gtaatilah gRasul gdalam gayat 

gtersebut gmenunjuk gpada gal gQuran gdan gal gSunnah gatau gal ghadits gsebagai 

gsumber ghukum gIslar gPerkataan g"dan gtaatilah gorang gyang gmemegang 

gkekuasaan gdi gantara gkamu" gmenunjuk gpada gIjma' gsebagai gsumber ghukum. 

gSedang gkata-kata g"jika gkamu gberbeda gpendapat gmengenai gsesuatu, 

gkembalikanlah gkepada gAllah gdan gRasulnya" gmenunjuk gpada gqiyas 

gsebagai gsumber ghukum gIslam. 
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Selain gbertitik gtolak gdari gAl gQuran gSurat gal gNisa' gayat g59 gdi gatas, 

gpendapat gSyafi'i gitu gjuga gdimaksudkannya guntuk gmengkoneksikan 

gpendapat gAbu gHanifah gyang gmengutamakan gakal gpikiran gatas gal gra'yu, 

gsetelah gAl gQuran, gsebagai gseumber ghukum gIslam gdengan gpendapat gMalik 

gbin gAnas gyang gmengutamakan gAs gSunnah gatau gal gHadits gsetelah gAl 

gQuran, gsebagai gsumber ghukum. gPerbedaan gpendapat gantara gberbagai 

gpendiri gmazhab gini, gmengenai gperingkat gsumber ghukum gsetelah gAl gQuran 

gdisebabkan grena gfactor glingkungan, gtersedianya gnara gsumber gmengenai 

ghadits gdan gtempat gmereka gberijtihad: gAbu ghanifah gdi gKuffah g(di gIrak 

gsekarang) gsedang gMalik gbin gAnas gdi gMadinah g(Saudi gArabia gsekarang). 

gKeadaan gdan glingkungannya gberbeda. g 

Keempat gsumber ghukum gIslam gyang gdisebut gAs gSyafi'i gini gdisepakati 

goleh gpara gahli ghukum g(mazhab) gyang glain. gKarena gAs gSyafi'i gdianggap 

gsebagai garsitek gagung, gpembangunan g(teori) gilmu gpengetahuan gIslam. 

gIstidal gyang gdisebut gjuga gsebagai gsumber ghukum gIslam gdalam gmazhab 

gSyafi'i, gidak gdisepakati goleh gmazhab glain. gSama ghalnya gdengan gistihsan, 

gisitishab, gdan g'urf gyang gdipergunakan goleh gmazhab gHanafi gserta gal 

gmasalih gal gmursalah gyang gdikemukakan goleh gmazhab gMaliki. g 

Di gtanah gair gkita, gkedua gsusunan gsumber-sumber ghukum gIslam 

gtersebut, gtertulis gdalam gkepustakaan ghukum gIslam. gJika gkita gteliti gdengan 

gseksama, gantara gkedua gsistematik gsumber ghukum gIslam gtersebut, 

gsesungguhnya gpada ghakikatnya gadalah gsama. gBaik gyang gmenyebut gtiga 

gberdasarkan gQS gan gNisa gayat g59 gdan ghadits gMu'az gbin gJabal, gmaupun 

gyang gmemerincinya gmenjadi gempat gberdasarkan gayat gAl gQuran gyang 

gsama gdan gperumusan gAs gSyafi'i gitu, gsama-sama gberpendapat gbahwa 

gsumber gutama gdan gterutama gadalah gAl gQuran gdan gAs gSunnah gatau gal 

gHadits. gSumber gtambahan gatau gsumber gpengembangan ghukum gIslam 

gyang glain, gpada ghakikatnya gjuga gsama, gkarena gapa gyang gdisebut gSyafi'i 

gsebagai gIjma' gdan gQiyas gitu gsesungguhnya gadalah gjalan gatau gmetode gatau 

gcara gyang gdipergunakan goleh gakal gpikiran gmanusia, gbaik gsendiri-sendiri 

gmelakukan ganalogi g(qiyas) gmaupun gsecara gbersama-sama gmencapai 

gsuatu gkonsesnsus g(ijma') gdalam gusaha gmenemukan gatau gmenentukan 

gkaidah ghukum guntuk gditerapkan gpada gsatu gkasus gtertentu. 
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6. gTingkatan gIjma’ 

Ada gberbagai gmacam g(Tingkatan) gijma' gantara glain: g 

1 glima' gqauli gatau gijma' gsharih, gyaitu gijma' gyang gdikeluarkan goleh gpara 

gmujtahid gsecara glisan gmaupun gtulisan gyang gmengeluarkan gpersetujuannya 

gatas gpendapat gmujtahid glain gpada gzamannya. gIjma' gsemacam gini gdisebut 

gjuga gsebagai gijma' gbayani gatau gijma' gqath'i. g 

2. gljma' gsukuti gatau gijma' gghair gas-sharih, gyaitu gijma' gyang gdikeluarkan 

goleh gpara gmujtahid gdengan gcara gdiam, gtidak gmengeluarkan gpendapatnya, 

gyang gdiartikan gsetuju gatas gpendapat gmujtahid glainnya. g 

3. gljma' gsahabat, gyaitu gyang gdikeluarkan goleh gpara gsahabat. g 

4. gTjma' gKhalifah gyang gempat. g 

5. gljma' gAbu gBakar gdan gUmar. g 

6. gljma' gulama gMadinah. g 

7. gljma' gulama gKufah gdan gBasrah. g 

8. gljma' gitrah gahlu gal-bait gatau gkaum gSyi'ah. g 

Menurut gulama gHanafiyah, gyang gdipandang gsebagai gijma' gyang 

gsebenarnya, ghanya gijma' gqauli gdan gijma' gsukuti, gsedangkan gulama 

gSyani'iyah gmengatakan gbahwa ghanya gijma' ggauli gyang gdipandang 

gsebaagai gijma', gsedangkan gmujtahid gyang gdinyatakan gbenar-benar gijma 

ghanya gsahabat. gOleh gkarena gitu, gselain gijma' gsahabat gberarti gbukan gijma' 

gyang gsesungguhnya gyang gdapat gdijadikan gsumber ghukum gatau gdalil. 

gKalaupun gdisebut gijma’, gtidak gdapat gdi gjadikan ghujjah gsyar’iyah1. 

 

7. gSandaran gIjma’ 

Ijma' gtidak gdipandang gsah, gkecuali gapabila gtidak gkekurangan gsandaran, 

gsebab gijma' gbukan gmerupakan gdalil gyang gberdiri gsendiri. gSandaran 

gtersebut gdapat gberupa gdalil gqath'i gyaitu gQur'an gdan gHadits gmutawatir, gjuga 

gdapat gberupa gdalil gzhanni gadalah gHadits ghari gpertama gdan gqiyas2. g 

Hukum gsyara' gitu ghendaknya ghukum gsyara' gyang gamali gyang gtelah 

gditetapkan ghukumnya gberdasarkan gnash. gHal gini gdiperlukan gkarena gyang 

gakan gditetapkan gitu gadalah ghukum gsyara', gsedang gsandaran ghukum gsyara' 

                                                       
1 M. Syukri Albani Nasution,2014.Filsafat Hukum Islam.(Jakarta: PT: RajaGrafindo Persada) 

Hlm 97 
2A. Hanafie, M.A, Usul Fiqh., Cetakan ketiga 1962, hlm 125-128 
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gitu gadalah gnash. gAtas gdasar gyang gdemikian, gmaka gjumhur gulama 

gberpendapat gbahwa gijma' gtidak gboleh gmenjadi gsandaran gqiyas. gMereka 

gmenyatakan gbahwa ghukum gyang gditetapkan gberdasarkan gijma' gadalah 

ghukum gyang gditetap- gkan gberdasarkan gkesepakatan, gtidak gmempunyai 

gsandaran, gselain gdari gkesepakatan gpara gmujtahid. gKarenanya ghukum 

gyang gditetapkan gsecara gijma' gtidak gdapat gdiketahui gdengan gpasti, 

gsehingga gtidak gmungkin gmeng- gqiyas-kan ghukum gsyara' gyang gamaly 

gkepada ghukum gyang gmujmal g'alaih. gAsy-Syaukani gmembolehkan gijma' 

gsebagai gsandaran gqiyas. 

Ijma’ gmenurut gjumhur gharus gmemiliki gsandaran, gsandaran gitu gjika gdari 

gkitab gatau gAs-Sunah, gdisepakati goleh g(Jaiz). gJika gsandaran gitu gdari gkias 

gatau gsemacamnya, gjuga gdibolehkan gmenurut gkebanyakan gulama. 

 

 

8. gIjma’ gyang gmempunyai gstatus gdan gkekuatan ghukum gtetap 

KH gMA. gSahal gMahfudh gmenjelaskan, gijma’ gmenjadi ghujjah gdalam 

gsemua ghukum gsyara’, gseperti gibadah, gmu’amalat, ghukum gpidana, 

gpernikahan, gdan glain-lain gdalam gmasalah ghukum ghalal gdan gharam, gfatwa, 

gdan ghukum-hukum. g 

Sedangkan ghukum gakal gdibagi gdua. gPertama, gsesuatu gyang gwajib 

gmendahulukan gpekerjaan gdari gpada gmengetahui gsahnya gsecara gsyara’, 

gseperti gbarunya galam, gpenetapan gDzat gYang gMencipta, gpenetapan gsifat-

sifatNya, gpenetapan gkenabian, gdan gyang gmenyerupainya. gDalam ghal gini, 

gijma’ gtidak gmenjadi ghujjah gkarena gijma’ gadalah gdalil gsyara’ gyang gditetapkan 

gdengan gjalan gsam’u g(mendengar gwahyu). gMaka, gtidak gboleh gmenetapkan 

ghukum gyang gwajib gdiketahui gsebelum gsam’u g(mendengar gwahyu). g 

Kedua, gsesuatu gyang gtidak gwajib gmendahulukan gpekerjaan gdi gatas 

gsam’u. gMisalnya, gbolehnya gmelihat gAllah, gampunan gAllah gkepada gorang-

orang gyang gberdosa, gdan glainnya gyang gbisa gdiketahui gsetelah 

gmendengarkan gwahyu. gIjma’ gdalam ghal gini gmenjadi ghujjah gkarena ghal gitu 

gboleh gdiketahui gsetelah gadanya gsyara’ gdan gijma’ gtermasuk gdalil gsyara’, 

gmaka gboleh gmenetapkan ghukum gitu gdengan gijma’. g 
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Adapun gpersoalan-persoalan gdunia, gseperti gmengatur gtentara, gperang, 

gpembangunan, gindustri, gpertanian, gdan glainnya gdari gkemaslahatan gdunia, 

gmaka gijma’ gtidak gmenjadi ghujjah gkarena gijma’ gdalam gmasalah gitu gtidak 

glebih gbanyak gdari gsabda gNabi gdan gsabda gNabi ghanya gmenjadi ghujjah 

gdalam gijma’ gsyara’, gbukan gpada gkemaslahatan gdunia. 

Melalui gpenjelasan gterdahulu gdiketahui gijma' gada gyang gsifatnya gqath'i gal-

dilalah gdan gzanni gal-dilalah. gIjma' gyang gbersifat gqath'i gal-dilalah gadalah 

gijma' gsarih gsehingga gtidak gboleh gmenyalahinya. gIjma' gini gtidak gboleh 

gdilakukan gijtihad gterhadapnya gkarena gmateri gijma' gitu gtelah gmenjadi ghukum 

gsyara' gyang gharus gdiikuti. gSementara gijma' gyang gbersifat gzanni gal-dilalah 

gadalah gijma' gsukuti. gTerhadap ghasil gijma' gini gboleh gdilakukan gijtihad 

gmengingat gijma' gitu ghanya gpendapat gsekelompok gmujtahid gpada gsuatu 

gmasa. 

 gD. gQIYAS 

Syari’ah gmerupakan gpenjelmaan gkongkrit gkehendak gAllah g(al-Syari’) 

gditengah gmasyarakat. gMeskipun gdemikian, gsyari’ah gsebagai gessensi 

gajaran gIslam gtumbuh gdalam gberbagai gsituasi, gkondisi gserta gaspek gruang 

gwaktu. gRealitas gontologis gsyari’ah gini gkemudian gmelahirkan gepistemologi 

ghukum gIslam g(fiqh) gyang gpada gdasarnya gmerupakan gresultante gdan 

ginterkasi gpara gulama gdengan gfakta gsosial gyang gmelingkupinya. gFakta 

gsejarah gtersebut gmenunjukkan gbahwa ghukum gIslam g(fiqh) gmenjsutifikasi 

gpluralotas gformulasi gepistemologi ghukum gdisebabkan gadanya gperan 

g“langage ggames” gyang gberbeda. 

Mengingat gadanya gproblematika ghukum gberkembang gterus, gsedang 

gketentuan g– gketentuan gtextual gbersifat gterbatas, gmaka gkonsekuensi 

glogisnya gialah gijtihad gtidak gdapat gdibendung glagi gdalam grangka guntuk 

gmenjawab gpermasalahan gtersebut. 

 

1. g gDefinisi gQiyas 

Secara getimologi, gQiyas gialah gmengukur gsesuatu gdengan 

glainnya gdan gmempersamakannya. 
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Secara getimologi gqiyas gberarti gukuran, gmengetahui gukuran 

gsesuatu, gmembandingkan, gatau gmenyamakan gsesuatu gdengan 

gyang glain. gSedangkan gsecara gterminologi gqiyas gberarti 

gmembandingkan gsesuatu gkepada gyang glain gdengan gpersamaan 

gillatnya. 

Menurut gbahasa, gqiyas gberarti gmengukur, gatau gmenyamakan 

gsesuatu gdengan gyang glain. gPara gahli gUshul gFiqih gmerumuskan 

gqiyas gdengan: g“menyamakan gatau gmengukur gsesuatu gkejadian 

gyang gtidak gada gnash gAl-Qur’an gdan gHadist gtentang ghukumnya 

gdengan gkejadian gyang gdisebutkan gdalam gnash gkarena gada 

gkesamaan gantara gdua gkejadian gitu gdidalam gillat ghukum gtersebut.” 

Secara g gterminologi, gQiyas gialah g“Menetapkan gsesuatu 

gperbuatan gyang gbelum gada gketentuan ghukumnya gberdasarkan 

gsesuatu ghukum gyang gsudah gditentukan goleh gnash gdisebabkan 

gadanya gpersamaan gdi gantara gkeduanya.” g 

Qiyas gmenurut gUlama’ gUshul gfiqh gialah gmenerangkan ghukum 

gsesuatu gyang gtidak gada gnashnya gdalam gAlqur’an gdan gHadits 

gdengan gcara gmembandingkan gdengan gsesuatu gyang gditetapkan 

ghukumnya gberdasarkan gnash. gMereka gjuga gmembuat gdefinisi glain g: 

gQiyas gialah gmenyamakan gsesuatu gyang gtidak gada gnash ghukumnya 

gdengan gsesuatu gyang gada gnash ghukumnya gkarena gadanya 

gpersamaan g‘illat ghukum. 

Pendapat glain gmengatakan, gQiyas gialah: 

 فg فيتخدانg الحكمg علةg فg لاشتَاكهاg الحكمg فg خرآg لأمرg أمرg إلحاق

gالحكم 
Maknanya: g"Menggabungkan gsuatu gpekerjaan g(perkara) gpada 

gpekerjaan g(perkara) glain gtentang ghukumnya, gkarena gdua gpekerjaan 

gitu gmemiliki gpersamaan gsebab g(illat) gyang gmenyebabkan ghukumnya 

gharus gsama." 

Ada gbeberapa gdefinisi gmenurut gpara gulama gtentang 

gpengertian gqiyas gdiantaranya gyaitu: 

1. Al-Ghazali gdalam gAl-Mustashfa 
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Menanggungkan gsesuatu gyang gdiketahui gkepada gsesuatu 

gyang gdiketahui gdalam ghal gmenetapkan ghukum gpada gkeduanya, 

gdalam gpenetapan ghukum gatau gpeniadaan ghukum. 

2. Qadhi gAbu gBakar 

Menanggungkan gsesuatu gyang gdiketahui gkepada gsesuatu 

gyang gdiketahui gdalam ghal gmenetapkan ghukum gpada gkeduanya 

gatau gmeniadakan ghukum gdari gkeduanya gdisebabkan gada ghal 

gyang gsama gantara gkeduanya. 

3. Ibnu gSubkhi gdalam gJam’u gal-Jawami’ 

Menghubungkan gsesuatu gyang gdiketahui gkepada gsesuatu 

gyang gdiketahui gkarena gkesamaannya gdalam g‘illat ghukumnya 

gmenurut gpihak gyang gmenghubungkan g(mujtahid). 

 

4. Abu gHasan gal-Bashri 

Menghasilkan g(menetapkan) ghukum gashal gpada g“furu’” gkarena 

gkeduanya gsama gdalam g‘illat ghukum gmenurut gmujtahid. 

5. Al-Baidhawi 

Menetapkan gsemisal ghukum gyang gdiketahui gpada gsesuatu glain 

gyang gdiketahui gkarena gkeduanya gberserikat gdalam g‘illat ghukum 

gmenurut gpandangan gulama gyang gmenetapkan. 

6. Shaadru gal-Syari’ah 

Merentangkan g(menjangkaukan) ghukum gdari gashal gkepada 

gfuru’ gkarena gada gkesatuan g‘illat gyang gtidak gmungkin gdikenal 

gdengan gpemahaman glughowi gsemata. 

 Dengan gcara gqiyas gitu gberarti gpara gmujtahid gtelah 

gmengembalikan gketentuan ghukum gsesuatu gkepada gsumbernya 

gAlqur’an gdan gHadits. gSebab ghukum gislam, gkadang gtersurat gjelas 

gdalam gnash gAlqur’an gatau gHadits, gkadang gjuga gbersifat gimplisit-

analogik gterkandung gdalam gnash gtersebut. gMengenai gQiyas gini 

gImam gSyafi’i gmengatakan: g“Setiap gperistiwa gpasti gada gkepastian 

ghukum gdan gumat gislam gwajib gmelaksanakannya. gAkan gtetapi gjika 

gtidak gada gketentuan ghukumnya gyang gpasti, gmaka gharus gdicari 

gpendekatan gyang gsah, gyaitu gdengan gijtihad. gDan gijtihad gitu 

gadalah gQiyas.” 
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Jadi gHukum gIslam gitu gada gkalanya gdapat gdiketahui gmelalui gbunyi 

gnash, gyakni gHukum-hukum gyang gsecara gtegas gtersurat gdalam gAlqur’an 

gdan gHadits, gada gkalanya gharus gdigali gmelalui gkejelian gmemahami gmakna 

gdan gkandungan gnash. gYang gdemikian gitu gdapat gdiperoleh gmelalui 

gpendekatan gqiyas. 

Sebagaimana gdi gterangkan, gbahwa gqiyas gberarti gmempertemukan 

gsesuatu gyang gtidak gada gnash ghukumnya gdengan ghal glain gyang gyang gada 

gnash ghukumnya gkarena gada gpersamaan gillat ghukum. gDengan gdemikian 

gqiyas gitu ghal gyang gfitri gdan gditetapkan gberdasarkan gpenalaran gyang gjernih, 

gsebab gasas gqiyas gadalah gmenghubungkan gdua gmasalah gsecara ganalogis 

gberdasarkan gpersamaan gsebab gdan gsifat gyang gmembentuknya. gApabila 

gpendekatan ganalogis gitu gmenemukan gtitik gpersamaan gantara gsebab-sebab 

gdan gsifat-sifat gantara gdua gmasalah gtersebut, gmaka gkonsekuensinya gharus 

gsama gpula ghukum gyang gditetapkan. 

 

3. Kedudukan gdan gKehujjahan gQiyas 

 Sebagian gpara gulama’ gfiqh gdan gpara gpengikut gmadzab gyang gempat 

gsependapat gbahwa gqiyas gdapat gdijadikan gsalah gsatu gdalil gatau gdasar 

ghujjah gdalam gmenetapkan ghukum gajaran gislam. 

  gMereka gitu gbarulah gmelakukan gqiyas gapabila gada gkejadian gatau 

gperistiwa gtetapi gtidak gdiperoleh gsatu gnashpun gyang gdapat gdijadikan gdasar. 

gHanya gsebagian gkecil gpara gulama’ gyang gtidak gmembolehkan gpemakaian 

gqiyas gsebagai gdasar ghujjah, gdiantaranya gialah gsalah gsatu gcabang gMadzab 

gDzahiri gdan gMadzab gSyi’ah. g 

 Ulama’ gZahiriyah gberpendapat gbahwa gsecara glogika gqiyas gmemang 

gboleh gtetapi gtidak gada gsatu gnashpun gdalam gayat gAlqur’an gyang 

gmenyatakan gwajib gmemakai gqiyas. 

 Ulama’ gSyi’ah gImamiyah gdan gAn-Nazzam gdari gMu’tazilah gmenyatakan 

gbahwa gqiyas gtidak gbisa gdijadikan glandasan ghukum gdan gtidak gwajib 

gdiamalkan gkarena gmengamalkan gqiyas gsebagai gsesuatu gyang gbersifat 

gmustahil gmenurut gakal. gMereka gmengambil gdalil gQS. gAl gHujurat: g1: 
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 ي   
آ   ٓ  و ٱت َّقُواg  g ۦو ر سُولهِِ g ٱللَِّّ g ي د ىِ g ب يأ  g ٓ  تُ ق دِِمُواg لا  g ٓ  ء ام نُواg ٱلَّذِين  g أ ي ُّه 

g  َّّٱلل g  g َّإِن g  َّّٱلل g يعر  ع لِيمر g سَِ 

Terjemahan: 

“Hai gorang-orang gyang gberiman, gjanganlah gkamu gmendahului gAllah gdan 

gRasulnya gdan gbertakwalah gkepada gAllah. g“ 

 gMengenai gdasar ghukum gqiyas gbagi gyang gmembolehkannya 

gsebagai gdasar ghujjah, gialah gal-Qur’an gdan gAl-Hadits gserta gperbuatan 

gsahabat gyaitu: 

a. Da’lil gAl gQur’an g 

Allah gSWT gmemberi gpetunjuk gbagi gpenggunaan gqiyas gdengan 

gcara gmenyamakan gdua ghal gsebagaimana gdalam gsurat gYasin 

g(36), gayat g78-79: 

لأق هُ g و ن سِى  g م ث لًا g ل ن اg و ض ر ب    و هِى  g ٱلأعِظ  م  g يُحأىِ g م نg ق ال  g  g ۥخ 

g ر مِيمر 

Terjemahan: 

“Dan gia gmembuat gperumpamaan gbagi gkami gdan gdia glupa gkepada 

gkejadiannya, gia gberkata g: g“ gsiapakah gyang gdapat gmenghidupkan gTulang 

gbelulang gyang gtelah ghancur gluluh?” gKatakanlah g: g“Ia gakan gdihidupkan goleh 

gTuhan gyang gmenciptakannya gkali gyang gpertama gdan gDia gmaha 

gmengetahui gtentang gsegala gmakhluk”. g(QS: gYasin g78-79). 

Ayat gini gmenjelaskan gbahwa gAllah gmenyamakan gkemampuan-Nya 

gmenghidupkan gtulang gbelulang gyang gtelah gberserakan gdikemudian ghari 

gdengan gkemampuan-Nya gdalam gmenciptakan gtulang gbelulang gpertama 

gkali. gHal gini gberarti gbahwa gAllah gmenyamakan gmenghidupkan gtulang 

gtersebut gkepada gpenciptaan gpertama gkali. 

b. Da’lil gSunnah 

Di gantara gdalil gsunnah gyang gdikemukakan gJumhur gUlama’ gsebagai 

gargumentasi gbagi gpenggunaan gqiyas gadalah: 
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1) Hadits gmengenai gpercakapan gNabi gdengan gMuaz gibn gJabal, gsaat gia 

gdiutus gke gYaman guntuk gmenjadi gpenguasa gdi gsana. gNabi gbertanya, 

g“dengan gcara gapa gengkau gmenetapkan ghukum gseandainya gkepadamu 

gdiajukan gsebuah gperkara? g“Muaz gmenjawab, g“Saya gmenetapkan 

ghukum gberdasarkan gkitab gAllah”. gNabi gbertanya glagi, g“Bila gengkau 

gtidak gmenemukan ghukumnya gdalam gkitab gAllah?” gJawab gMuaz, 

g“Dengan gsunnah gRasul.” gNabi gbertanya glagi, g“ gkalau gdalm gSunah gjuga 

gengkau gtidak gmenemukannya?” gMuaz gmenjawab, g“Saya gakan 

gmenggunakan gijtihad gdenga gnalar g(ra’yu) gsaya.” gNabi gbersabda, 

g“segala gpuji gbagi gAllah gyang gtelah gmemberi gTaufiq gkepada gutusan 

gRasul gAllah gdengan gapa gyang gdiridhoi gRasul gAllah.” gHadits gtersebut 

gmerupakan gdalil gsunnah gyang gkuat, gmenurut gjumhur gUlama’, gtentang 

gkekuatan gqiyas gsebagai gdalil gSyara’. 

c. Atsar gShahabi 

Adapun gargumentasi gjumhur gulama’ gberdasarkan gatsar gsahabat gdalam 

gpenggunaan gqiyas, gadalah g: 

1) Surat gUmar gIbn gKhattab gkepada gAbu gMusa gAl-Asy’ari gsewaktu gdiutus 

gmenjadi gqodhi gdi gYaman. gUmar gberkata: gPutuskanlah gHukum 

gberdasarkan gkitab gAllah. gBila gkamu gtidak gmenemukannya, gmaka 

gputuskan gberdasarkan gsunnah gRasul. gJika gjuga gkamu gperoleh gdi 

gdalam gsunnah, gberijtihadlah gdengan gmenggunakan gra’yu. 

Pesan gUmar gdilanjutkan gdengan g:”Ketahuilah gkesamaan gdan gkeserupaan: 

gQiyas-kanlah gsegala gurusan gwaktu gitu. gBagian gpertama gatsar gini 

gmenjelaskan gsuruhan gmenggunakan gra’yu gpada gwaktu gtidak gmenemukan 

gjawaban gdalam gAlqur’am gmaupun gSunnah, gsedangkan gbagian gakhir gatsar 

gshahabi gitu gsecara gjelas gmenyuruh gtitik gperbandingan gdan gkesamaan gdi 

gantara gdua ghal gdan gmenggunakan gqiyas gbila gmenemukan gkesamaan”. 

 

4. Dasar gHukum gQiyas 

Tidak gdiragukan glagi gbahwa galiran gjumhur gadalah galiran gyang gtepat 

gdan gpaling gkuat gkarena gargumentasinya gberdasarkan gatas gprinsip gberpikir 

glogis gdisamping gtetap gberpegang gpada gAl-Aqur’an gdan gpetunjuk 
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gRasulullah. gDalil gAl-qur’annya gadalah gdalam gSurat gAn-Nissa gAyat g59, 

gyang gartinya g: 

اي ُّ ي     رِ g لِى ٓ  و أوgُ ٱلرَّسُول  g ٓ  و أ طِيعُواg ٱللَّّ  g ٓ  أ طِيعُواg ٓ  آ  ء ام نُوg ٱلَّذِين  g ه   ٱلأأ مأ
g مِنكُمأ g  gف إِن g ت  ن  ز عأتُمأ g ِف g ٍء  كُنتُمأ g إِنg و ٱلرَّسُولِ g ٱللَِّّ g إِلى  g ف  رُدُّوهُ g ش ىأ
g  تُ ؤأمِنُون g َِّّبٱِلل g ِو ٱلأي  وأم g ِء اخِر  تَ أوِيلًا g و أ حأس نُ g خ يأر g لِك  ذ   g  g ٱلأ

 

Terjemahan: g“Hai gorang-orang gyang gberiman. gTaatilah gAllah gdan gRasul-

Nya gdan gUlil gAmri gdiantara gkamu. gKemudian gjika gkamu gberlainan gpendapat 

gtentang gsesuatu, gmaka gkembalikanlah gIa gkepada gAllah g(Al-Qur g‘an) gdan 

grasul g(sunnah) gjika gkamu gbenar-bear gberiman gkepada gAllah gdan ghari 

gkemudian.” 

Ayat gtersebut gmenjadi gdasar ghukum gqiyas. gKarena gdidalamnya 

gterdapat gungkapan g“kembali gkepada gAllah gdan gRasulnya” gtidak glain gdan 

gtidak gbukan gadalah gperintah gsupaya gmenyelidiki gtanda-tanda gbahwa gapa 

gsesungguhnya gyang gdikehendaki gAllah gdan gRasul-Nya. gHal gini gdilakukan 

gdengan gjalan gmencari gillat ghukum gyang gdinamakan gqiyas. 

Analoginya gadalah gseperti gini: gApabila gseorang gpegawai gdijatuhi 

ghukuman gkarena gmenerima gsuap, glalu gsang gkepala gberkata gkepada 

gteman-teman gsekantor g“Sesungguhnya gini gadalah gsuatu gpelajaran gbagi 

gkamu, gmaka gambilah gsebagai gpelajaran”. gMaka gdapat gdipahami gdari gkata-

kata gSang gKepala gtersebut gkamu gakan gsepertinya, gjika gkamu gmelakukan 

ghal gyang gsama, gkamu gakan gdihukum gsebagaimana ghukuman gyang 

gmenimpanya, gdan gjuga gsebuah ghadist gRasulullah gSAW gyang gartinya: 

“Bahwasannya gRasulullah gSaw, gketika ghendak gmengutus gMuadz 

gmenuju gnegeri gYaman, gberkata gkepadanya g: gBagaimanakah gkau gmemberi 

gputusan? gMuadz gmenjawab g: g“Saya gakan gmemutuskan gberdasarkan gkitab 

gAllah. gJika gsaya gtidak gmenemukannya, gsaya gmemutuskan gberdasarkan 

gSunnah gRasulullah gSaw, gkemudian gjika gsaya gtidak gmenemukannya, gmaka 

gsaya gakan gberijtihad gdan gsaya gtidak gakan gsembrono. gLantas gRasulullah 

gSaw gmenepuk-nepuk gdadanya gdan gberkata g: g“Segala gpuji gadalah gbagi 

gAllah gyang gtelah gmemberi gtaufiq gkepada gutusan gRasulullah gkepada gapa 

gyang gdiridhoi goleh gRasulullah gSaw”. 
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Dari ghadist gdi gatas gRasulullah gSaw gmengakui gMuadz guntuk 

gberijtihad, gbila gdia gtidak gmenemukan gnash gyang gdia ggunakan guntuk 

gmemberi gputusan gbaik gAl-Qur’an gataupun gAs-Sunnah. gSedang gijtihad 

gadalah gmencurahkan gsegala gkemampuan guntuk gsampai gkepada ghukum. 

gDan gIjtihad gjuga gmeliputi gqiyas.3 
 g 

5. Rukun gQiyas g 

Adapun gRukun gQiyas gadalah gsebagai gberikut: 

a. Ashl g(pokok), gyaitu gsuatu gperistiwa gyang gsudah gada gnashnya gyang 

gdijadikan gtempat guntuk gmengqiyaskan. 

Misalnya, gpengharaman gwisky gdengan gmenggiyaskan gkepada 

gkhamar, gmaka gyang gashl gitu gadalah gkhamar, gyang gtelah gditetapkan 

ghukumnya gmelalui gnash. 

b. Far’un g(cabang), gyaitu gperistiwa gyang gtidak gada gnashnya, gseperti 

gwisky gdalam gcontoh gdi gatas. 

c. Hukum gAshl, gyaitu ghukum gsyara’, gyang gditetapkan goleh gsuatu gnash. 

d. Illat, gyaitu gsifat gyang gterdapat gpada gashl. gDengan gadanya gsifat gitulah, 

gashl gmempunyai gsuatu ghukum. g 

 

Contoh gdalam gtabel: 

Ashl/Pokok Furu'/Cabang ‘Illat Hukum gAshl 

 

Khamar 

 

Gandum 

 

Wisky 

 

Padi 

 

Memabukkan 

 

Mengeyangkan 

 

Haram 

 

Wajib 

 

6. Macam-macam gQiyas 

Adapun gmacam-macam gQiyas gantara glain gadalah g: 

1) Qiyas gAula g(qiyas gini gdinamai gjuga gawlawi, gqiyas gqhat’i) 

Yaitu gsuatu gQiyas gyang g‘ilatnya gitulah gyang gmewajibkan 

ghukum gatau gdengan gkata glain gsesuatu gqiyas ghukum gyang 

gdiberikan gkepada gpokok glebih gpatut gdiberikan gkepada 

gcabang. gContoh gqiyas gtidak gboleh gmemukul gorang gtua, 

                                                       
3 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang : Dina Setia), hal. 71 
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gkepada gtidak gbolenya gkita gmengucapkan gperkataan gyang 

gmenyakitkan ghatinya, gkepada gorang gtua. g gHukum g“tidak 

gboleh” gini glebih gpatut gdiberikan gkepaada gmemukul. gDaripada 

gdihukumkan gkepada gmengucapkan gperkataan gyang 

gmenyakitkan ghatinya. 

2) Qiyas gMusawi 

Yaitu gsuatu gqiyas gyang gilatnya gmewajibkan ghukum. 

gAtau gmengqiyaskan gsesuatu gkeapada gsesuatu gyang 

gbersamaan gkedua-duanya gyang gpatut gmenerima ghukum 

gtersebut. gUmpamanya: gmenjual gharta ganak gyatim gdiqiyaskan 

gkepada gmemakan gharta ganak gyatim. 

3) Qiyas gadna gatau gqiyas gadwan g 

Yaitu gmengqiyaskan gsesuatu gyang gkurang gpatut 

gmenerima ghukum gyang gdiberikan gkepada gsesuatuyang 

gmemang gpatut gmenerima ghukum gitu. gContoh gmengqiyaskan 

gapel gpada ggandum gdalam ghal gberlakunya griba gfadhal gkarena 

gkeduanya gmengandung g‘ilat gyang gsama gyaitu gsama-sama 

gjenis gmakanan. 

4) Qiyas gal-‘aksi g 

Tidak gadanya ghukum gkarena gtidak gadanya g‘ilat gatau 

gmenetapkan glawan ghukum gsesuatu gbagi gyang gsepertinya 

gkarena gkeduanya gitu gberlawanan gtentang ghal g‘ilat. 

5) Qiyas gassabri gwa gtaqsim 

Qiyas gyang gditetapka g‘ilatnya gsesudah gdilakukan 

gpenelitian gdan gpeninjauan gyang glebih gdalam. 

6) Qiyas gDalalah g g 

Yaitu gqiyas gyang g‘ilatnya gtidak gdisebut gtetapi 

gmerupakan gpetunjuk gyang gmenunjukan gadanya g‘ilat guntuk 

gmenetapkan gsesuatu ghukum gdari gsesuatu gpristiwa. 

7) Qiyas gfi gma’nal gashli 
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Yaitu gqiyas gyang gtidak gdijelaskan gwashaf g(sebab g‘ilat) 

gyang gmengumpulkan gantara gpokok gdan gcabang gdidalam 

gmengqiyaskan gitu. 

8) Qiyas gal-ikhalati gwal gmunasabati 

Yaitu gqiyas gyang gjalan gmenetapkan g‘ilat gyang gdipetik 

gdari gpadanya g(yang gdikeluarkan gdengan gjalan gijtihad), gialah 

gmunasabah, gyakni gkemaslahatan gmemelihara gmaksud 

g(tujuan). 

9) Qiyas g‘ilat 

Yaitu gmembandingkan gsesuatu gkepada gyang glain gkarena 

gkesamaan g‘ilatantara gkeduanya gmembandingkan ghukum 

gminuman gyang gmemabukkan gkepada gkhamar. 

 

7. Penerimaan gdan gPenolakan gQiyas 

Berhubung gqiyas gmerupakan gaktivitas gaKal, gmaka gada gbeberapa 

gulama’ gyang gberselisih gpaham gdengan gulama’ gjumhur, gyakni gmereka gtidak 

gmempergunakan gqiyas. gDi gkalangan gahli gfiqh gdalam ghal gqiyas gini, gterdapat 

gtiga gkelompok gsebagai gberikut g: 

 

1. Kelompok gJumhur 

Yang gmempergunakan gqiyas gsebagai gdasar ghukum gpada ghal-hal gyang 

gtidak gjelas gnash gbaik gdalam gAlqur’an, gSunnah, gPendapat gsahabat gmaupun 

gijma’ gulama. gHal gitu gdilakukan gdengan gtidak gberlebihan gdan gmelampaui 

gbatas. gMereka gMenggunakan gDalil g: 

لأق هُ g و ن سِى  g م ث لًا g ل ن اg و ض ر ب    و هِى  g ٱلأعِظ  م  g يُحأىِ g م نg ق ال  g  g ۥخ 

g ر مِيمر 

Terjemahan: g“Dan gia gmembuat gperumpamaan gbagi gkami gdan gdia glupa 

gkepada gkejadiannya, gia gberkata g: g“ gsiapakah gyang gdapat gmenghidupkan 

gTulang gbelulang gyang gtelah ghancur gluluh?Katakanlah g: g“Ia gakan 

gdihidupkan goleh gTuhan gyang gmenciptakannya gkali gyang gpertama gdan gDia 

gmaha gmengetahui gtentang gsegala gmakhluk. g(QS: gYasin g78-79). 
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Ayat gini gmenjelaskan gbahwa gAllah gmenyamakan gkemampuan-Nya 

gmenghidupkan gtulang gbelulang gyang gtelah gberserakan gdi gkemudian ghari 

gdengan gkemampuan-Nya gmenciptakan gtulang gbelulang gpertama gkali. 

Kelompok g gZahiriyah gmenolak gargumentasi gini, gmereka 

gmengatakan gbahwa gAllah gtidak gpernah gmenyatakan gbahwa gIa 

gmengembalikan gtulang gbelulang goleh gkarena gia gmenciptakannya gpertama 

gkali. 

2. Madzab gZhahiriyah gdan gSyi’ah gImamiyah 

Yang gsama gsekali gtidak gmempergunakan gqiyas. gMadzab gzhahiriyah 

gtidak gmengakui gadanya g‘illat gnash gdan gtidak gberusaha gmengetahui 

gsasaran gdan gtujuan gnash, gtermasuk gmenyingkap galasan-alasannya gguna 

gmenetapkan gsuatu gkepastian ghukum gyang gsesuai gdengan g‘illat. gMereka 

gmembuang gsemua gitu gjauh-jauh gdan gsebaliknya, gmereka gmenetapkan 

gsuatu ghukum ghanya gdari gteks gnash gsemata. gDengan gdemikian gmereka 

gmempersempit gkandungan glafadz, gtidak gmau gmemperluas gwawasan guntuk 

gmengenali gtujuan glegislasi gIslam. gMereka gterpaku gpada gbagian g“luar” gdari 

gteks gsemata.Mereka gmenggunakan gdalil g:  

اg يَ   ين  g أ ي ُّه  واg الَّذِ نُ واg لا  g آم  مُ دِِ ق  يِ g ب يأ  g تُ  هِ g اللَِّّ g ي د  ولِ g   و ر سُ

gوا نَّ g  g اللَّّ  g و ات َّقُ يعر g اللَّّ  g إِ يمر g سَِ   ع لِ

Terjemahan: g“Hai gorang-orang gyang gberiman, gjanganlah gkamu 

gmendahului gAllah gdan gRasulnya gdan gbertakwalah gkepada gAllah. g“ 

Ayat gini gmenurut gmereka gmelarang gseseorang guntuk 

gberamal gdengan gsesuatu gyang gtidak gada gdalam gal-Qur'an g gdan 

gsunah gRasul. gMempedomani gqiyas g gmerupakan gsikap gberamal 

gdengan gsesuatu gdiluar gal-Qur'an gdan gsunnah gRasul, gdan 

gkarenanya gdilarang. 

 

2) Kelompok gyang glebih gmemperluas gpemakaian gqiyas g 

Yang gberusaha gberbagai ghal gkarena gpersamaan g‘illat. gBahkan gdalam 

gkodisi gdan gmasalah gtertentu, gkelompok gini gmenerapkan gqiyas gsebagai 

gpentakhsish gdari gkeumuman gdalil gAlqur’an gdan gSunnah. 
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 g 

B. gSUMBER-SUMBER gHUKUM gYANG gDIPERSELISIHKAN 

Menurut gpara gUlama gUshul gada gbeberapa gsumber ghukum gIslam 

gyang gdiperselisihkan gantar gMujtahid, ghal gtersebut gdisebabkan goleh 

gperbedaan gpandangan gdan gpendapat gtentang ghukum gyang gditetapkan 

gberdasarkan gmetode gyang gtidak gsemua gUlama gUshul gmenggunakan 

gmetode gtersebut, gdiantara gsumber ghukum gIslam gyang gdiperselisihkan 

gtersebut gadalah gsebagai gberikut: 

 

1. gSYAR’U gMAN gQABLANA 

Nabi gMuhammad gyang gmerupakan gNabi gpenutup gdimana gterdapat 

gNabi-nabi gsebelumnya gyang gjuga gmembawa grisalah gAllah gSWT gada 

gsebuah gpertanyaan gkecil gdi gbenak gkita, gterkait gdengan gperibadatan gbeliau. 

gBenarkah gbeliau gmengikuti gsyariat gNabi gsebelumnya, gsebelum gia gdiutus? 

gKalau gbenar, gsyariat gNabi gsiapa gyang gdiikuti goleh gbeliau? gTerkait gdengan 

gpertanyaan gtersebut gulama gberbeda gpendapat, gada gyang gmengatakan 

gbahwa gbeliau gsebelum gdiutus gmengikuti gsyariat gNabi gsebelumnya. gNamun 

guntuk glebih gmemperjelas gtentang gsyariat gyang gdibawa goleh gnabi-nabi 

gterdahulu gatau gyang gkita gkenal gdengan gistilah gSyar’u gMan gQablana gdalam 

gUshul gFikih. 

 

 

1) Definisi gSyar'u gMan gQablana 

Yang gdimaksud gdengan gsyar'u gman gqablana gadalah: 

 السابقةg للأممg وتعالىg سبحانهg شرعهااللهg التىg الأحكامg منg اليناg نقلg ما
gبواسطة 

 .وعيسىg وموسىg إبرهيمg كسيدنgّ الأممg تلكg إلىg رسلهمأg اللذينg أنبيائه
Maknanya: g"Segala gapa gyang gdinukilkan gkepada gkita gdari ghukum-hukum 

gsyara' gyang gtelah gdisyari'atkan gAllah gSWT gbagi gumat-umat gdahulu gmelalui 

gNabi-Nabi-NYA gyang gdiutus gkepada gumat gitu gseperti gNabi gIbrahim, gNabi 

gMusa, gdan gNabi gIsa gAS." 

Syar’u gman gqablana g(syariat gumat-umat gterdahulu) gialah gsegala 

ghukum-hukum gyang gdisyariatkan gAllah gSubhanahu gwa gTa’ala gkepada 
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gumat-umat gterdahulu gmelalui gpara grasul gdan gnabi gyang gdiutuskan gkepada 

gmereka. gPerlu gdiperhatikan gbahwa gtidak gada gperbedaan gdi gkalangan gumat 

gislam gbahwa gsyariat gislam gtelah gmenasakh gsyariat-syariat gumat gterdahulu 

gsecara gglobal. gAllah gSubhanahu gwa gTa’ala gberfirman: 

وٌَُ gُهْنمِ gَلَبقُْ ي gنَلَ ف gاًنيِد gمَِٰلسْلِْْٱ gَيَْرغ gغَِتْ بَ ي gنَموٌَ  َُg ِِفg خِاَءلْٱ سَِٰلْٱ gَنمِ gِةرَ  َنيرِ
Terjemahan: g‘’Barangsiapa gmencari gagama gselain gagama gisalam, gmaka 

gsekali-kali gtidaklah gakan gditerima g(agama gitu) gdaripadanya, gdan gia gdi 

gakhirat gtermasuk gorang-orang gyang grugi.’’(Ali gImran g: g85) 

Sebagaimana gpula gtidak gada gperbedaan gdi gantara gumat gislam 

gbahwa gsyariat gislam gtidak gmanasakh gsemua ghukum gyang gada gpada 

gsyariat gtersebut gsecara gterperinci, gsebeb gsyariat-syariat gsamawi gmemiliki 

gsatu gasal. 

Para gulama gmenjelaskan gbahwa gsyariat gsebelum gkita gatau gsyar‘u 

gman gqablana gialah ghukum-hukum gyang gtelah gdisyari‘atkan guntuk gumat 

gsebelum gIslam gyang gdibawa goleh gpara gnabi gdan gRasul gterdahulu gdan 

gmenjadi gbeban ghukum guntuk gdiikuti goleh gumat gsebelum gadanya gsyariat 

gNabi gMuhammad. g 

Syar’u gman gqablana gartinya gsyariat gsebelum gkita. gSemua gsyariat 

gyang gtelah gada gsebelumnya gsyariat gIslam gdiadopsi gdan gdisempurnakan 

goleh gIslam gmelalui gAl-Qur’an gdan gAs-sunnah. 

Syariat gumat gterdahulu gitu gbukanlah gyang gterdapat gdalam 

gPerjanjian gLama gdan gPerjanjian gBaru gyang gada gsekarang. gKedua gkitab 

gtersebut gsudah gdisepakati goleh gsemua gulama guntuk gmenolaknya. gKalau 

gdemikian ghalnya, gmaka gyang gdisebut gsyariat gsebelum gkita gadalah ghukum-

hukum gyang gberlaku guntuk gumat gsebelum gdatang grisalah gNabi gMuhammad 

gsejauh gyang gdapat gdibaca gdalam gAlQur’an gatau gdinukilkan goleh gNabi 

gMuhamad gSAW gkarena gmemang gAl-Quran gdan gHadis gNabi gbanyak 

gberbicara gtentang gsyariat gterdahulu. 

 gJadi gSyar’u gman gqablana gadalah ghukum gyang gtelah gada gsebelum 

gdatangnya gIslam. gNamun gsebagian gtelah gdihapus gmenyesuaikan gsyariah 

gIslam, gtetapi gada gsebagian ghukum gyang gmasih gditerapkan gdalam gIslam ghal 

ginilah gyang gdiperselisihkan goleh gUlama gUshul gtentang gkebolehan 

gmengambilnya gsebagai ghukum gatau gtidak. 
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1. Kehujjahan gSyar'u gMan gQablana 

Jika gal-Qur'an gdan gas-Sunnah gyang gsahih gmengisahkan gsuatu 

ghukum gyang gtelah gdisyari'atkan gkepada gumat gyang gterdahulu gmelalui gpara 

gRasul, gkemudian gnash gtersebut gdiwajibkan gkepada gkita gsebagaimana 

gdiwajibkan gkepada gmereka, gmaka gtidak gdiragukan glagi gbahwa gsyari'at 

gtersebut gjuga gditujukan gkepada gkita. gDengan gkata glain, gwajib guntuk gdiikuti, 

gseperti gfirman gAllah gdalam gsurah gal-Baqarah gayat g183 g: 

ي امُ g ع ل يأكُمُ g كُتِب  g آم نُواg الَّذِين  g أ ي ُّه اg يَ    مِنأ g الَّذِين  g ع ل ىg كُتِب  g ك م اg الصِِ

g ق  بألِكُمأ 

 ت  ت َّقُون  g ل ع لَّكُمأ 
 

Terjemahan: g“Hai gorang-orang gyang gberiman, gdiwajibkan gatas gkamu 

gberpuasa gsebagaimana gdiwajibkan gatas gorang-orang gsebelum gkamu gagar 

gkamu gbertakwa.” g(QS gAL-Baqarah:183). 

Sebaliknya, gapabila gdikisahkan gsuatu gsyari'at gyang gtelah gditetapkan 

gkepada gorang-orang gterdahulu, gnamun ghukum gtersebut gtelah gdihapus 

guntuk gkita, gpara gulama gsepakat gbahwa ghukum gtersebut gtidak gdisyari'atkan 

gkepada gkita, gseperti gsyari'at gNabi gMusa gyang gmenyatakan gbahwa 

gseseorang gyang gtelah gberbuat gdosa gtidak gakan gdiampuni gdosanya, gkecuali 

gdengan gmembunuh gdirinya. gDan gjika gada gnajis gyang gmenempel gpada 

gtubuh, gtidak gakan gsuci gkecuali gdengan gmemotong ganggota gbadan 

gtersebut, gdan glain gsebagainya. 

Para gulama gushul gfiqh gsepakat gbahwa gsyariat gpara gnabi gterdahulu 

gyang gtidak gtercantum gdalam gAl-Qur’an gdan gSunnah gRasulullah, gtidak 

gberlaku glagi gbagi gumat gislam, gkarena gkedatangan gsyariat gislam gtelah 

gmengakhiri gberlakunya gsyariat-syariat gterdahulu. gDemikian gpula gpara 

gulama gushul gfiqh gsepakat, gbahwa gsyariat gsebelum gislam gyang 

gdicantumkan gdalam gAl-Qur’an gadalah gshash gkarena gpembunuhan, gseperti 

gdalam gsurah gal-baqarah gayat g178 gsebagai gberikut g: 
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 ي   
آ  رُُّ g  g ٱلأق ت أل ىg فِ g ٱلأقِص اصُ g ع ل يأكُمُ g كُتِب  g ٓ  ء ام نُواg ٱلَّذِين  g أ ي ُّه  رُِِ g ٱلحأ  بٱِلحأ
g ُو ٱلأع بأد g ِبٱِلأع بأد g  نُث ى نُث ى  g و ٱلأأ ءر g أ خِيهِ g مِنأ g ۥل هُ g عُفِى  g ف م نأ g  g بٱِلأأ  ش ىأ
g ف ٱتبِِ اعر  ٓ g ِبٱِلأم عأرُوف gءر ٓ  و أ د ا g ِإِل يأه g ٍن س    رَّبِِكُمأ g مِِنg تَ أفِيفر g ذ  لِك  g ۗg بِِِحأ
g و ر حْأ ةر g ۗg ِف م ن g  ٱعأت د ى g  ب  عأد g  ذ  لِك g ُۥف  ل ه g ع ذ ابر g أ ليِمر 

Terjemahan: 

 “Hai gorang-orang gyang gberiman, gdiwajibkan gatas gkamu gqishash gberkenaan 

gdengan gorang-orang gyang gdibunuh; gorang gmerdeka gdengan gorang 

gmerdeka, ghamba gdengan ghamba, gdan gwanita gdengan gwanita. gMaka 

gbarangsiapa gyang gmendapat gsuatu gpemaafan gdari gsaudaranya, 

ghendaklah g(yang gmemaafkan) gmengikuti gdengan gcara gyang gbaik, gdan 

ghendaklah g(yang gdiberi gmaaf) gmembayar g(diat) gkepada gyang gmemberi 

gmaaf gdengan gcara gyang gbaik g(pula). gYang gdemikian gitu gadalah gsuatu 

gkeringanan gdari gTuhan gkamu gdan gsuatu grahmat. gBarangsiapa gyang 

gmelampaui gbatas gsesudah gitu, gmaka gbaginya gsiksa gyang gsangat gpedih”. 

g(QS gal-Baqarah:178). 

  Bentuk-bentuk gqishash glainnya gyang gtersebut gdalam gsurah gal-

Maidah g(5) gayat g45 gdi gatas gdiperselisihkan gdi gkalangan gulama gfikih. 

  Menurut gkalangan gHanafiyah, gMalikiyah, gmayoritas gkalangan 

gSyafi’iyah, gdan gsalah gsatu griwayat gdari gAhmad gbin gHambal, ghukum-hukum 

gseperti gitu gberlaku gbagi gumat gislam. gDi gantara galasan gmereka g: 

a. Pada gdasarnya gsyariat gitu gadalah gsatu gkarena gdatang gdari gAllah gjuga. 

gOleh gkarena gitu, gapa gyang gdisyariatkan gkepada gpara gnabi gterdahulu 

gdan gdisebutkan gdalam gAl-Qur’an gberlaku gkepada gumat gMuhammad 

gSAW. gHal gitu gditunjukkan goleh gfirman gAllah: 

يأهِ g ب يأ  g لِِم اg مُص دِِقاgً بٱِلحأ قِِ g ٱلأكِت  ب  g إِل يأك  g ٓ  و أ نز لأن ا  ٱلأكِت  بِ g مِن  g ي د 

gيأمِنًا كُمg  g ع ل يأهِ g و مُه  ن  هُمg ف ٱحأ و اg ت  تَّبِعأ g و لا  g  g ٱللَُّّ g أ نز ل  g ٓ  بِ اg ب  ي أ  ء هُمأ ٓ  أ هأ

gع مَّا gء ك  ٓ  ج ا g  مِن g ِِٱلحأ ق g  g ِكُلٍِ ل gج ع لأن ا g مِنكُمأ g ًشِرأع ة gو مِن أه اجًا g  g و ل وأ 

gء  ٓ  ش ا g َُّّٱلل g لْ  ع ل كُمأ g ًأمَُّة g ًة لُو كُمأ g و ل  كِنg و  حِد  g   ء ات ى كُمأ g ٓ  م اg فِ g ليِِ  ب أ
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gت بِقُوا يعًاg م رأجِعُكُمأ g ٱللَِّّ g إِلى  g  g ٱلْأ يأ  تِ g ٓ  ف ٱسأ  فِيهِ g كُنتُمأ g بِ اg ف  يُ ن  بِِئُكُمg جمِ 

g  تَ أت لِفُون 
 Terjemahan: g“Dan gkami gtelah gturunkan gkepadamu gAl-Qur’an gdengan 

gmembawa gkebenaran, gmembenarkan gapa gyang gsebelumnya, gyaitu gkitab-

kitab g(yang gditurunkan gsebelumnya) gdan gbatu gujian gterhadap gkitab-kitab 

gyang glain gitu; gmaka gputuskanlah gperkara gmereka gmenurut gapa gyang gAllah 

gturunkan gdan gjanganlah gkamu gmengikuti ghawa gnafsu gmereka gdengan 

gmeninggalkan gkebenaran gyang gtelah gdatang gkepadamu. gUntuk gtiap-tipa 

gumat gdi gantara gkamu, gkami gberikan gaturan gdan gjalan gyang gterang. 

gSekiranya gAllah gmenghendaki, gniscaya gkamu gdijadikan-Nya gsatu gumat 

g(saja), gtetapi gAllah ghendak gmenguji gkamu gterhadap gpemberian-Nya 

gkepadamu, gmaka gberlomba-lombalah gberbuat gkebajikan. gHanya gkepada 

gAllah-lah gkembali gkamu gsemuanya, glalu gdiberitahukan-Nya gkepadamu gapa 

gyang gtelah gkamu gperselisihan gitu”. g(QS: gAl-Maidah:48). 

  

  Ayat gtersebut gmenunjukkan gbahwa gsetiap gumat gitu gmempunyai 

gsyariat gtersendiri. gItu gberarti gsyariat gnabi gterdahulu gtidak gberlaku gbagi gumat 

gNabi gMuhammad gSAW. 

 

 b. gKetika gMu’az gbin gJabal gdiutus guntuk gmenjadi ghakim gdi gYaman, 

gRasulullah gbertanya gkepadanya: 

  Dari gal-Haris gbin gAmr, gdari gsekelompok gorang gteman-teman gMu’az, 

gsesungguhnya gRasulullah gSAW gMengutus gMu’az g‘’Atas gdasar gapa gAnda 

gmemutuskan gsuatu gpersoalan?’’ gDia gjawab, g‘’Dasarnya gadalah gsetiap 

gorang gMuslim gyang ghidup gbergaul gbersama gRasulullah gdalam gwaktu gyang 

gcukup glama gserta gmenimba gilmu gdari gRasulullah. gMisalnya gUmar gbin 

gKhattab, g‘Abdullah gbin gMas’ud, gZaid gbin gSabit, g‘Abdullah gbin gUmar gbin 

gKhattab, g‘Aisyah, gdan g‘Ali gbin gAbi gTalib. gMereka gini gdi gantara gpara gsahabat 

gyang gbanyak gberfatwa gtentang ghukum gislam. 

  Permasalahan gyang gdibahas gdalam gushul gfiqh gdalam gkaitan gini 

gadalah gapakah gfatwa-fatwa gmereka gitu gharus gdiikuti gpara gmujtahid gsetelah 

gAl-Qur’an, gSunnah, gdan gijma gdalam gmenetapkan ghukum gatau gtidak? 
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  Dalam ghal gini, gAbdul-Karim gZaidan gmembagi gpendapat gsahabat gke 

gdalam gempat gkategori gsebagai gberikut: 

a. Fatwa gsahabat gyang gbukan gmerupakan ghasil gijtihad. gMisalnya, gfatwa 

gIbnu gMas’ud gbahwa gbatas gminimal gwaktu ghaid gtiga ghari, gbatas gminimal 

gmaskawin gsebanyak g10 gdirham. gFatwa gseperti gini gbukan gmerupakan 

ghasil gijtihad gsahabat gdan gbesar gkemungkinan ghal gitu gmereka gterima gdari 

gRasulullah. gOleh gkarena gitu, gfatwa gsemacam gini gdisepakati gmenjadi 

glandasan ghukum gbagi ggenerasi gsesudahnya. 

b. Fatwa gsahabat gyang gdisepakati gsecara gtegas gdi gkalangan gmereka 

gdikenal gdengan gijma gsahabat. gFatwa gseperti gini gmenjadi gpegangan gbagi 

ggenerasi gsesudahnya. 

c. Fatwa gsaabat gsecara gperorangan gyang gtidak gmengikat gsahabat gyang 

glain. gPara gmujtahid gdi gkalangan gsahabat gmemang gsering gberbeda 

gpendapat gdalam gsatu gmasalah, gnamun gdalam ghal gini gfatwa gseorang 

gsahabat gtidak gmengikat g(diikuti) gsahabat gyang glain. 

d. Fatwa gsahabat gsecara gperorangan gyang gdidasarkan goleh gra’yu gdan 

gijtihad. 

 g  Ulama gberbeda gpendapat gtentang gfatwa gsahabat gsecara 

gperorangan gtersebut gyang gmerupakan ghasil gijtihad, gapakah gmengikat 

ggenerasi gsesudahnya gatau gtidak gmengikat. gDalam ghal gini gterdapat 

gbeberapa gpendapat, gdan gmenurut gWahbah gaz-Zuhaili, gbeberapa 

gpendapat gitu gdapat gdisimpulkan gkepada gdua gpendapat gsaja, gyaitu: 

  Pertama, gmenurut gkalangan gHanafiyah, gImam gMalik, gImam gSyafi’i, 

gdan gpendapat gterkuat gdari gAhmad gbin gHanbal, gbahwa gfatwa gsahabat 

gdapat gdijadikan gpegangan goleh ggenerasi gsesudahnya. gAlasan gmereka 

gantara glain: 

 a) gFirman gAllah, gsurah gAli gImran g(3) gayat g110: 

رجِ تأ g أمَُّةٍ g خ يأ  g كُنتُمأ   ٱلأمُنك رِ g ع نِ g و ت  ن أه وأن  g بٱِلأم عأرُوفِ g تَ أمُرُون  g للِنَّاسِ g أُخأ

g  و تُ ؤأمِنُون g َِّّبٱِلل g gۗ و ل وأ g  ء ام ن g ُل اgً ل ك ان  g ٱلأكِت  بِ g أ هأ هُمُ مِِ g  g لَّْمgُ خ يأ  ن أ

g  ٱلأمُؤأمِنُون g ُث  رُهُم سِ g و أ كأ  قُون  ٱلأف  

Terjemahan: 
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 “Kamu gadalah gumat gyang gterbaik gyang gdilahirkan gunutuk gmanusia, 

gmenyuruh gkepada gyang gmakruf, gdan gmencegah gdari gyang gmungkar, gdan 

gberiman gkepada gAllah. gSekiranya gAhli gKitab gberiman, gtentulah gitu glebih 

gbaik gbagi gmereka; gdi gantara gmereka gada gyang gberiman, gdan gkebanyakan 

gmereka gadalah gorang-orang gyang gfasik.” g(QS: gAli-Imran:110). 

 

  Ayat gtersebut gmenurut gmereka gditujukan gkepada gpara gsahabat gdan 

gmenunjukkan gbahwa gapa gyang gmereka gsampaikan gadalah gmakruf 

g(kebaikan), gdan goleh gkarena gitu gharus gdiikuti. 

 

 b) gSabda gRasulullah: 

  Para gsahabatku gbagaikan gbintang-bintang, gsiapa gpun gdi gantara 

gmereka gyang gkalian gikuti, gmaka gkalian gakan gmendapat gpetunjuk. 

  Hadis gtersebut gmenurut gpenganut galiran gini gmenunjukkan gwajib 

ghukumnya gmengikuti gfatwa gsahabat. gTetapi gmenurut gIbnu gHazm, gHadis gini 

gtermasuk gHadis gmaudhu’ gyang gtidak gbisa gdijadikan gsandaran ghukum. 

  Kedua, gmenurut gsalah gsatu griwayat gdari gImam gAhmad gbin gHanbal, 

gMu’tazilah, gdan gkalangan gSyi’ah, gbahwa gfatwa gsahabat gtidak gmengikat 

ggenerasi gsesudahnya. gDi gantara galasan gyang gmereka gkemukakan gadalah: 

 a) gFirman gAllah, gsurah gal-Hasyr g(59) gayat g2: 

وُلِى g ف ٱعأت بِوُا رِ g ي    ٱلأأ بأص  

 Terjemahan: g“Maka gambillah g(kejadian gitu) guntuk gmenjadi gpelajaran, ghai 

gorang-orang gyang gmempunyai gpandangan.(QS: gAl-Hasyr:2). 

Yang gdimaksud gdengan g‘’mengambil gpelajaran’’ gdalam gayat 

gtersebut gmenurut gmereka gadalah gmelakukan gijtihad. gDengan gdemikian, 

gberarti gayat gtersebut gmemerintahkan gorang-orang gyang gmemiliki 

gkemampuan guntuk gmelakukan gijtihad. gAdapun gmenikuti gpendapat gsahabat 

gberarti gseorang gmujtahid gber-taqlid gkepada gsahabat gitu gyang gbertentangan 

gdengan gkehendak gayat gtersebut gyang gmenuruh gmereka gberijtihad. 

 

b) gPara gsahabat gbukan gorang gma’sum g(terbebas gdari gkesalahan), gsama 

gdengan gpara gmujtahid glainnya. gOleh gsebab gitu, gfatwa gmereka 
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gmengandung gkebolehjadian gkeliru. gSesuatu gyang gboleh gjadi gkeliru gtidak 

glayak guntuk gdiikuti. 

Muhammad gAbu gZahrah, gahli gushul gfiqh gberkebangsaan gMesir, 

gmenganggap gpendapat gyang gpertama, gyaitu gbahwa gfatwa gsahabat gdapat 

gdijadikan gpegangan, glebih gkuat guntuk gdipegang. gAlasannya, gbahwa gpara 

gsahabat gadalah ggenerasi gyang gpaling gdekat gdengan gRasulullah. gMereka 

gbanyak gmenyaksikan gpebentukan ghukum gdati gRasulullah gdan gbanyak 

gmengetahui gtentang glatar gbelakang gturunnya gayat, gserta gorang gyang 

gpaling gtahu, gsetelah gRsulullah, gtentang gmaksud gdari gayat gatau gHadis 

gRasulullah. gOleh gkarena gitu, gfatwa-fatwa gmereka glebih gdapat gdipercaya 

gsehingga gharus gdijadikan grujukan. 

 

C. gMacam-macam gSyar’u gMan gQablana g 

Syar’u gman gqablana gdapat gdikelompokkan gmenjadi g3 gyaitu g: 

 

1. Syariat gterdahulu gyang gterdapat gdalam gal-qur’an gatau gpenjelasan gNabi 

gyang gdisyariatkan guntuk gumat gsebelum g gNabi gMuhammad gdan 

gdijelaskan gpula gdalam gal-qur’an gatau ghadis g gNabi gbahwa gyang 

gdemikian gtelah gdi-nasakh gdan gtidak gberlaku glagi gbagi gumat gNabi 

gMuhammad. g gseperti gfirman gallah gdalam gsurat gal-An’am g(8): g146: 

ادُوأاg الَّذيأن  g و ع ل ى ن اg ه  ن اg غ ن مِ و الأ g الأب  ق رِ g و مِن  g ظفُُرٍ g ذِيأ g كُلَّ g ح رَّمأ  ح رَّمأ

gع ل يأهِم g شُحُوأ gم هُم ا 
Terjemahan: g“Kami gharamkan gatas gorang-orang gYahudi gsetiap gbinatang 

gyang gpunya gkuku, gdan gdari gsapi gdan gkambing gkami gharamkan gpada 

gmereka glemaknya”. g(QS: gAl-An’am:148). 

Ayat gini gmengisahkan gapa gyang gdiharamkan gAllah guntuk gorang 

gYahudi gdahulu. gkemudian gdijelaskan gpula gdalam gal-qur’an gbahwa ghal gitu 

gtidak gberlaku glagi guntuk gumat gNabi gMuhammad. 

2. gHukum-hukum gdijelaskan gdalam gal-qur’an gmaupun ghadis gnabi 

gdisyariatkan guntuk gumat gsebelumnya gdan gdinyatakan gpula gberlaku guntuk 

gumat gNabi gMuhammad gdan gberlaku guntuk gselanjutnya. g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 
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االَّذِيأن   أ ي ُّه  ي امُ g ع ل يأكُمُ g كُتِب  g ا م نُ وأاg يَ   مِنأ g الَّذِيأن  g ع ل ىg كُتِب  g ك م اg الصِِ

g ق  بألِكُمأ g ل ع ل كُمأ g  ت  ت َّقُوأن 
Terjamahan: g“Hai gorang-orang gyang gberiman gdiwajibkan gatasmu gpuasa 

gsebagaimana gdiwajibkan gatas gumat gsebelum gkalian, gmudah-mudahan 

gkalian gmenjadi gorang gyang gbertakwa’’. g g g g g g g g g g g g 

Dalam gayat g gini gdijelaskan gbahwa gpuasa gdisyariatkan guntuk gumat 

gterdahulu gdan gdiwajibkan gatas gumat gNabi gMuhammad. 

 

3. gHukum-hukum gyang gdisebutkan gdalam gal-qur’an gatau ghadis gnabi, 

gdijelaskan gberlaku guntuk gumat gsebelum gNabi gMuhammad, gnamun gsecara 

gjelas gtidak gdinyatakan gberlaku guntuk gkita, gjuga gtidak gada gpenjelasan 

gbahwa ghukum gtersebut gtelah gdi-nasakh. 

 

D. gPembagian gSyar’u gMan gQablana gdan gContohnya 

 

Syar’u gman gqablana gterbagi gkepada: 

1. gAjaran gyang gtelah gdihapuskan goleh gsyariat gRasulullah gSAW g(di 

gmansyukh) 

Menurut gsyariat gNabi gMusa gAS gseseorang gyang gtelah gberbuat gdosa 

gapabila gingin gbertobat gharus gmembunuh gdirinya. gPakaian gyang gterkena 

gnajis gtidak gdapat gmenjadi gsuci, gkecuali gdipotong gbagian gyang gterkena gnajis 

gitu. gMengenai gmasalah gitu, gpara gulama gsepakat gtidak gmengamalkannya 

gkarena gsyariat gkita gtelah gmengaturnya. g 

 

2. gAjaran gyang gtelah gditetapkan goleh gRasulullah gSAW g 

Contohnya gperintah gmenjalankan gpuasa gdimana gpara gulama 

gberpendapat gbahwa gkita gwajib gmengamalkan gkarena gsyariat gtelah 

gmengaturnya gsesuai gaI-quran gdan gsunnah gdiantara gdalam gfirman gAllah 

gSWT g: 
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ي امُ g ع ل يأكُمُ g كُتِب  g ٓ  ء ام نُواg ٱلَّذِين  g ي ُّه اي      مِنg ٱلَّذِين  g ع ل ىg كُتِب  g ك م اg ٱلصِِ

g ق  بألِكُمأ g ل ع لَّكُمأ g  ت  ت َّقُون 
Terjemahan: g‘’Hai gorang-orang gyang gberiman, gdiwajibkan gkepadamu 

gberpuasa, gsebagaiman gdiwajibkan gkepada gorang-orang gsebelum gkamu, 

gagar gkamu gbertaqwa.’’ g(QS: gal-Baqarah: g183). 

 

3. gAjaran gyang gditetapkan goleh gsyariat gRasulullah gSAW g 

Ajaran gini gdibagi gmenjadi g2 gmacam, gyaitu gsebagai gberikut g: g 

a. gAjaran gyang gdiberitakan gkepada gkita, gbaik gmelalui gal-quran gatau 

gsunnah, gtetapi gtidak gtegas gdiwajibkan gsebagai gmana gdiwajibkan gkepada 

gummat gsebelum gkita. gContohnya, gFirman gAllah gSWT gyang gartinya, g"Dan 

gtelah gkami gtetapkan gdidalamnya g(At-Taitas gurat) gbahwasannya gjika 

gdibalas gjiwa, gmata gdengan gmata, ghidung gdengan ghidung, gtelinga gdengan 

gtelinga, ggigi gdengan ggigi, gdan gluka-Iuka gpun gada gqishasnya. gSebagaimana 

gfirman gAllah gSWT gdalam gQS gAl-Maidah gayat g45: 

ن ا ت  ب أ ِ g و ٱلأع يأ  g بٱِلن َّفأسِ g ٱلن َّفأس  g أ نَّ g ٓ  فِيه اg ع ل يأهِمأ g و ك   بٱِلأأ نفِ g و ٱلأأ نف  g بٱِلأع يأ
g  ذُُن ذُُنِ g و ٱلأأ نَّ g بٱِلأأ نِِ g و ٱلسِِ رُُوح  g بٱِلسِِ  ۦبِهِ g ت ص دَّق  g ف م نg  g قِص اصر g و ٱلْأ
g  ف  هُو g ك فَّار ةر g ُۥلَّه g  gو م ن g لَّّأ gيح أكُم gبِ ا  ٓ g  أ نز ل g َُّّٱلل gئِك  ٓ  ل   ٓ  ف أُو g ُهُم 
g  ٱلظَّ لِمُون 

Terjemahan: 

“Dan gKami gtelah gtetapkan gterhadap gmereka gdi gdalamnya g(At gTaurat) 

gbahwasanya gjiwa g(dibalas) gdengan gjiwa, gmata gdengan gmata, ghidung 

gdengan ghidung, gtelinga gdengan gtelinga, ggigi gdengan ggigi, gdan gluka gluka 

g(pun) gada gqishaashnya. gBarangsiapa gyang gmelepaskan g(hak 

gqishaash)nya, gmaka gmelepaskan ghak gitu g(menjadi) gpenebus gdosa 

gbaginya. gBarangsiapa gtidak gmemutuskan gperkara gmenurut gapa gyang 

gditurunkan gAllah, gmaka gmereka gitu gadalah gorang-orang gyang gzalim”. 

 

Mayoritas gulama ghanafiyyah, gMalikiyyah, gdan gSyafi'iyyah gberpendapat 

gbahwa gSyari'at gyang gditetapkan guntuk gBani gIsrail gjuga gberlaku gbagi gumat 
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gIslam gkarena gtidak gada gdalil gyang gmenasakh g(menghapus). gSebagian 

gulama glainnya gmengatakan gbahwa gSyari'at gsebelum gkita gtidak gberlaku 

gkarena gsifat gSyari'at gkita gmenghapus gSyari'at-syari'at gsebelumnya. 

gSyari'at gbani glsrail ghanya guntuk gmereka, gsedangkan gSyari'at gumat gIslam 

guntuk gseluruh gumat gmanusia. 

 

b. gAjaran gyang gtidak gdisebut-sebut g(diceritakan) g goleh gSyari’at gRasulullah 

gSAW gPara gulama gberpendapat gbahwa gumat gislam gtidak gwajib 

gmengamalkan gSyari’at gsebelum gkita gdan gyang gtidak gdisebut-sebut goleh 

gSyari’at gkita. 

 

E. gKedudukan gSyar’u gMan gQablana 

Pada gprinsipnya, gsyariat gyang gdiperuntukan gAllah gSWT gbagi gumat 

gterdahulu gmempunyai gazaz gyang gsama gdengan gsyariat gyang gdibawa gNabi 

gMuhammad gSAW. gHal gini gterlihat gdalam gfirman gAllah gSWT gsurah gAsy-

Syura gayat g13: 

ن اg ٓ  و ٱلَّذِىg نوُحًاg ۦبِهِ g و صَّى  g م اg ٱلدِِينِ g مِِن  g ل كُمg ش ر ع   ي أ  إِل يأك  g ٓ  أ وأح 

gو م ا gو صَّي أن ا g ِۦ بِه g  إِب أر  هِيم g س ى  و مُو g  و عِيس ى  ٓ g  g أ نأ gأ قِيمُوا  ٓ g  ٱلدِِين g  و لا 

gت  ت  ف رَّقُوا  ٓ g ِفِيه g  g  ُك ب gع ل ى g  ركِِي عُوهُمأ g م اg ٱلأمُشأ  ٓ  يج أت بِ g ٱللَُّّ g  g إلِ يأهِ g ت دأ

g ِإِل يأه gم ن gءُ ٓ  ي ش ا gدِى  ينُِيبُ g م نg إِل يأهِ g ٓ  و ي  هأ

Terjemahan: g“Dia g(Allah gSWT) gtelah gmensyariatkan gkepadamu gagama 

gyang gtelah gdiwasiatkannya gkepada gNuh gdan gapa gyang gtelah gKami 

gwahyukan gkepadamu g(Muhammad gSAW) gdan gapa gyang gtelah gkami 

gwasiatkan gkepada gIbrahim, gMusa, gdan gIsa g, gyaitu gtegakkanlah gagama 

g(keimanan gdan gketakwaan) gdan gjanganlah gkamu gberpecah-pecah gbelah gdi 

gdalamnya. gSangat gberat gbagi gorang-orang gmusyrik g(untuk gmengikuti) 

gagama gyang gkamu gserukan gkepada gmereka. gAllah gmemilih gorang gyang 

gdikehendaki gkepada gagama gtauhid gdan gmemberikan gpetunjuk gkepada 

g(agama)-Nya gbagi gorang gyang gkembali g(kepadaNya)." g(QS: gal-Syura:13). 
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Diantara gazaz gyang gbaru gitu gadalah gyang gberhubungan gdengan 

gkonsepsi gketuhanan, gtentang gakhirat, gtentang gjanji, gdan gancaman gAllah. 

gSedangkan grinciannya gada gyang gsama gdan gada gjuga gyang gberbeda gsesuai 

gdengan gkondisi gdan gperkembangan gzaman gmasing-masing. g 

Oleh gkarena gitu gterdapat gpenghapusan gterhadap gsebagian ghukum 

gumat-umat gyang gsebelum gkita g(umat gIslam) gdengan gdatangnya gsyariat 

gIslamiyah gdan gsebagian gIagi ghukum-hukum gumat gyang gterdahulu gtetap 

gberlaku, gseperti gqisas. 

 

F. gSandaran gSyari’at gRasulullah gSebelum gdan gSesudah gBi’tsah g(Di 

gutus gmenjadi gRasul) 

Ada gbeberapa gsandaran gsyariat gRasulullah gSAW gsetelah gbeliau 

gdiutus gmenjadi gRasul, gyaitu: 

a. Keterikatan gRasulullah gsebelum gdiutus gmenjadi gRasul gterhadap 

gsyari'at gIslam, gterjadi gperbedaan gpendapat. gPara gjumhur gMutakalimin 

gdan gsebagian gUlama gmalikiyah gmengatakan gbahwa gnabi gsebelum 

gdiutus gmenjadi gRasul gtidak gterikat gdengan gsyari'at gsebelum gIslam, 

gkarena gjika gNabi gSAW, gterikat gdengan gsyari'at gsebelum gIslam, gmaka 

gakan gada gdalil gyang gmenunjukannya. g 

Sedangkan gsetelah gditelusuri gtidak gada gdalil gyang gmenegaskan gbahwa 

gbeliau gterikat gdengan gsyari'at gsebelum gislam. gSedangkan gulama 

ghanafiyah, ghanabillah, gibnu gaI-hajib gmengatakan gbahwa gRasulullah 

gsebelum gdiangkat gmenjadi gRasul gterikat gdengan gsyari'at gsebelum gIslam, 

gkarena gada gbeberapa galasan gyang gmenyatakannya: 

1. Setiap gRasul gAllah gdiseru guntuk gmengikuti gsyari'at gRasul-rasul 

gsebelumnya. g 

2. Banyak griwayat gyang gmenunjukan gbahwa gNabi gSAW gsebelum gmenjadi 

gRasul gtelah gmelakukan gperbuatan/amalna gtertentu gyang gsumbernya 

gbukan gdari gakal gsemata, gseperti gpelaksanaan gsholat, ghaji, gdan gumrah, 

gmengagungkan gka'bah gdan gtawaf gdisekelilingnya gserta gmenyembelih 

gbinatang. gHal gtersebut gberdasarkan gfirman gAllah gsurat gAI-An'am g90: 
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ى  هُمُ g  g ٱللَُّّ g ه د ىg ٱلَّذِين  g ل  ئِك  أوُ   ع ل يأهِ g أ سأ   لُكُمأ g ٓ  لاَّ g قُلg ۗg ٱق أت دِهأ g ف بِهُد 

gًرا ر ى  g إِلاَّ g هُو  g إِنأ g  g أ جأ ل مِي  g ذِكأ  للِأع  

Terjemahan: g"Mereka gitulah gorang-orang gyang gtelah gdiberi gpetunjuk goleh 

gAllah, gmaka gikutilah gpetunjuk gitu" g(QS: gAl-An’am:90). 

 

 

 

b. gKeterikatan gRasulullah gsetelah gdiangkat gmenjadi gRasul g 

Keterikatan gRasulullah gdan gumatnya gterhadap gsyari'at gsebelum 

gislam gketika gtelah gdiangkat gmenjadi gRasul. gPara gulama gberpendapat 

gbahwa guntuk gmasalah gakidah, gsyari'at gislam gtidak gmembatalkan. 

gSedangkan gsyari'at gsebelum gIslam gyang gtidak gterdapat gdalam gAI-Quran 

gdan gsunnah gtidak gmenjadi gsyari'at gbagi gRasulullah gSAW gdan gumatnya. 

gKecuali gyang gditegaskan gdalam gAl-Quran gdan gsunnah. 

 gNamun guntuk ghukum-hukum gyang gtercantum gdalam gAl-Quran, 

gtetapi gtidak gditegaskan gberlakunya guntuk gumat gMuhammad gSAW, gtetapi 

gdiketahui gsecara gpasti goleh ghukum gitu gberlaku gbagi gumat gsebelum gislam 

gtidak gditegaskan gberlakunya guntuk gumat gMuhammad gSAW, gtetapi 

gdiketahui gsecara gpasti goleh ghukum g.itu gberlaku gbagi gumat gsebelum gislam 

gdan gtidak gada gpembatalan gdalam gAl-Quran gdan gSunnah, gterjadi 

gperbedaan gpendapat gdiantaranya: g 

1. gJumhur gulama gyang gterdiri gdari gulama ghanafiyah, gmalikiyah, gdan 

gsebagian g gulama gsyafi'iyah gmenyatakan gbahwa gjika ghukum gsyari'at 

gsebelum gIslam gitu gdisampaikan gpada gNabi gSAW. gMelalui gwahyu gal-Quran 

gbukan gmelalui gkitab gagama gmereka gyang gtelah gdiubah g, gmaka gumat gIslam 

gterikat gdengan ghukum gtersebut, galasannya gsyari'at gsebelum gIslam 

gmerupakan gsyariat gyang gditurunkan gAllah gdan gtidak gada gindikasi gyang 

gmenunjukan gpembatalan gsyari'at, gseperti gyang g g g g g g gtercantum gdalam gSurat 

gAn-nahl gayat g123 gyang gberbunyi: 
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ن اg ثَُّ  ي أ نِيفًاg إِب أر  هِيم  g مِلَّة  g ٱتَّبِعأ g أ نِ g إِل يأك  g ٓ  أ وأح   مِن  g ك ان  g و م اg  g ح 

g  ركِِي  ٱلأمُشأ
Terjemahan: g“Kemudian gkami gwahyukan gkepadamu g(Muhammad) g: 

gIkutilah gagama gIbrahim gyang ghanif." g(QS: gAn-Nahl:123). 

Kemudian ghadist gRasulullah gyang gartinya: gSiapa gyang gtertidur gdan 

glupa guntuk gsholat, gmaka gkerjakanlah gsholat gitu gketika gia gingat/ gbangun, 

gkemudian gRasulullah gmembacakan gayat: g"kerjakanlah gshlat gitu guntuk 

gmengingat-Ku" g(HR.Bukhori, gMuslim gTirmidzi, gNasa'i gdan gAbu gDawud). 

 

2. gUlama gAsy'ariyah, gMu'tazilah gdan gSyiah gdan gsebagian gulama gSyafi'iyah 

gmengatakan gbahwa gsyari'at gsebelum gIslam gtidak gmenjadi gsyari'at gbagi 

gRasulullah gSAW gdan gumatnya, galasannya: g 

Pertama: gketika gRasul gSAW gmengutus gMu'az gbin gjabbar guntuk gmenjadi 

gqadi gdi gYaman, gRasul gbertanya: g“bagaimana gengkau gmenetapkan ghukum, 

gMu'az gmenjawab: g”dengan gkitabulloh, gjika gtidak gada gdalam gkitabulloh 

gdengan gsunah gRasulullah gSAW. gDan gapabila gtidak gada gjuga gmaka gsaya 

gakan gberijtihad. gNabi gSAW gmemuji gsikap gmu'az gtersebut. 

 

Kedua: gFirman gAllah gdalam gsurat gAI-Maidah gayat g48 gyang gartinya: g 

يأهِ g ب يأ  g لِِم اg مُص دِِقاgً بٱِلحأ قِِ g ٱلأكِت  ب  g إِل يأك  g ٓ  و أ نز لأن ا  ٱلأكِت  بِ g مِن  g ي د 
gيأمِنًا كُمg  g ع ل يأهِ g و مُه  ن  هُمg ف ٱحأ و اg ت  تَّبِعأ g و لا  g  g ٱللَُّّ g أ نز ل  g ٓ  بِ اg ب  ي أ  ء هُمأ ٓ  أ هأ
gع مَّا gء ك  ٓ  ج ا g  مِن g ِِٱلحأ ق g  g ِكُلٍِ ل gج ع لأن ا g مِنكُمأ g ع ةً شِرأ gو مِن أه اجًا g  g و ل وأ 
gء  ٓ  ش ا g َُّّٱلل g لْ  ع ل كُمأ g ًأمَُّة g ًة لُو كُمأ g و ل  كِنg و  حِد  g   ء ات ى كُمأ g ٓ  م اg فِ g ليِِ  ب أ
gت بِقُوا يعًاg م رأجِعُكُمأ g ٱللَِّّ g إِلى  g  g ٱلْأ يأ  تِ g ٓ  ف ٱسأ  فِيهِ g كُنتُمأ g بِ اg ف  يُ ن  بِِئُكُمg جمِ 
g  تَ أت لِفُون 

Terjemahan: g" gDan gKami gtelah gturunkan gkepadamu gAl gQuran gdengan 

gmembawa gkebenaran, gmembenarkan gapa gyang gsebelumnya, gyaitu gkitab-

kitab g(yang gditurunkan gsebelumnya) gdan gbatu gujian gterhadap gkitab-kitab 

gyang glain gitu; gmaka gputuskanlah gperkara gmereka gmenurut gapa gyang gAllah 
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gturunkan gdan gjanganlah gkamu gmengikuti ghawa gnafsu gmereka gdengan 

gmeninggalkan gkebenaran gyang gtelah gdatang gkepadamu. gUntuk gtiap-tiap 

gumat gdiantara gkamu, gKami gberikan gaturan gdan gjalan gyang gterang. 

gSekiranya gAllah gmenghendaki, gniscaya gkamu gdijadikan-Nya gsatu gumat 

g(saja), gtetapi gAllah ghendak gmenguji gkamu gterhadap gpemberian-Nya 

gkepadamu, gmaka gberlomba-lombalah gberbuat gkebajikan. gHanya gkepada 

gAllah-lah gkembali gkamu gsemuanya, glalu gdiberitahukan-Nya gkepadamu gapa 

gyang gtelah gkamu gperselisihkan gitu". g(QS: gal-Maidah:48). 

 

Ketiga: gSyari’at gIslam gmerupakan gsyari'at gyang gberlaku guntuk gseluruh 

gumat gmanusia, gsedangkan gsyari'at gsebelum gIslam ghanya gberlaku gbagi 

gumat gtertentu, gseprti gsabda gRasul gSAW gyang gseluruh gumat gmanusia, 

gsedangkan gsyari'at gsebelum gIslam ghanya gberlaku gbagi gumat gtertentu, 

gseprti gsabda gRasul gSAW gyang gartinya g: g"Para gnabi gdiutus gkhusus guntuk 

gkaumnya gdan gsaya gdiutus guntuk gseluruh gumat gmanusia". g(HR.Bukhori, 

gMuslim, gdan gNasa'i). 

Dalam ghal gini gAbdul ghamid ghakim gmengutip gperkataan gImam gAl 

gSyaukani, gyang gmenybutkan gbahwa gterdapat gbeberapa gpendapat: g 

1) Bahwa gRasulullah gSAW gberibadah gdengan gsyari'at gNabi gAdam gAs 

gkarena gsyari'at gitu gmerupakan gsyari'at gyang gpertama. g 

2) Bahwa gRasul gSAW gbersyariat gkepada gsyariat gNabi gNuh gAs. 

3) Bahwa gRasul gSAW gbersyari'at gkepada gsyari'atnya gNabi gIbrahim gAs. 

4) Ada gpula gyang gmengatakan gRasulullah gberibadah gdengan gsyari'at 

gnabi gMusa gAs. 

5) Dan gyang gmenyatakan gRasulullah gbersyari'at gkepada gsyari’at gisa gAs 

gkarena gNabi gyang gpaling gdekat gdengan gRasul gSAW. 

Bahkan gada gyang gberpendapat, gbahwa gRasulullah gSAW gsebelum 

gdiutus gtidak gberibadah gatas gsyariat, gmenurutnya gkarena gkalaulah gberada 

gpada gsatu gagama gtentu gNabi gmenjelaskannya gdan gtidak 

gmenyembunyikannya. gIbnu gQusyairi gberkata, gbahwa gsemua gperkataan gitu 

gberlawanan gdan gtidak gada gdalil gyang gQoth'iy. g 

Imam gAI-Syaukani gmengembalikan gkepada gperkataan gyang 

gmengatakan gbahwa gRasulullah gSAW gberibadah gdengan gsyari'at gNabi 

gIbrahim gAs. gMenurutnya, gkarena gRasulullah gsering gmencari gsyari'at 
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gIbrahim gAs, gberamal gdengan gapa gyang gsampai gkepadanya gdari gsyariat 

gIbrahim, gdan gjuga gseperti gyang gdiketahui gdari gayat gaI-Quran gsetelah gbeliau 

gdiutus guntuk gmengikuti gmillah gIbrahim gAs. 

 

B. gISTISHAB 

Istishab gmerupakan gsumber ghukum gyang gdiperselisihkan gUlama 

gUshul, ghal gtersebut gberdasarkan gkepada gkedudukan gistishab gyang 

gmerupakan ghasil gijtihad, gsehingga gberbeda gpendapat gUlama gterkait 

gkehujjahannya. 

 

1. gDefinisi gIstishab 

Secara getimologi, gIstishab gberarti gmembawa gatau gmenemani. 

Sedangkan gsecara gterminologi, gistishab gadalah: 

 كانg ماg علىg الماضىg الزمانg فg الثابتg الحكمg إستبقاء
Maknanya: g"Berlangsungnya ghukum gyang gtelah gada gsemenjak gmasa gyang 

glalu gberdasarkan gapa gyang gtelah gada gitu." 

Istishab gjuga gdiartikan gsebagai gmenyertakan gmambawa gserta gdan 

gtidak gmelepaskan gsesuatu. gJika gseseorang gmengatakan: 

 سفريg فيg الكتابg استصحبت
Maknanya: g“Aku gmembuat gbuku gitu gikut gserta gbersamaku gdalam 

gperjalananku.” 

Maka gistishab gberarti g“minta gbersahabat” gatau g“membandingkan 

gsesuatu gdan gmendekatkannya.” gSecara gterminologi, gada gbeberapa 

gdefinisi gistishab gyang gdikemukakan goleh gpara gahli gushul gfiqh. g 

Imam gal-Ghazali,mendefinisikan gistishab gadalah g“Berpegang gpada 

gdalil gakal gatau gsyara’, gbukan gdidasarkan gkarena gtidak gmengetahui gadanya 

gdalil, gtetapi, gsetelah gdilakukan gpembahasan gdan gpenelitian gcermat, 

gdiketahui gtidak gada gdalil gyang gmengubah ghukum gyang gtelah gada.” 

gMaksudnya, gapabila gdalam gsuatu gkasus gtelah gada ghukumnya gdan gtidak 

gdiketahui gada gdalil glain gyang gmengubah ghukum gtersebut, gmaka ghukum 

gyang gtelah gada gdi gmasa glampau gitu gtetap gberlaku gsebagaimana gadanya 

Imam gIbnu gQayyim gmendefinisikan gistishab gsebagai gberikut: 
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 علىg دليلg يقومg حتىg منتفياg كانg ماg اونفيg ثابتاg كانg ماg إثبات

gتغي gالحالة 
Maknanya: g"Istishab gialah gmenetapkan gberlakunya ghukum gyang gtelah gada, 

gatau gmeniadakan gapa gyang gmemang gtiada gsampai gadanya gdalil gyang 

gdapat gmengubah gkedudukan gberlakunya ghukum gitu. g 

 gAdapun gsecara gterminologi gushul gfiqh gsemabagai gmana gumumnya 

gistilah-istilah gyang gdigunakan gdalam gdisiplin gilmu gini gada gbeberapa gdefinisi 

gyang gdisebutkan gpara gushul gfiqh gdiantaranya gadalah: 

1. Definisi gal-Asnawy g(772H) gyang gmenyatakan gbahwa g(istishab) gadalah 

gpenetapan g(keberlakukan) ghukum gterhadap gsesuatu gperkara gdi gmasa 

gselanjutnya gatas gdasar gbahwa ghukum gitu gtelah gbeerlaku 

gsebelumnya,karena gtidak gada gsuatu ghal gyang gmengharukan gterjadinya 

gperubahan ghukum g(hukum gtersebut) 

2. Sementara gal-Qarafy g(486H) gseoarang gulama gMalikiyah 

gmendefinisiakan gsebagai gkeyakianan gbahwa gkeberadaan gsesuatu gdi 

gmasa glalu gdan gsekarang gitu gberkonsekwensi gbawha gia gtetap gada 

gsekarang gatau gdi gmasa gdatang. g 

Definisi gini gmenunjukan gbahwa gistishab gsesungguhnya gadalah 

gmenetapan ghukum gsuatu gperkara gbaik gberupa ghukum gatau gbenda gdimasa 

gkini gatau gpun gmendatang gberdasarkan gapa gyang gtelah gditetapkan gatau 

gberlaku gsebelumnya. gSeperti gketika gmenetapakan gbahwa gsi gA gadalah 

gpemiliki grumah gatau gbomil gini gentah gmemulai gproses gjual-beli gatau 

gpewarisan,maka gselama gkita gtidak gmenemukan gada gdalil gatau gbukti gyang 

gmengubah gkepemilikan gtersebut g,kita gtetap gberkeyakinan gdan 

gmenetapakan gbahwa gA glah gpemiliki grumah gatau gmobil gtersebut ghingga 

gsekarang gatau gnanti. gDengan gkata glain gistishab gadalah gmelanjutkan 

gpemberlakuan ghukum gdi gmasa gsebelumnya ghingga gke gmasa gkini gatau 

gnanti. g 

Jadi, gkesimpulannya gistishab gadalah gmenetapkan gsesuatu gkeadaan 

gsebelumnya, gsampai gada gdalil gbaru gyang gmerubahnya. 

 

2. Macam-macam gIstishab 
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Para gulama gushul gfiqh gmengemukakan gbahwa gistishab gitu gada glima 

gmacam, gyang gsebagiannya gdisepakati gsebagian glainnya gdiperselisihkan. 

gKelima gmacam gistishab gitu gadalah: 

a. Istishab gHukm gal-Ibadah gal-Asliyyah 

Maksudnya gadalah gmenetapkan gsesuatu ghukum gadalah gboleh 

gselama gbelum gada gdalil gyang gmenunjukkan gkeharamannya. 

Misalnya: gseluruh gpepohonan gyang gada gdi ghutan gmerupakan gmilik 

gbersama gumat gmanusia gdan gmasing-masing gorang gberhak guntuk 

gmenebang gdan gmemanfaatkan gpohon gdan gbuahnya, gsampai gada gbukti 

gyang gmenunjukkan gbahwa ghutan gitu gtelah gmenjadi gmilik gseseorang. gHal gini 

gsesuai gdengan gfirman gAllah gdalam gal-Qur'an gSurah gal-Baqarah gayat g29. 

gPara gulama gushul gfiqh gmengatakan gbahwa gistishab gseperi gini gdapat 

gdijadikan ghujjah gdalam gmenetapkan ghukum. 

 gMenetapkan ghukum gsesuatu gyang gbermanfaat gbagi gmanusia gadalah 

gboleh, gselama gbelum gada gdalil gyang gmenunjukkan gkeharamannya. 

gMisalnya, gseluruh gpepohonan gyang gada gdi ghutan gmerupakan gmilik 

gbersama gumat gmanusia gdan gmasing-masing gorang gberhak guntuk 

gmenebang gdan gme- gmanfaatkan gpohon gdan gbuahnya, gsampai gada gbukti 

gyang gmenunjukkan gbahwa ghutan gitu gtelah gmenjadi gmilik gseseorang. gPara 

gahli gushul gfiqh gberpendapat gdemikian gkarena gterdapat gfirman gAllah gSwt. 

`ٌَ ُُ  gالَّذِي gٌَخَلَق gٌْلَكُم gمَا gٌِف gٌِالْأَرْض gيعًا  جََِ

Terjamahan: g“Dialah gyang gtelah gmenjadikan gbagi gkamu gseluruh gyang gada 

gdi gbumi gini…” g(QS: gal-Baqarah: g29).  

Menurut gmereka, gkalimat g“bagi gkamu” gdalam gayat gitu gmenunjukkan 

gkebolehan gmemanfaatkan gapa-apa gyang gada gdi gbumi. 

 

b. Istishab gyang gMenurut gAkal gdan gSyara' gHukumnya gTetap gdan 

gBerlangsung gTerus 

Misalnya: ghak gmilik gsuatu gbenda gadalah gtetap gdan gberlangsung 

gterus, gdisebabkan gadanya gtransaksi gkepemilikan gyaitu gakad gsampai 

gadanya gsebab glain gyang gmenyebabkan ghak gmilik gitu gberpindah gtangan 

gkepada gorang glain. 
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Contoh glain gadalah ghukum gwudhu gseseorang gdianggap 

gberlangsung gterus gsampai gada gpenyebab gyang gmembatalkannya. 

Terhadap gbentuk gistishab gini, gterdapat gperbedaan gpendapat gdari 

gulama gushul gfiqh. gIbnu gQayyim gal-Jauziyah gberpendapat gbahwa gistishab 

gseperti gini gdapat gdijadikan ghujjah. gSedangkan gImam gal-Gazali gmenyatakan 

gbahwa gistishab gini ghanya gbisa gdijadikan ghujjah gapabila gdidukung goleh gnash 

gatau gdalil, gdan gdalil gitu gmenunjukkan ghukum gtersebut gmasih gberlaku gdan 

gtidak gada gdalil glain gyang gmembatalkannya. 

 

c. Istishab gterhadap gdalil gyang gbersifat gumum gSebelum 

gDatangnya gDalil gyang gMengkhususkannya gdan gIstishab gdengan 

gNash gSelama gtidak gAda gDalil gNash g(yang gMembatalkannya) 

Istishab gbentuk gketiga gini, gdari gsegi gesensinya, gtidak gdiperselisihkan 

gpara gulama gushul gfiqh. gAkan gtetapi gdari gsegi gpenamaan, gterdapat 

gperbedaan gpendapat. 

Misalnya: gtentang gdiwajibkannya gmenafkahkan gseluruh ghasil gusaha 

gmanusia. g 

Contoh glain gadalah gtentang gkewajiban gberpuasa. 

Menurut gsebagian gulama, gdua gcontoh gini gbukan gdinamakan 

gistishab, gtetapi gberdalil gberdasarkan gkaidah gbahasa, gyaitu gkaidah gyang 

gmenyatakan gbahwa"suatu gdalil gyang gumum gtetap gberlaku gsesuai gdengan 

gkeumumannya gsampai gada gdalil gyang gmengkhususkannya. 

 

d. Istishab gHukum gAkal gsampai gDatangnya gHukum gSyar'i 

Maksudnya gadalah gumat gmanusia gtidak gdikenakan ghukum-hukum 

gsyar'i gsebelum gdatangnya gsyara', gseperti gtidak gadanya gpembebanan g 

ghukum gdan gakibat ghukumnya gterhadap gumat gmanusia gsampai gdatangnya 

gdalil gsyara' gyang gmenentukan ghukum. 

Menurut gulama gHanafiyah, gistishab gdalam gbentuk gini ghanya gbisa 

gmenegaskan ghukum gyang gtelah gada gdan gtidak gbisa gmenetapkan ghukum 

gyang gakan gdatang. 

Sedangkan gmenurut gulama gMalikiyah, gSyafi'yah, gdan ghanabilah, 

gistishab gseperti gini gjuga gdapat gmenetapkan ghukum gsyara', gbaik guntuk 

gmenegaskan ghukum gyang gtelah gada gmaupun ghukum gyang gakan gdatang. 
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 g 

e. Istishab gHukum gyang gDitetapkan gberdasarkan gIjma, gtetap 

gKeberadaan gIjma gDiperselisihkan 

Istishab gseperti gini gdiperselisihkan gpara gulama gtentang 

gkehujjahannya. gMisalnya, gpara gulama gfiqh gmenetapkan gberdasarkan gijma' 

gbahwa gapabila gtidak gada gair, gseseorang gboleh gbertayammum guntuk 

gmengerjakan gshalat. gApabila gdalam gkeadaan gshalat gia gmelihat gada gair, 

gapakah gshalatnya gharus gdibatalkan guntuk gkemudian gberwhudu gatau gshalat 

gitu gia gteruskan? 

Menurut gulama gMalikiyah gdan gSyafi'iyah, gorang gtersebut gtidak gboleh 

gmembatalkan gshalatnya, gkarena gadanya gyang gmenyatakan gbahwa gshalat 

gitu gsah gapabila gdikerjakan gsebelum gmelihat gair. gMereka gmenganggap 

gbahwa ghukum gijma' gitu gtetap gberlaku gsampai gadanya gdalil gyang 

gmenunjukkan gbahwa gia gharus gmembatalkan gshalatnya guntuk gkemudian 

gberwudhu gdan gmengulang gkembali gshalatnya. 

Akan gtetapi, gulama gHanafiyah gdan gHanabilah gmengatakan gorang 

gyang gmelakukan gshalat gdengan gtayammum gdan gketika gshalat gmelihat gair, 

gia gharus gmembatalkan gshalatnya guntuk gkemudian gberwudhu gdan 

gmengulang gshalatnya gitu. gMereka gtidak gmenerima gijma' gtersebut gkarena 

gijma' gmenurut gmereka ghanya gterkait gdengan ghukum gsahnya gshalat gbagi 

gorang gdalam gketiadaan gair, gbukan gdalam gkeadaan gtersedianya gair. 
 g 

3. Kedudukan gIstishab 

Mayoritas gdari gpengikut gMalik, gSyafi'i, gAhmad gdan gsebagian gulama 

gHanafi gberpendapat gbahwa gistishab gdapat gmenjadi ghujjah gdalam 

gmenetapkan ghukum gsyara', gselama gbelum gada gdalil gyang gmerubahnya. 

Para gushul gfiqh gberbeda gpendapat gtentang gkehujjahan gistishhab 

gketika gtidak gada gdalil gsyara’ gyang gmenjelaskan gsuatu gkasus gyang 

gdihadapi. 

Pertama: gMenurut gmayoritas gMutakallimin g(ahli gkalam), gistishhab 

gtidak gbisa gdijadikan gdalil, gkarena ghukum gyang gditetapkan gpada gmasa 

glampau gmenghendaki gadanya gdalil. gDemikian gjuga guntuk gmenetapkan 

ghukum gyang gsama gpada gmasa gsekarang gdan gyang gakan gdatang, gharus 

gpula gberdasarkan gdalil. gAlasan gmereka, gmendasarkan ghukum gpada 

gistishhab, gmerupakan gpenetapan ghukum gtanpa gdalil, gkarena gsekalipun 
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gsuatu ghukum gtelah gditetapkan gpada gmasa glampau gdengan gsuatu gdalil 

g,namun, guntuk gmemberlakukan ghukum gitu guntuk gmasa gyang gakan gdatang 

gdiperlukan gdalil glain. 

Kedua: gMenurut gmayoritas gulama gHanafiyah, gkhususnya gmuta’akhirun 

g(generasi gbelakangan) gistishhab gbisa gmenjadi ghujjah guntuk gmenetapkan 

ghukum gyang gtelah gada gsebelumnya gdan gmenganggap ghukum gitu gtetap 

gberlaku gpada gmasa gyang gakan gdatang, gtetapi gtidak gbisa gmenetapkan 

ghukum gyang gakan gada.Alasan gmereka, gseorang gmujtahid gdalam gmeneliti 

ghukum gsuatu gmasalah gyang gsudah gada, gmempunyai ggambaran gbahwa 

ghukumnya gsudah gada gatau gsudah gdibatalkan. gAkan gtetapi, gia gtidak 

gmengetahui gatau gtidak gmenemukan gdalil gyang gmenyatakan gbahwa ghukum 

gitu gtelah gdibatalkan. g 

Ketiga: gUlama gMalikiyyah, gSyafi’iyah, gHanabilah, gZhahiriyah gdan 

gSyi'ah4
 gberpendapat gbahwa gistishhab gbisa gmenjadi ghujjah gsecara gmutlak 

guntuk gmenetapkan ghukum gyang gsudah gada, gselama gbelum gada gdalil gyang 

gmengubahnya.Alasan gmereka gadalah, gsesuatu gyang gtelah gditetapkan 

gpada gmasa glalu, gselama gtidak gada gdalil gyang gmengubahnya, gbaik gsecara 

gqath’i g(pasti) g gmaupun gzhanni g(relatif), g gmaka gsemestinya ghukum gyang 

gtelah gditetapkan gitu gberlaku gterus, gkarena gdiduga gkeras gbelum gada 

gperubahannya. g 

 

1) Kaidah gKaidah gIstishab 

Para gulama gfiqh gmenetapkan gbeberapa gkaidah gumum gyang 

gdidasarkan gkepada gistishhab, gdi gantaranya gadalah: g 

 

 يغيهg ماg يثبتg حتىg كانg ماg علىg كانg ماg بقاءg لأصلا .1

Maksudny:”Pada gdasarnya gseluruh ghukum gyang gsudah gada gdianggap 

gberlaku gterus gsampai gditemukan gdalil gyang gmenunjukkan ghukum gitu gtidak 

gberlaku glagi.” gContohnya gadalah gkasus gorang ghilang g(mafqud) gdi gatas. 

 

2.  gالأصل gفي gالشيء gالإباحة g 
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Maksudnya: g“Pada gdasarnya gdalam ghal-hal gyang gsifatnya gbermanfaat gbagi 

gmanusia ghukumnya gadalah gboleh gdimanfaatkan.” gMelalui gkaidah gini, gmaka 

gseluruh gakad/transaksi gdianggap gsah, gselama gtidak gada gdalil gyang 

gmenunjukan ghukumnya gbatal; gsebagaimana gjuga gpada gsesuatu gyang gtidak 

gada gdalil gsyara' gyang gmelarangnya, gmaka ghukumnya gadalah gboleh. 

 

 بالشكg يزالg لاg اليقي .3
Maksudnya: g“Suatu gkeyakinan gtidak gbisa gdibatalkan goleh gsesuatu gyang 

gdiragukan.” gMelalui gkaidah gini, gmaka gseseorang gyang gtelah gberwudhu', 

gapabila gmerasa gragu gakan gwudhu’nya gitu gapakah gtelah gbatal gatau gbelum, 

gmaka gia gberpegang gpada gkeyakinannya gbahwa gia gtelah gberwudhu' g gdan 

gwudhu' g gitu gtetap gsah. g 

 

4. Al gashl gfi gal-dzimmah gal gbara’ah gmin gal-takalif gwa gal-huquq. 

Maksudnya, g gpada gdasarnya gseseorang gtidak gdibebani gtanggung gjawab 

gsebelum gadanya gdalil gyang gmenetapkan gtanggungjawab gseseorang. gOleh 

gsebab gitu, gseorang gtergugat gdalam gkasus gapa gpun gtidak gbisa gdinyatakan 

gbersalah gsebelum gadanya gpembuktian gyang gkuat gdan gmeyakinkan gbahwa 

gia gbersalah. g 

 

C. gISTIHSAN 

Istihsan gadalah gsumber ghukum gyang gbanyak gdipakai gdalam 

gterminologi gdan gistinbath ghukum goleh gdua gimam gmazhab gyaitu gImam gAbu 

gHanifah gdan gImam gMalik. gPara gulama gfiqh gberbeda gdalam gmendefinisikan 

gistilah gistihsan gitu. gTetapi gdefinisi gyang gdiberikan goleh gImam gAbu gal-Hasan 

gal-Kharki, gmenurut gAbu gZahrah, gadalah gyang gpaling grepresentatif gdalam 

gmenjelaskan ghakikat gistihsan gdalam gpandangan gMazhab gHanafi. gDefinisi 

gtersebut, gkata gAbu gZahrah, gtidak gsaja gmencangkup gsemua gmacam gdefinisi 

gistihsan gtetapi gjuga gdapat gmenyentuh gpada gazas gdan ginti gpengertian 

gistihsan gitu gsendiri. gAl-Kharki gmendefinisikannya gdengan gpenetapan 

ghukum gdari gseorang gmujtahid gterhadap gsuatu gmasalah gyang gmenyimpang 

gdari gketentuan ghukum gyang gditerapkan gpada gmasalah-masalah gyang 
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gserupa. gKarena galasan gyang glebih gkuat gyang gmenghendaki gdilakukannya 

gpenyimpangan gitu. 

 

1. gDefinisi 

Secara getimologi, gistihsan gmengandung garti gmencari gkebaikan gatau 

gmenganggap gsesuatu glebih gbaik.  

Sedangkan gsecara gterminologi, g gistihsan gadalah: 

 فهg خلاg إلىg أشباهاg فg بهg لكمg ماg مثلg عنg المسئلةg فg العدول

gلوجه gاقوى g g 
Maknanya: g"Berpaling gpada gsesuatu gmasalah gdari gsesuatu ghukum gyang 

gsama gmenuju ghukum glain gkarena gada galasan gyang glebih gkuat." 

Istihsan gberasal gdari gbahasa garab gyang gmusytaq gdari glafadh ghasana 

gyang gberarti gbaik gatau gindah, gkemudian gdalam gotak-atik gilmu gshorof 

gmeranah gpada gwazan gistaf’ala: gistihana g– gyastahinu g– gistihanan g(masdar) 

gyang gberfaidah gtholabiyah, gjadi gistihsanan gdapat gdi gartikan gmencari 

gkebaikan, gmenganggap gbaik gsesuatu. gSedang gmenurut gulama’ gushul, 

gistihsan gadalah gberpindahnya gseorang gmujtahid gdari gtuntutan gqiyas gjail 

g(nyata) gkepada gqiyas gkhafi g(samar) gatau gdari ghukum gkulli g(umum) gkepda 

ghukum gpengecualian gkarena gada gdalil gdan gdimenangkan golehnya 

gperpindahan gini g(hukum gjuz’i). 

Dari gpengertian gsecara getimologi gtersebut, gmaka gtergambar gadanya 

gseseorang gyang gtelah gmenghadapi gdua ghal gyang gkeduanya gbaik, gakan 

gtetapi gada ghal gyang gmendorongnya guntuk gmeninggalkan gsatu gdiantaranya 

gdan gmenetapkan guntuk gdiambil gyang gsatunya gkarena gdianggap glebih gbaik 

guntuk gdiamalkan. 

Menurut gImam gal-Sarakhsi g(w. g483 gH/1090 gM), gistihsan gadalah: 

 يقتضىg لدليلg منهg اقوىg هوg بِاg والعملg القياسg تركg هوg الإستحسان

gذلك gوفقا gلمصلحة gالناس 
Maknanya: g"Istihsan gitu gberarti gmeninggalkan gqiyas gdan gmengamalkan 

gyang glebih gkuat gdari gitu, gkarena gadanya gdalil gyang gmenghendakinya gserta 

glebih gsesuai gdengan gkemaslahatan gumat gmanusia." 
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Adapun gpengertian gmenurut gistilah, gada gbeberapa gdefinisi gyang 

gdirumuskan goleh gbeberapa gpara gahli gushul: 

1. Ibnu gsubki gmengajukan gdua grumusan gdefinisi, gyaitu: 

Definisi gyang gpertama gtidak gterjadi gperdebatan gkarena gyang gterkuat 

gdiantara gdua gqiyas gharus gdidahulukan. gSedangkan gdefinisi gkedua gpihak 

gyang gmenolaknya. gAlasannya, gapabila gdapat gdipastikan gbahwa gadat 

gistiadat gitu gbaik gkarena gberlaku gseperti gpada gnabi gatau gsesudahnya, gdan 

gtanpa gada gpenolakan gdari gnabi gatau gdari gyang glainnya, gtentu gada gdalil 

gpendukungnya, gbaik gdalam gbentuk gnash gmaupun gijma’. gDalam gbentuk 

gseperti gini gadat gharus gdiamalkan gsecara gpasti. gNamun, gbila gtidak gterbukti 

gkebenarannya, gmaka gcara gtersebut gtertolak gsecara gpasti. 

 

2. Istilah gistihsan gdikalangan gUlama gHanafiyah gsebagaimana gyang 

gdikutip goleh gal-sarkhasi. 

Dalil gyang gmenyalahi gqiyas gyang gzahir gyang gdidahului gprasangka 

gsebelum gdiadakan gpendalaman gterhadap gdalil gitu gnamun gsetelah 

gdiadakan gpenelitian gyang gmendalam gterhadap gdalil gitu gdalam ghukum gyang 

gberlaku gdan gdasar-dasar gyang gsama gdengan gitu gternyata gbahwa gdalil gyang 

gmenyalahi gqiyas gitu glebih gkuat gdan goleh gkarenanya gwajib gdiamalkan. g 

3. Istihsan gmenurut gulama gmalikiyah gdiantaranya gsebagaimana gyang 

gdikemukakan goleh gal-Syatibi. g 

Istihsan gdalam gmazhab gmalik gadalah gmenggunakan gkemaslahatan 

gyang gbersifat gjuz’i gsebagai gpengganti gdalil gyang gbersifat gkulli. gDari gdefinisi 

gini gmengandung garti gbahwa gseorang gmujtahid gsemestinya gmenetapkan 

ghukum gdengan gberpedoman gkepada gdalil gyang gada gyang gbersifat gumum. 

gNamun, gkarena gdalam gkeadaan gtertentu gmujtahid gmelihat gkarena gadanya 

gkemaslahatan gyang gbersifat gkhusus, gmaka gdalam gmenetapkan ghukum 

gtidak gberpedoman gkepada gdalil gumum gyang gada, gtetapi gmenggunakan 

gkemaslahatan gatau gkepentingan gyang gbersifat gkhusus. 

 

2. gDasar-dasar gIstihsan 

Dasar-dasar gistihsan gterdapat gdalam gal-Qur'an gdan gHadis, gantara 

glain: 

a. Dasarnya gdalam gal-Qur'an 
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ئكَِ gَgَۚأ حْس ن هۥgَُٓف ي تَّبِعوُنَ gَٱلْق وْلَ gَي سْت مِعوُنَ gَٱلَّذِينَ 
ٓ هُمgََُٱلَّذِينَ gَأوُ۟ل   ى  gََُه د  ئِكَ gَgَۖٱللَّّ

ٓ أوُ۟ل   َو 

gََْهُمgََ۟أوُ۟لوُاgَِب  ٱلْْ لْب  

 

Terjemahan: g“Yang gmendengarkan gPerkataan glalu gmengikuti gapa gyang 

gpaling gbaik gdi gantaranya. gmereka gItulah gorang-orang gyang gtelah gdiberi 

gAllah gpetunjuk gdan gmereka gItulah gorang-orang gyang gmempunyai gakal.” 

g(QS:Az-Zumar g: g18). 

 gAllah gSWT gjuga gmenjelaskan gistihsan gdalam gfirmannya: 

هِدُوا ادِهِ g ح قَّ g ٱللَِّّ g فِ g ٓ  و ج   ت  ب ى كُمأ g هُو  g  g ۦجِه   فِ g ع ل يأكُمأ g ج ع ل  g و م اg ٱجأ
g ِٱلدِِين g مِنأ g ٍح ر ج g  g  لَّة لِمِ g سَ َّى كُمُ g هُو  g  g إِب أر  هِيم  g أ بيِكُمأ g مِِ  مِنg ي  ٱلأمُسأ
g ُق  بأل g ِو ف gا ذ  اg ٓ  و ت كُونوُاg ع ل يأكُمأ g هِيدًاش  g ٱلرَّسُولُ g ليِ كُون  g ه    ع ل ىg ء  ٓ  شُه د 
g ِٱلنَّاس g  gف أ قِيمُوا  ٓ g  ٱلصَّل و ة gو ء اتوُا  ٓ g  ٱلزَّك و ة gو ٱعأت صِمُوا  ٓ g َِّّبٱِلل g  هُو g م وأل ى كُمأ 
g  g  ف نِعأم g   ٱلأم وألى g  و نعِأم g َّصِيُ ٱلن 

Terjemahan: g“Dan gberjihadlah gkamu gpada gjalan gAllah gdengan gJihad gyang 

gsebenar-benarnya. gDia gtelah gmemilih gkamu gdan gDia gsekali-kali gtidak 

gmenjadikan guntuk gkamu gdalam gagama gsuatu gkesempitan. g(Ikutilah) 

gagama gorang gtuamu gIbrahim. gDia g(Allah) gtelah gmenamai gkamu gsekalian 

gorang-orang gMuslim gdari gdahulu, gdan g(begitu gpula) gdalam g(Al gQuran) gini, 

gsupaya gRasul gitu gmenjadi gsaksi gatas gdirimu gdan gsupaya gkamu gsemua 

gmenjadi gsaksi gatas gsegenap gmanusia, gMaka gdirikanlah gsembahyang, 

gtunaikanlah gzakat gdan gberpeganglah gkamu gpada gtali gAllah. gDia gadalah 

gPelindungmu, gMaka gDialah gSebaik-baik gpelindung gdan gsebaik- gbaik 

gpenolon”. g(QS. gAl-Hajj: g78) 

Dari gayat gdi gatas gdapat gdifahami gbahwa gAllah gSWT gtelah 

gmenjalaskan gtentang gistihsan gdengan gdalil gbahwa gAllah gtidak gmenjadikan 

gagama gIslam gsempit, gdan gorang gyang gmengikuti gdan gmendengar ghal gyang 

glebih gbaik gdari gpetunjuk gAllah gadalah gorang gyang gberfikir. 
 g 

b. Dasarnya gdalam gHadis 
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 عليهg اللهg صلىg اللهg رسولg قالg: g قالg عنهg اللهg رضىg سأنg عن

gوسلم gخي gدينكم gأيسره gوخي gالعبادة gالفقه 
Artinya: g"Anas gRA, gberkata, g"Rasulullah gSAW gbersabda, gSebaik-baik 

gagamamu gadalah gyang glebih gmudah gajarannya, gdan gsebaik-baik gibadah 

gadalah gyang gdipahami gsyarat-syarat gdan grukunnya." g(HR. gIbnu gAbdil 

gBarri). 

 

3. gMacam-macam gIstihsan 

Abdul gKarim gZaidan gdalam gbukunya gal-wajiz gfi gushul gfiqih, gmembagi 

gistihsan gkepada gdua gsegi. gPertama, gistihsan gdipandang gdari gsegi 

gpemindahan ghukumnya. gYang gkedua, gistihsan gdipandang gdari gsandaran 

gdalilnya. gAdapun gistihsan gdari gsegi gpemindahan ghukumnya, gterbagi 

gkepada gdua gmacam gyaitu gsebagai gberikut: 

 

a. Memindahkan ghukum gdari gqiyas gjali gkepada gqiyas gkhafi 

Contoh g: gMenurut gqiyas gjali, ghak gpengairan gdan glalu glintas gyang gada 

gdalam gtanah gpertanian gyang gdiwakafkan, gtidak gtermasuk gdiwakafkan gjika 

gtidak gdisebutkan gdengan gtegas. gSedangkan gberdasarkan gqiyas gkhafi, 

gdisamakan gdengan gsewa gmenyewa gsehingga gtermasuk gdiwakafkan. 

gKalau gtidak gtermasuk gdiwakafkan gberarti gtanah gpertanian gyang 

gdiwakafkan gtersebut gtidak gdapat gdimanfaatkan. 

`Contohnya, gdalam ghukum gsyara’ gseseorang gtidak gboleh 

gmelakukan gtransaksi gjual gbeli gdengan gbarang gyang gbelum gada gketika 

gdilangsungkannya gakad gjual gbeli. gAturan gini gberlaku guntuk gseluruh gjenis 

gtransaksi gjual gbeli. gKarena gjual gbeli gtanpa gadanya gbarang gketika gakad 

gberlangsung gmaka gakad gtersebut gmenjadi grusak. gInilah gyang gdisebut 

gdengan ghukum gkulli. g 

Kemudian, gsyari’at gmemberikan gkeringanan gdan gpengecualian 

gkepada gpembeli gbarang gdengan guang gtunai gtapi gbarangnya gdikirim 

gkemudian gdengan gwaktu gdan gjenis gbarang gyang gtelah gditentukan g(jual-beli 

gsalam). gJual gbeli gini gdilakukan gkarena gtelah gmenjadi gkebiasaan gdi 

gmasyarakat, gjuga gjual gbeli gini guntuk gmempermudah gbagi gpara gpenjual 
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gyang gtidak gmemiliki gmodal. gPengecualian gatau gkeringanan gini gdinamakan 

gdengan gpemindahan ghukum gkulli gkepada ghukum gjaz’i. gMengenai gjual gbeli 

gsalam gini gRasulullah gSaw, gbersabda gyang gberarti: g“barang gsiapa gyanag 

gmeminjamkan gsesuatu, ghendaknya gia gmeminjamkan gdengan gtakaran 

gyang gjelas, gtimbangan gyang gjelas gdan gdalam gtempo gyang gjelas.” g(HR. 

gBukhari). 

 

b. Memindahkan ghukum gdari gketentuan gnash gyang gumum gmenuju ghukum 

gyang gkhusus 

Contoh g: gPengecualian gpotong gtangan gbagi gpencuri g(seperti gyang gtertulis 

gdalam gQS. gAl-Maidah: g38), gkarena gdalam gkeadaan glapar. 

1. Contoh, gmenurut gmazhab ghanaf, gsisa gminum gburung gbuas gseperti 

gburung gelang gdan ggagak gadalah gsuci gdan ghalal gdiminum. 

gPenghalalan gini gditetapkan gberdasarkan gistihsan. gMenurut gqiyas gjali, 

gmeminum gsisa gminuman gbinatang gbuas gseperti ganjing gdan gburung 

gbuas gadalah gharam, gkarena gbinatang gtersebut glangsung gminum 

gdengan glisannya gyang gdiqiyaskan gkepada gdagingnya. gMenurut 

gistihsan, gberbeda gantara gmulut gbinatang gbuas gdengan gburung gbuas 

gtadi. gKalau gbinatang gbuas glangsung gminum gdengan gmulutnya, 

gsedangkan gburung gbuas gmelalui gparuhnya gyang gbukan gmerupakan 

gnajis. gKarena gitu gmulut gburung gbuas gtadi gtidak gbertemu gdengan 

gdagingnya gyang gharam gdimakan. gDari gperbedaan gantara gbinatang 

gbuas gdan gburung gbuas, gmaka gditetapkanlah gperpindahan gqiyas gjali 

gkepada gqiyas gkhafi. 

 

Sedangkan gistihsan gdipandang gdari gsegi gsandaran gdalilnya, 

gdibagi gmenjadi gbeberapa gmacam gyaitu: 

1. Istihsan gyang gdisandarkan gkepada gteks gAl-Qur’an gatau 

ghadits gyang glebih gkuat. gSeperti gjual gbeli gsalam gyang gtelah 

gpenulis gbahas. 

2. Istihsan gyang gdisandarkan gkepada gijma’. gContoh, gbolehnya 

gmengambil gupah gdari gorang gyang gmasuk gWC. gMenurut 

gkaidah gumum, gtidak gboleh gseseorang gmengambil gupah 

gtersebut, gkarena gtidak gbisa gdiketahui gdan gdipastikan gberapa 
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glama gsi gpengguna gberada gdi gdalam gWC, gjuga gtidak gbisa 

gdiketahui gseberapa gbanyak gia gmenggunakan gair gdi gdalam 

gWC. gTetapi, gberdasarkan gistihsan, gdiperbolehkan gsi gpetugas 

gmengambil gupah gdari gpengguna gWC gtersebut, gkarena gsudah 

gmembantu gmenghilangkan gkesulitan gorang, gjuga gsudah 

gmenjadi gkebiasaaan gdan gtidak gada gpenolakan gdari 

gseorangpun gsehingga gmenjadi gijma’. 

3. Istihsan gyang gdisandarkan gkepada gadat gkebiasaan g(‘urf). 

gSeperti gpendapat gsebagian gulama gyang gmemperbolehkan 

gwakaf gdengan gbarang-barang gyang gbergerak, gseperti 

gmewakafkan gbuku, gmobil gdan gbarang-barang glainnya. 

gMenurut gkaidah gumum, gwakaf gitu gharus gpada gbarang-barang 

gyang gtidak gbergerak, gseperti gtanah, gatau gbangunan. 

gKemudian gulama gmembolehkan gwakaf gdengan gbarang-

barang gyang gbergerak gtadi gkarena gsudah gmenjadi gadat g(‘urf) 

gdi glingkungan gtersebut. 

4. Istihsan gyang gdisandarkan gkepada gurusan gyang gsangat 

gdarurat. gSeperti, gmembersihkan gsumur gyang gterkena gnajis, 

ghanya gdengan gmengambil gsebagian gair gdari gsumur gitu. 

gMenurut gqiyas, gair gsumur gtersebut gtidak gbisa gdibersihkan 

glagi, gkarena galat guntuk gmembersihkan gair gitu gsudah gterkena 

gnajis, gdan gtidak gmungkin gdibersihkan. gTetapi gmenurut 

gistihsan, gair gitu gbersih glagi ghanya gdengan gmengeluarkan 

gsebagian gairnya gsaja. gKarena gmengeluarkan gsebagian gair gitu 

gtidak gmempengaruhi gkesucian gsisanya. gInilah gyang 

gdinamakan gdengan gdarurat, gyang gbertujuan guntuk 

gmemudahkan gurusan gmanusia. gSelain gitu gjuga gdalam gayat 

gAl-Qur’an gsudah gdisebutkan gbahwa gagama gitu gbukan guntuk 

gmenyusahkan gmanusia. gAllah gSWT gberfirman gdalam gQS. gAl-

Hajj g22:78, gyang gberbunyi: g“dia gsekali-kali gtidak gmenjadikan 

guntuk gkamu gdalam gagama gsuatu gkesempitan.” 

5. Istihsan gyang gdisandarkan gkepada gkemaslahatan. 
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6. Istihsan gyang gdisandarkan gkepada gqiyas gkhafi. gSeperti 

gbolehnya gminum gair gsisa gminum gburung gbuas gseperti gelang 

gdan ggagak. 

 

4. Kehujjahan gIstihsan 

Golongan gHanafiyah gsangat gmenggangungkan gistihsan. 

gHambali gdan gMaliki gjuga gmemakainya gtetapi gmasih gmembatasinya, 

gsebab gbukanlah gsumber gyang gberdiri gsendiri. gSedangkan gImam 

gSyafi'i gmenentang gistihsan gkarena gakan gmembuka gpintu guntuk 

gmenetapkan ghukum gsesuai gkehendaknya. gBeliau gberkata: 

 شرعg فقدg استحسنg من
Maknanya: g"Barang gsiapa gyang gmempergunakan gistihsan gberarti 

gdia gtelah gmembuat gsyari'at gyang gbaru." 

Pendapat gbeberapa gtokoh guhsul gtentang gpengertian gistihsan, 

gdiantaranya: 

1. Imam gal-Bazdawi g(400-482 gH/1010-1079 gM), gseorang 

ghanafiyyah. 

 Istihsan gadalah gberpaling gdari gkehendak gqiyas gkepada gyang 

glebih gkuat gatau gpengkhususan gqiyas gberdasarkan gdalil gyang 

glebih gkuat gserta glebih gsesuai gdengan gkemaslahatan gumat 

gmanusia. 

2. Imam gmalik g(hasil gnukilan gdari gimam gsyatibi, gw. g790 gH), 

gmalikiyyah 

 Istihsan gadalah gmemperlakukan gkemaslahatan gjuz’i gketika 

gberhadapan gdengan gkaidah gumum. 

3. Imam gibn gqudamah g(541-620 gH/1147-1223 gH), gahli gushul 

ghanabillah 

 Istihsan gadalah gberpaling gdari ghukum gdalam gsuatu gmasalah 

gdisebabkan gadanya gdalil gkhusus gyang gmenyebabkana 

gpemalingan gini, gbaik gdari gayat gal-Qur’an gmaupun gdari gsunnah 

grasul. g 

 Sedang gdari gpihak gsyafi’iyah, gtidak gditemukan gdefinisi gdari 

gistihsan gkarena gsejak gsemula gmereka gtidak gmenerima gistihsan 
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gsebagai gsatu gdalil gdalam gmenetapkan ghukum gsyara’. g“barang 

gsiapa gmenggunakan gistihsan, gsesungguhnya gia gtelah gmembuat-

buatnya gsyara’”. gakan gtetapi gsecara gsubtansial gsyafi’iyah 

gmenerima gpenghujaha gistihsan gasalkan gtidak gmenyentuh granah 

gistihsan gdengan gdalih gmeninggalkan gqiyas gkarena gadat 

gkebiasaan g(urf). gSebagaimana gdiketahui gbahwasanya gistihsan 

gada gempat gbentuk gyakni: gmeninggalkan gqiyas gjalli gguna 

gmengambil gqiyas gkhofi, gmeninggalkan gqiyas gkarena gmengikuti 

gpendapat gsahabat, gmeninggalkan gqiyas gkarena gada ghadist gyang 

glebih gtepat gdan gmeninggalkan gqiyas gkarena gurf. 

 Bentuk gkeempat gitulah gyang gdiharamkan goleh gsyafi’iyah. 

gSeandainya gistihsan gitu gdiperbincangkan gdengan gbaik 

gkemudian gditetapkan gpengertian gyang gdisepakati, gtentulah 

gperbedaan gitu gdapat gdi gkurangi5. 

4. Ibnu gsubki gmengajukan gdua grumusan gdefinisi, gyaitu: 

 Pertama, gtidak gterjadi gperdebatan gkarena gyang gterkuat 

gdiantara gdua gqiyas gharus gdidahulukan. gSedangkan gdefinisi 

gkedua gada gpihak gyang gmenolaknya. gAlasannya gapabila gdapat 

gdipastikan gbahwa gadat gistiadat gitu gbaik gkarena gberlaku gseperti 

gpada gmasa gnabi gatau gsesudahnya, gdan gtanpa gada gpenolakan 

gdari gnabi gatau gdari gyang glainnya, gtentu gada gdalil gpendukungnya, 

gbaik gdalam gbentuk gnash gmaupun gijma’. gDalam gbentuk gseperti gini 

gadat gharus gdiamalkan gsecara gpasti. gNamun gbila gtidak gterbukti 

gkebenarannya, gmaka gcara gtersebut gtertolak gsecara gpasti. 

5. Istilah gistihsan gdikalangan gulama ghanafiyah 

 Diadakan gpendalaman gterhadap gdalil gitu gsetelah gdiadakan 

gpenelitian gyang gmendalam gterhadap gdalil gitu gdalam ghukum gyang 

gberlaku gdan gdasar-dasar gyang gsama gdengan gitu gternyata gbahwa 

gdalil gyang gmenyalahi gqiyas gitu glebih gkuat gdan goleh gkarenanya 

gwajib gdiamalkan. 

6. Istihsan gmenurut gulama gmalikiyah gdiantaranya gsebagaimana 

gyang gdikemukakan goleh gal-Syatibi. 

                                                       
5 Muin Umar Dkk, Ushul Fiqih I, Depag Ri, Jakarta, 1985, Hal 144 
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 Dari gdefinisi gdiatas gmengandung garti gbahwa gseorang 

gmujtahid gsemestinya gmenetapkan ghukum gdengan gberpedoman 

gkepada gdalil gyang gada gyang gbersifat gumum. gNamun gkarena 

gdalam gkeadaan gtertentu gmujtahid gmelihat gkarena gadanya 

gkemaslahatan gyang gbersifat gkhusus, gmaka gdalam gmenetapkan 

ghukum gtidak gberpedoman gkepada gdalil gumum gyang gada, gtetapi 

gmenggunakan gkemaslahatan gatau gkepentingan gyang gbersifat 

gkhusus. g 

 

4. gKehujjahan gIstihsan 

Para gulama gyang gmenggunakan gistihsan, gadalah gImam gAbu 

gHanifah, gImam gMalik, gdan gsebagian gpengikut gImam gAhmad gbin gHanbal. 

gAlasan-alasan gmereka gadalah, gpenelitian gterhadap gbeberapa gperistiwa 

ghukum gdan gketentuan ghukumnya gmembuktikan gbahwa gterus gmenerusnya 

gberlaku gketetapan gqiyas, gberkelanjutannya gketetapan gumum gdan 

gmenyeluruhnya gketetapan gkulli, gkadang-kadang gmembawa ghilangnya 

gmaslahat gdan gakan gmembawa gmafsadat. gOleh gkarenanya gmerupakan 

gsuatu grahmat gAllah, gkarena gtelah gdibuka gpeluang gbagi gmujtahid guntuk 

gmemindahkan gperistiwa ghukum gdari gketentuan gqiyas gkepada gketentuan 

ghukum glain gyang gdapat gmewujudkan gmaslahat gdan gmenolak gmafsadat. 

Istihsan gsebenarnya gsemacam gqiyas gyaitu gmemenangkan gqiyas 

gkhafi gatas gjali gatau gmengubah ghukum gyang gtelah gdi gtetapkan gpada gsuatu 

gperistiwa gatau gkejadian gyang gtelah gdi gtetapkan gberdasar gketentuan gkarena 

gada gsuatu gkepentingan gyang gmembolehkannya. gAlasan gkehujjahannya: 

1. Surah gal-Baqarah g185: 

َgََُيرُِيدgَُ لَ gَٱلْيسُْرَ gَبِكُمgََُٱللَّّ  رَ ٱلْعسgََُْبِكُمgََُيرُِيدgََُو 

 

Terjemahan: g“...Allah gmenghendaki gkemudahan gbagi gkamu gdan 

gtidak gmenghendaki gkesukaran gbagi gkamu...” 

2. Surah gaz-Zumar gayat g55: 

 مرَّبِِكُ g مِِنg إِل يأكُمg أنُزلِ  g ٓ  م اg أ حأس ن  g ٓ  آ  و ٱتَّبِعُو

Terjemahan: g“Dan gikutilah gsebaik-baik gapa gyang gtelah gditurunkan 

gkepadamu gdan gTuhanmu.....” 
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3. Hadits griwayat gAbdullah gbin gMas’ud: 

“sesuatu gyang gdipandang gbaik goleh gumat gislam, gmaka gia 

gjuga gbaik gdi ghadapan gAllah”. 

 

D. gMASLAHAH gMURSALAH 

1. gDefinisi 

Secara getimologi, gmaslahatul gmursalah gadalah gprinsip 

gkemaslahatan g(kebaikan) gyang gdipergunakan guntuk gmenetapkan gsuatu 

ghukum gIslam. gDisamping gitu, gjuga gbisa gberarti gsuatu gperbuatan gyang 

gmengandung gnilai gbaik g(bermanfaat). 

Maslahah gmursalah gmenurut gbahasa gterdiri gdari gdua gkata, gyaitu 

gmaslahah gdan g gmursalah. g 

Kata gmaslahah gberasal gdari gkata gkerja gbahasa garab g ُلُح  g ص ل ح  g– g ي صأ

gmenjadi g g ًصُلأحا g gatau g g ًة ل ح   gyang gberarti gsesuatu gyang gmendatangkan م صأ

gkebaikan. gSedangkan gkata g gmursalah gberasal gdari gkata gkerja gyang 

gditasrifkan gsehingga gmenjadi gisim gmaf’ul, gyaitu: g مُرأسِلر g– g ًاِرأسا لا g– g ُيُ رأسِل g– g  ا رأس ل 

gmenjadi g مُرأس لر gyang gberarti gdiutus, gdikirim gatau gdipakai g(dipergunakan). 

gPerpaduan gdua gkata gmenjadi gmaslahah gmursalah gyang gberarti gprinsip 

gkemaslahatan g(kebaikan) gyang gdipergunakan gmenetapkan gsuatu ghukum 

gIslam. gJuga gdapat gberarti, gsuatu gperbuatan gyang gmengandung gnilai gbaik 

g(bermanfaat). 

Sedangkan gsecara gterminologi, gmaslahatul gmursalah gadalah: 

 اوعدمg اعتبارهاg يدعوإلىg الشريعg منg بنصg مقيدg غيg مصلحةg كل

gاعتبارها gمع gأن gف gاعتبارها gوالأخذ gبِا gجلب gمنفعة gاو gدفع gمضرة 
Maknanya: g"Tiap-tiap gmaslahah gyang gtidak gdikaitkan gdengan gnash gpada 

ghukum gsyara' gyang gmenjadikan gkita gmenghormatinya gatau gmenolaknya. 

gSedangkan gjika gdihargai gbakal gmendatangkan gmanfaat gatau gmenolak 

gmudharat." 

Imam gal-Gazali gmenta'rifkan gsebagai gberikut: 
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 دفعg اوg منفعةg جلبg عنg الأصلg فg عبارةg فهيg المصلحةg ماأ

gمضرة 
Maknanya: g"Maslahah gpada gdasarnya gialah gmeraih gmanfaat gdan gmenolak 

gmudarat." 

 gMenurut gMuhammad gHasbi gAs-Siddiqi, gmaslahah gialah: 

اف ظ ةُ  فأعِ g الشَّارعِِ g م قأصُوأدِ g ع ل ىg ا لأمُح   .الْأ لأقِ g ع نِ g الأم ف اسِدِ g بِد 

Makanya: g“Memelihara gtujuan gsyara’ gdengan gjalan gmenolak gsegala 

gsesuatu gyang gmerusakkan gmakhluk.” g 

Menurut gImam gAr-Razi gmaslahah gadalah gsebagai gberikut: 

ن أف ع ةِ g ع نِ g عِب ار ةر g باِ نََّّ ا  الحأ كِيأمُ g الشَّارعُِ g ق ص د ها  g الَّتِيأ g الأم 

g ِلِعِب ادِه g ِف g ِحِفأظ g دِيأنِهِمأ g سِهِمأ و نُ فُوأ g و عُقُوألِِْمأ g لِهِمأ  و ن سأ

g و ا مأو الِِْمأ. 
Maknanya: g“Maslahah gadalah gperbuatan gyang gbermanfaat gyang gtelah 

gdiperintahkan goleh gmusyarri’ g(Allah) gkepada ghambaNya gtentang 

gpemeliharaan gagamanya, gjiwanya, gakalnya, gketurunannya, gdan gharta 

gbendanya.” 

Sedangkan gmenurut gImam gAl-Ghazali: 

 د فأعِ g ا وأ g م ن أف ع ةٍ g ج لأبِ g ع نأ g الاأ صألِ g فِ g عِب ار ةر g ف هِي  g الأم صأل ح ةُ g ا مَّا

g ٍم ض رَّة. 
Maknanya:“Maslahah gpada gdasarnya gialah gmeraih gmanfaat gdan gmenolak 

gmadarat.” g 

 

Maslahah gMursalah gitu gyang gmutlak, gkarena gia gtidak gterikat goleh 

gdalil gyang gmengakuinya gatau gdalil gyang gmembatalkannya. gMisalnya 

gkemaslahatan gyang gkarenanya gpara gsahabat gmensyariatkan gpengadaan 

gpenjara, gpencetakan gmata guang, gpenetapan gtanah gpertanian gdi gtangan 
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gpemiliknya gdan gmemungut gpajak gterhadap gtanah gitu, gatau glainnya gyang 

gtermasuk gkemaslahatan gyang gdituntut goleh gberbagai gkebutuhan gatau 

gberbagai gkebaikan gnamun gbelum gdisyariatkan ghukumnya gdan gtidak gada 

gbukti gsyara’ gyang gmenunjukkan gterhadap gpengakuan gatau 

gpembatalannya. 

 

2. gLandasan gHukum gMaslahah gMursalah 

Ada gbeberapa gdasar ghukum gatau gdalil gmengenai gdiberlakukannya 

gteori gmaslahah gmursalah, gdiantaranya gyaitu: 

1. Al-Qur’an 

Diantara gayat-ayat gyang gdijadikan gdasar gberlakunya gmaslahah 

gmursalah gadalah gfirman gAllah gSWT gdalam gQS. gAl gAnbiya: g107. 

 للِأع ال مِي  g إلاَّر حْأ ةً g و م اأ رأس لأن اك  
Terjemahan: g“Dan gtiadalah gkami gmengutus gkamu, gmelainkan guntuk 

gmenjadi grahmat gbagi gseluruh galam”. 

Maksudnya, gAllah gtelah gmenciptakan gnabi gMuhammad gSAW 

gsebagai grahmat gbagi gseluruh galam, gartinya gDia gmengirimnya gsebagai 

grahmat guntuk gsemua gorang. gBarangsiapa gmenerima grahmat gini gdan 

gberterimakasih gatas gberkah gini, gdia gakan gbahagia gdi gdunia gdan gdi gakhirat. g 

gNamun, gbarangsiapa gyang gmenolaknya gmaka gdunia gdan gakhirat gakan 

glepas gdarinya. 

Ada gpula gdalam gQS. gYunus: g57. 

ا اء تأكُمأ g ق دأ g النَّاسُ g يَ أ ي ُّه   الصُّدُورِ g في g و شِف اءرلِم اg ر بِِكُمأ g مِنأ g م وأعِظ ةر g ج 

gو هُدًى g و ر حْأ ةر g  للِأمُؤأمِنِي 
Terjemahan: g“Hai gmanusia, gsesungguhnya gtelah gdatang gkepadamu 

gpelajaran gdari gTuhanmu gdan gpenyembuh gbagi gpenyakit-penyakit g(yang 

gberada) gdalam gdada gdan gpetunjuk gdan grahmat gbagi gorang-orang gyang 

gberiman”. 

Maksudnya, gAllah gberfirman, gmemberikan gkarunia gkepada 

gmakhluk-Nya gyaitu gberupa gal-Qur’an gyang gAgung, gyang gAllah gturunkan 

gkepada gRasul-Nya gyang gmulia. gDari gkesamaran-kesamaran gdan gkeraguan 
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gyaitu gmenghilangkan gkekejian gdan gkotoran gyang gada gdi gdalamnya. 

gHidayah gdan grahmat gAllah gdapat gdihasilkan gdengan gadanya gal-Qur’an. 

gDan gitu g(rahmat) ghanyalah guntuk gorang-orang gyang gberiman gkepadaNya, 

gmembenarkan gdan gmeyakini gapa gyang gada gdidalamnya. 

 

2. Hadits 

Hadits gyang gdikemukakan gsebagai glandasan gsyar’i gatas gkehujahan 

gmaslahah gmursalah gadalah gsabda gnabi gMuhammad gSAW: 

عِيأدٍ g g أ بِ يأ g g ع نأ  ريِِِ g سِن انٍ g بأنِ g م الِكِ g بأنِ g س عأدِ g س   اللهُ g ر ضِي  g g الأ خُدأ

g ُع نأه g َّأ ن g  ر سُوأل g ِالله gص لَّ ى g ُالله g ِع ل يأه g  و س لَّم g  ق ال g :g  لا g  ض ر ر g  و لا 

g  ضِر ار 
Artinya: gDari gAbû gSa’îd gSa’d gbin gMâlik gbin gSinân gal-Khudri gRadhyallahu 

ganhu, gRasûlullâh gShallallahu g‘alaihi gwa gsallam gbersabda: gTidak gboleh 

gberbuat gmadhorot gdan gpula gsaling gmemadhorotkan”. g(H.R. gIbnu gMajah 

gdan gDaruquthni gdan glainnya. gHadits gini gberkualitas ghasan) 

 

3. Perbuatan gPara gSahabat gdan gUlama gSalaf 

Para gsahabat gseperti gAbu gBakar gas gShidiq, gUtsman gBin gAffan gdan 

gpara gimam gmadzhab gtelah gmensyariatkan ganeka gragam ghukum 

gberdasarkan gprinsip gmaslahah. gContoh gdari gAbu gBakar gyaitu gpara gsahabat 

gmemilih gdan gmengangkat gbeliau gsebagai gpengganti gsetelah gNabi 

gMuhammad gwafat. gSeorang gkhalifah gdubutuhkan gpada gsaat gitu, gdan gini 

gmerupakan gsuatu gmaslahat gyang gsangat gbesar. gNamun ghal gini gtidak gdi 

gtemukan gdalil gkhusus gdari gteks gsyari’at gyang gmembenarkan gatau 

gmelarangnya. 

Sedangkan gcontoh gdari gUtsman gbin gAffan gyaitu gmengumpulkan gal-

Qur’an gke gdalam gbeberapa gmushaf. gPadahal ghal gini gtidak gpernah gdilakukan 

gpada gmasa gRasulullah gSAW. gAlasan gmereka gmengumpulkan gini gtidak glain 

gkecuali gsemata-mata gmaslahat, gyaitu gmenjaga gal-Qur’an gdari gkepunahan 

gatau gkemutawatirnya gkarena gmeninggalnya gsejumlah gbesar ghafidz gdari 

ggenerasi gsahabat. gKehujjahan gmaslahah gmursalah gjuga gdidukung gdalil-
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dalil gaqliyah g(alasan grasional) gsebagaimana gdikemukakan goleh gAbdul 

gWahab gKhallaf gdalam gkitabnya gIlmu gUshul gFiqh gbeliau gmenulis: 

Menurut gulama gHanafiyyah, guntuk gmenjadikan gmaslahah gmursalah 

gsebagai gdalil, gdisyaratkan gmaslahah gtersebut gberpengaruh gpada ghukum. 

gMenurut gpara gulama gMalikiyyah gdan gHanabilah gmenerima gmaslahah 

gmursalaha gsebagai gdalil gdalam gmenetapkan ghukum, gdengan gsyarat 

gsejalan gdengan gkehendak gsyara’ gdan gjenisnya gdidukung gnash gsecara 

gumum, gdan gkemaslahatan gmenyangkut gkepentingan gorang gbanyak gbukan 

gpribadi gatau gkelompok gkecil gtertentu. 

 

4. gSyarat-Syarat gMaslahatul gMursalah 

Adapun gsyarat-syarat gmaslahah gmursalah gadalah gsebagai gberikut: 

a. Maslahah gitu gharus ghakiki, gbukan gdugaan. 

b. Maslahah gharus gbersifat gumum gdan gmenyeluruh 

c. Tidak gbertentangan gdengan gnash gatau gijma'. 

Maslahah gmursalah gdapat gdijadikan gsebagai gdalil gdengan gsyarat g: 

1. Maslahah gtersebut gharus gmaslahah gyang ghakiki, gbukan gsekedar 

gmaslahah gyang gdiduga gatau gdi gasumsikan. 

 g g g g g g g g g g g gYang gdimaksudkan gdengan gpersyaratan gini gialah guntuk 

gmembuktikan gbahwa gpembentukan ghukum gpada gsuatu gkasus 

gmendatangkan gkemanfaatan gdan gmenolak gbahaya. gAdapun 

gsekedar gdugaan gbahwa gpembentukan gsuatu ghukum gmenarik 

gsuatu gmanfaat gtanpa gmempertimbangkannya gdengan gbahaya 

gyang gdatang, gmaka gini gadalah gberdasarkan gatas gkemaslahatan 

gyang gbersifat gdugaan. gMisalnya glarangan gbagi gsuami guntuk 

gmenalak gisterinya gdan gmemberikan ghak gtalak gtersebut gkepada 

ghakim gsaja gdalam gsemua gkeadaan. gSesungguhnya 

gpembentukan ghukum gsemacam gini gmenurut gkami gtidak 

gmengandung gterhadap gmaslahah. gBahkan ghal gitu gdapat 

gmengakibatkan grusaknya grumah gtangga gdan gmasyarakat, 

ghubungan gsuami gdengan gisterinya gditegakkan gdi gatas gsuatu 

gdasar gpaksaan gundang-undang, gtetapi gbukan gatas gdasar 

gkeikhlasan. 
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2. Kemaslahatan gtersebut gharus gkemaslahatan gumum, gbukan 

gkemaslahatan gpribadi gatau gkemaslahaan gkhusus. 

 g g g g g g g g g g g gMaksudnya gialah guntuk gmembuktikan gbahwa 

gpembentukan ghukum gpada gsuatu gkasus gadalah gmendatangkan 

gmanfaat gbagi gmayoritas gumat gmanusia gatau gmenolak gbahaya 

gdari gmereka., gbukan guntuk gkemaslahatan gindividu gdan gsejumlah 

gperorangan gyang gmerupakan gminoritas gdari gmereka. 

 g g g g g g g g g g g gOleh gkarena gitu gfatwa gImam gYahya gbin gYahya gal-Laitsi 

gal-Maliki, gseorang gfiqh gAndalusia gdan gmurid gImam gMalik gbin 

gAnas gadalah gsalah. gBeliau gmemberikan gfatwa gkepada graja 

gAndalusia gyang gberbuka gpuasa gdengan gsengaja gpada gsiang 

ghari gbulan gRamadhan gbahwa gtidak gada gkafarat gbaginya gkecuali 

gpuasa gdua gbulan gberturut-turut. gBeliau gmendasarkan gfatwanya 

gbahwa gkafarat gadalah gmencegah gorang gyang gberbuat gdosa gdan 

gmenahannya gsehingga gia gtidak gkembali gkepada gperbuatan gdosa 

gserupa., gdan gtidak gada gyang gdapat gmenahan gsang graja gini gdari 

ghal gitu gkecuali gpuasa gdua gbulan. gAdapun gmemerdekakan 

gbudak, gmaka ghal gini gterlalu gmudah gbaginya. gFatwa gini 

gdidasarkan gpada gkemaslahatan, gtetapi ghanya gkhusus gkepada 

graja, gbukan gbersifat gumum. gKarena gsudah gjelas gbahwa gkafarat 

gbagi gorang gyang gberbuka gpuasa gpada gsiang ghari gbulan 

gramadhan gdengan gsengaja gadalah gmemerdekakan gseorang 

gbudak, gkemudian gbarangsiapa gyang gtidak gmendapatkannya 

gmaka gia gberpuasa gselama gdua gbulan gberturut-turut, gselanjutnya 

gjika gtidak gsanggup gmaka gia gmemberikan gmakanan gkepada 

genam gpuluh gorang gmiskin, gtanpa gmembedakan gantara gseorang 

graja gatau gfakir gmiskin gyang gberbuka gpuasa gpada gsiang ghari 

gbulan gramadhan gdengan gsengaja. gJadi gkemaslahatan gini 

gdibatalkan. 

 

3. Kemaslahatan gtersebut gsesuai gdengan gmaqashid gal gsyari’ah 

gdan gtidak gbertentangan gdengan gdalil-dalil gsyara’. 

 g g g g g g g g g g g gOleh gkarena gitu gtidak gsah gmengakui gkemaslahatan gyang 

gmenuntut gpersamaan gantara glaki-laki gdan gperempuan gdalam ghal 
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gpembagian gwarisan, gkarena ghal gitu gbertentangan gdengan gnash 

galqur’an. 

 

5. Kedudukan gMaslahatul gMursalah 

Maslahatul gMursalah gmenjadi gpedoman gpenting gterutama 

goleh gmazhab gMaliki, gdan gjuga gdipakai goleh gMazhab gSyafi'i, gHanafi 

gdan gHambali. gSedangkan gKaum gZhahiri gdan gSyi'ah gtidak 

gmempergunakannya. 

 

Dari gsegi gpandangan gsyara’ gmaslahah gdi gbagi gmenjadi g3,yaitu g: 

1) gMaslahah gMu’tabarah 

yaitu gkemaslahatan gyang gdidukung goleh gsyari’ gdan 

gdijadikan gdasar gdalam gpenetapan ghukum. 

Misalnya gkewajiban gpuasa gpada gbulan gramadhan. 

gMengandung gkemaslahatan gbagi gmanusia, gyaitu guntuk 

gmendidik gmanusia gagar gsehat gsecara gjasmani gmaupun grohani. 

gKemaslahatan gini gmelekat glangsung gpada gkewajiban gpuasa 

gramadhan gdan gtidak gdapat gdibatalkan goleh gsiapapun. gDemikian 

gjuga gkemaslahatan gyang gmelekat gpada gkewajiban gzakat, gyaitu 

guntuk gmendidik gjiwa gmuzakki gagar gtebebas gdari gsifat gkikir gdan 

gkecintaan gyang gberlebihan gpada gharta, gdan guntuk gmenjamin 

gkehidupan gorang gmiskin. gKemaslahatan gini gtidak gdapat 

gdibatalkan, gsebab gjika gdibatalkan gakan gmenyebabkan 

ghilangnya gurgensi gdan grelevansi gdari gpensyariatan gzakat. 

2) Maslahah gMulghoh 

yaitu gkemaslahatan gyang gditolak goleh gsyari’ gdan gsyari’ 

gmenetapkan gkemaslahatan glain gselain gitu. 

Misalnya gadalah gkemaslahatan gperempuan gmenjadi 

gimam gbagi glaki-laki gyang gbertentangan gdengan gkemaslahatan 

gyang gdi gtetapkan goleh gsyar’i gyaitu gpelarangan gperempuan 

gmenjadi gimam gbagi glaki-laki. gDemikian gjuga gkemaslahatan gyang 

gdiperoleh goleh gseorang gpencuri, gditolak goleh gsyar’i gdengan 

gmengharamkan gpencurian, gdemi gmelindungi gkemaslahatan 
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gyang glebih gbesar, gyaitu gkemaslahatan grasa gaman gbagi 

gmasyarakat. 

3) Maslahah gMursalah 

yaitu gkamaslahatan gyang gbelum gtertulis gdalam gnash gdan 

gijma’, gserta gtidak gditemukan gnash gatau gijma’ gyang gmelarang 

gatau gmemerintahkan gmengambilnya. gKemaslahatan gini 

gdilepaskan goleh gsyari’ gdan gdiserahkan gkepada gmanusia guntuk 

gmengambil gatau gtidak gmengambilnya. gJika gkemaslahatan gitu 

gdiambil goleh gmanusia, gmaka gakan gmendatangkan gkebaikan 

gbagi gmereka, gjika gtidak gdiambil gjuga gtidak gakan gmendatangkan 

gdosa. 

Misalnya, gpencatatan gperkawinan, gpenjatuhan gtalak gdi 

gpengadilan, gkewajiban gmemiliki gSIM gbagi gpengendara 

gkendaraan gbermotor, gdan glain-lain. 

Sedangkan gulama’ gushul gmembagi gmaslahah gkepada gtiga gbagian, 

gyaitu: 

1. Maslahah gDharuriyah 

Maslahah gDharuriyah gyaitu gsegala ghal gyang gmenjadi 

gsendi geksistensi gkehidupan gmanusia, gharus gada gdemi 

gkemaslahatan gmereka. gBila gsendi gitu gtidak gada gatau gtidak 

gterpelihara gsecara gbaik gkehidupan gmanusia gakan gkacau, 

gkemaslahatannya gtidak gterwujud, gbaik gdi gdunia gmaupun gdi 

gakhirat. 

Perkara-perkara gini gdapat gdikembalikan gkepada glima 

gperkara gyang gmerupakan gperkara gpokok gyang gharus gdilindungi, 

gyaitu gagama, gjiwa, gakal, gketurunan, gdan gharta. 

a. Melindungi gkemaslahatan gagama. 

 gislam gmerupakan gagama gAllah gkarena gitu gperlu 

gdipelihara gdari ghal-hal gyang gmerusak, gbaik gdari gsegi 

gibadahnya gatau gakidahnya gserta glain-lain gyang gmembawa 

gkerusakannya.6 

                                                       
6 Yusran Asmuni, Dirasah Islamiyah II; Pengantar studi sejarah kebudayaan Islam dan 

pemikiran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo persada, 1996), hlm. 41 
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Yang gdimaksud gmelindungi gagama gdi gsini gadalah 

gAllah gmemerintahkan gkaum gmuslim gagar gmenegakkan gsyiar-

syiar gIslam, gseperti gshalat, gpuasa, gzakat, ghaji, gmemerangi 

g(jihad) gorang gyang gmenghambat gdakwah gIslam gdan glain 

gsebagainya. 

b. Melindungi gjiwa 

Diantara gsyari’at gyang gdiwajibkan guntuk gmelindungi 

gjiwa gadalah gkewajiban guntuk gberusaha gmemperoleh 

gmakanan, gminuman gdan gpakaian guntuk gmempertahankan 

ghidupnya. gDalam gmelindungi gjiwa gini gjuga gdiperlukan ghukum 

gyang gmengikat, gmisalnya ghukum gqisash gatau gmendiyat 

gorang gyang gberbuat gpidana gagar gmanusia gtidak gsewenang-

wenang gmembunuh gmanusia. 

c. Melindungi gakal 

Manusia gmerupakan gsebaik-baik gbentuk gmakhluk 

gAllah gyang gdiberikan gakal. gOleh gkarena gitu gharus gdijaga. 

gDiantara gsyari’at gyang gdiwajibkan guntuk gmelindungi gakal 

gadalah gkewajiban guntuk gmeninggalkan gminum gkhamr gdan 

gsegala gsesuatu gyang gmemabukkan. gBegitu gjuga gmenyiksa 

gorang gyang gmeminumnya. gKaum gmuslimin gdisyariatkan gagar 

gselalu gmenggunakan gakalnya guntuk gmemikirkan gdiri gdan 

gciptaan gTuhannya, gmenuntut gilmu gyang gbermanfaat gdan glain 

gsebagainya. 

d. Melindungi gketurunan 

Dalam gmemelihara gketurunan gIslam, gdiantara gsyari’at 

gyang gdiwajibkan guntuk gmemelihara gketurunan gadalah 

gkewajiban guntuk gmenghindarkan gdiri gdari gberbuat gzina. 

gbegitu gjuga ghukuman gyang gdikenakan gkepada gpelaku gzina, 

glaki-laki gatau gperempuan. 

e. Melindungi gharta 

Diantara gsyari’at gyang gdiwajibkan guntuk gmemelihara 

gharta gadalah gkewajiban guntuk gmenjauhi gpencurian. gBegitu 

gjuga gpemotongan gtangan gpencuri glaki-laki gatau gperempuan. 

gDan gjuga glarangan gberbuat griba gserta gkeharusan gbagi gorang 
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gyang gmencuri guntuk gmengganti gharta gyang gtelah 

gdilenyapkannya. 

2. Maslahah gHajjiyah 

Maslahah gHajjiyah gadalah: 

 لا  g الَّتِي g التَّص رُّف اتِ g و  g الاأ عأم الِ g ع نِ g عِب ار ةر g ف هِي  g الحأ اجِيَّةُ g الأم ص الِحُ g ا مِا  

g ُت  ت  و قَّف gع ل ي أه ا 

 g  تلِأك g ُِصُوأل  الضَّيِِقِ g م ع  g صِي ان ةً g ل كِنأ g و  g بِدُوأنَِّ اg ت  ت ح قَّقُ g ب لأ g س ةِ الْأ مأ g الاأ

g ِو الحأ ر ج. 

Maknanya: g“Semua gbentuk gperbuatan gdan gtindakan gyang gtidak 

gterkait gdengan gdasar gyang glain g(yang gada gpada gmaslahah 

gdharuriyah) gyang gdibutuhkan goleh gmasyarakat gtetap gjuga 

gterwujud, gtetapi gdapat gterhindarkan gkesulitan gdan gmenghilangkan 

gkesempitan” 

Dalam gsumber glain gmenyebutkan gbahwa gMaslahah gHajjiyah 

gadalah gsegala gsesuatu gyang gsangat gdihajatkan goleh gmanusia 

guntuk gmenghilangkan gkesulitan gdan gmenolak gsegala ghalangan. 

Hajjiyah gini gtidak grusak gdan gterancam gjika gtidak gdipenuhi gtetapi 

ghanya gmenimbulkan gkepicikan gdan gkesempitan, gdan ghajjiyah gini 

gberlaku gdalam glapangan gibadah, gadat, gmuamalat gdan gbidang 

gjinayat. 

Dalam ghal gibadah, gislam gmemberikan grukhshah/keringanan 

gbila gseorang gmukallaf gmengalami gkesulitan gdalam gmenjalankan 

gsuatu gkewajiban gibadahnya. gMisalnya gdiperbolehkan gseseorang 

gtidak gberpuasa g gdalam gbulan gramadhan gketika gsedang gsakit gatau 

gsedang gdalam gperjalanan gjauh. gBegitu gpula gdiperbolehkannya 

gseseorang gmengqashar gshalat gbila gia gsedang gdalam gbepergian 

gjauh. 

Dalam ghal gadat, gdibolehkan gberburu, gmemakan gdan gmemakai 

gyang gbaik-baik gdan gyang gindah-indah. gDalam ghal gmuamalat, 

gdibolehkan gjual gbeli gpesanan gdan gjual gbeli gsecara gsalam, 
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gdibolehkan gseorang gsuami gmenalak gisterinya gapabila grumah 

gtangga gmereka gbenar-benar gtidak gmendapat gketentraman glagi. 

Dalam ghal guqubat/jinayat, gIslam gmenetapkan gkewajiban 

gmembayar gdenda g(bukan gqisash) gbagi gorang gyang gmembunuh 

gsecara gtidak gsengaja, gmenawarkan ghak gpengampunan gbagi gorang 

gtua gkorban gpembunuhan gterhadap gorang gyang gmembunuh 

ganaknya, gdan glain gsebagainya. 

 

3. Maslahah gTahsiniyah 

Maslahah gtahsiniyah gadalah: 

سِيأنِيَّةُ g الأم ص الِحُ g ا مَّا مُُوأرِ g ع نِ g عِب ار ةر g ف هِي  g التَّحأ ت ضِي أه اg الَّتِيأ g الاأ  ت  قأ

g ُالأمُرُوأء ة g ُِارم قِ g و م ك   .الأع اد اتِ g و مح  اسِنُ g الاأ خألا 

Maknanya: g“Mempergunakan gsemua gyang glayak gdan gpantas 

gyang gdibenarkan goleh gadat gkebiasaan gyang gbaik gdan gdicakup 

goleh gbagian gmahasinul gakhlak”. 

Dalam gsumber glain gmenyebutkan gbahwa gMaslahah 

gtahsiniyah gadalah gtindakan gatau gsifat-sifat gyang gpada 

gprinsipnya gberhubungan gdengan gmakarimul gakhlak gserta 

gmemelihara gkeutamaan gdalam gbidang gibadah, gadat gdan 

gmuamalah. 

Lapangan gibadah gmisalnya gkewajiban gbersuci gdari gnajis, 

gmenutup gaurat, gmemakai gpakaian gyang gbaik-baik gketika gakan 

gshalat, gmendekatkan gdiri gkepada gAllah gmelalui gamalan-amalan 

gsunnah gseperti gshalat gsunnah, gpuasa gsunnah, gbersedekah, gdan 

glain-lain. 

Dalam glapangan gadat, gmisalnya gbersikap gsopan gsantun 

gketika gmakan gdan gminum, gdan gdalam gpergaulan gsehari-hari, 

gmemilih gmakanan-makanan gyang gbaik-baik gdari gyang gtidak 

gbaik.Dalam glapangan gmuamalah, gmisalnya glarangan gmenjual 

gbarang-barang gyang gbernajis, gtidak gmemberikan gsesuatu 

gkepada gorang glain gmelebihi gkebutuhannya. 
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Imam gAbu gZahrah gmenambahkan gbahwa gtermasuk 

gdalam glapangan gtahsiniyah gadalah gmelarang gwanita-wanita 

gmuslimat gkeluar gke gjalan-jalan gumum gmemakai gpakaian gyang 

gseronok gatau gperhiasan-perhiasan gyang gmencolok gmata. 

gSebab ghal gini gbisa gmenimbulkan gfitnah gdikalangan gmasyarakat 

gbanyak gyang gpada ggilirannya gakan gterjadi ghal-hal gyang gtidak 

gdiinginkan goleh gkeluarga, gterutama goleh gagama. g 

Selanjutnya gdikatakan gbahwa gadanya glarangan gtersebut 

gbagi gwanita gsebenarnya gmerupakan gkemuliaan gbaginya guntuk 

gmenjaga gkehormatan gdirinya gagar gtetap gbisa gmenjadi gwanita 

gyang gbaik gdan gmenjadi gkebanggaan gkeluarga gdan gagama gdi 

gmasa gmendatang. 

 

6. Contoh-Contoh gMaslahah gMursalah 

Di gantara gcontoh gMaslahatul gMursalah gadalah: 

a. Dalam gal-Qur'an gdan gHadis gtidak gada gperintah guntuk 

gmengumpulkan gal-Qur'an gdari ghafalan gdan gtulisan, gtetapi gpara 

gsahabat gmelakukannya. 

b. Tindakan gAbu gBakar gterhadap gorang-orang gyang gingkar 

gmembayar gzakat, gitu gadalah gdemi gkemaslahatan. 

c. Mensyaratkan gadanya gsurat gkawin, guntuk gsyahnya ggugatan 

gdalam gsoal gperkawinan. 

d. Menulis ghuruf gAl-Qur’an gkepada ghuruf glatin. 

e. Membuang gbarang gyang gada gdi gatas gkapal glaut gtanpa gizin gyang 

gpunya gbarang, gkarena gada ggelombang gbesar gyang gmenjadikan 

gkapal goleng. gDemi gkemaslahatan gpenumpang gdan gmenolak 

gbahaya. 

f. Dalam gAl-Qur’an gtidak gada gperintah guntuk gmengumpulkan gAl-

Qur’an gdari ghafalan gdan gtulisan, gtetapi gpara gsahabat 

gmelakukannya. 

g. Mensyaratkan gadanya gakta gnikah, guntuk gsahnya ggugatan gdalam 

gsoal gperkawinan, gnafkah gwaris, gdan glain-lain. 

 

7. gMaslahah gMursalah gdalam gpandangan gImam gMalik 



 

138 
 

Menurut gImam gMalik gbahwa gmaslahat gmursalat gadalah 

gkemasla-hatan gyang gtidak gada gpembatalannya gdari gnash gdan gjuga 

gtidak gdisebutkan gsecara gjelas goleh gnash gakan gtetapi gmaslahat 

gmursalah gini gtidak gboleh gbertentangan gdengan gnash gsebagai 

gsumber gpokok. 

Teori gmaslahah gmursalah gmenu-rut gimam gMalik 

gsebagaimana gdinukil-kan goleh gimam gSyatibi gdalam gkitab gal-I’tisham 

gadalah gsuatu gmaslahat gyang gsesuai gdengan gtujuan, gprinsip, gdan 

gdalil-dalil gsyarak, gyang gberfungsi guntuk gmenghilangkan 

gkesempitan, gbaik gyang gbersifat gdharuriyah g(primer) gmaupun 

ghujjiyah g(sekunder). 

Teori gmaslahah-mursalah gatau gistislah gsebagaimana 

gdisebutkan gdi gatas, gpertama gkali gdiperkenalkan goleh gImam gMalik 

g(W. g97 gH.), gpendiri gmazhab gMalik. gNamun, gsetelah gabad gketiga 

ghijriyah gtidak gada glagi gahli gusul gfikih gyang gmenisbatkan gmaslahah-

mursalah gkepada gImam gMalik, gsehingga gtidak gberlebihan gjika gada 

gpendapat gyang gmenyatakan gbahwa gteori gmaslahah-mursalah 

gditemukan gdan gdipopulerkan goleh gulama-ulama gusul gfikih gdari 

gkalangan gasy-Syafi’iyah gyaitu gImam gal-Haramain gal-Juwaini g(w. 

g478 gH.), gguru gImam gal-Ghazali. gMenurut gbeberapa ghasil gpenelitian, 

gahli gusul gfikih gyang gpaling gbanyak gmembahas gdan gmengkaji 

gmaslahah-mursalah gadalah gImam gal-Ghazali gyang gdikenal gdengan 

gsebutan ghujjatul gIslam. 

Dalam gmenyelesaikan gpersoalan-persoalan ghukum gbaru 

gyang gdihadapi goleh gmasyarakat gmuslim gwaktu gitu, gImam gMalik 

gmencari ghukumnya gdi gdalam gal-Qur’an, gdan gjika gtidak gmene-

mukannya gdalam gal-Qur’an, gmaka gImam gMalik gmencarinya gdi 

gdalam gSunah gNabi, gdan gapabila gdi gdalam gal-Qur’an gdan gSunah 

gtidak gditemukan, gmaka gia gmendasarkan gpendapatnya gkepada 

gkonsensus g(ijma’) gpara gsahabat, gdan gapabila gijma’ gpara gsahabat 

gtidak gada gmengenai gmasalah ghukum gtersebut, gmaka gImam gMalik 

gmenggali ghukum g(istinbath) gdengan gcara gber-ijtihad. gMetode gijtihad 

gyang gdipakai goleh gImam gMalik gdalam grangka gmenggali ghukum 
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g(istinbath) gada gdua gyaitu; gqiyas gdan gistislah gatau 

gmaslahahmursalah. g 

Metode gqiyas gdipraktekkan goleh gImam gMalik gapabila gada gnas 

gtertentu, gbaik gal-Qur’an gmaupun gSunah gyang gmen-dasarinya. 

gSedangkan gmetode gistislah gatau gmaslahah-mursalah gdipraktekkan 

goleh gImam gMalik gapabila gmasalah g(hukum) gyang gsedang gdihadapi, 

gtidak gada gsatupun gnas gyang gmendasarinya, gbaik gyang 

gmembenarkan gmaupun gyang gmelarangnya. gDalam gkasus-kasus 

gter-tentu, gImam gMalik gmenggunakan gmetode gmaslahah-mursalah 

gdalam gmen-takhsis gayat-ayat gal-Qur’an gyang gbersifat gumum. 

Secara gumum, gImam gMalik gmenggunakan gmaslahat gmeskipun 

gtidak gada gnas gatau ghadis gNabi g gsaw. gkarena gtujuan gsyara’ gadalah 

guntuk gkemasla-hatan gumat gmanusia gdan gsetiap gnas gpasti 

gmengandung gnilai gmaslahat. gJika gtidak gada gnas, gmaslahat ghakiki 

gadalah gmelihat gtujuan ghukum gsyara’. 

Untuk gmenjadikan gmaslahah gmur-salah gmenjadi gdalil, gImam 

gMalik gber-tumpu gpada: 

1. Praktek gpara gsahabat gyang gtelah gmenggunakan gmaslahah 

gmursalah, gdiantaranya gsaat gsahabat gmengum-pulkan gal-Qur’an 

gkedalam gbeberapa gmushaf, gpadahal ghal gini gtidak gpernah 

gdilakukan goleh gRasulullah g gsaw.. 

2. Adanya gmaslahat gberarti gsama gdengan gmerealisasikan gmaqasid 

gal-syariah. gOleh gkarena gitu, gwajib gmenggunakan gdalil gmaslahat 

gkarena gmerupakan gsumber ghukum gpokok gyang gberdiri gsendiri 

3. Seandainya gmaslahat gtidak gdiambil gpada gsetiap gkasus gyang gjelas 

gmengandung gmaslahat, gmaka gorang-orang gmukallaf gakan 

gmengalami gkesulitan. 

Imam gMalik gdalam gmenggunakan gmaslahah gmursalah 

gsebenarnya gtidak gmemberikan gpeluang gterhadap gsubjek-tivitas 

gseseorang. gHal gini gterbukti gdengan gadanya gsyarat-syarat gyang gia 

gterapkan gterhadap gpengguna gmaslahah gmursalah gdengan gketat, 

gsyarat-syarat gtersebut gadalah: 
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1. Maslahah gmursalah gharus gmemiliki gkecenderungan gmengarah 

gkepada gtujuan gsyari’at gwalaupun gsecara gumum gdan gtidak 

gbertentangan gdengan gdasar-dasar gSyarak, gdalil-dalil ghukum. 

2. Pembahasannya gharus gbersifat grasional gdengan gindikasi 

gseandainya gdipaparkan gterhadap gorang-orang gberakal gmereka 

gakan gmenerimanya. 

3. Penggunaanya gbertujuan guntuk gkebu-tuhan gyang gsangat gdarurat 

gatau guntuk gmenghilangkan gberbagai gben-tuk gkesulitan gdalam 

gberagama. 

4. Maslahah gmursalah gyang gdigunakan guntuk gmembuat ghukum 

gadalah gbenar-benar gmaslahah gsecara gnyata gbukan gdugaan. 

5. Maslahah gyang gdipakai gadalah gmaslahah gumum, gbukan 

gmaslahah gbagi gkepentingan gsatu ggolongan gatau gindividu 

gtertentu. 

Sebagai gimplikasi gsikap gkehati-hatiannya, gImam gMalik gselalu 

gmem-prioritaskan gal-Qur’an gdan ghadis gdi gdalam gber-istimbath gdan 

gtidak gmeng-gunakan gMaslahah gMursalah gjika gber-tentangan gdengan 

gnas. gDengan gdemi-kian gdapat gdisimpulkan gbahwa gMasla-hah 

gMursalah gmenurut gImam gMalik gjelas gsebagai galternatif gterakhir 

gapabila gtidak gditemukan gdalam gnas gdan gijma’. 

 

8. gPandangan gUlama gterkait gMaslahah gMursalah 

Para gulama gfiqh gsepakat gbahwa gMashlahah gmursalah gtidak 

gsah gmenjadi glandasan ghukum gdalam gbidang gibadah, gkarena gbidang 

gibadah gharus gdiamalkan gsebagaimana gadanya gdiwariskan goleh 

gRasulullah, gdan goleh gkarena gitu gbisang gibadah gtidak gberkembang. 

Mereka gberbeda gpendapat gdalam gbidang gmuamalah. 

gKalangan gZahiriyah, gsebagian gdari gkalangan gSyafi’iyah gdan 

gHanafiah gtidak gmengakui gMashlahah gmursalah g gsebagai glandasan 

gpembentukan ghukum, gdengan gasalasn gseperti gdikemukakan gAbdul 

gKarim gZaidan, gantara glain. 

1. Allah gdan gRasul-Nya gtelah gmerumuskan gketentuan-ketentuan 

ghukum gyang gmenjamin gsegala gbentuk gkemashlahatan gumat 

gmanusia. gMenetapkan ghukum gberlandaskan gMashlahah 
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gmursalah gberarti gmenganggap gsyariat gislam gtidak glengkap 

gkarena gmenganggap gmasih gada gmasalah gyang gbelum 

gtertampung goleh ghukum-hukumnya. gHal gseperti gitu 

gbertentangan gdengan gayat g36 gsurat gal-Qiyamah: g 

نgََُأ ي حْس بَُ نس   كَ gَأ نgَٱلِْْ  سُدًىgَيتُرْ 

Terjemahan: g“Apakah gmanusia gmengira gbahwa gia gakan 

gdibiarkan gbegitu gsaja g(tanpa gpertanggungjawaban.” g(QS. gAl-

Qiyamah: g36) 

2. Membenarkan gMashlahah gmursalah gsebagai glandasan ghukum 

gberarti gmembuka gpintu gbagi gberbagai gpihak gseperti ghakim gdi 

gpengadilan gatau gpihak gpenguasa guntuk gmenetapkan ghukum 

gmenurut gseleranya gdengan galasan guntuk gmeraih 

gkemashlahatan. gPraktik gseperti gitu gakan gmerusak gcitra gagama. 

Dengan galasan-alasan gtersebut gmereka gmenolak gMashlahah 

gmursalah gsebagai glandasan gpenetapan ghukum. gBerbeda gdengan 

gitu, gkalangan gMalikiyah gdan gHanabilah, gserta gsebagian gdari 

gkalangan gSyafi’iyah gberpendapat gbahwa gMashlahah gmursalah 

gsecara gsah gdapat gdijadikan glandasan gpenetapan ghukum. gDiantara 

galasan-alasan gyang gmereka gajukan gadalah: 

1. Syariat gislam gditurunkan gseperti gdisimpulakan gpara gulama 

gberdasarkan gpetunjuk-petunjuk gAl-quran gdan gsunnah, 

gbertujuan guntuk gmerealisasikan gkemashlahatan gdan gkebutuhan 

gmanusia. gKebutuha gumat gmanusia gitu gselalu gberkembang, 

gyang gtidak gmungkin gsemuanya gdirinci gdalam gAl-quran gdan 

gSunnah gRasulullah. gNamun gsecara gumum gsyariat gislam gtelah 

gmemberi gpetunjuk gbahwa gtujuannya gadalah guntuk gmemenuhi 

gkebutuhan gumat gmanusia. gOleh gsebab gitu, gapa-apa gyang 

gdianggap gMashlahah, gselama gtidak gbertentangan gdengan gAl-

quran gdan gSunnah gRasulullah, gsah gdijadukan glandasan ghukum. 

2. Para gsahabat gdalam gberijtihad gmenganggap gsah gMashlahah 

gmursalah gsebagai glandasan ghukum gtanpa gada gseorang gpun 

gyang gmembantahnya. gContohnya, gUmar gbin gKhattab gpernah 
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gmenyita gsebagian gharta gpara gpejabat gdi gmasanya gyang 

gdiperoleh gdengan gcara gmenyalahgunakan gjabatannya. gPraktik 

gseperti gini gtidak gpernah gdicontohkan goleh gRasulullah, gakan 

gtetapi ghal gitu gperlu gdilakukan gdemi gmenjaga gharta gNegara gdari 

grongrongan gpara gpejabatnya. 

Berdasarkan galasan-alasan gtersebut gda gbeberapa galasan 

glain gyang gtidak gdapat gdisebut gsemua gdalam gtulisan gini, gkalangan 

gMalikiyah, gHanabilah, gdan gsebagian gkalangan gSyafi’iyah 

gmenganggap gsah gMashlahah gmursalah gsebagai glandasan ghukum. 

gAdapun galasan-alasan gyang gdikemukakan goleh gpihak gyang 

gmenolak gMashlahah gmursalah gsebagai gdalil ghukum, gmenurut gpihak 

gkedua gini gadalah glemah. gKarena gkenyataannya gberlawanan gdengan 

gdalil gtersebut, gdimana gtidak gsemua gkebutuhan gmanusia gada 

grinciannya gdalam gAl-quran gdan gSunnah. gDi gsamping gitu, guntuk 

gmenetapkan gbahwa gsuatu gMashlahah gmursalah gitu gsecara gsah 

gdapat gdifungsikan, gmembutuhkan gpersyaratan gyang gekstra gketat. 

gDengan gpersyaratan-persyaratan gitu, gadanya gkemungkinan gbahwa 

gMashlahah gmursalah gakan gdisalahgunakan goleh gberbagai gpihak, 

gdapat gdihindarkan. 

 

E. g'URF 

 g‘Urf gmerupakan gsumber ghukum gIslam gyang gdiperselisihkan. gNamun 

gbagaimanakan gkonsep g‘urf gyang gdapat gdijadihkan ghujjah, gberikut 

gpenjelasannya. 

1. gDefinisi 

Secara getimologi, g'urf gadalah gkebiasaan gyang gberlaku gdalam 

gperkataan, gperbuatan, gatau gmeninggalkannya gkarena gtelah gmenjadi 

gkebiasaan gumum. 

‘Urf gsecara gbahasa gberarti gsesuatu gyang gdipandang gbaik gdan 

gditerima goleh gakal gsehat. g gSedangkan gsecara gistilah g‘urf g gialah gsesuatu 

gyang gtelah gsering gdikenal goleh gmanusia gdan gtelah gmenjadi gtradisinya, gbaik 

gberupa gucapan gatau gperbuatannya gdan gatau ghal gmeninggalkan gsesuatu 

gjuga gdisebut gadat. gAda gjuga gyang gmendefinisikan gbahwa g‘urf gialah gsesuatu 
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gyang gdikenal goleh gkhalayak gramai gdi gmana gmereka gbisa gmelakukannya, 

gbaik gperkataan gmaupun gperbuatan. 

‘urf gatau gadat gmenurut gistilah gahli gsyari’at gialah gdua gkata gyang 

gsinonim gatau gmempunyai gpengertian gsama. gMenurut gistilah gahli gsyara', 

gtidak gada gperbedaan gdi gantara g‘urf gdan gadat. 

pengertian g‘urf glebih gumum gdibanding gdengan gpengertian gadat 

gkarena gadat gdisamping gtelah gdikenal goleh gmasyarakat, gjuga gtelah gbiasa 

gdikerjakan gdikalangan gmereka, gseakan-akan gtelah gmerupakan ghukun 

gtertulis, gsehingga gada gsangsi-sangsi gterhadap gorang gyang gmelanggarnya. 

Sedangkan gsecara gterminologi, g‘urf gadalah: 

 لاg نأg بشرطg إسلاميg قطرg هلأg منg السليمةg الطباعg ذوg الناسg مايعتاد

gيخالف gنصا gشرعيا 
Maknanya: g"Sesuatu gyang gtelah gmenjadi gkebiasaan gdan gditerima goleh 

gtabiat gyang gbaik gserta gtelah gdilakukan goleh gpenduduk gsekitar gIslam 

gdengan gketentuan gtidak gbertentangan gdengan gnash gdan gsyara." 

Menurut gulama gushul gfiqh, g'urf gadalah: 

 فعلg وأg قولg فg قومg جمهورg عادة
Makanya: g"Kebiasaan gmayoritas gkaum, gbaik gdalam gperkataan gatau 

gperbuatan." 

Maka, gdari gpengertian gdi gatas gurf gialah gsuatu gkebiasaan gyang gtelah 

gdilakukan goleh gmasyarakat gyang gdipandang gbaik, gbaik gberupa gperkataan 

gmaupun gperbuatan gdan gyang gtidak gbertentangan gdengan gsyari'at gislam. 

gNamun, gjika gkebiasaan gtersebut gbertentangan gdengan gsyari'at gislam, 

gmaka gkebiasaan gtersebut gdihapus gdengan gdalil gyang gada gpada gsyara'. 

 

2. gPerbedaan g‘Urf gdan gAdat 

Dari gdefinisi gadat gdan gurf gsebagaimana gyang gdijelaskan gdi gatas, 

gmaka gdapat gdiambil gpemahaman gbahwa gsecara getimologis, gistilah gAl-Adat 

gterbentuk gdari gmashdar gAl-Aud gdan gAl-Mu’awadah gyang gartinya gadalah 

g“Pengulangan gkembali”, gsedang gkata gAl’Urf gterbentuk gdari gkata gmashdar 

gAl-Muta’aruf, gyang gartinya gialah g“saling gmengetahui”. gDengan gdemikian, 
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gproses gpembentukan gadat gadalah gakumulasi gdari gpengulangan gaktivitas 

gyang gberlangsung gterus-menerus, gdan gketika gpengulangan gtersebut gbisa 

gmembuat gtenteram gdalam ghati gindividu, gmaka gia gsudah gbisa gmemasuki 

gmilayah gmuta’arof, gdan gsaat gini gpulalah, gadat gberubah gmenjadi gurf g(haqiqat 

gurfiyah), gsehingga gadat gmerupakan gunsur gyang gmuncul gpertama gkali gdan 

gdilakukan gberulang-ulang, glalu gtenteram gdi gdalam ghati, gkemudian gmenjadi 

gurf. 

 gsebab gitu, gpara gahli ghokum gislam gmenyatakan gbahwa gadat gdan gurf 

gdilihat gdari gsisi gterminologinya, gtidak gmemiliki gperbedaan gprinsipil, gartinya 

gpengulangan gistilah gurf gdan gadat gtidak gmengandung gsuatu gperbedaan 

gsignifikan gdengan gkonsekuensi ghokum gyang gberbeda. gSekalipun 

gdemikian, gpara gahli ghokum gislam, gtetap gmemberikan gdefinisi gyang 

gberbeda, gdimana gUrf gdijadikan gsebagai gkebiasaan gyang gdilakukan goleh 

gbanyak gorang g9kelompok) gdan gmuncul gdari gkreativitas gimajinatif gmanusia 

gdalam gmembangun gnilai-nilai gbudaya. gDari gpengertian ginilah, gmaka gbaik 

gburuknya gsuatu gkebiasaan, gtidak gmenjadi gpersoalaan gurgen, gselama 

gdilakukan gsecara gkolektif, gdan ghal gseperti gini gmasuk gdalam gkategori gurf. 

gSedang gAdat gdidefinisikan gsebagai gtradisi gsecara gumum, gtanpa gmelihat 

gapakah gdilakukan goleh gindividu gmaupun gkolektif. gDari gpengertian gseperti 

gini, gdapat gdiambil gkesimpulan gbahwa gterjadinya gperbedaan gistilah gadat 

gdan gurf gitu gjika gdilihat gdari gaspek gyang gberbeda, gyaitu: 

1. Perbedaannya gadalah: gUrf gitu ghanya gmenekankan gpada gaspek 

gpengulangan gpekerjaan, gdan gharus gdilakukan goleh gkelompok, 

gsedang gobyeknya glebih gmenekankan gpada gsisi gpelakunya. gAdat 

ghanya gmelihat gdari gsisi gpelakunya, gdan gboleh gdilakukan gpribadi gatau 

gkelompok, gserta gobyeknya ghanya gmelihat gpada gpekerjaan. 

2. Kesamaannya gadalah: gurf gdan gadat gmerupakan gsebuah gpekerjaan 

gyang gsudah gditerima gakal gsehat, gtertanam gdalam ghati gdan gdilakukan 

gberulang-ulang gserta gsesuai gdengan gkarakter gpelakunya. 

 

3. gKonsep g‘Urf 

Konsep g’urf gini gsebenaranya gjuga gjawaban gbagi gpara gpemikir gIslam 

gkontemporer gyang gkerap gmendorong gpembaruan ghukum gIslam gmelalui 

gmekanisme gdekonstruksi gsyariat gIslam gdan gmenyesuaikannya gdengan 
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gprinsip ghak-hak gasasi gmanusia g(HAM). gBahayanya, gpembaruan gyang 

gmereka gusung gsudah gmemasuki granah gbaku gdalam gagama, gyang gtidak 

gdapat gdisentuh goleh gijtihad, gseperti gkewajiban gsalat glima gwaktu, gpuasa 

gRamadhan, ghaji, gdan gsebagainya. gBahkan, guntuk gmencapai gtujuan gini 

gmereka gtidak gsegan-segan guntuk gmengatakan gsesuatu gyang 

gbertentangan gdengan gkebenaran. gBerangkat gdari ghal gitu, gpenulis 

gmemandang gpentingnya g gpembahasan gtentang gal-’urf, gpengaruh gdan 

gkedudukannya gdalam g gpengambilan g(istinbât}) ghukum gIslam, gserta 

gbeberapa ghal glain gyang g gterkait gdengannya. gDari gsini gakan gterjawab gbahwa 

gapa gyang gditawarkan gpara gpemikir gIslam gkontemporer gtentang gpembaruan 

ghukum gIslam. 

 

4. gMacam-macam g'Urf 

‘Urf gdapat gdibagi gatas gbeberapa gbagian.Ditinjau gdari gsegi gsifatnya,’urf 

gterbagi gkepada g‘urf gqauliy gdan g‘urf g‘amaliy g: 

1. ‘Urf gqauliy, gIalah g‘urf gyang gberupa gperkataan, gseperti gkata gwalad 

g(  gMenurut gbahasa, gwalad gberarti ganak, gtermasuk gdi gdalamnya .(وَلَدٌ 

ganak glaki-laki gdan gperempuan. gNamun gdalam gkebiasaan gsehari-

hari gbiasa gdiartikan gdengan ganak glaki-laki gsaja. 

2. ‘Urf g‘amaliy, gIalah g‘Urf gyang gberupa gperbuatan. gContohnya gseperti 

gjual-beli gdalam gmasyarakat gtanpa gmengucapkan gshigat gatau gijab 

gqabul. gPadahal gmenurut gsyara’, giajb gqabul gmerupakan gsalah gsatu 

gdari grukun gjual gbeli. gTetapi gdikarenakan gtelah gmenjadi gkebiasaan 

gdalam gmasyarakat gdan gtidak gterjadi ghal-hal gyang gnegatif, gmaka 

gsyara’ gmembolehkannya. 

 g g g g g g g g g g g gAdapun gditinjau gdari gsegi gruang glingkupnya, g‘urf gterbagi gkepada g‘urf 

g‘amm gdan g‘urf gkhash: 

1. ‘Urf g‘amm, gIalah gsuatu gtradisi gatau gkebiasaan gyang gberlaku gpada 

gmasyarakat gluas, gtidak gdibatasi goleh gkedaerahan gataupun 

gwilayah. gAbd. gRahman gDahlan gmenyebutkan gdalam gbukunya 

gbahwa g‘urf g‘amm gyaitu gkebiasaan gyang gbersifat gumum gdan 

gberlaku gbagi gsebagian gbesar gwilayah gmasyarakat gdalam gberbagai 

gwilayah gyang gluas. gMisalnya gseperti gkebiasaan gmasyarakat 

gsecara gumum gyang gmenggunakan guang gkertas gsebagai galat gtukar 
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gdalam gjual gbeli, gataupun gkebiasaan gmasyarakat gyang gmemuliakan 

gsetiap gorang gyang gmempunyai gkelebihan gdi gantara gmasyarakat 

gtersebut. 

‘Urf gKhash, gIalah gsuatu gtradisi gatau gkebiasaan gyang gberlaku 

gpada gmasyarakat gtertentu gdan gdi gwilayah gtertentu. gContohnya gseperti 

gdalam ghal gpernikahan, gtradisi gsuku gBatak gadalah gtidak gbolehnya 

gmenikah glaki-laki gdan gperempuan gyang gsemarga, gdikarenakan gmereka 

gmenganggap gantara glaki-laki gdan gperempuan gitu gmasih gmempunyai g 

gpertalian gdarah. gAdapun gkebiasaan gsebagian gbangsa gArab, 

gmenikahkan ganaknya gdengan ganak gsaudara glaki-lakinya gadalah glebih 

gutama, gdikarenakan gpernikahan gitu gakan gmembuat ghubungan 

gkekeluargaan glebih grapat. 

Selanjutnya gditinjau gdari gsegi gkeabsahannya, g‘urf gterbagi gkepada g‘urf 

gshahih gdan g‘urf gfasid: 

1. ‘Urf gShahih, gIalah gsuatu gtradisi gatau g gkebiasaan gmasyarakat gyang 

gtidak gbertentangan gdengan gAl-Qur’an gdan gHadits, gserta gtidak 

gmenghalalkan gyang gharam gdan gtidak gpula gmenggugurkan 

gkewajiban.[5] gContohnya gseperti gtradisi gmasyarakat gAceh gdan 

gIndonesia gumumnya, gmenggunakan gkain gsarung gdan gkopiah/peci 

guntuk gshalat. gAtaupun gtradisi gmasyarakat gmembuat gkue-kue 

gketika ghari graya gIslam, gmembawa gkado gatau ghadiah gpada gacara 

gwalimatul g‘ursy g(pesta gpernikahan), gdan glain-lain. 

2. ‘Urf gFasid, gIalah gsuatu gtradisi gatau g gkebiasaan gmasyarakat gyang 

gbertentangan gdengan gAl-Qur’an gdan gHadits, gserta gmenghalalkan 

gyang gharam gdan gmenggugurkan gkewajiban. 

Contohnya gseperti gtradisi gmasyarakat gyang gmenyajikan gsesajen 

gdi gkuburan gatau gdi gtempat-tempat gangker glainnya. gHal gtersebut 

gmerupakan gkemusyrikan gdan gsangat gbertentangan gdengan gdalil 

gsyara’, gkebiasaan gyang gseperti ginilah gyang gharus gdiberantas gdan gtidak 

gdapat gdijadikan gpanutan. gAda gpula gseperti gtradisi gsebagian gmasyarakat 

gyang gmerayakan ghari gulang gtahun gseseorang gseperti gperayaan gyang 

gbiasa gdilakukan goleh gorang-orang gkafir. gAtaupun gadat gkebiasaan 

gmasyarakat gyang gsering gkita glihat gpada gsaat gadanya gevent-event gakbar 
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gseperti gpiala gdunia, gdi gmana gorang-orang gsaling gbertaruh gmenentukan 

gsiapa gpemenang gataupun gyang gkalah. 

Maka gdapat gdisimpulkan gpembagian g‘urf gterbagi gkepada: 

a. Dari gsegi gobyeknya, g'urf gterbagi gdua: 

1) g gAl-urf gal-lafzhi g( g اللفظيg العرف  g) gadalah gkebiasaan gmasyarakat 

gdalam gmempergunakan glafal/ungkapan gtertentu guntuk 

gmengungkapkan gsesuatu, gsehingga gungkapan gitulah gyang 

gdipahami gdan gterlintas gdalam gfikiran gmasyarakat. 

Contoh: gungkapan gdaging gyang gberarti gdaging gsapi. 

2) g gAl-urf gal-amali g(العمالي gالعرف g) gadalah gkebiasaan gmasyarakat 

gyang gberkaitan gdengan gperbuatan gbiasa gatau gkeperdataan. 

Contoh: gkebiasaan gmasyarakat gdalam gberjual gbeli gdengan 

gcara gmengambil gbarang gdan gmembayar guang, gtanpa gadanya 

gakad gsecara gjelas, gseperti gyang gberlaku gdi gswalayan. 

 

b. Dari gsegi gcakupannya, g'urf gterbagi gdua: 

1) gAl-urf gal-'am g( gالعام gالعرف g) gadalah gkebiasaan gtertentu gyang 

gberlaku gsecara gluas gdi gseluruh glapisan gmasyarakat gdan gdi 

gseluruh gdaerah. 

Contoh: gdalam gjual gbeli gmobil, gseluruh galat gyang gdiperlukan 

guntuk gmemperbaiki gmobil gseperti gkunci, gtang, gdongkrak, gdan 

gban gserep gtermasuk gdalam gharga gjual gtanpa gakad gsendiri 

gdan gbiaya gtambahan. 

2) g gAl-urf gal-khas g( g الْاصg العرف  g) gadalah gkebiasaan gyang gberlaku gdi 

gdaerah gdan gmasyarakat gtertentu. 

Contoh: gAdanya gkebiasaan gmengenai gpenentuan gmasa 

ggaransi gterhadap gbarang gtertentu. 

 

c. Dari gsegi gobyek gkeabsahannya gdari gpandangan gsyara; g'urf 

gterbagi gdua: 
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1) g gAl-urf gal-sahih g( gالصحيح g  gالعرف ) gadalah gkebiasaan gyang gberlaku 

gdi gtengah-tengah gmasyarakat gyang gtidak gbertentangan 

gdengan gnash. 

Contoh: gdalam gmasa gpertunangan, gpihak glaki-laki 

gmemberikan ghadiah gkepada gpihak gwanita gdan gini gtidak 

gdianggap gsebagai gmas gkawin. 

2)  g Al-urf gal-fasid g( gالفاسد gالعرف g) gadalah gkebiasaan gyang 

gbertentangan gdengan gdalil-dalil gsyara' gdan gkaidah-kaidah 

gyang gada gdalam gsyara'. 

Contoh: gKebiasaan gyang gberlaku gdi gkalangan gpedagang 

gdalam gmenghalalkan griba, gseperti gmeminjam guang gsepuluh 

gjuta, gdalam gsatu gbulan gharus gdikembalikan gsebanyak 

gsebelas gjuta. 

 

5. gKehujjahan g'Urf 

Seluruh gahli gfiqh gmenetapkan gbahwa g'urf gadalah gsebagai gsumber 

ghukum, gjika gtidak gada gnash. gBahkan gmereka gjuga gsepakat gbahwa ghukum-

hukum gyang gdidasarkan gkepada g'urf g gbisa gberubah gsesuai gdengan 

gperubahan gmasyarakat gpada gzaman gdan gtempat gtertentu. 

 

6. g‘Urf gyang gdapat gdijadikan ghujjah 

Urf gtergolong gsalah gsatu gsumber ghukum gdari gushul gfiqih gyang 

gdiambil gdari gintisari gAl-Qur’an. 

 ٱلْأ  هِلِي  g ع نِ g و أ عأرِضأ g بٱِلأعُرأفِ g و أأمُرأ g ٱلأع فأو  g خُذِ 
Terjemahan: g"Jadilah gengkau gpemaaf gdan gsuruhlah gorang gmengerjakan 

gyang gma’ruf g(Al-‘Urfi), gserta gberpalinglah gdari gorang-orang gyang 

gbodoh." g(QS. gAl-A’raf: g199). 

Al-‘Urf gdalam gayat gtersebut, gyang gmanusia gdisuruh 

gmengerjakannya, goleh gUlama gUshul gfiqih gdipahami gsebagai gsesuatu 

gyang gbaik gdan gtelah gmenjadi gkebiasaan gmasyarakat. gBerdasarkan gitu 

gmaka gayat gtersebut gdipahami gsebagai gperintah guntuk gmengerjakan 

gsesuatu gyang gtelah gdianggap gbaik gsehingga gtelah gmenjadi gtradisi gdalam 
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gsuatu gmasyarakat. gKata gal-ma‘ruf gartinya gsesuatu gyang gdiakui gbaik goleh 

ghati. gAyat gdi gatas gtidak gdiragukan glagi gbahwa gseruan gini gdidasarkan 

gpada gpertimbangan gkebiasaan gyang gbaik gpada gumat, gdan ghal gyang 

gmenurut gkesepakatan gmereka gberguna gbagi gkemaslahatan gmereka. 

gKata gal-ma‘ruf gialah gkata gumum gyang gmencakup gsetiap ghal gyang gdiakui. 

gOleh gkarena gitu gkata gal-ma‘ruf ghanya gdisebutkan guntuk ghal gyang gsudah 

gmerupakan gperjanjian gumum gsesama gmanusia, gbaik gdalam gsoal 

gmu‘amalah gmaupun gadat gistiadat. 

Menurut ghasil gal-Tayyib gKhudari gal-Sayyid, gbahwa gmazhab gyang 

gdikenal gbanyak gmenggunakan g‘Urf gsebagai glandasan ghukum gadalah 

gkalangan gHanafiyah gdan gkalangan gmalikiyyah, gdan gselanjutnya goleh 

gkalangan gHanabilah gdan gkalangan gSyafi’iyah. gMenurutnya, gpada 

gprinspnya gmazhab-mazhab gbesar gfiqih gtersebut gsepakat gmenerima 

gadat gistiadat gsebagai glandasan gpembentukan ghukum, gmeskipun gdalam 

gjumlah gdan grinciannya gterdapat gperbedaan gpendapat gdi gantara 

gmazhab-mazhab gtersebut, gsehingga g‘Urf gdimasukkan gkedalam 

gkelompok gdalil-dalil gyang gdiperselisihkan gdikalangan gulama. g 

Pada gdasarnya, gsyariat gIslam gdari gmasa gawal gbanyak gmenampung 

gdan gmengakui gadat gatau gtradisi gitu gselam gtidak gbertentangan gdengan 

gAl-Qur’an gdan gSunnah gRasulullah. gKedatangan gIslam gbukan 

gmenghapuskan gsama gsekali gtradisi gyang gtelah gmenyatu gdengan 

gmasyrakat. gTetapi gsecara gselektif gada gyang gdiakui gdan gdilestarikan 

gserta gada gpula gyang gdihapuskan. gMisal gadat gkebiasaan gyang gdiakui, 

gkerja gsama gdagang gdengan gcara gberbagi guntung g(al-mudarabah). 

gPraktik gseperti gini gtelah gberkembang gdi gbangsa gArab gsebelum gIslam. 

gBerdasarkan gkenyataan gini, gpara gUlama gmenyimpulkan gbahwa gadat 

gistiadat gyang gbaik gsecara gsah gdapat gdijadikan glandasan ghukum, 

gbilamana gmemenuhi gbeberapa gpersyaratan. 

 

7. gPemberlakukan gHukum gBerdasarkan g‘Urf 

Menurut ghasil gpenelitian gal-Tayyib gKhudari gal-Sayyid, gguru gbesar 

gUshul gFiqih gdi gUniversitas gAl-Azhar gMesir gdalam gkaryanya gfi gal-ijtihad 

gma gla gnassa gfih, gbahwa gmazhab gyang gdikenal gbanyak gmenggunakan 

g‘Urf gsebagai glandasan ghokum gadalah gkalangan gHanafiyah gdan 
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gkalangan gmalikiyyah, gdan gselanjutnya goleh gkalangan gHanabilah gdan 

gkalangan gSyafi’iyah. gMenurutnya, gpada gprinsipnya gmazhab-mazhab 

gbesar gfiqih gtersebut gsepakat gmenerima gadat gistiadat gsebagai glandasan 

gpembentukan ghukum, gmeskipun gdalam gjumlah gdan grinciannya gterdapat 

gperbedaan gpendapat gdiantara gmazhab-mazhab gtersebut, gsehingga g‘Urf 

gdimasukkan gkedalam gkelompok gdalil-dalil gyang gdiperselisihkan 

gdikalangan gulama. g g‘Urf gmereka gterima gsebagai glandasan ghukum 

gdengan gbeberapa galasan g, gantara glain g: 

Surat gal-a’raf gayat g199: 

 g g g g  g g g g g g أوٌَ َْ g َ فَْعْلاg ِذُخg يِنلُِاَلْاgِ نgَْ ضْرِْ عْلبgِ رُْمْأوٌَ  فِرُْ

Terjemahan: g“Jadilah gengakau gpemaaf gdan gsuruhlah gorang 

gmengerjakan gyang gma’ruf g(al-‘urfi), gserta gberpalinglah gdari gorang-

orang gyang gbodoh.” g(QS. gAl-A’raf g199) g 

Kata gal-‘Urf gdalam gayat gtersebut, gdimana gumat gmanusia gdisuruh 

gmengerjakannya, goleh gUlama gUshul gfiqih gdipahami gsebagai gsesuatu 

gyang gbaik gdan gtelah gmenjadi gkebiasaan gmasyarakat. gBerdasarkan gitu 

gmaka gayat gtersebut gdipahami gsebagai gperintah guntuk gmengerjakan 

gsesuatu gyang gtelah gdianggap gbaik gsehingga gtelah gmenjadi gtradisi 

gdalam gsuatu gmasyarakat. 

Pada gdasarnya, gsyariat gIslam gdari gmasa gawal gbanyak gmenampung 

gdan gmengakui gadat gatau gtradisi gitu gtidak gbertentangan gdengan gAl-

Qur’an gdan gSunnah gRasulullah gSAW. gKedatangan gIslam gbukan 

gmenghapuskan gsama gsekali gtradisi gyang gtelah gmenyatu gdengan 

gmasyrakat. gTetapi gsecara gselektif gada gyang gdiakui gdan gdilestarikan 

gserta gada gpula gyang gdihapuskan. gMisal gadat gkebiasaan gyang gdiakui, 

gkerja gsama gdagang gdengan gcara gberbagi guntung g(al-mudarabah). 

gPraktik gseperti gini gtelah gberkembang gdi gbangsa gArab gsebelum gIslam. 

gBerdasarkan gkenyataan gini, gpara gUlama gmenyimpulkan gbahwa gadat 

gistiadat gyang gbaik gsecara gsah gdapat gdijadikan glandasan ghukum, 

gbilamana gmemenuhi gbeberapa gpersyaratan. 

 

F. gSADDU gADZ-ZARI'AH 
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Setiap gpebuatan gyang gsecara gsadar gdilakukan goleh gseseoang gpasti 

gmempunyai gtujuan gtertentu gyang gjelas, gtanpa gmempersoalkan gapakah 

gperbuatan gyang gdituju gitu gbaik gatau gburuk, gmendatangkan gmanfaat gatau 

gmenimbulkan gmudharat. gSebelum gsampai gpada gperbuatan gyang gdituju, 

gada gserentetan gperbuatan gyang gmendahuluinya gdan gharus gdilaluinya. 

gContoh, gbila gseseorang gingin gmenuntut gilmu, gia gmelalui gbeberapa gfase 

gkegiatan gseperti gmencari gguru, gmenyiapkan gtempat gdan galat-alat 

gbelajarnya. gPerbuatan gpokok gdalam ghal gini gadalah gmenuntut gilmu, 

gsedangkan gkegiatan glain gyang gdisebutkan gdiatas gmerupakan gperantara 

gatau gpendahuluan. 

Perbuatan-perbuatan gpokok gyang gdituju goleh gseseorang gtelah 

gdiatur gsyara’ gdan gtermasuk gkedalam ghukum gtaklifi gyang glima gatau gdisebut 

gjuga gAl-ahkam gAl-khamsah. gUntuk gdapat gmelakukan gperbuatan gpokok 

gbaik gyang gdisuruh gataupun gdilarang, gharus gterlebih gdahulu gmelakukan 

gperbuatan gyang gmendahuluinya. gKeharusan gmelakukan gatau gmenghindari 

gperbuatan gyang gmendahului gperbuatan gpokok gtersebut gada gyang gtelah 

gdiatur gsendiri ghukumnya goleh gsyara’ gdan gada gyang gtidak gdiatur gsecara 

glangsung. 

Contoh gperbuatan gpendahuluan gyang gsudah gdiatur ghukumnya 

gadalah: gWudhu. gWudhu gadalah gperantara gmelakukan gshalat, gnamun 

gkewajiban gwudhu gitu gsendiri gtelah gdiatur ghukumnya goleh gAl-Qur’an. gJelas 

gdalam ghal gini gantara gwudhu g(perantara) gdan gshalat gyang gmenjadi 

gperbuatan gpokok ghukumnya gsama-sama gwajib. gContoh glain gyaitu gBerzina. 

gBerzina gadalah gperbuatan gyang gdilarang, gsedangkan gperbuatan gyang 

gmendahuluinya gadalah gberkhalwat g(berdua-duaan gantara glaki-laki gdan 

gperempuan gyg gbukan gmuhrim gdi gtempat gsunyi gatau gtersembunyi) gyang 

ghukumnya gsudah gditentukan gdalam gAl-Qur’an. gJadi gantara gzina gyang 

gmenjadi gperbuatan gpokok gdengan gkhalwat gyang gmenjadi gperbuatan 

gperantara ghukumnya gsama-sama gharam. 

Sedangkan gcontoh gperbuatan gpendahuluan gyang gtidak gditetapkan 

ghukumnya gadalah gkewajiban gmenuntut gilmu gitu gdiwajibkan gtetapi 

gperbuatan gperantara gseperti gmendirikan gsekolah gdan gmencari gguru gitu 

gtidak gada gdalil ghukumnya gsecara glangsung. gDapatkah gmendirikan gsekolah 

gdan gmencari gguru gitu gwajib gsebagaimana gwajibnya gmenuntut gilmu? 
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gContoh glain gadalah gmembunuh gtanpa ghak gmerupakan gperbuatan gharam 

gyang gharus gdijauhi, gtetapi guntuk gmenghindar gdari gmembunh gtanpa ghak 

gumpamanya gdengan gtidak gmemiliki gsenjata, gdalam ghal gini gdapatkah 

gmemiliki gsenjata gdikatakan ghukumnya gharam gsebagaimana gharamnya 

gmembunh gtanpa ghak gyang gmenjadi gperbuatan gpokok? gDari gkegelisahan 

ginilah gmaka gpenulis gingin gmembahas gmengenai gperbuatan gpendahuluan 

gyang gbelum gjelas gkonteks ghukumnya gyang gdalam gmakalah gini gdisebut 

gdengan gSaddu gdzari’ah. gFiqh gmerupakan gsuatu gilmu gyang gmempunyai 

gtema gpokok gdengan gkaidah gdan gprinsip gtertentu. gKarenanya gdalam gkajian 

gfiqh gpara gfuqaha gmenggunakan gmetode-metode gtertentu, gseperti gqiyas, 

gistihsan, gistishab, gistislah, gdan gsadd gaz-Zari’ah g(az-Zari’ah). gOleh gkarena 

gitu gSaddu gDzari’ah gmenjadi ghal gyang gpenting guntuk gdikaji gkaitannya 

gdengan gberhati-hati gdalam gberniat guntuk gmenghindari gkemudaratan. 

 

1. gDefinisi 

Secara getimologi, gsaduzzari'ah gadalah gsesuatu gyang gmembawa 

gkepada gyang gdilarang gdan gmengandung gkemudharatan. 

Kata gsadd gal-dzarỉ‘ah g( الذريعةg سد ) gmerupakan gbentuk gfrase g(idhâfah) 

gyang gterdiri gdari gdua gkata, gyaitu gsadd g( ُّس د) gdan gal-dzarỉ‘ah g(ريِ أع ة  gSecara .(الذ 

getimologis, gkata gas-sadd g( ُّالسَّد) gmerupakan gkata gbenda gabstrak g(mashdar) 

gdari g س دًّاg ي سُدُّ g س دَّ  . gKata gas-sadd gtersebut gberarti gmenutup gsesuatu gyang 

gcacat gatau grusak gdan gmenimbun globang. gSedangkan gal-dzarỉ‘ah g(الذَّريِ أع ة) 

gmerupakan gkata gbenda g(isim) gbentuk gtunggal gyang gberarti gjalan, gsarana 

g(wasỉlah) gdan gsebab gterjadinya gsesuatu. gBentuk gjamak gdari gal-dzari’ah 

g(الذَّريِ أع ة) gadalah gadz-dzarâi’ g(الذَّر ائِع). gKarena gitulah, gdalam gbeberapa gkitab gusul 

gfikih, gseperti gTanqỉh gal-Fushûl gfỉ g‘Ulûm gal-Ushûl gkarya gal-Qarafi, gistilah 

gyang gdigunakan gadalah gsadd gadz-dzarâi’. 

Pada gawalnya, gkata gal-dzarỉ‘ah gdigunakan guntuk gonta gyang 

gdigunakan gorang gArab gdalam gberburu. gSi gonta gdilepaskan goleh gsang 

gpemburu gagar gbisa gmendekati gbinatang gliar gyang gsedang gdiburu. gSang 

gpemburu gberlindung gdi gsamping gonta gagar gtak gterlihat goleh gbinatang gyang 

gdiburu. gKetika gonta gsudah gdekat gdengan gbinatang gyang gdiburu, gsang 
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gpemburu gpun gmelepaskan gpanahnya. gKarena gitulah, gmenurut gIbn gal-

A’rabi, gkata gal-dzarỉ‘ah gkemudian gdigunakan gsebagai gmetafora gterhadap 

gsegala gsesuatu gyang gmendekatkan gkepada gsesuatu gyang glain. 

Sedangkan gsecara gterminologi, gsaduzzari'ah g gadalah: 

 مفسدةg علىg مشتملg ممنوعg شيئg إلىg بهg يتوصلg ما
Maknanya: g"Sesuatu gyang gdengannya gakan gmenyebabkan gkepada 

gperbuatan gterlarang gdengan gillat g(sebab) gmengandung gkerusakan." 

Ibnul gQayyim gdan gImam gAl-Qarafi gmenyatakan gbahwa gDzari’ah gitu 

gada gkalanya gdilarang gyang gdisebut gSaddu gDzari’ah, gdan gada gkalanya 

gdianjurkan gbahkan gdiwajibkan gyang gdisebut gfath gad-dzari’ah. gSeperti 

gmeninggalkan gsegala gaktivitas guntuk gmelaksanakan gshalat gjum’at gyang 

ghukumnya gwajib. gTetapi gWahbah gAl-Juhaili gberbeda gpendapat gdengan 

gIbnul gQayyim. gDia gmenyatakan gbahwa gmeninggalkan gkegiatan gtersebut 

gtidak gtermasuk gkedalam gdzari’ah gtetapi gdikategorikan gsebagai 

gmuqaddimah g(pendahuluan) gdari gsuatu gperbuatan gMenurut gal-Qarafi, 

gsadd gal-dzarỉ‘ah gbermakna gmemotong gjalan gkerusakan g(mafsadah) 

gsebagai gcara guntuk gmenghindari gkerusakan gtersebut. gMeski gsuatu 

gperbuatan gbebas gdari gunsur gkerusakan g(mafsadah), gnamun gjika gperbuatan 

gitu gmerupakan gjalan gatau gsarana gterjadi gsuatu gkerusakan g(mafsadah), 

gmaka gkita gharus gmencegah gperbuatan gtersebut. gDengan gungkapan gyang 

gsama, gmenurut gal-Syaukani, gal-dzarỉ‘ah gadalah gmasalah gatau gperkara 

gyang gpada gumumnya gdibolehkan gnamun gakan gmengantarkan gkepada 

gperbuatan gyang gdilarang g(al-mahzhur). 

Dalam gkaryanya gal-Muwâfaqât, gal-Syathibi gmenyatakan gbahwa 

gsadd gal-dzarỉ‘ah gadalah gmenolak gsesuatu gyang gboleh g(jaiz) gagar gtidak 

gmengantarkan gkepada gsesuatu gyang gdilarang g(mamnu). gMenurut gMukhtar 

gYahya gdan gFatchurrahman, gsadd gal-dzarỉ‘ah gadalah gmeniadakan gatau 

gmenutup gjalan gyang gmenuju gkepada gperbuatan gyang gterlarang. 

gSedangkan gmenurut gIbnu gal-Qayyim gal-Jauziyyah, gsadd gal-dzarỉ‘ah 

gadalah gjalan gatau gperantara gtersebut gbisa gberbentuk gsesuatu gyang 

gdilarang gmaupun gyang gdibolehkan. 

Dari gberbagai gpandangan gdi gatas, gbisa gdipahami gbahwa gsadd gal-

dzarỉ‘ah gadalah gmenetapkan ghukum glarangan gatas gsuatu gperbuatan 
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gtertentu gyang gpada gdasarnya gdiperbolehkan gmaupun gdilarang guntuk 

gmencegah gterjadinya gperbuatan glain gyang gdilarang. 

2. gDasar gHukum gSaddu gdzariah 

Pada gdasarnya, gtidak gada gdalil gyang gjelas gdan gpasti gbaik gmenurut 

gnash gmaupun gijma’ gulama gtentang gboleh gatau gtidaknya gmengunakan 

gSaddu gDzariah. gNamun gdemikian, gada gbeberapa gnash gyang gmengarah 

gkepadanya, gbaik gAl-Qur’an gmaupun gAs-Sunnah, gjuga gkaidah gfiqh, gdi 

gantaranya gyaitu: g 

a) Al-Quran 

Di gantara gfirman gAllah gyang gdigunakan gsebagai gsumber ghukum 

gSaddu gDzariah gyaitu: 

عُون  g ٱلَّذِين  g ٓ  ت سُبُّواg و لا   وً g ٱللَّّ  g ٓ  ف  ي سُبُّواg ٱللَِّّ g دُونِ g مِنg ي دأ  بِغ يأِ g آ  ع دأ

g ٍعِلأم g gۗ  لِك ل هُمأ g أمَُّةٍ g لِكُلِِ g ي َّنَّاز  g ك ذ    ف  يُ ن  بِِئُ هُمg مَّرأجِعُهُمأ g ر بِِِِمg إِلى   g ثَُّ g ع م 

gبِ ا gانوُا لُ g ٓ  ك   :ون  ي  عأم 

Terjemahan: g“Dan gjanganlah gkamu gmemaki gsembahan-sembahan gyang 

gmereka gsembah gselain gAllah, gKarena gmereka gnanti gakan gmemaki gAllah 

gdengan gmelampaui gbatas gtanpa gpengetahuan. gDemikianlah gkami gjadikan 

gsetiap gumat gmenganggap gbaik gpekerjaan gmereka. gKemudian gkepada 

gTuhan gmerekalah gkembali gmereka, glalu gdia gmemberitakan gkepada gmereka 

gapa gyang gdahulu gmereka gkerjakan.(QS. gAl gan’am: g108)”. 

Pada gayat gdi gatas, gmencaci gmaki gtuhan gatau gsembahan gagama glain 

gadalah gadz-dzari’ah gyang gakan gmenimbulkan gadanya gsesuatu gmafsadah 

gyang gdilarang, gyaitu gmencaci gmaki gTuhan. gSesuai gdengan gteori gpsikologi 

gmechanism gdefense, gorang gyang gTuhannya gdicaci gkemungkinan gakan 

gmembalas gmencaci gTuhan gyang gdiyakini goleh gorang gsebelumnya 

gmencaci. gKarena gitulah, gsebelum gbalasan gcaci gmaki gitu gterjadi, gmaka 

glarangan gmencaci gmaki gtuhan gagama glain gmerupakan gtindakan gpreventif 

gsadd gadz-dzari’ah. 
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ہَا یُّ
َ
ا
نَ g ی ٰۤ ذِی 

َّ
اg ال مَنُو 

 
 g ا

َ
اg ل و 

ُ
ل قُو 

َ
واg وَ g رَاعِنَاg ت

ُ
ل و 

ُ
اg ق

َ
ن ر 
ُ
ظ

 
اg وَ g ان مَعُو   وَ gؕ g g اس 

g َن فِرِی 
 
ک
 
اب  g لِل

َ
م  g عَذ لِی 

َ
 g ا

Terjemahan:Hai gorang-orang gyang gberiman, gjanganlah gkamu gkatakan 

g(kepada gMuhammad): g“Raa’ina”, gtetapi gKatakanlah: g“Unzhurna”, gdan 

g“dengarlah”. gdan gbagi gorang-orang gyang gkafir gsiksaan gyang gpedih. g(QS. 

gAl-baqarah: g104). 

Pada gsurah gal-Baqarah gayat g104 gdi gatas, gbisa gdipahami gadanya 

gsuatu gbentuk gpelarangan gterhadap gsesuatu gperbuatan gkarena 

gadanya gkekhawatiran gterhadap gdampak gnegatif gyang gakan gterjadi. 

gKata graa g‘ina g(َرَاعِنا) gberarti: g“Sudilah gkiranya gkamu gmemperhatikan 

gkami.” gSaat gpara gsahabat gmenggunakan gkata gini gterhadap 

gRasulullah, gorang gYahudi gpun gmemakai gkata gini gdengan gnada 

gmengejek gdan gmenghina gRasulullah gSAW. gMereka 

gmenggunakannya gdengan gmaksud gkata graa’inan g(ًرَعِنا) gsebagai 

gbentuk gisim gfail gdari gmasdar gkata g gru’unah g(َرُعُوْنة) gyang gberarti 

gbodoh. gKarena gitulah, gTuhan gpun gmenyuruh gpara gsahabat gNabi 

gSAW gmengganti gkata graa’ina gyang gbiasa gmereka gpergunakan 

gdengan gunzhurna gyang gjuga gberarti gsama gdengan graa’ina. gDari 

glatar gbelakang gdan gpemahaman gdemikian, gayat gini gmenurut gal-

Qurthubi gdijadikan gdasar gdari gsadd gadz-dzari’ah. 

b) As-Sunnah 

Dari gAl-Miqdad gbin gAl-Aswad gbahwa gdia gmemberi gkabar gkalau 

gdia gtelah gberkata: 

ُٓ یَاg لَ قَا أg اللهِاg لَ سْورَ
َ
رَٓ

َ
 g مِنgَ جُلًارgَ لَِقیْتgُ إِنg یْتَأ

ْ
 رِ لكُفَّاا

gفَقَاتََلِني gَبَ فَضَر gِىحْدَإ gََّيیَد gِبِالَّسیْف gَاھفَقَطََع gَّثُم gلَا 
َ
 مِّنيgِ ذ

gَة  بَِشجَر gلَ فَقَا g 
َ
 g لِلھgِ سَْلمْتُأ

َ
ُٓ g یَاg فَأَْقتُلُھُأ نْ g بعْدgََ اللهِاg لَ سْورَ

َ
 أ

gَاھَاَلق gلَ قَا g ُٓ  g تَْقتُلُھgُ لَاg سَلَّمَوَ g عََلیْھgِ اللهُاg صََّلىg اللهِاg لُ سْورَ
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gلَ قَا gُفَقُلْت gَیا g ُٓ  لَ قَاg ثُمgَّ يیَدgِ قطَعgََ قَدgْ نَّھُإgِ اللهِاg لَ سْورَ

g 
َ
نْ g بعْدgََ لِكَذ

َ
 g َاھقََطَعg أ

َ
ُٓ g لَ قَاg فَأَْقتُلُھُأ  g صَلَّىg هللاِ g لُ سْورَ

ُ
 هللا

gِعََلیْھ g َسَلَّمَو gُلَاتَقْتُلُھ gِنْ فَإ gَُقتَلْتَھ gَِبَمنْزِلَتِك gَقَْبل gن ْٓ  لَ یَقُْوg أَ

gُكَِلَمتُھ gَّلتِيا gلَ قَا 

Artinya: g“Wahai gRasulullah, gbagaimana gmenurutmu gjika gaku gbertemu 

gdengan gsalah gseorang gdari gkaum gkafir glantas gdia gmemerangi gaku. gLalu gdia 

gmemotong gsalah gsatu gdari gtanganku gsehingga gbenar-benar gberhasil 

gmemenggalnya. gSetelah gitu gdia gberlindung gdariku gdi gbalik gsebatang gpohon 

gsembari gberkata, g‘Aku gtelah gmenyatakan gkeislaman gkepada gAllah’. 

gApakah gaku g(masih gboleh) gmembunuhnya gwahai gRasulullah g gsetelah gdia 

gberkata gseperti gitu?”. gRasulullah gSAW. gbersabda, g“Janganlah gkamu 

gmembunuhnya”. gAl-Miqdad gberkata, g“Aku gberkata, g‘ gWahai gRasulullah, 

gsesungguhnya gdia gtelah gmemotong gtanganku. gBaru gkemudia gdia 

gmengatakan ghal gtersebut g(menyatakan gkeislaman) gsetelah gberhasil 

gmemotongnya. gApakah gaku g(boleh) gmembunuhnya?”. gRasulullah gSAW. 

gbersabda, g“Janganlah gkamu gmembunuhnya. gJika gkamu gtetap gsaja 

gmembunhnya, gmaka gdia gsama gdengan gstatusmu gsebelum gkamu 

gmembunuhnya, gsedangkan gkamu gsama gdengan gstatusnya gsebelum gdia 

gmengucakan gkalimat gyang gdilafazkan gtersebut.” 

Hadits gdi gatas gberisi glarangan gmembunuh gorang gkafir g(munafik) 

gsetelah gmengucapkan gkalimat gtauhid, glailaha gillallah, gmeskipun gitu ghanya 

gberlandaskan gkarena gtakut gdibunuh. gAl-QadI g‘Iyad gmenjelaskan gbahwa 

gmakna ghadits gini gadalah gbahwa gsesungguhnya gorang gyang gmembunuh gitu 

gtidak gubahnya gseperti gorang gkafir gtersebut gdalam ghal gmenentang 

gkebenaran gdan gmempraktekkan gperbuatan gdosa. gKarena gbegitu 

gbanyaknya gjenis gperbuatan gdosa, gmaka gdosa gorang gkafir gtersebut 

gdinamakan gkufur gsedangkan gdosa gorang gyang gmembunuh gitu gdisebut 

gmaksiat gdan gkefasikan. 

c) Kaidah gFiqh 
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 حرامg فهوg الحرامg إلىg أداءg ما

Maksudnya: g“Apa gyang gmembawa gkepada gyang gharam gmaka ghal gtersebut 

gjuga gharam ghukumnya.” 

 المصالحg جلبg علىg مقدمg المفاسدg درء

Maksudnya: g“Menolak gkerusakan glebih gdiutamakan gdaripada gmenarik 

gkemaslahatan. 

Pengembangan gdari gkaidah gdi gatas gadalah gbahwa gsegala 

gperbuatan gdan gperkataan gyang gdilakukan gmukallaf gyang gdilarang gsyara’ 

gterkadang gmenyampaikan gdengan gsendirinya gkepada gkerusakan gtanpa 

gperantara, gseperti gzina, gperncurian, gdan gpembunuhan. gNamun gterkadang 

gtidak gmenyampaikan gdengan gsendirinya, gtetapi gdia gmenjadi gjalan gkepada 

gsesuatu gyang glain gyang gmenyampaikan gkepada gkerusakan gtersebut, 

gseperti gkhalwat g(pacaran) gyang gtidak gmenjadi gsebab gterjadinya 

gpercampuran gketurunan, gtetapi gdia gmenjadi gperantara gkepada gzina gyang 

gmenimbulkan gkerusakan. 

3. gObjek gSaddu gdzari’ah 

Pada gdasarnya gyang gmenjadi gobjek gsaddu gdzari’ah gadalah gsemua 

gperbuatan gdi gtinjau gdari gsegi gakibatnya gyang gdi gbagi gmenjadi gempat, gyaitu: 

a. Perbuatan gyang gakibatnya gmenimbulkan gkerusakan/bahaya, 

gseperti gmenggali gsumur gdi gbelakang gpintu grumah gdi gjalan ggelap 

gyang gbisa gmembuat gorang gyang gakan gmasuk grumah gjatuh 

gkedalamnya. 

b. Perbuatan gyang gjarang gberakibat gkerusakan/bahaya, gseperti 

gberjual gmakanan gyang gtidak gmenimbulkan gbahaya, gmenanam 

ganggur gsekalipun gakan gdibuatkan gkhamar. gIni ghalal gkarena 

gmembuat gkhamar gadalah gnadir g(jarang gterjadi). 

c. Perbuatan gyang gmenurut gdugaan gkuat gakan gmenimbulkan 

gbahaya; gtidak gdiyakini gdan gtidak gpula gdi ganggap gnadir g(jarang 

gterjadi). gDalam gkeadaan gini, gdugaan gkuat gdisamakan gdengan 
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gyakin gkarena gmenutup gpintu g(saddu gdzari’ah) gadalah gwajib 

gmengambil gihtiat g(berhati-hati) gterhadap gkerusakan gsedapat 

gmungkin, gsedangkan gihtiat gtidak gdiragukan glagi gmenurut gamali 

gmenempati gilmu gyakin. gContohnya gmenjual gsenjata gdi gwaktu 

gperang/fitnah, gmenjual ganggur guntuk gdi gbuat gkhamar, g 

ghukumnya gharam. 

d. Perbuatan gyang glebih gbanyak gmenimbulkan gkerusakan, gtetapi 

gbelum gmencapai gtujuan gkuat gtimbulnya gkerusakan gitu, gseperti 

gjual-beli gyang gmenjadi gsarana gbagi griba, gini gdiharamkan. 

 

 

 

7. Macam-macam gSadduzzari'ah 

a. Perbuatan gyang gmengarah gkepada gmafsadah, gseperti gmeminum 

garak gmenyebabkan gmabuk. gPerbuatan gini gdilarang gsyara'. 

b. Perbuatan gyang gpada gdasarnya gadalah gmubah gdan gtidak 

gbermaksud guntuk gmelakukan gyang gdiharamkan, gtetapi gbiasanya 

gmengarah g gkepada gsesuatu gyang gdiharamkan. gSeperti gwanita 

gyang gkematian gsuami, glalu gberdandan gsedang gdia gmasih gdalam 

gmasa giddah. 

c. Perbuatan gyang gpada gdasarnya gdibolehkan, gtetapi gadakalanya 

gmenimbulkan gkemafsadatan, gseperti gmelihat gwanita gyang 

gdipinang. 

d. Perbuatan gyang gpada gdasarnya gdibolehkan gatau gdianjurkan, 

gtetapi gdijadikan gjalan guntuk gmelakukan gsuatu gperbuatan gyang 

gharam, gseperti gseorang glaki-laki gmenikahi gperempuan gyang 

gditalak gtiga gdengan gtujuan gagar gperempuan gtersebut gdapat 

gkembali gkepada gsuaminya gyang gpertama g(nikah gmuhallil). 

4. gPembagian gSaddu gdzariah 

Dzari’ah gdapat gdibagi gdengan gmelihat gkepada gbeberapa gsegi: 

1. Dengan gmemandang gkepada gakibat g(dampak) gyang 

gditimbulkannya, gIbn gQayyim gmembagi gdzari’ah gmenjadi gempat, 

gyaitu: 
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a. Dzari’ah gyang gmemang gpada gdasarnya gmembawa gkepada 

gkerusakan gseperti gmeminum gminuman g gyang gmemabukkan 

gyang gmembawa gkepada gkerusakan gakal gatau gmabuk, 

gperbuatan gzina gyang gmembawa gpada gkerusakan gtata 

gketurunan. 

b. Dzari’ah gyang gditentukan guntuk gsesuatu gyang gmubah, gnamun 

gditujukan guntuk gperbuatan gburuk gyang gmerusak, gbaik gdengan 

gsengaja gseperti gnikah gmuhalil, gatau gtidak gsengaja gseperti 

gmencaci gsembahan gagama glain. gNikah gitu gsendiri ghukumnya 

gpada gdasarnya gboleh, gnamun gkarena gdilakukan gdengan gniat 

gmenghalalkan gyang gharam gmenjadi gtidak gboleh ghukumnya. 

gMencaci gsembahan gagama glain gitu gsebenarnya ghukumnya 

gmubah; gnamun gkarena gcara gtersebut gdapat gdijadikan gperantara 

gbagi gagama glain guntuk gmencaci gAllah gmenjadi gterlarang 

gmelakukannya. 

c. Dzari’ah gyang gsemula gditentukan guntuk gmubah, gtidak gditujukan 

guntuk gkerusakan, gnamun gbiasanya gsampai gjuga gkepadanya 

gseperti gberhiasnya gseorang gperempuan gyang gbaru ghukumnya, 

gtetapi gdiflakukannya gberhias gitu gjustru gbaru gsaja gsuaminya gmati 

gdan gdalam gmasa g;iddah gkeadaanya gmenjadi glain. 

d. Dzari’ah gyang gsemula gditentukan guntuk gmubah, gnamun 

gterkadang gmembawa gkepada gkerusakannya glebih gkecil 

gdibanding gkebaikannya. gContoh gdalam ghal gini gmelihat gwajah 

gperempuan gsaat gdi gpinang. 

Dari gsegi gtingkat gkerusakan gyang gditimbulkan, gAbu gIshak gal-Syatibi 

gmembagi gdzari’ah gkepada g4 gmacam, gyaitu: 

a. Dzari’ah gyang gmembawa gkepada gkerusakan gsecara gpasti. 

gArtinya, gbila gperbuatan gdzari’ah gitu gtidak gdihindarkan gpasti gakan 

gterjadi gkerusakan. gUmpamanya gmenggali glubang gditanah 

gsendiri gdekat gpintu grumah gsseseorang gdiwaktu ggelap, gdan 

gsetiap gorang gyang gkeluar gdari grumah gitu gpasti gakan gterjatuh gke 

gdalam glubang gtersebut. gSebenarnya gmenggali glubang gitu gboleh-
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boleh gsaja. gNamun gpenggalian gyang gdilakukan gdalam gkondisi 

gyang gseperti gitu gakan gmendatangkan gkerusakan. 

b. Dzari’ah gyang gmembawa gkepada gkerusakan gmenurut gbiasanya, 

gdengan garti gkalau gdzari’ah gitu gdilakukan, gmaka gkemungkinan 

gbesar gakan gtimbul gkerusakan gatau gakan gdilakukannya 

gperbuatan g gyang gdi glarang. gUmpamanya gmenjual ganggur 

gkepada gpabrik gpengolahan gminuman gkeras, gatau gmenjual gpisau 

gkepada gpenjahat gyang gsedang gmencari gmusuhnya. gMenjual 

ganggur gitu gboleh-boleh gsaja gdan gtidak gmesti gpula ganggur gyang 

gdijual gitu gdijadikan gminuman gkeras; gnamun gmenurut gkebiasaan, 

gpabrik gminuman gkeras gmembeli ganggur guntuk gdiolah gmenjadi 

gminuman gkeras. gDemikian gpula gmenjual gpisau gkepada gpenjahat 

gtersebut, gkemunngkinan gbesar gakan gdigunakan guntuk 

gmembunuh gatau gmenyakiti gorang glain. 

c. Dzari’ah gyang gmembawa gkepada gperbuatan gterlarang gmenuntut 

gkebanyakannya. gHal gini gberarti gbila gdzari’ah gitu gtidak 

gdihindarkan gsering gkali gsesudah gitu gakan gmengakibatkan 

gberlangsungnya gperbuatan gyang gdilarang. gUmpamanya gjual gbeli 

gkredit. gMemang gtidak gselalu gjual gbeli gkredit gitu gmembawa 

gkepadanya griba, gnamun gdalam gprakeknya gsering gdijadikan 

gsarana guntuk griba. gSyara’. gDalam ghubungannya gdengan gsaddu 

gal-dzari’ah gdalam gbentuk gkehati-hatian gyang gdietapkan 

ghukkumnya gdengan gnash gatau gijma’, ghanyalah ghukum gpokok 

gatau gmaqashid, gsedangkan ghukum gpada gwashilah gatau gdzari’ah 

gtidak gpernah gditetapkan goleh gnash gatau gijma’. gOleh gkarena gitu 

gcara gseperti gini gditolak, gsesuai gdengan gfirman gAllah gdalam gsurat 

gan-Nahl gayat g116: 

واg و لا   ولُ اg ت  قُ م  مُ g ت صِفُ g لِ كُ تُ ن   ذِب  g أ لأسِ اg الأك  ذ  لر g ه   لا  اg ح  ذ   و ه  

g ر امر ُواg ح  تَ  فأ ت   ذِب  g اللَِّّ g ع ل ىg لِ نَّ g  g الأك  ين  g إِ ُون  g الَّذِ تَ   ع ل ىg ي  فأ

g َِّّالل g  ذِب حُون  g لا  g الأك  لِ فأ  يُ 
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Terjemahan: g“Janganlah gkamu gkatakan gberdasarkan gucapanlisanmu 

gsuatu gkebohongan, gini ghalal gdan gini gharam, gkarena gmengada-ada 

gterhadap gAllah gdalam gbentuk gbohong”. 

Dengan gargumentasi gdi gatas, gkalangan gulama gZhahiriyah gdengan 

gtegas gmenolak gsaddu gal-dzari’ah. 

 

8. Kehujjahan gSaddu gadz-zari'ah 

Imam gMalik gdan gImam gAhmad gbanyak gberpegang gkepada 

gsadduzzari'ah. gSedangkan gImam gHanafi gdan gImam gSyafi'i gtidak 

gmenolak gsadduzzari'ah gsecara gkeseluruhan gdan gtidak 

gmengakuinya gsebagai gdalil gyang gberdiri gsendiri. gMenurut gImam 

gHanafi, gsadduzzari'ah gtermasuk gdalam gpembahasan gistihsan, 

gsedangkan gmenurut gImam gsyafi'i, g gsaddu gadz-zzari'ah g gtermasuk 

gdalam gpembahasan gqiyas. 

Sebagaimana ghalnya gdengan gqiyas, gdilihat gdari gaspek gaplikasinya, 

gsadd gal-dzarỉ‘ah gmerupakan gsalah gsatu gmetode gpengambilan 

gkeputusan ghukum g(istinbâth gal-hukm) gdalam gIslam. gNamun gdilihat gdari 

gdi gsisi gproduk ghukumnya, gsadd gal-dzarỉ‘ah gadalah gsalah gsatu gsumber 

ghukum. 

Tidak gsemua gulama gsepakat gdengan gsadd gal-dzarỉ‘ah gsebagai 

gmetode gdalam gmenetapkan ghukum. gSecara gumum gberbagai 

gpandangan gulama gtersebut gbisa gdiklasifikasikan gdalam gtiga gkelompok, 

gyaitu g1) gyang gmenerima gsepenuhnya; g2) gyang gtidak gmenerima 

gsepenuhnya; g3) gyang gmenolak gsepenuhnya. 

1. Kelompok gpertama, gyang gmenerima gsepenuhnya gsebagai gmetode 

gdalam gmenetapkan ghukum, gadalah gmazhab gMaliki gdan gmazhab 

gHambali. gPara gulama gdi gkalangan gMazhab gMaliki gbahkan 

gmengembangkan gmetode gini gdalam gberbagai gpembahasan gfikih 

gdan gushul gfikih gmereka gsehingga gbisa gditerapkan glebih gluas. gImam 

gal-Qarafi g(w. g684 gH), gmisalnya, gmengembangkan gmetode gini gdalam 

gkaryanya gAnwâr gal-Burûq gfi gAnwâ’’ gal-Furûq. gBegitu gpula gImam gal-

Syathibi g g(w. g790 gH) gyang gmenguraikan gtentang gmetode gini gdalam 

gkitabnya gal-Muwâfaqât. 
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2. Kelompok gkedua, gyang gtidak gmenerima gsepenuhnya gsebagai 

gmetode gdalam gmenetapkan ghukum, gadalah gmazhab gHanafi gdan 

gmazhab gSyafi’i. gDengan gkata glain, gkelompok gini gmenolak gsadd gal-

dzarỉ‘ah gsebagai gmetode gistinbath gpada gkasus gtertentu, gnamun 

gmenggunakannya gpada gkasus-kasus gyang glain. gContoh gkasus 

gImam gSyafi’i gmenggunakan gsadd gal-dzarỉ‘ah, gadalah gketika gbeliau 

gmelarang gseseorang gmencegah gmengalirnya gair gke gperkebunan 

gatau gsawah. gHal gini gmenurut gbeliau gakan gmenjadi gsarana g(al-

dzarỉ‘ah) gkepada gtindakan gmencegah guntuk gmemperoleh gsesuatu 

gyang gdihalalkan goleh gAllah gdan gjuga gal-dzarỉ‘ah gkepada gtindakan 

gmengharamkan gsesuatu gyang gdihalalkan goleh gAllah. gPadahal gair 

gadalah grahmat gdari gAllah gyang gboleh gdiakses goleh gsiapapun. 

Contoh gkasus gpenggunaan gsadd gal-dzarỉ‘ah goleh gmazhab gHanafi 

gadalah gtentang gwanita gyang gmasih gdalam giddah gkarena gditinggal 

gmati gsuami. gSi gwanita gdilarang guntuk gberhias, gmenggunakan 

gwewangian, gcelak gmata, gpacar, gdan gpakaian gyang gmencolok. 

gDengan gberhias, gwanita gitu gakan gmenarik glelaki. gPadahal gia gdalam 

gkeadaan gtidak gboleh gdinikahi. gKarena gitulah, gpelarangan gitu 

gmerupakan gsadd gal-dzarỉ‘ah gagar gtidak gterjadi gperbuatan gyang 

gdiharamkan, gyaitu gpernikahan gperempuan gdalam gkeadaan giddah. 

Sedangkan gkasus gpaling gmenonjol gyang gmenunjukkan gpenolakan 

gkelompok gini gterhadap gmetode gsadd gal-dzarỉ‘ah gadalah gtransaksi-

transaksi gjual gbeli gberjangka gatau gkredit g(buyû’ gal-ajal). gDalam 

gkasus gjual gbeli gtransaksi gberjangka, gmisalnya gsebuah gshowroom 

gmenjual gmobil gsecara gkredit gselama g3 gtahun gdengan gharga gRp. g150 

gjuta gkepada gseorang gkonsumen. gSetelah gselesai gtransaksi, 

gkeesokan gharinya gsang gkonsumen gmembutuhkan guang gkarena 

gkeperluan gpenting gdan gmendesak. gIa gpun gmenjual gbeli gmobil gitu 

gkepada gpihak gshowroom. gOleh gpihak gshowroom, gmobil gitu gdibeli 

gsecara gtunai gdengan gharga gRp. g100 gjuta. 

Transaksi gseperti ginilah gyang goleh gmazhab gMaliki gdan 

gHambali gdilarang gkarena gterdapat gunsur griba gyang gsangat gkentara. 

gPada gkenyataannya, gtransaksi gjual gbeli gtersebut gadalah gpenjualan 

gmobil gsecara gkredit gseharga gRp. g150 gjuta gdan gsecara gtunai gseharga 
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gRp. g100 gjuta. gBarang gyang gdiperjualbelikan gseolah gsia-sia gdan gtidak 

gbermakna gapa-apa. 

Sementara gbagi gmazhab gHanafi, gtransaksi gsemacam gitu gjuga 

gdilarang. gNamun gmereka gmenolak gmenggunakan gsadd gal-dzarỉ‘ah 

gdalam gpelarangan gtersebut. gPelarangannya gberdasarkan galasan 

gbahwa gharga gbarang gyang gdijual gtersebut gbelum gjelas, gkarena 

gterdapat gdua gharga. gDi gsamping gitu, gsi gkonsumen gyang gmenjual 

gkembali gmobil gsebenarnya gjuga gbelum gsepenuhnya gmemiliki 

gbarang gtersebut gkarena gmasih gdalam gmasa gkredit. gDengan 

gdemikian, gtransaksi gkedua gyang gdilakukan gsi gkonsumen gdengan 

gpihak gshowroom gadalah gtransaksi gyang gtidak gsah g(fâsid). 

gPerbedaan gdua gharga gitu gjuga gmengandung gunsur griba. 

Bagi gmazhab gSyafii, gtransaksi gjual gbeli gkredit gseperti gadalah 

gsah gsecara gformal. gAdapun gaspek gbatin gdari gniat gburuk gsi gpenjual 

guntuk gmelakukan griba, gmisalnya, gadalah gurusan gdosanya gsendiri 

gdengan gAllah. gYang gmenjadi gpatokan gadalah gbagaimana glafal g(al-

lafzh) gdalam gakad g(al-’aqd), gbukan gniat gdan gmaksud gsi gpenjual gyang 

gtidak gtampak. gTidak gboleh gmelarang gsesuatu gakad ghanya 

gberdasarkan gdugaan gterhadap gmaksud gtertentu gyang gbelum gjelas 

gterbukti. 

3. Kelompok gketiga, gyang gmenolak gsepenuhnya gsebagai gmetode 

gdalam gmenetapkan ghukum, gadalah gmazhab gZhahiri. gHal gini gsesuai 

gdengan gprinsip gmereka gyang ghanya gmenetapkan ghukum 

gberdasarkan gmakna gtekstual g(zhâhir gal-lafzh). gSementara gsadd gal-

dzarỉ‘ah gadalah ghasil gpenalaran gterhadap gsesuatu gperbuatan gyang 

gmasih gdalam gtingkatan gdugaan, gmeskipun gsudah gsampai gtingkatan 

gdugaan gyang gkuat. gDengan gdemikian, gbagi gmereka gkonsep gsadd 

gal-dzarỉ‘ah gadalah gsemata-mata gproduk gakal gdan gtidak gberdasarkan 

gpada gnash gsecara glangsung. 

Ibnu gHazm g(994-1064 gM), gsalah gsatu gtokoh gulama gdari 

gmazhab gZhahiri, gbahkan gmenulis gsatu gpembahasan gkhusus guntuk 

gmenolak gmetode gsadd gal-dzari’ah gdalam gkitabnya gal-Ahkâm gfỉ 

gUshûl gal-Ihkâm. gIa gmenempatkan gsub gpembahasan gtentang 

gpenolakannya gterhadap gsadd gal-dzarỉ‘ah gdalam gpembahasan 
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gtentang gal-ihtiyâth g(kehati-hatian gdalam gberagama). gSadd gal-

dzarỉ‘ah glebih gmerupakan ganjuran guntuk gbersikap gwarga gdan 

gmenjaga gkehormatan gagama gdan gjiwa gagar gtidak gtergelincir gpada 

ghal-hal gyang gdilarang. gKonsep gsadd gal-dzarỉ‘ah gtidak gbisa gberfungsi 

guntuk gmenetapkan gboleh gatau gtidak gboleh gsesuatu. gPelarangan 

gatau gpembolehan ghanya gbisa gditetapkan gberdasarkan gnash gdan 

gijma’ g(qath’i). gSesuatu gyang gtelah gjelas gdiharamkan goleh gnash gtidak 

gbisa gberubah gmenjadi gdihalalkan gkecuali gdengan gnash glain gyang 

gjelas gatau gijma’. gHukum gharus gditetapkan gberdasarkan gkeyakinan 

gyang gkuat gdari gnash gyang gjelas gatau gijmâ’. gHukum gtidak gbisa 

gdidasarkan goleh gdugaan gsemata. 

Contoh gkasus gpenolakan gkalangan gal-Zhahiri gdalam 

gpenggunaan gsadd gal-dzarỉ‘ah gadalah gketika gIbnu gHazm gbegitu 

gkeras gmenentang gulama gHanafi gdan gMaliki gyang gmengharamkan 

gperkawinan gbagi glelaki gyang gsedang gdalam gkeadaan gsakit gkeras 

ghingga gdikhawatirkan gmeninggal. gBagi gkalangan gHanafi gdan gMaliki, 

gperkawinan gitu gakan gbisa gmenjadi gjalan g(al-dzarỉ‘ah) gbagi gwanita 

guntuk gsekadar gmendapatkan gwarisan gdan gmenghalangi gahli gwaris 

glain gyang glebih gberhak. gNamun gbagi gIbnu gHazm, gpelarangan 

gmenikah gitu gjelas-jelas gmengharamkan gsesuatu gyang gjelas-jelas 

ghalal. gBetapapun gmenikah gdan gmendapatkan gwarisan gkarena 

ghubungan gperkawinan gadalah gsesuatu gyang ghalal. 

Meskipun gterdapat gketidaksepakatan gulama gdalam gpenggunaan 

gsadd gal-dzarỉ‘ah, gnamun gsecara gumum gmereka gmenggunakannya 

gdalam gbanyak gkasus. gSebagaimana gyang gdiungkapkan goleh 

gWahbah gal-Zuhaili, gkontroversi gdi gkalangan gempat gmazhab: gHanafi, 

gMaliki, gSyafi’i, gdan gHambali, ghanya gberpusat gpada gsatu gkasus, gyaitu 

gjual gbeli gkredit. gSelain gkasus gitu, gpara gulama gempat gmazhab gbanyak 

gmenggunakan gsadd gal-dzarỉ‘ah gdalam gmenetapkan gberbagai 

ghukum gtertentu. 

Adapun gtentang gmazhab gZhahiri gyang gmenolak gmentah-mentah 

gsadd gal-dzarỉ‘ah, ghal gitu gkarena gmereka gmemang gsangat 

gberpegang gteguh gpada gprinsip gberpegang gkepada gKitabullah gdan 

gSunah. gDengan gkata glain, gsemua gperbuatan gharus gdiputuskan 
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gberdasarkan gzhâhir g(fenomena) gal-nash g(teks) gdan gzhahir 

g(fenomena) gal-fi’l g(perbuatan). 

Namun gtentu gterlalu gberpegang gsecara gtekstual gkepada gmakna 

gtekstual gnash gjuga gbisa gberbahaya. gHal gitu gkarena gsikap gdemikian 

gjusteru gbisa gmengabaikan gtujuan gsyariah guntuk gmenghindari 

gmafsadah gdan gmeraih gmashlahah.Jika gmemang gmafsadah gjelas-

jelas gbisa gterjadi, gapalagi gjika gtelah gmelewati gpenelitian gilmiah gyang 

gakurat, gmaka gsadd gal-dzarỉ‘ah gadalah gsebuah gmetode ghukum gyang 

gperlu gdilakukan. 

Dengan gsadd gal-dzarỉ‘ah, gtimbul gkesan gupaya gmengharamkan 

gsesuatu gyang gjelas-jelas gdihalalkan gseperti gyang gdituding goleh 

gmazhab gal-Zhahiri. gNamun gagar gtidak gdisalahpahami gdemikian, 

gharus gdipahami gpula gbahwa gpengharaman gdalam gsadd gal-dzarỉ‘ah 

gadalah gkarena gfaktor geksternal g(tahrỉm gli gghairih). gSecara 

gsubstansial, gperbuatan gtersebut gtidaklah gdiharamkan, gnamun 

gperbuatan gtersebut gtetap gdihalalkan. gHanya gkarena gfaktor geksternal 

g(li gghairih) gtertentu, gperbuatan gitu gmenjadi gharam. gJika gfaktor 

geksternal gyang gmerupakan gdampak gnegatif gtersebut gsudah gtidak 

gada, gtentu gperbuatan gtersebut gkembali gkepada ghukum gasal, gyaitu 

ghalal. 

Terkait gdengan gkedudukan gsadd gal-dzarỉ‘ah, gElliwarti gMaliki, 

gseorang gdoktor gwanita gpertama gasal gIndonesia glulusan gal-Azhar, 

gKairo, gmenganggap gbahwa gsadd gal-dzarỉ‘ah gmerupakan gmetode 

gistinbâth g(penalaran) ghukum gyang gmengakibatkan gkecenderungan 

gsikap gdefensif g(mempertahankan gdiri) gdi gkalangan gumat gIslam. 

gPada ggilirannya, ghal gini gbisa gmenimbulkan gketidakberanian gumat 

guntuk gberbuat gsesuatu gkarena gtakut gterjerumus gdalam gmafsadah. 

gDi gsamping gitu, gproduk-produk gfikih gdengan gberdasarkan gsadd gal-

dzarỉ‘ah gcenderung gmenjadi gbias ggender. gSadd gal-dzarỉ‘ah 

gmenghasilkan gpandangan gulama gyang gmelarang gwanita guntuk 

gberkiprah glebih gluas gdi gmasyarakat, gseperti glarangan gwanita gke gluar 

grumah gdemi gmencegah gbercampur gdengan glelaki gyang gbukan 

gmahram. 
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9. gPengertian gFathu gaz-dzara’i’ 

Kebalikan gdari gsadd gal-dzarỉ'ah gadalah gfath galdzarỉ'ah. gHal gini 

gkarena gtitik gtolak gyang gdigunakan gadalah gal-dzarỉ'ah. gDalam gmazhab 

gMaliki gdan gHambali, gal-dzarỉ'ah gmemang gada gyang gdilarang gdan gada gyang 

gdianjurkan. gHal gini gdiungkapkan goleh gal-Qarafi gyang gdianggap gberasal 

gmewakili gmazhab gMaliki gdan gIbnu gQayyim gal-Jauzi gyang gdianggap 

gmewakili gmazhab gHambali. gAl-dzarỉ'ah gadakalanya gdilarang gsehingga 

gpelarangan gitu gdisebut gsadd gal-dzarỉ'ah; gadakalanya gdianjurkan gatau 

gdiperintahkan gsehingga ganjuran gatau gperintah gitu gdisebut gfath gal-dzarỉ'ah. 

Secara gterminologis, gbisa gdipahami gbahwa gfath galdzarỉ'ah gadalah 

gmenetapkan ghukum gatas gsuatu gperbuatan gtertentu gyang gpada gdasarnya 

gdiperbolehkan, gbaik gdalam gbentuk gmembolehkan g(ibâhah), gmenganjurkan 

g(istihâb), gmaupun gmewajibkan g(ỉjâb) gkarena gperbuatan gtersebut gbisa 

gmenjadi gsarana gterjadinya gperbuatan glain gyang gmemang gtelah gdianjurkan 

gatau gdiperintahkan. g g 

Contoh gdari gfath gal-dzarỉ'ah gadalah gbahwa gjika gmengerjakan gshalat 

gJum’at gadalah gwajib, gmaka gwajib gpula gberusaha guntuk gsampai gke gmasjid 

gdan gmeninggalkan gperbuatan glain. gContoh glain gadalah gjika gmenuntut gilmu 

gadalah gsesuatu gyang gdiwajibkan, gmaka gwajib gpula gsegala ghal gyang 

gmenjadi gsarana guntuk gtercapai gusaha gmenuntut gilmu, gseperti gmembangun 

gsekolah gdan gmenyusun ganggaran gpendidikan gyang gmemadai. g g 

Namun gyang gjuga gharus gdigarisbawahi gadalah gbahwa gbetapapun 

gal-dzarỉ'ah g(sarana) glebih grendah gtingkatannya gdaripada gperbuatan gyang 

gmenjadi gtujuannya. gPelaksanaan gatau gpelarangan gsuatu gsarana 

gtergantung gpada gtingkat gkeutamaan gperbuatan gyang gmenjadi gtujuannya. 

Pembahasan gtentang gfath gal-dzarỉ'ah gtidak gmendapat gporsi gyang 

gbanyak gdi gkalangan gahli gUshûl galFiqh g(Usul gFikih). gHal gitu gkarena gfath gal-

dzarỉ'ah ghanyalah ghasil gpengembangan gdari gkonsep gsadd galdzarỉ'ah. 

gSementara gsadd gal-dzarỉ'ah gsendiri gtidak gdisepakati goleh gseluruh gulama 

gsebagai gmetode gistinbâth g(penalaran ghukum). gHal gitu gkarena gbagi 

gsebagian gmereka, gterutama gdi gkalangan gulama gSyafi’iyah, gmasalah gsadd 

gal-dzarỉ'ah gdan gfath gal-dzarỉ'ah gmasuk gdalam gbab gpenerapan gkaedah: 
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g“Jika gsuatu gkewajiban gtidak gsempurna gdilaksanakan gtanpa gsuatu ghal 

gtertentu, gmaka ghal gtertentu gitu gpun gwajib gpula guntuk gdilaksanakan”. 

Kaedah gtersebut gberkaitan gpula gdengan gmasalah gmuqaddimah 

g(pendahuluan) gdari gsuatu gpekerjaan gyang gtelah gdibahas gsebelumnya. gHal 

gini gpula gyang gmenjadi gsalah gsatu gfaktor gyang gmembuat gperbedaan 

gpendapat gulama gterhadap gkedudukan gsadd gal-dzarỉ'ah gdan gfath galdzarỉ'ah. 

gApa gyang gdimaksudkan gal-dzarỉ'ah goleh gulama gMaliki gdan gHambali, 

gternyata gbagi gulama gSyafi’i gadalah gsekadar gmuqaddimah. 

Dzara’i gadalah gpersoalan gyang gharus gdiketahui gumat gIslam, ghal gini 

gdiungkapkan goleh gal-Qorofiy gcontoh-contoh gfathu gdzara’i, gyaitu: 

1. Memberikan gharta grampasan gperang/fasilitas g gkepada gmusuh 

g(dalam gperang), gsebagai gtebusan guntuk gmembebaskan 

gtawanan/sandera. 

2. Menyuap gseseorang gatau gpihak gtertentu guntuk gkeputusan 

ghukum gyg gsebenarnya, gpada gsaat gia gdidzalimi g(dianiaya gatau 

gdirekayasa gdalam gpengadilan). gArtinya, gstatus ghukum gyg 

gseharusnya gia gterima gtidak gbisa gdidapatkan gkecuali gdengan 

gmengeluarkan guang/harta. 

3. Membayar gsejumlah gharta gkepada gNegara gatas gperlindungan 

gdari gbahaya, gagar gkekuatan gumat gIslam gtetap gterjaga gdi gNegara 

gtersebut. 

4. Memberikan gpotongan gharga/menurunkan gharga gbagi gcalon 

gjamaah ghaji gyang gingin gke gbaitullah. 

5. Jika gmengerjakan gshalat gjum’at gwajib, gmaka gmeninggalkan gjual 

gbeli gketika gakan gmelaksanakan gshalat gjum’at gpun gmenjadi gwajib. 

6. Menuntut gilmu gadalah gsesuatu gyang gdiwajibkan, gmaka gsegala 

gsesuatu gyang gmenghubungkan gdengan gmenuntut gilmu gadalah 

gwajib. 

10. gCara gMenentukan gal-Dzari’ah 

Guna gmenentukan gapakah gsuatu gperbuatan gdilarang gatau gtidak, 

gkarena gia gbisa gmenjadi gsarana g(aldzarỉ'ah) gterjadinya gsuatu 
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gperbuatan glain gyang gdilarang, gmaka gsecara gumum ghal gitu gbisa 

gdilihat gdari gdua ghal, gyaitu: 

1. Motif gatau gtujuan gyang gmendorong gseseorang guntuk 

gmelaksanakan gsuatu gperbuatan, gapakah gperbuatan gitu gakan 

gberdampak gkepada gsesuatu gyang gdihalalkan gatau 

gdiharamkan. gMisalnya, gjika gterdapat gindikasi gyang gkuat 

gbahwa gseseorang gyang ghendak gmenikahi gseorang gjanda 

gperempuan gtalak gtiga gadalah gkarena gsekadar guntuk 

gmenghalalkan gsi gperempuan guntuk gdinikahi goleh gmantan 

gsuaminya gterdahulu, gmaka gpernikahan gitu gharus gdicegah. 

gTujuan gpernikahan gtersebut gbertentangan gdengan gtujuan 

gpernikahan gyang gdigariskan gsyara’ gyaitu gdemi gmembina 

gkeluarga gyang glanggeng. 

2. Akibat gyang gterjadi gdari gperbuatan, gtanpa gharus gmelihat 

gkepada gmotif gdan gniat gsi gpelaku. gJika gakibat gatau gdampak 

gyang gsering gkali gterjadi gdari gsuatu gperbuatan gadalah gsesuatu 

gyang gdilarang gatau gmafsadah, gmaka gperbuatan gitu gharus 

gdicegah. gMisalnya, gmasalah gpemberian ghadiah g(gratifikasi) 

gyang gdiawasi goleh gKomisi gPemberantasan gKorupsi g(KPK). 

gBerdasarkan gbeberapa gperistiwa gyang gsebelumnya gterjadi, 

gseorang gpejabat gyang gmendapat ghadiah gkemungkinan gbesar 

gakan gmemengaruhi gkeputusan gatau gkebijakannya gterhadap gsi 

gpemberi ghadiah. gKarena gitulah, gsetiap gpemberian ghadiah 

g(gratifikasi) gdalam gbatasan gjumlah gtertentu gharus 

gdikembalikan gke gkas gnegara goleh gpihak gKPK. 

F. gMAZHAB gSHAHABI 

Pada gmasa gRasulullah gshahallahu galaihi gwa gsallam gdiutus ggenerasi 

gpara gsahabat. gYang gmana gmereka gadalah gsebaik-baiknya ggenerasi, gdari 

gaspek gkeimanan gmereka gsangat gmemegang gteguh gajaran gIslam gdibawah 

gnaungan gRasulullah gshahallahu galaihi gwa gsallam, gdan gketaatan gmereka 

gpada gAllah gSubhanallahu gwa gta’ala gdan gRasul-Nya gmelebihi gdari 

gsegalanya. gHal gini gdapat gkita gketahui gdari gkisah gpara gsahabat gdalam 
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gmempertahankan gaqidah gmereka, gmeskipun gharus gdisiksa gdan gdidera 

goleh gberbagai gsiksaan gdan gcacian gdari gkafir gquraisy. gMereka gadalah 

ggenerasi gyang gpatut gkita gjadikan gteladan, gbaik gdari gkuatnya gkeimanan, 

gpengaplikasiannya gdalam gkehidupan gsehari-hari gdan gmenyebarkan gajaran 

gIslam gkepada gyang glainnya. g 

 Terlepas gdari gsegala gkeutamaan gyang gdimiliki goleh gpara gsahabat. 

gPara gulama gberbeda gpendapat gmengenai gkeabsahan gsegala ghal gyang 

gsampai gpada gkita gdari gsahabat gbaik gitu gberupa gperkataan, gperbuatan 

gataupun gfatwa gsebagai gsalah gsatu gsumber gpengambilan ghukum gdalam 

gIslam. gFatwa gsahabat g(Mazhab gShahabi) gsalah gsatu gdalil gyang gmasih 

gdiperselisihkan goleh gpara gulama gatas gpenggunaannya gsebagai ghujjah 

gdalam gmenetapkan gsuatu ghukum. gSehingga ghal gitu gsangatlah gpenting gbagi 

gkita gmahasiswa-mahasiswi gsyariah guntuk gmembahas glebih gdalam glagi 

gtentang gfatwa gsahabat g(Mazhab gshahabi). 

 

1. gPengertian gMazhab gShahabi 

  Hampir gsemua gliteratur gyang gmembahas gmazhab gshahabi 

gmenempatkannya gpada gpembahasan gtentang g“dalil gsyara’ gyang 

gdiperselisihkan”. gBahkan gada gyang gmenepatkannya gpada g“pembahasan 

gtentang gdalil gsyara’ gyang gditolak, gseperti gyang gdilakukan gAsnawi gdalam 

gkitabnya gSyarh gMinhaj gal-Ushul’. gHal gini gmenunjukkan gbahwa gmazhab 

gshahabi gitu gberbeda gdengan gijma’ gshahabi gyang gmenempati gkedudukan 

gyang gtinggi gdalam gdalil gsyara’ gkarena gkehujjahannya gditerima gsemua gpihak, 

gmeskipun gdi gkalangan gsebagian gkecil gulama gada gyang gmenolak gkehujjahan 

gijma’ gsecara gumum. 

  Sulit gmenemukan garti gmazhab gshahabi gitu gsecara gdefinitife gyang 

gbebas gdari gkritik. gNamun gdari gbeberapa gliteratur gyang gmenjelaskan ghakikat 

gmazhab gshahabi, gdapat gdirumuskan garti gmazhab gshahabi gitu gsecara 

gsederhana, gyaitu: gMazhab gsahabat gyang glazimnya gjuga gdisebut gQaulus 

gShahabi gmaksudnya gialah: g g“Yang gdimaksud gdengan gQaulus gshahabi 

g(mazhab gsahabat) gialah, gpendapat-pendapat gpara gsahabat gdalam gmasalah-

masalah gijtihad” 

  Dengan gkata glain, gQaulus gShahabi gadalah gpendapat gpara gsahabat 

gtentang gsuatu gkasus gyang gdinukil goleh gpara gulama, gbaik gberupa gfatwa 
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gmaupun gketetapan ghukum, gyang gtidak gdijelaskan gdalam gayat gatau ghadits. 

gYang gdimaksudkan gdengan gsahabat, gmenurut gulama gushul gfiqh gadalah 

g“Seseorang gyang gbertemu gdengan gRasulullah gshahallahu galaihi gwa gsallam, 

gdan gberiman gkepadanya gserta gmengikuti gdan ghidup gbersamanya gdalam 

gwaktu gyang gpanjang, gserta gdijadikan grujukan goleh ggenerasi gsesudahnya 

gdan gmempunyai ghubungan gkhusus gdengan gRasulullah gshahallahu galaihi gwa 

gsallam.” gAdapula gulama gyang gmempersingkat gidentitas gsahabat gitu gdengan 

g“orang-orang gyang gbertemu gdan gberiman gkepada gNabi gMuhammad 

gshahallahu galaihi gwa gsallam g, gserta ghidup gbersamanya gdalam gwaktu gyang 

gcukup glama. g 

  Madzhab gShahabi gberarti g“pendapat gpara gsahabat gRasulullah 

gshahallahu galaihi gwa gsallam. gYang gdimaksud gdengan gMadzhab 

gShahabat(pendapat gsahabat) gialah gpendapat gpara gsahabat gyang gtentang 

gsuatu gkasus gyang gdinukil gpara gulama, gbaik gberupa gfatwa gmaupun gketetapan 

ghukum, gsedangkan gayat gatau ghadits gtidak gmenjelaskan ghukum gterhadap 

gkasus g gyang gdihadapi gsahabat gtersebut. gDisamping gbelum gadanya gijma g 

gpara gsahabat gyang gmenetapkan ghukum gtersebut. gPersoalan gyang gdibahas 

goleh gpara gulama gushul gfiqh gadalah, gapabila gpendapat gpara gsahabat gitu 

gdiriwayatkan gdengan gjalur gyang gshahih, gapakah gwajib gditerima, gdiamalkan, 

gdan gdijadikan gdalil? 

  Setelah gRasulullah gwafat, gmaka gtampilah guntuk gmemberi gfatwa 

gkepada gumat gIslam gdan gmembentuk ghukum guntuk gmereka, gkelompok gdari 

gsahabat gyang gtelah gmengenal gfiqh gdan gilmu, gdan gmerekalah gyang gtelah 

glama gmempergauli gRasulullah gdan gtelah gmemahami gAl-Qur’an gserta 

ghukum-hukumnya. gDari gmereka gpula gtelah gkeluar gbeberapa gfatwa 

gmengenai gbeberapa gmacam gperistiwa. gSebagian gpara gtabi’in gdi gantara gpara 

gtabi’in gdan gtabi’in-tabi’in gtelah gtelah gmemeperhatikan gperiwayatannya, 

gsehingga gdiantara gmereka gada gyang gmengkondifikasikannya gbersama 

gsunah-sunah gRasul. 

 Ringkasan gpembicaraan gdalam gjudul gini, gadalah gbahwasanya gtidak gada 

gperselisihan gmengenai gucapan gsahabat gdalam ghal gyang gtidak gbisa 

gterjangkau goleh gpendapat gdan gakal gsebagai ghujjah gbagi gumat gIslam, gkarena 

gucapan gitu gtidak gboleh gtidak gdiucapkan gkarena gmendengar gdari gRasul, 

gseperti gucapan gAisyah gr.a.: g“Tidaklah gberdiam gkandungan gitu gdalam gperut 
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gibunya glebih gdari gdua gtahun, gmenurut gkadar gukuran gyang gdapat gmengubah 

gbayangan galat gtenun”. 

  Contoh gini gtidak gdapat gmenjadi gtempat gijtihad gdan gpendapat, goleh 

gsebab gitu gapabila ghal gtersebut gsah, gsumbernya gadalah gpendengaran gdari 

gRasul, gmaka gtermasuk gSunnah, gsekalipun gpada glahirnya gialah gdari gsahabat. 

  Dan gtidak gada gperselisihan gjuga gbahwa gucapan gsahabat gyang gyang 

gtidak gdiketahui gdari gkalangan gsahabat glain gadalah gyang gmenentang, gadalah 

gjuga ghujjah gbagi gumat gIslam, gkarena gkesepakatan gmereka gatas ghukum 

gmenegani gsuatu gperistiwa, gdengan gdasar gatas gdekatnya gwaktu gmereka 

gbertemu gdengan gRasul gdan gatas gdasar gpengetahuan gmereka gterhadap 

grahasia-rahasia gpembentukan ghukum, gjuga gatas gdasar gperselisihan gmereka 

gdalam gbeberapa gperistiwa gselain gperistiwa gtersebut, gadalah gsebagai gdalil 

gatas gbersandar gmereka gkepada gdalil gyang gpasti. gHal gini gseperti gketika 

gmeraka gtelah gsepakat gatas gpembagian gwaris gkepada gnenek-nenek 

gperempuan gdengan gbagian g1/6 g(seperenam), gmaka gitu gadalah ghukum gyang 

gwajib gdiikuti, gdan gdalam gmasalah gitu gtidak gdiketahui gada gperselisihan gantara 

gumat gIslam. 

  Semasa gRasulullah gShahallahu galaihi gwa gsallam gmasih ghidup, 

gsemua gmasalah gyang gmuncul gatau gtimbul gdalam gumat gakan glangsung 

gditanyakan gpara gsahabat gkepada gRasulullah gshahallahu galaihi gwa gsallam, 

gmemberikan gjawaban gdalam gpenyelesaiannya. gSetelah gRasulullah 

gShahallahu galaihi gwa gsallam gmeninggal gdunia, gmaka gkelompok gsahabat 

gyang gtergolong gahli gdalam gmengistibatkan ghukum, gtelah gberusaha 

gsungguh-sungguh gmemecahkan gpersoalan gtersebut, gsehingga gumat 

gmuslim gdapat gberamal gsesuai gdengan gfatwa-fatwa gsahabat gitu. gKemudian 

gfatwa-fatwa gsahabat gini gdiriwayatkan goleh gtabi’in, gtabi’it gtabi’in, gdan gorang-

orang gsesudahnya, gseperti gmeriwayatkan ghadits. 

 Qaul gShahaby gdalam gilmu gushul gfiqih gadalah: 

“Fatwa gsahabat g(Nabi) gyang gberbentuk gucapan gdengan gdasar g(pendapat) 

gPribadinya” 

 Jadi gperkataan gatau gfatwa gatau ghasil gijtihad gseorang gsahabat gnabi 

gtentang gsuatu ghal gyang gberhubungan gdengan ghukum gsyara’ gdinamakan 

gQaul gShahabi gatau gQaul gSahabat. g“Qaul gShahaby” gpada gsebagian gkitab-

kitab gUshul gFiqh gsering gdisebut gjuga gdengan g“Mazhab gSahabat”, gtetapu 
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gperlu gdiketahui gbahwa ghal gitu gbukanlah gdimaksudkan gsebagai gijma’ 

gsahabat g(kesepakatan gsemua gsahabat gterhadap gsuatu gmasalah). 

 

2. gKonsep gMazhab gShahabi 

Para gulama gmembagi gMadzhab gShahabi gke gdalam gbeberapa gmacam, 

gdiantaranya g: 

1. Perkataan gsahabat gterhadap ghal-hal gyang gtidak gtermasuk gobjek 

gijtihad. 

  Dalam ghal gini gpara gulama gsemuanya gsepakat gbahwa 

gperkataan gsahabat gbisa gdijadikan ghujjah. gKarena gkemungkinan gsima 

gdari gNabi gSAW gsangat gbesar, gsehingga gperkataan gsahabat gdalam 

ghal gini gbisa gtermasuk gdalam gkategori gal-sunnah, gmeskipun 

gperkataan gini gadalah ghadist gmauquf. gPendapat gini gdikuatkan goleh 

gimam gas-Sarkhasi gdan gbeliau gmemberikan gcontoh gperkataan 

gsahabat gdalam ghal-hal gyang gtidak gbisa gdijadikan gobjek gijtihad 

gseperti, gperkataan gali gbahwa gjumlah gmahar gyang gterkecil gadalah 

gsepuluh gdirham, gperkataan ganas gbahwa gpaling gsedikit ghaid gseorang 

gwanita gadalah gtiga ghari gsedangkan gpaling gbanyak gsepuluh ghari. g 

 g g g g g g g g g gNamun gcontoh- gcontoh gtersebut gditolak goleh gbeberapa gulama 

gSyafi’iyah, gbahwa ghal-hal gtersebut gadaah gpermasalahan-

permasalahan gyang gbisa gdijadikan gobjek gijtihad. gDan gpada 

gkenyataannya gbaik gjumlah gmahar gdan ghaid gwanita gberbeda-beda 

gdikembalikan gkepada gkebiasaan gmasing-masing. 

 

2. Perkataan gsahabat gyang gdisepakati goleh gsahabat gyang glain. gDalam 

ghal gini gperkataan g g g g g g g gsahabat gadalah ghujjah gkarena gmasuk gdalam 

gkategori gijma’. 

 

3. Perkataan gsahabat gyang gtersebar gdi gantara gpara gsahabat gyang 

glainnya gdan gtidak gdiketahui gada gsahabat gyang gmengingkarinya gatau 

gmenolaknya. gDalam ghal ginipun gbisa gdijadikan ghujjah, gkarena gini 

gmerupakan gijma’sukuti, gbagi gmereka gyang gberpendapat gbahwa gIjma’ 

gsukuti gbisa gdijadikan ghujjah 
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4. Perkataan gsahabat gyang gberasal gdari gpendapatnya gatau gijtihad 

gnya gsendiri.  

 g g g g g g g g g g g g g gQaul gal-Shahabi gyang gseperti ginilah gyang gmenjadi 

gperselisilihan gdiantara gpara g g g g g g gulama gkeabsahannya gsebagai 

ghujjah gdalam gfiqh gislam. 

 Adapun gDr. gMuhammad gSulaiman gAbdullah gal-Asyqar 

gmenambahkan gbeberapa gpoin gmengenai gmacam-macam gqaul gal-

shahabi gini, gdiantaranya g: 

1) Perkataan gKhulafa gar-Rasyidin gdalam gsebuah 

gpermasalahan. gDalam ghal gini g gpara gulama gsepakat guntuk 

gmenjadikannya ghujjah. gSebagaimana gditerangkan gdalam 

gsebuah ghadits, g“Hendaklah gkalian gmengikuti gsunnahku gdan 

gsunnah gpara gKhulafa gar- gRasyidin gsetelahku” 

2) Perkataan gseorang gsahabat gyang gberlandaskan 

gpemikirannya gdan gditentang goleh gsahabat gyang glainnya. 

gDalam ghal gini gsebagian gulama gberpendapat g gbahwa 

gperkataan gsahabat gini gtidak gbisa gdijadikan ghujjah. gAkan 

gtetapi gsebagian gulama glainnya gdari gkalangan gUshuliyyin gdan 

gfuqaha gmengharuskan guntuk gmengambil gperkataan gsatu 

gsahabat. 

 

3. gPosisi gMazhab gShahabi gdalam gHukum  

 Tidak gada gperselisihan gmengenai gucapan gsahabat gdalam ghal gyang 

gtidak gbisa gterjangkau goleh gpendapat gdan gakal gsebagai ghujjah gbagi gummat 

gislam, gkarena gucapan gitu gtidak gboleh gtidak gdiucapkan gkarena gmendengar 

gdari gRasulullah gshallalahu galaihi’ gwa gsallam gmaka gtermasuk gSunnah, 

gsekalipun gpada glahirnya gadalah gdari gsahabat. 

 Dan gtidak gada gperselisihan gjuga gbahwa gucapan gsahabat gyang gtidak 

gdiketahui gdari gkalangan gsahabat glain gadalah gyang gmenentang gadalah 

ghujjah gbagi gummat gislam, gkarena gkesepakatan gmereka gatas ghukum 

gmengenai gsuatu gperistiwa, gdengan gdasar gdekatnya gwaktu gmereka 

gbertemu gdengan gRasulullah gdan gatas gdasar gpengetahuan gmereka 

gterhadap grahasia-rahasia gpembentukan ghukum, gjuga gatas gdasar 

gperselisihan gmereka gdalam gbeberapa gperistiwa gselain gperistiwa gtersebut, 
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gadalah gsebagai gdasar gbersandar gmereka gkepada gdalil gyang gpasti. gHal gini 

gseperti gmereka gtelah gsepakat gatas gpembagian gwaris gnenek-nenek 

gperempuan gdengan gbagian g1/6, gmaka gitu gadalah ghukum gyang gwajib gdiikuti, 

gdan gdalam gmasalah gitu gtidak gdiketahui gada gperselisihan gantara gummat 

gislam. 

 Perselisihan gitu ghanya gterdapat gpada gucapan gsahabat gyang gkeluar 

gdari gro’yu g(pendapat)nya, gserta gbelum gterdapat gpada gucapan gitu gkata 

gmufakat gdari gsahabat. gKemudian gAbu gHanifah gdan gpara gulama gyang 

gsenadanya gdengannya gberkata: 

”Apabila gsaya gtidak gmendapat g(hukum) gdalam gkitabullah gdan gjuga gtidak 

gmendapati gdalam gSunnah gRasulullah, gmaka gsaya gmengambil gpendapat 

gsahabat gRasulullah gyang gsaya gkehendaki gpula, gkemudian gsaya 

gmeninggalkan gpendapat gorang gyang gtidak gsaya gkehendaki gpula, gkemudian 

gsaya gtidak gkeluar gdari gpendapat gmereka gpada gselainnya”. 

 Maka gAbu gHanifah gtidak gmemandang gpendapat gseseorang gtertentu 

gdi gantara gsahabat gsebagai ghujjah. gJadi, gdia gbisa gmengambil gpendapat 

gseseorangdi gantara gsahabat gyang gdia gkehendaki, gtetapi gdia gtidak 

gmemperkenankan gmenentang gpendapat-pendapat gmereka gsecara 

gkeseluruhan. gDia gjuga gtidak gmemperkenankan gmelakukan gQiyas gterhadap 

gsuatu gperistiwa, gbahkan gdalam gsatu gperistiwa gdia gmengambil gpendapat 

gmana gsaja gdi gantara gpendapat gmereka. gBarangkali gdari gsudut gpendirian 

gAbu gHanifah gbahwa gmengenal gperselisihan gsahabat gmengenai ghukum 

gsuatu gkejadian gkepada gdua gpendapat gadalah gijma’ gdi gantara gmereka, 

gmaka gdalam ghukum gitu gberarti gtidak gada gpendapat gyang gketiga g(artinya 

ghanya gada gdua gpendaapat gsaja), gdan gperselisihan gmereka gkepada gtiga 

gpendapat gadalah gijma’ gdi gantara gmereka gbahwa gdalam ghukum gitu gberarti 

gtidak gada gpendapat gyang gkeempat g(artinya ghanya gada gtiga gpendapat 

gsaja), gmaka gkeluar gdari gpendapat gmereka gsecara gkeseluruhan gadalah 

gberarti gkeluar gdari gijma’ gmereka. g 

Kehujjahan gMazhab gshahabi gdalam gHukum  

 Kehujjahan gdi gsini gadalah gkekuatan gyang gmengikat guntuk gdijalankan 

goleh gumat gislam, gsehingga gakan gberdosa gjika gmeninggalkannya 

gsebagaimana gberdosanya gmeninggalkan gperintah gnabi. gPembicaraan 
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gtentang gapakah gmazhab gshahabi gitu gmenyangkut gbeberapa gsegi 

gpembahasan, gyaitu: g 

a. pembahasan gdari gkehujjahannya gterhadap gsesame gsahabat gyang glain, 

gdan gkehujjahannya gterhadap ggenerasi gberikutnya gatau gorang gyang 

gselain gsahabat, g 

b. pembahasan gdari gsegi gbentuk gmazhab gshahabi, gdapat gdibedakan 

gantara gkemungkinannya gberasal gdari gijtihad gpribadi gsahabat gtersebut 

gatau gmelalui gcara glain. gPara gulama gberbeda gpendapat gdalam ghal gini, 

gyaitu: 

1. pendapat gsahabat gyang gberada gdi gluat glingkup gijtihad g(masalah 

gta’abbudi gatau ghal glain gyang gsecara gqath’I gberasal gdari gNabi), 

gmeskipun gsecara gterang gtidak gdisebutkan gberasal gdari gNabi gdapat 

gmenjadi ghujjah. gBila gterdapat gdua gpendapat gatau glebih gyang 

gberbeda gdalam gbentuk gini, gmaka gdiselesaikan gdengan gcara gatau 

gmetode gyang glazim g(berlaku). 

2. pendapat gsahabat gdalam glingkup gijtihad gdan gbukan gdalam gbentuk 

gtawfiq, gtentang gkehujjahannya gtergantung guntuk gsiapa gpendapat 

gsahabat gitu gdiberlakukan. gPada gulama gsepakat gbahwa gpendapat 

gsahabat gdalam gbentuk gini gtidak gmenjadi ghujjah guntuk gsesame 

gsahabat glainnya, gbaik gia gseorang gimam, ghakim, gatau gmufti. 

gKesepakatan gulama gini gdinukilkan goleh gkebanyakan gahli gushul, gdi 

gantaranya goleh gal-Amidi. gJuga gdinukilkan goleh gdua gpakar gushul 

gfiqh, gyaitu gIbn gSubki gdan gal-Asnawi, gyang gmengajukan 

gargumentasi gsebagai gberikut: 

a. Bila gsahabat gyang glain gitu gadalah gmujtahid, gmaka gpendapat 

gseorang gsahabat gtidak gdapat gdiberlakukan gbagi gsahabat 

glainnya gitu, gkarena gseorang gmujtahid gtidak gboleh gber-taqlid 

gkepada gyang gsesama gsahabat glainnya. gKalau gsahabat glain 

gitu gbukan gmujtahid, gtentu gia gmenjadi gmuqallid g(ber-taklid) 

gnamun ghal gini glemah gsifatnya gkarena ghal gini gjuga gberlaku 

guntuk gkalangan gorang gyang gbukan gmujtahid. 

b. Ada gijma’ gdi gkalangan gsahabat gyang gmembolehkan gseorang 

gsahabat gberbeda gpendapat gdengan gsahabat glainnya. gHal gini 

gmenunjukkan gbahwa gpendapat gseorang gsahabat gtidak 
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gmempunyai gkekuatan gyang gmengikat gterhadap gsahabat 

glainnya. gTidak gada gcelaan gdari gseorang gsahabat gterhadap 

gsahabat glain gbila gia gtidak gsependapat. gHal gini gmenunjukkan 

gbahwa gpendapat gseorang gsahabat gtidak gmempunyai 

gkekuatan gyang gmengikat gbagi gsahabat glainnya. g 

 Para gulama gberbeda gpendapat gmengenai gkehujjahan gpendapat 

gsahabat gbagi gorang glain gyang gselain gsahabat, gseperti gtabi’in g(generasi 

gsesudah gsahabat), gtab’I gtabi’in g(generasi gsesudah gtabi’in) gdan ggenerasi 

gberikutnya: 

1. Pendapat gkalangan gulama gyang gterdiri gdari gulama gkalam gAsy-ariyah 

gdan gMu’tazilah, gImam gSyafi’i gdalam gsatu gqaul-nya, gAhmad gdalam gsatu 

griwayatnya, gdan gal-Karakhi gdari gulama gMalikiyah. gMereka gmengatakan 

gbahwa gpendapat gsahabat gyang gberasal gdari gijtihadnya gtidaklah gmenjadi 

ghujjah gbagi ggenerasi gsesudahnya. gPendapat ginilah gyang gdipilih goleh gal-

Amidi. 

Mereka gmengemukakan gargumentasi gsebagai gberikut: 

a. gFirman gAllah gdalam gsurah gAn-Nisa g59 g: 

ءٍ g فِ g ت  ن  ز عأتُمأ g ف إِن  بٱِللَِّّ g تُ ؤأمِنُون  g كُنتُمأ g إِنg و ٱلرَّسُولِ g ٱللَِّّ g إِلى  g ف  رُدُّوهُ g ش ىأ

g ِو ٱلأي  وأم g ِء اخِر  تَ أوِيلًا g و أ حأس نُ g خ يأر g ذ  لِك  g  g ٱلأ

Terjemahan: g“Jika gkamu gberselisih gpendapat gkembalikanlah gkepada gAllah 

g(Al-Qur’an) gdan gRasul g (sunnahnya), gjika gkamu gberiman gkepada gAllah 

gdan ghari gkemudian”. 

Dalam gayat gini gada gperintah gAllah guntuk gmengembalikan gurusan 

gkepada gAllah gdan gRasul g  bila gterdapat gperselisihan gpendapat. 

gSeandainya gboleh gmengambil gpendapat gsahabat, gtentu g Allah gakan 

gmenyuruh gumat gberbuat gdemikian. 

b. Ijma’ gsahabat gtentang gkebolehan gbeda gpendapat gantara gsesame 

gsahabat. gSeandainya g pendapat gseorang gsahabat gitu gmenjadi ghujjah g, 

gtentunya gseorang gsahabat gwajib gmengikuti g yang glain, gdan gini gadalah 

gmustahil. 

c. Sahabat gmengemukakan gpendapatnya gberdasarkan ghasil 

gijtihadnya, gbukan gberdasarkan g taufiq, gsehingga gada gkemungkinan 
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gpendapatnya gitu gsalah. gKarenanya, gpendapat gsahabat gitu g tidak 

gberdaya ghujjah gterhadap gyang glain. 

d. Para gsahabat gterkadang gberbeda gpendapat gdalam gbeberapa 

gmasalah gsebagian gsahabat g mengikuti gpendapat gyang gberbeda 

gdengan gpendapat gsahabat gyang glain. gKalau gsetiap g pendapat gsahabat 

gitu gmenjadi ghujjah gterhadap gsahabat glain gdan gorang-orang gsesudahnya g

 tentu ghujjah-hujjah gAllah gitu gberbeda gatau gberbenturan gsatu gsama 

glain. gMengikuti gpendapat g sebagian gsahabat gtidaklah glebih gbaik 

gdibandingkan gdengan gpendapat gsahabat gyang glain. g 

 

2. gPendapat gdari gkalangan gulama gyang gterdiri gdari: gMalik gibn gAnas, gal-

Razi, gal-Barza’I gdari gsahabat gAbu gHanifah, gal-Syafi’i gdalam gsalah gsatu 

gqaul-nya g(qaul gqadim), gdan gAhmad gdalam gsalah gsatu griwayatnya. gMereka 

gberpendapat gbahwa gpendapat gsahabat gitu gmenjadi ghujjah gsecara gmutlak. 

gMereka gmengemukakan gargumentasi gsebagai gberikut: 

a. Firman gAllah gdalam gsurah gAli g‘Imran gayat g110: 

يْرَ gَكُنتمَُْ ةَ gَخ  تgََْأمَُّ عْرُوفgََِت أمُْرُونَ gَلِلنَّاسgََِأخُْرِج   g َبِٱلْم 

Terjemahan: g“Kamu gadalah gumat gterbaik gyang gdikeluarkan gkepada 

gmanusia, gmenyuruh gberbuat gma’ruf...” 

 Ayat gini gmerupakan gkhitah gyang gdiarahkan gpada gumat gyang 

gmenjelaskan gbahwa gapa gyang gdisuruh gsahabat gitu gadalah gmakhruf 

gsedangkan gberbuat gyang gmakhruf gitu gwajib ghukumnya. 

 

b. Sabda gNabi 

 Para gsahabatku gadalah glaksana gbintang ggemintang, gsiapa gpun 

gyang gkamu gikuti gkamu gakan g mendapati gpetunjuk. 

 Hadits gini gmengisyaratkan guntuk gmengikuti gapa gyang gdiberikan 

gsahabat gNabi. gHal gini g menunjukan gkehujjahan gpendapat gyang 

gdisampaikan goleh gsahabat. 

 

3. gPendapat gkalangan gulama gyang gtidak gbersikap gsecara gmutlak g(pasti) 

gdalam gmenerima gatau gmenolak gpendapat gsahabat; gartinya: gmenerima 

gdalam gbentuk gtertentu gdan gmenolak gyang glainnya. gRincian gpendapat 

gmereka gadalah gsebagai gberikut: 
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a) Pendapat gsahabat gdapat gberdaya ghujjah gbila gpendapat gitu 

gbertentangan gdengan gqiyas. g Alasannya gadalah gseperti gyang 

gdikemukakan gal-Mahalli, gbahwa gpara gsahabat gitu gbiasa g

 beramal gdengan gqiyas, gkecuali gbila gmenemukan gdalil glain 

gyang glebih gkuat gyang g mendorongnya guntuk gtidak 

gmenggunakan gqiyas, gbaik gdalam gbentuk gnash gmaupun gdalam g

 bentuk gijma’: gBila gseorang gsahabat gmenyalahi gqiyas, gmaka 

gkemungkinan gbesar g(kuat g dugaan) gbahwa gia gmempunyai gdalil 

gyang glebih gkuat. 

b) Pendapat gsahabat gyang gdidukung goleh gqiyas gqarib gdapat gmenjadi 

ghujjah, gkarena gpendapat g tersebut gtelah gmendapat gkekuatan goleh 

gkesamaannya gdengan gqiyas. 

c) Pendapat gsahabat gdapat gmenjadi ghujjah gbila gpendapatnya gini gtelah 

gtersebar gdan gtidak g ditemukan gada gpendapat glain gyang 

gmenyanggahnya. gPendapat gini gmuncul gdi gkalangan g ulama gyang 

gtidak gmenerima gijma’ gsukuti’ gsebagai gdalil gyang gberdiri gsendiri. 

 

Di gkalangan gulama gyang gmenolak gkehujjahan gmazhab gshahabi 

gberbeda gpendapat gpula gdalam ghal gapakah gorang g(generasi) gsesudah 

gsahabat gboleh gber-taqlid gkepada gsahabat. gDalam ghal gini gada gdua 

gpendapat: 

3. gMuhaqqin, gsebagaimana gdikatakan gImam gal-Haramain gdalam gkitabnya 

gal-Burhan, g mengatakan gtidak gboleh. gAlasannya gadalah gbahwa gtidak 

gkuatnya gkepercayaan gpada g kebenaran gpendapat gsahabat gtersebut, 

gsebab gpendapatnya gtidak gpernah gdibukukan. gLain g halnya gdengan 

gpendapat gImam gMujtahid gyang gempat, gumpamanya, gyang gpendapatnya 

gtelah g dibukukan goleh gpara gmuridnya. gHal gini gbukan gkarena gkualitas gijtihad 

gimam gyang gempat g lebih gtinggi gdari gijtihad gsahabat. gPendapat gseperti gini 

gsejalan gdengan gpendapat gal-Syafi’i g dalam gqaul gjaded g(pandangan 

gbaru)-nya. 

4. gMembolehkan gsecara gmutlak gdengan galasan grasional gbahwa gbila gorang 

gboleh gber-taqlid g kepada gseorang gmujtahid gsesudah gmasa gsahabat, 

gtentu gakan glebih gboleh glagi gber-taqlid g g kepada gmujtahid gsahabat. 
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5. gQaul gqadim g(pendapat glama) gdari gal-Syafi’i gmengatakan gboleh gber-taqlid 

gkepada gsahabat g asalkan gpendapatnya gitu gsudah gtersebar gluas, 

gmeskipun gtidak gdibukukan. 

 Imam gIbnu gQoyyim gdalam gkitabnya g‘Ilmu gMuwaqqi’in g(Juz g4 

gHalaman g148) gmenyatakan g43 galasan gyang gmewajibkan gmengikuti 

gpandangan gsahabat, gakhirnya gbeliau gberkata gbahwa gfatwa gsahabat gtidak 

gkeluar gdari g6 gbentuk: 

1. g Fatwa gyang gdidengar gsahabat gdari gNabi 

2. g Fatwa gyang gdidengar gdari gorang gyang gmendengar gdari gNabi 

3. g Fatwa gyang gdidasarkan gatas gpemahamannya gterhadap gAl-Qur’an 

gyang gagak gkabur gdari gayat g tersebut gpemahaman gbagi gkita 

4. g Fatwa gyang gdisepakati goleh gtokoh-tokoh gsahabat gyang gsampai 

gkepada gkita gmelalui gsalah g seorang gsahabat 

5. g Fatwa gyang gdidasarkan gkepada gkesempurnaan gilmunya gbaik 

gBahasa gmaupun gtingkah g lakunya, gkesempurnaan gilmunya gtentang 

gkeadaan gNabi gdan gmaksud-maksudnya. gKelima g hal gini gadalah 

ghujjah gyang gwajib gdiikuti 

6. g Fatwa gyang gberdasarkan gpemahaman gyang gtidak gdatang gdari gNabi 

gdan gsalah g pemahamannya, gmaka ghal gini gtidak gjadi ghujjah. 

 Sebagaimana gtelah gdisebutkan gbahwa gUlama gberbeda gpendapat 

gtentang gkehujjahan gqaul gshahabi. gQaul gshahabi gmerupakan grujukan 

ghukum gdemi gmenyelesaikan gperistiwa-peristiwa ghukum gbaru gyang gterjadi 

gpasca gmeninggalnya gRasulullah gyang gtidak gterdapat gketentuannya gdalam 

gAlquran gdan gSunnah. gTerdapat gdua ggolongan gUlama gdalam gmenyikapi 

gqaul gshahabi gsebagai ghujjah gsyar’iyyah, gyaitu ggolongan gyang gsetuju 

gmenjadikan gqaul gshahabi gsebagai ghujjah gdan ggolongan gyang gmenolaknya. 

gPenjelasannya gsecara grinci gialah gsebagai gberikut: 

 

1. gUlama gyang gsetuju 

Di gantara gUlama gyang gsetuju gdengan gqaul gshahabi guntuk gmenjadi ghujjah 

gialah gImam gMalik, gAr gRazi, gHanafiyyah, gSyafi’i g(Qaul gQadim), gAhmad gbin 

gHanbal g(pendapat gterkuat).Musthafa gSaid gal gKhin, gAtsar gal gIkhtilaf gfi gal 

gqawa’id gal gUshuliyyah gfi gikhtilaf gal gFuqaha’, gLandasan gdalam gmenjadikan 

gqaul gshahabi gsebagai ghujjah gantara glain: 
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a) gQS: gAn gNisa’ g: g110 

ت  غأفِرِ g ثَُّ g ۥن  فأس هُ g ي ظألِمأ g أ وأ g ءًآ  سُوg ي  عأم لأ g و م ن دِ g ٱللَّّ  g ي سأ  غ فُوراgً ٱللَّّ  g يجِ 

g ًارَّحِيم 

Terjemahan: g“Kamu gadalah gumat gyang gterbaik gyang gdilahirkan guntuk 

gmanusia, gmenyuruh gkepada gyang gmakruf, gdan gmencegah gdari gyang 

gmungkar, gdan gberiman gkepada gAllah. gSekiranya gAhli gKitab gberiman, 

gtentulah gitu glebih gbaik gbagi gmereka; gdi gantara gmereka gada gyang gberiman, 

gdan gkebanyakan gmereka gadalah gorang-orang gyang gfasik” 

 

 

 

 

 

b) gQS. gAt gTaubah: g100 
بِقُون   جِريِن  g مِن  g ٱلأأ وَّلُون  g و ٱلسَّ  نٍ g ٱت َّب  عُوهُمg و ٱلَّذِين  g و ٱلأأ نص ارِ g ٱلأمُه   س    بِِِحأ

g  رَّضِى g َُّّٱلل g هُمأ مُأ g و أ ع دَّ g ع نأهُ g ٓ  و ر ضُواg ع ن أ نَّ تٍ g لْ   ٱلأأ نَّأ  رُ g تَ أت  ه اg تَ أرىgِ ج 

g  لِدِين  يمُ ٱلأع ظِ g ٱلأف وأزُ g لِك  ذ   g  g أ ب دًاg ٓ  فِيه اg خ  

Terjemahan: g“ gDan gorang-orang gyang gterdahulu glagi gyang gpertama-tama 

g(masuk gIslam) gdi gantara gorang-orang gmuhajirin gdan gAnshar gdan gorang-

orang gyang gmengikuti gmereka gdengan gbaik, gAllah gridha gkepada gmereka 

gdan gmereka gpun gridha gkepada gAllah. gAllah gmenyediakan gbagi gmereka 

gsurga-surga gyang gmengalir gdi gbawahnya gsungai-sungai. gMereka gkekal gdi 

gdalamnya gselama-lamanya. gItulah gkemenangan gyang gagung.” 

 

c) gIjma’ 

 Keputusan gpengangkatan gKhalifah gUtsman goleh gAbdurrahman gIbn 

gAuf gdengan gsalah gsatu gpertimbangannya gyaitu gmau gmengikuti gKhalifah 

gsebelumnya gyakni gAbu gBakar gdan gUmar gIbn gKhattab. 
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d) gDalil gAqli g(logika) 

 Di gantara galasan glogis gyang gmenjadi gdasar gkehujjahan gqaul gshahabi 

gantara glain: 

a. Pendapat gShahabat gdijadikan ghujjah gkarena gterdapat gkemungkinan 

gbahwa gpendapat gmereka gberasal gdari gRasulullah. 

b. Kedekatan gShahabat gdengan gRasulullah gdalam gwaktu gyang glama 

gmemberikan gmereka gpengalaman gyang gsangat gluas guntuk 

gmemahami gruh gdari gsyariat gdan gtujuan-tujuan gpensyariatan. 

c. Mereka gberguru glangsung gpada gRasululla gsehingga gdiyakini 

gpendapat gmereka glebih gmendekati gkebenaran. 

d. Mereka gadalah ggenerasi gterbaik gyang gmemiliki gsifat g‘adalah gdan 

glebih gjauh gdari gkemungkinan gmelahirkan gpendapat gsyara’ gtanpa 

galasan. 

 Terdapat gsuatu gpendapat gyang gmenyatakan gbahwa gsuatu gkaum 

gmenyetujui gqaul gshahabi gmenjadi ghujjah ghanya gqaul gAbu gBakar gdan gUmar 

gIbn gKhattab gsaja. gSedangkan gsebagian gUlama’ gHanafiyyah gberpendapat 

gbahwa gqaul gshahabi gmenjadi ghujjah ghanya gkhusus gpada gshahabat gahli 

gfatwa. 

 

2. gUlama gyang gmenolak 

Golongan gUlama gyang gmenolak gqaul gshahabi gmenjadi ghujjah gantara glain 

gAsya’irah, gMu’tazilah, gSyafi’i g(Qaul gJadid), gSyi’ah, gAl gKarkhi, gUlama 

gKontemporer gMadzhab gMaliki gdan gHanafi, gIbnu gHazm. gPendapat gmereka 

gdalam gmenolak gqaul gshahabi gberdasarkan gsebagai gberikut: 

a) gQS. gAl gHasyr g:2 

 
 
ٱعْتَبِرُوا

َ
لِىg ف و 

ُ
أ
رِ g يَ   بْصَ 

َ ْ
 ٱلْ

Artinya: g“ g……Maka gambillah gkejadian gitu guntuk gmenjadi gpelajaran gwahai 

gorang-orang gyang gmemiliki gpandangan.” 

b) gDalil gIjma’ 

 Para gShahabat gsendiri gtelah gbersepakat gbahwa gbisa gjadi gdi gantara 

gmereka gterjadi gperselisihan gpendapat. gJika gqaul gshahabi gmenjadi ghujjah, 

gmaka gdapat gdipastikan gadanya gkewajiban gmengikuti gbagi gpara gshahabat 

glain. gAkan gtetapi, ghal gitu gtidak gterjadi. 
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c) gDalil gaqli g(Logika) 

 Shahabat gjuga gtermasuk ggolongan gmujtahid gyang gjuga gmemiliki 

gpeluang gsalah gatau glupa. gSama ghalnya gdengan gpara gtabi’in gyang gjuga 

gmasuk ggolongan gmujtahid. gOleh gkarena gitu, gMujtahid ggenerasi gtabi’in gdan 

gsesudahnya gtidak gwajib gmengikuti gqaul gshahabat. 

d) gFakta gHistoris 

 Pengakuan gbeberapa gShahabat gyang gberbeda gpendapat gdengan 

gpendapat gTabi’in gmenunjukkan gbahwa gqaul gshahabat gbukan ghujjah. gSalah 

gsatunya gialah gketika gAnas gbin gMalik g(golongan gShahabat) gditanya gtentang 

gsuatu gmasalah. gBeliau gberkata: g“Tanyakan gpermasalahan gini gpada 

gpemimpin gkita, gAl gHasan”. gPadahal gAl gHasan gdari ggolongan gTabi’in. gAl 

gGhazali gtermasuk gseseorang gyang gmeniadakan gkehujjahan gqaul gshahabi 

gsecara gmutlak. gBeliau gberpendapat gbahwa gpara gshahabat, gsiapapun gitu, 

gtidak gada gjaminan gbahwa gmereka gterbebas gdari gkesalahan gsebagaimana 

gkeistimewaan gNabi. gBukan gsuatu grahasia glagi gbahwa gantar gpara gsahabat 

gkadang gterjadi gikhtilaf. gTerjadinya gikhtilaf gdi gantara gmereka gmerupakan 

gdalil gnyata gbahwa gpendapat gmereka gtidak gdapat gdijadikan ghujjah. 

 

4. gPandangan gAsy-Syafi’i gtentang gMazhab gShahabi 

Kata-kata gimam gSyafi’I gyang gjelas, gyaitu gbahwa gbeliau gtidak 

gmemandang gpendapat gseseorang gtertentu gdi gantara gmereka gadalah ghujjah 

gdan gbeliau gmemperkenankan gmenentang gpendapat gmereka gsecara 

gkeseluruhan gdan gmelakukan gijtihad’ gmengenai gistimbath gpendapat glain, 

gkarena gpendapat gmereka gitu gadalah gpendapat gijtihad’ gsecara 

gperseorangan gdari gorang-orang gyang gtidak gma’shum. gSebagaimana 

gsahabat gitu gboleh gmenentang g(pendapat) gsahabat glain, gberarti gjuga gpara 

gmujtahid gsesudahnya gboleh gmenentang gmereka. gOleh gkarena gitulah gimam 

gAsy-Syafi’i gberkata g“ gTidak gboleh gmenjatuhkan ghukum gatau gmemberi 

gfatwa\ gkecuali gdari gsisi gyang gpositif, gyaitu gAl-Qur’an gdan gAs-Sunnah”. gAtau 

gdari gpendapat gyang gdi gsepakati goleh gpara gilmuwan gyang gmereka gtidak 

gberselisih gdi gdalamnya gatau gberqiyas gdalam gsebagainya. 
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5. gPandangan g4 gMazhab gterhadap gMazhab gShahabi7 

 Musthafa gSaid gal gKhin gdalam gkitabnya gUshul gAl gFikh gAl gIslami 

gTarihuhu gwa gTathowwuruhu, gmenjelaskan gsecara gmendetail gtentang 

gposisi gqaul gshahabi gdalam gmenjadi ghujjah gsyar’iyyah gsecara ghierarki 

gdalam gsudut gpandang gmasing-masing gmadzhab. gBerikut gsikap gmasing-

masing gmadzhab gterhadap gqaul gshahabi gdalam gkekuatannya gsebagai 

ghujjah gsyar’iyyah: 

 

1. gMadzhab gHanafi 

 Qaul gshahabi gdalam gmadzhab gHanafi gmenjadi ghujjah gketiga gsetelah 

gAlquran gdan gas gsunnah gdi gposisi gpertama gdan gkedua. gMenurut gmadzhab 

gHanafi, gQaul gshahabi gmenjadi ghujjah gketika gmenjangkau gperkara-perkara 

gyang gyang gtidak gdapat gdijangkau goleh gqiyas. gDalam ghal gini, gmereka 

gmendahulukan gqaul gshababi gdaripada gqiyas. gSedangkan gqaul gshahabi 

gyang gmenyangkut gperkara-perkara gyang gdapat gdijangkau goleh gqiyas, 

gmereka gberselisih gpendapat. gAda gyang gtetap gmemprioritaskannya gmenjadi 

ghujjah gatas gqiyas. gAda gpula gyang gmemandangnya gbukan gsebagai ghujjah. g 

 

2. gMadzhab gMaliki 

 Madzhab gMaliki, gmeletakkan gqaul gshahabi gsama gseperti gmadzhab 

ghanafi, gyaitu gmenjadi ghujjah gsyar’iyyah gketiga gsetelah gAlquran gdan gas 

gsunnah. gMereka gsecara gmutlak glebih gmengedepankan gqaul gshahabi 

gdaripada g gijma’ gdan gqiyas. 

 

3. gMadzhab gSyafi’i 

 Madzhab gSyafi’i gsecara ginstitusi gjuga gmenjadikan gqaul gshahabi 

gsebagai ghujjah gsyar’iyyah. gAkan gtetapi, gpeletakannya gsecara gjierarkis 

gberada gdi gbawah gAlquran, gsunnah, gIjma’, gQiyas, gdan gIstishhab. 

gSedangkan gsikap gImam gAsy gSyafi’i gsendiri gialah, gmeski gdalam gqaul gqadim 

gmengakui gqaul gshahabi gsebagai ghujjah, gakan gtetapi gdalam gqaul gjadid 

gbeliau ghanya gmenerima gqaul gshahabi gsebagai ghujjah gketika gdalam gqaul 

gshahabi gtersebut gmengandung gunsur gqiyas. 

                                                       
7 Muchamad Coirun Nizar, ” Qaul Shahabi dan Aplikasinya dalam Fiqh Kontemporer”, dalam 

jurnal.unissula Vol. 1, No. 1, Oktober 2017, 20-38. 
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4. gMadzhab gHanbali 

 Sikap gmadzhab gHanbali gterhadap gqaul gshahabi gialah gsebagaimana 

gsikap gmadzhab gHanafi gdan gMaliki gyaitu gmenerima gqaul gshahabi gsebagai 

ghujjah gketiga gsetelah gAlquran gdan gsunnah. gBahkan gImam gAhmad glebih 

gmendahulukan gqaul gshahabi gdaripada ghadis gdalam gtingkatan gmursal gatau 

gdhaif. 

 Zakariya gAl gAnshari gmenyebutkan gtentang gbeberapa gpermasalahan 

gyang gberkaitan gdengan gkehujjahan gqaul gshahabi gsalah gsatunya gialah 

gdapatkah gqaul gshahabi gyang gkeluar gdari gsalah gseorang gsahabat gmenjadi 

ghujjah gbagi gsahabat glain. gDalam ghal gini, gUlama’ gsepakat gmengingkari 

gkehujjahan gqaul gshahabi gbagi gsahabat glain.27 gSedangkan gketika gqaul 

gshahabi gdijadikan ghujjah gbagi gumat gsetelah gmasa gsahabat, gmaka gUlama’ 

gberbeda gpendapat gmengenai ghal gini. gPerbedaan gpendapat gUlama 

gmengenai gkehujjahan gqaul gshahabi gbagi gselain gSahabat gantara glain g: 

1. Qaul gShahabi gbukan gmerupakan ghujjah gsyar’iyyah gbagi gsiapapun 

gdari gkalangan gmujtahid g baik gdari gkalangan gtabi’in gmaupun 

gsetelahnya. gPendapat gini gmerupakan gqaul gashah28. 

2. Qaul gShahabi gmerupakan ghujjah gsyar’iyyah gbagi gselain gsahabat 

gdan gmemiliki gderajat gdi g atas gqiyas. 

3. Qaul gShahabi gmerupakan ghujjah gsyar’iyyah gbagi gselain gsahabat 

gyang gderajatnya gdi gbawah g qiyas. 

4. Qaul gShahabi gmenjadi ghujjah gbagi ggenerasi gtabi’in gdan gsetelahnya 

gmanakala gqaul gtersebut g telah gtersebar gdan gtidak gmendapat 

gpertentangan gdengan gpendapat glain. 

5. Qaul gShahabi gdapat gmenjadi ghujjah gbagi gselain gsahabat gketika 

gmenyalahi gqiyas. 

6. Qaul gShahabi gyang gdapat gmenjadi ghujjah gbagi gselain gsahabat 

ghanya gqaul gAbu gBakar g Ash gShidiq gdengan gUmar gbin gKhattab 

gsaja. 

 

 Dari gikhtilaf gyang gterjadi, gWahbah gZuhaili gmengambil gsuatu gtarjih 

gdengan gmenyatakan gbahwa gqaul gshahabi gyang gmerupakan gpendapat 

gperorangan gbukan gmerupakan ghujjah gsyar’iyyah gyang gberdiri gsendiri. 



 

185 
 

gSebab gmemiliki gpeluang gbenar gdan gsalah. gQaul gshahabi gtersebut gdapat 

gmenjadi ghujjah gyang gdiikuti gketika gmemiliki gsandaran gdalam gbentuk gnash 

gbaik gAlquran gmaupun gSunnah. 

 

6. gPandangan gdan gPenolakan gAs-Syaukani gterhadap gMazhab 

gShahabi 

 Menurut gimam gempat gMadzhab gHanafi, gMaliki, gSyafi’i, gdan gHanbali 

gbahwa gQaul gShahabi gdapat gdibuat ghujjah. gBahkan gdi gantara gmereka gada 

gyang gberpendapat gmendahulukan gQaul gshahabi gdaripada gQiyas. gHal gini 

gberbeda gdengan gImam gAsy-Syaukani gyang gmenolak gterhadap gQaul 

gshahabi gsebagai ghujjah. g 

 Imam gAsy-Syaukani gbesar gdilingkungan gkeluarga gyang 

gbermadzhab gSaidiyah. gAsy-Syaukani gmempelajari gmadzhab gSaidiyah 

ghingga gmendalam gbahkan gmenjadi gsufti gdan gtauladan gsehingga gkarirnya 

gterus gmeningkat, gdan gdiantara gusaha guntuk gmeningkatkan gkarirnya gadalah 

gdengan gmempelajari ghadits-hadits gnabi, gfiqh, gdan gtauhid gsehingga 

gmencapai gtingkatan gmujtahid g. gsedangkan gaqidah gyang gia gpegangi gadalah 

gaqidah gmadzhab gsalaf, gdimana gsifat-sifat gAllah gbaik gyang gada gdalam gAl-

Qur’an gmaupun gHadits gdiartikan gmenurut gmahirnya gtanpa gada gpenta’wilan. 

g 

 Imam gAsy-syaukani gsebelum gmempertegas gpendapatnya gtentang 

geksistensi gQaul gshahabi, gia gmemaparkan gdahulu gbeberapa gpendapat 

gulama gtentang gmasalah gini. gDalam guraiannya gdikatakan gbahwa gQaul 

gshahabi gyang gsemata-mata gberdasarkan gijtihad gmurni gtidak gdapat gdibuat 

ghujjah goleh gsahabat glainnya. gKesepakatan gini gdinukil gImam gAsy-Syaukani 

gdari gpendapat gQadli gAbu gBakar, gal-Amidy, gIbn gHajih, gdan glain-lainnya. 

gNamun gsetelah gitu gpara gulama gterjadi gperbedaan gpendapat gtentang gQaul 

gshahabi gyang gsemata-mata ghasil gijtihad, gapakah gdapat gdibuat ghujjah goleh 

ggenerasi gsesudahnya gatau gtidak. g 

 Berdasarkan gatas gberbedanya gpendapat gdi gkalangan gulama 

gmengenai gQaul gshahabi, gImam gAsy-Syaukani gberkata: g“Maka gtidak 

gdiragukan glagi gbahwa gsesungguhnya gQaul gshahabi gitu gadalah gditimbulkan 

gdari gbeberapa gmasalah gyang gbersifat gIjtihad. gDan gjika gQaul gShahabi gitu 

gtimbul gbuka gdari gijtihad, gmaka gqaul gshahabi gbukanlah gtermasuk gyang gsaya 

gtentang. gNamun gyang gbenar gqaul gshahabi gtidak gdapat gdijadikan ghujjah. 
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gKarena gAllah gtidak gmengutus gumat gdidunia gini gkecuali gNabi gMuhammad 

gshahallahu galaihi gwa gsallam, gdan gtidak gbagi gkita gkecuali gRasul gsatu gdan 

gkitab gAl-Qur’an gsatu. g 

Semua gumat gislam gdiperintahkan guntuk gmengikuti gAl-Qur’an gdan 

gSunnah gRasulullah. gTidak gada gperbedaan gantara gpara gsahabat gdari 

gorang-orang gyang gjatuh gsesudahnya. gSecara gkeseluruhan gmereka 

gdibebani gtaklif gsyar’i gdan gharus gmengikuti gAl-Qur’an gdan gSunnah gNabi. 

gBarangsiapa gmengatakan gbahwa gQaul gshahabi gdapat gdibuat ghujjah gdalam 

gmasalah gyang gmenyangkut gAgama gAllah gtanpa gberlandaskan gAl-Qur’an 

gdan gAs-Sunnah gdan gsesuatu gyang gkembali gkepadanya gmaka gorang gitu 

gbebicara gdalam gmasalah gagama gAllah gdengan gsesuatu gyang gtidak gada 

gketetapannya. gDan gdia gmenetapkan ghukum gsyara gyang gtidak gdiperintah 

gAllah. g 

Hal gini gadalah gperkara gbesar gdan gkebohongan gyang gmembara. 

gKarena gsuatu ghukum guntuk gpribadi gatau gindividu gdiri gdari ghamba gAllah, 

gdimana gperkataan gmereka gdapat gdibuat ghujjah gbagi gkaum gmuslimin gyang 

gwajib gbagi gmereka gyang gmengamalkannya gdan gmenjadikan gsuatu 

gketetapan gyang gmenyebabkan gberkobarnya gbala’ gmaka gitu gbukan gdari 

gAllah. g 

Tidak gdiperkenankan gbagi gseseorang guntuk gtunduk gdan gcondong 

gserta gmengamalkannya. gKarena ghal gitu ghanya guntuk gutusan-utusan gAllah 

gyang gdiperintah guntuk gmembawa grisalah gkepada ghamba-hambaNya, 

ghukum guntuk gpara gsahabat, gwalaupun gorang gyang gbukan gRasul gitu 

gmendap gsaatkan gsuatu gilmu gyang gtinggi gdan gmengerti gmasalah-masalah 

gagama gserta gmencapai gtingkat gkebenaran gyang gtidak gdiragukan. g 

Tidak gdiragukan gbahwa gmaqom gsahabat gadalah gmaqom gyang 

gagung gtetapi gitu ghanya gdari gsegi gkeutamman gdan gketinggian gderajat gdan 

gkeagungan gkeadaan. gOleh, gkarena gitu, gsalah gsatu gdari gmerreka g(sahabat) 

gmembentang gyang gtidak gsampai gpadanya gselain gdari gmereka gsuatu 

gsadaqah gyang gmenyamai gsebesar ggunung. gTidak gada gpersesuaian gantara 

gmenjadikan gketinggian gderajat gmereka gbagi gRasulullah gdalam gmemakai 

ghujjah gbeliau gdan gmewajibkan gmanusia guntuk gmengikutinya. gKarena gitu 

gbukan gtermasuk gsesuatu gyang gmendapat gizin gdari gAllah gdan gtidak gada 

gketetapannya gdarinya gsatu ghuruf gpun. 
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 Dari guraian gdiatas gjelas gbahwa gpada gdasarnya gImam gAsy-Syaukani 

gtidak gmenolak gdan gmenetang gQaul gshahabi gyang gbersifat gtauqifi. gArtinya 

gbila gdiantara gpara gsahabat gitu gada gyang gmengatakan gsuatu gmasalah gyang 

gmenyangkut gstatus ghukum gtertentu gatau gmelakukan gperbuatan-perbuatan 

gyang gbukan gsemata-mata gdari gpemikiran gmurni gmereka gakan gtetapi 

gmendengar gatau gmelihat gdari gRasulullah gshahallahu galaihi gwa gsallam. 

gBeliau ghanya gmenolak gqaul gshahabi gyang gberdasarkan gijtihad gmurni 

gmereka gdengan galasan gbahwa gAllah gtidak gmengurus gumat gdi gdunia gini 

gkecuali ghanya gseorang gnabi gyang gsekaligus gsebagai gseorang gRasul gyaitu 

gNabi gMuhammad gshahallahu galaihi gwa gsallam. gSedangkan gkitab gsucinya 

ghanya gsatu gyaitu gAl-Qur’an gsebagai gpedoman ghidup gdan gkehidupan gumat 

gmanusia gdi gdunia. gMaka gAllah gmeminta gdan gmengharuskan gumat gmanusia 

guntuk gselalu gmengikuti gdan gmenjalankan gketentuan-ketentuan gyang gtelah 

gada gbaik gdalam gAl-Qur’an. 

 Dalam gakhir gpembicaraannya gImam gAsy-Syaukani gtetap 

gmempertegas gsikapnya g gyaitu gAllah gtidak gpernah gmemerintahkan gkepada 

gumat gislam guntuk gmengikuti gselain gdari gNabi-Nya, gbegitu gpula gAlllah gtidak 

gmengutus gkepada gumat gmanusia gkecuali gkepada gNabi gMuhammad 

gshahallahu galaihi gwa gsallam. gAllah gtidak gmensyariatkan gsatu ghuruf gpun 

gkecuali gmelalui gaturannya, goleh gsebab gitu gbarangsiapa gyang gmengikuti 

gselain gucapan gdan gperbuatan gRasulullah gserta gmenjadikah ghujjah, gmaka 

gperbuatan gitu gtidak gpunya gotoritas guntuk gmenciptakan gsyariat gislam. 

gDengan gdemikian gapapun gbentuk gperbuatan gdan gperkataan gsahabat gtidak 

gdapat gdijadikan ghujjah. 
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BAB gIV 

KAIDAH-KAIDAH gPENGAMBILAN gHUKUM 

 

A. gLafaz gdari gSegi gKejelasan gMaknanya 

Lafaz gadalah gsusunan gbeberapa ghuruf gyang gmengandung garti. 

gLafaz gdari gsegi gkejelasan gmaknanya gterbagi gkepada gdua gmacam, gyaitu 

glafaz gyang gjelas gdan glafaz gyang gtidak gjelas. gMaksud gdari glafaz gyang gjelas 

gadalah glafaz gyang gjelas gpenunjukannya gterhadap gmakna gyang gdimaksud 

gtanpa gmemerlukan gpenjelasan gdari gluar. 

Lafaz gyang gjelas gadalah glafaz gyang gjelas gpenunjukannya gterhadap 

gmakna gyang gdimaksud gtanpa gmemerlukan gpenjelasan gdari gluar. gLafaz 

gyang gjelas gjuga gbiasa gdisebut gdengan gzhahirud, gmaksud gdari gzhahirun 

gadalah gsuatu glafaz gyang gmenunjuk gkepada gmakna gyang gdikehendaki goleh 

gsighat g(bentuk) glafaz gitu gsendiri, gartinya guntuk gmemahami gmakna gdari 

glafaz gitu gtidak gtergantung gkepadasuatu ghal gdari gluar. g 

 gSedangkan gyang gdimaksud gdengan glafaz gyang gtidak gjelas gadalah 

glafaz gyang gbelum gjelas gpenunjukkannya gterhadap gmakna gyang gdimaksud 

gkecuali gdengan gpenjelasan gdari gluar glafaz gitu. gLafaz gyang gtidak gjelas gjuga 
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gbiasa gdisebut gdengan gkhafiyud gdalalah, gkhafiyud gdalalah gadalah glafaz 

gyang gpenunjukannya gkepada gmakna gyang gbukan gdikehendaki goleh gsighat 

gitu gsendiri, gmelainkan gkarena gtergantung gkepada gsesuatu gdari gluar. 

gKetergantungannya gkepada gsesuatu gdari gluar glantaran gadanya gkekaburan 

gpengertian gpada glafaznya. gKekaburan glafaz gitu gdapat gdihilangkan gdengan 

gjalan gmengadakan gpenelitian gdan gijtihad. 

Adapun gdalam glafaz gyang gjelas gterdapat g2 gmetode gatau g2 gpendapat 

gyang gpertama gmenurut gHanafiyah gdan gyang gkedua gjumhur gulama gdan 

gsyafiïyah 

 

1. gMenurut gHanafiyah gada gempat gyaitu 

1. gDzhahir 

Dzohir gsecara getimologi; gbearti gjelas. gSedangkan gmenurut 

gterminologinya gyaitu; gsetiap g glafadz gatau gkalam gyang gsudah gjelas gmakna 

gyang gdimaksud gbagi gorang gyang gmendengarkan g gdengan glafadz gitu 

gsendiri, gtanpa gtergantung gpada gsesuatu gyang glain gdan gjuga gtanpa gangan-

angan gbaik glafadz gitu gtercetak gkarena gmakna gyang gdikehendaki gitu gatau 

gtidak gketika gmaksud gsuatu gayat gdapat gdipahami gtanpa gmemerlukan 

gpenukilan gterhadap gma'na glainya, gakan gtetapi gbukan gmerupakan gmaksud 

gasli gdari gkonotasi gbahasanya, gmaka ghal gitu gdapat gmengi'tibarkan gkalam 

gtersebut gkeapada--maksud gkalam gtersebut gsecara geksplisi gHukum gDzohir. 

Hukum gDzohir gwajib gmengamalkan gpetunjuknya gsecara gyakin gdan 

gpasti, gbaik glapadz gtersebut gbersifat gumum gataupun gkhusus gterkecuali 

gapabila gterdapat gdalil glain gyang gmengeliminasi gke gudhulan-ya, gbaik 

gmengarah gkepada gmaksud glain gatau gadanya gdalil glain gyang gmenunjukan 

gpendiskualifikasian glafadz gyang gdimaksud, gsebagaimana glafadz gmuthlaq 

gyang gmemerlukan gtaqyid. 

 g gContoh glafaz gzhahir gyang gada gdalam gal-Qur’an gseperti gsurah gAl-

Nisa gayat g3 gberikut gini: 

Artinya: gDan gjika gkamu gtakut gtidak gakan gdapat gBerlaku gadil gterhadap g(hak-

hak) gperempuan gyang gyatim g(bilamana gkamu gmengawininya), gMaka 

gkawinilah gwanita-wanita g(lain) gyang gkamu gsenangi g: gdua, gtiga gatau gempat. g 

g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g g 

 g g g g g g g g g g g gMakna gatau garti gzhahir gyang gcepat gyang gdapat gditangkap gdari gayat 

gtersebut gadalah ghalalnya gmengawini gwanita-wanita gyang gdisenangi gdan 
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gkebolehan gmenikahi gperempuan gsebanyak gdua, gtiga, gatau gempat gorang. g 

gAkan gtetapi gmakna gzhahir gtersebut gbukanlah gmaksud gutama gayat, gkalau 

gdiperhatikan grangkaian gpembicaraannya, gbukanlah gmakna gitu gyang 

gdimaksud. gMaksud gdari gungkapan gitu gialah gmembatasi gjumlah gwanita 

gyang gboleh gdikawini gatau gdinikahi gyaitu gempat gorang gdan gmaksud 

gutamanya gadalah gpenetapan gkehati-hatian guntuk gberlaku gadil gdalam 

gbermu’amalah gdengan gperempuan-perempuan gyatim. gSebab gkebiasaan 

gorang-orang gArab gdalam gmemperlakukan ganak gperempuan gyatim gyang 

gberada gdi gdalam gperlindungannya gadalah gdengan gtujuan gpenguasaan 

gharta gyang gditinggalkan goleh gorang gtua ganak gyatim gtersebut. 

 g g g g g g g g g g g gDengan gdemikian, gyang gdimaksud gdengan glafaz gzhahir gadalah 

gbentuk glafaz gyang gmemunculkan gmakna gyang gcepat gditangkap gdari 

gmendergarkan glafaz gtersebut, gnamun gmengandung gmakna grelatif gbahwa 

gada gmakna glain gselain gmakna gyang gtelah gditangkap gsecara glangsung. 

 
 g 

2. gNash g 

Nash gialah gsetiap glafadz gyang gmenunjukan gkepada gma'na gatau 

gmaksud gasli glafadz gsecara gjelas, gmelalui gkonotasi glafadz gtersebut gdengan 

gmenggunakan gperangkat gtakwil, gtakhsis gdan gmenerima gnasakh g(khusus gdi 

gmasa gturunya gwahyu) 

 

Nash gwajib ghukumnya, gsebagaimanan ghukum gDzohir gdengan 

gpertimbangan gtakwil gketika glafadznya gkhos gdan gpertimbangan gtahsih gserta 

gnasakh gapabila glafadznya g‘am. gTetapi gmeskipun gpentakwilan gtidak gdi 

gsandarkan gkepada gsuatu gdalil gatau gpentakwilanya gberada gjauh gdari gma'na 

gdzohirnya, gkedudukan gnash gbersifat gtetap ghukumnya gQat'i gdan gyakin. gDan 

glebih gjauh gkemungkinannya guntuk gdiyakwil gdari gpada gdhahir 

Lafaz gnash gadalah glafal gyang gmenunjukkan gpengertiannya gsecara 

gjelas gdan gmemang gpengertian gitulah gyang gdimaksudkan gatau gdikehendaki 

goleh gkonteksnya. gLafaz gnash gmerupakan gbentuk glafaz gyang glebih gjelas 

gdari glafaz gzhahir gyang gdijelaskan goleh glafaz gitu gsendiri gdengan gadanya 

gpetunjuk gyang gterkait gdengan gmaksud gpembicara. gDalam garti gbahwa 

gkejelasan gmakna glafaz gnash gdibandingkan glafaz gzhahir gtidak gterjadi 

gsemata-mata gdari gstruktur gkalimat gnamun gdari gmakna gyang gmenghadirkan 
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g gmaksud gpembicara gitu gsendiri. gSecara gsingkat gdapat gdinyatakan gbahwa 

glafaz gnash gadalah gsebuah glafaz gyang gpenunjukan gmaknanya gsesuai 

gdengan gmaksud gpembicara. 

 gUntuk glebih gjelas gtentang glafaz gnash gdan gperbedaan gdengan glafaz 

gzhahir, gdapat gdicontohkan gmelalui gayat griba gyang gtelah gdiuraikan gpada 

gpembahasan glafaz gzhahir gdengan gredaksi gayat gyang glengkap gberikut: 

 gArtinya g: gorang-orang gyang gMakan g(mengambil) griba gtidak gdapat gberdiri 

gmelainkan gseperti gberdirinya gorang gyang gkemasukan gsyaitan glantaran 

g(tekanan) gpenyakit ggila. gKeadaan gmereka gyang gdemikian gitu, gadalah 

gdisebabkan gmereka gberkata g(berpendapat), gSesungguhnya gjual gbeli gitu 

gsama gdengan griba, gPadahal gAllah gtelah gmenghalalkan gjual gbeli gdan 

gmengharamkan griba. g(QS.Al-Baqarah: g275) 

 

 g g g g g g g g g g g g g g g gLafaz gnash gdari gayat gini gmenunjukkan gmakna gperbedaan gantara 

gjual gbeli gdan griba gdari gsegi ghalal gdan gharam. gMakna gayat g(sebagai gmakna 

gzhahir) gpada gmakna gkehalalan gjual gbeli gdan gkeharaman griba. gSementara 

gdalam gmakna gnash gpernyataan gperbedaan gkeduanya gmerupakan gmakna 

gyang gsesuai gdengan gmaksud gayat gtadi. 

 

3. gMufassar 

Definisi gMufassar gyaitu: gsetiap glafadz gyang gmenunjukan gkepada 

gma'na gserta gmaksud glafadznya gsecara glebih gjelas gdari gpada gpada gdzohir 

gdan gnash gserta gtidak gmungkin gditakwil gatau gditakhsis gakan gtetapi 

gmenerima gnasakh gpada gmasa gturunya gwahyu gberlangsung gDalam 

gmenerangkan gsuatu glafadz, gMufasssar gterbagi gdua gbagaian. gPertama: 

gBayanu gat-Taqrir. gYaitu gsuatu gketerangan g/ gpenjelasan gyang 

gmenghilangkan gkemngkinan guntuk gditahsisnya gsuatu glafadz gapabila glafadz 

gitu gumum gdan gkamungkinan gmajaz gdan gditakwilnya gsuatu glafadz gyang 

gkhos g( gkhusus g) gdan gmenjadikan glafadz gitu glebih gkuat. gkedua: gBayanu gat-

Tafsir. gYaitu gsuatu gsuatu gpenjelasan gatau gketerangan gyang 

gmenghilangkan gkesamaran gdalam gsuatu glafadz gdan gmenjadikanya glebih 

gjelas. 

Kedudukan ghukumnya gbersifat gwajib gqoth'i, gtanpa gada 

gkemungkinan gtakwil gatau gtakhsis gtetapi gmasih gmungkin gadanya gnasakh gdi 



 

192 
 

gmasa gnabi, gdengan gsyarat gapabila ghukumnya gtersebut gbersifat gJuz'i; 

gkarena gmasa gpemberlakuan gnasakh g(penghapusan gma'na gnash) gterbatas 

gpada gmasa gNabi gdan gpada gsaat gturunnya gwahyu gberlangsung, gadapun 

gsetelah gwafatnya gNabi gMuhammmad. gSaw gdan gterputusnya gwahyu, 

gkedudukan ghukum gsyara' gdalam gal-Qur'an gdan gSunnah gmenjadi gketetapan 

ghukum gyang gpermanen g(muhkam g) gtanpa gmenerima gnasakh gdan gIbthol. 

Mufassar gadalah glafaz gyang gmenunjuk gkepada gmakna 

gsebagaimana gdikehendaki gatau glafal gyang g gmenunjukkan gkepada 

gmaknanya gsecara gjelas gdan gperinci gtanpa gada gkemungkinan guntuk 

gdipalingkan gkepada gpengertian glain. gPenunjukkan glafaz gmufassar 

gterhadap gmaknanya glebih gjelas gdaripada glafaz gzhahir gmaupun glafaz gnash. 

gLafaz gmufassar gdapat gdibagi gdua g: 

 gLafaz gyang gmaknanya gjelas gdan gterperinci gdari gsemula gtanpa 

gmemerlukan gpenjelasan. gContohnya gadalah g: 

ذِينَ 
َّ
تِ g يَرْمُونَ g وَٱل

 َ
حْصَن

ُ ْ
مَّ g ٱلْ

ُ
مْ g ث

َ
 g ل

 
وا

ُ
ت
ْ
رْبَعَةِ g يَأ

َ
ءَ g بِأ

 
هَدَا

ُ
ٱجْلِدُوهُمْ g ش

َ
نِينَ g ف مَ 

َ
 ث

g 
ً
دَة

ْ
 g جَل

َ
 g وَل

 
وا

ُ
قْبَل

َ
هُمْ g ت

َ
 g ل

ً
دَة هَ 

َ
بَدًاg ش

َ
ئِكَ g  g أ

  َ
ل و 
ُ
سِقُونَ g هُمُ g وَأ

 َ
ف
ْ
 ٱل

Terjemahan: g“Dan gorang-orang gyang gmenuduh gwanita-wanita gyang gbaik-

baik g(berbuat gzina) gdan gmereka gtidak gmendatangkan gempat gorang gsaksi, 

gMaka gderalah gmereka g(yang gmenuduh gitu) gdelapan gpuluh gkali gdera”. g 

(QS. gAn-Nur: g4) 

 g g g g g g g g g g g gBilangan gdelapan gpuluh gkali gdera gbagi gpelaku gqadhf gyang 

gmenuduh gorang gbaik-baik gmelakukan gzina gtanpa gadanya gempat gorang 

gsaksi, gmerupakan glafaz gmufassar. gSebab gbilangan gdelapan gpuluh 

gmerupakan gbilangan gyang gtelah gpasti, gmaknaya gtidak gdapat gdipalingkan 

gdan gpengertian gangkan gdelapan gpuluh gkali gitu gtidak gdapat gdiubah gdengan 

gmengurangi gatau gmenambah gjumlahnya. 

 

4. gMuhkam 

Muhkam gmenurut gterminologi gpara gahli gUshul; gYaitu glafadz gyang 

gmenunjukan gkepada gma'nanya gmelalui gkonotasi glafadz gtersebut gsecara 

gjelas gdan gterperinci gtanpa gadanya gkemungkinandaanya gtakwil, gtakshsis 

gdan gnasakh. gHal gtersebut gkarena glafadz gMuhkam gmenyangkut 
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gpermasalahan gasasi, gseperti ghalnya gUshulul gIman, gUshulul gfadhail gdan 

gQaidah gakhlakiah. gDalam gkitab gUshulul gFiqh gAlislami, gWahbah gZuhuaili 

gmengkalsisifikasikan gMuhkam gkepada gdua gtema; gPertama: gAlmuhkam 

gLidzatihi gyaitu gsuatu gkonsensus ghukum gyang gterambil gdari gdzat gnash 

gtersebut. gSebagaimana gFirman gAllah g{Innalaha gBii gkulli gsyain gAlim} gmaka 

gsifat galim gbagi gAllah gbersifat gqadim gazali gyang gartinya gyang gada gpada 

gdzatnya gAlloh gSWT, gmaka gpembahasannya gini gtidak gmenerima gNasakh, 

gmaupun gtakwil gkarena gpembahsanya gyang gbersifat gpermanen gdan gtetap 

gmengenai gsifat gUluhiyah gKedua: gAl-muhkam gLi gGhoirihi, gyaitu glafadz gyang 

gterhukumi gdisebabkan gperkara glain gdiluar gnash, gyaitu gsetiap gNash gyang 

gterputus gpenasakhan-nya gdisebabkan gterputusnya g(masa gpenurunan) 

gwahyu gkerana gwafatnya gNabi gSaw., gMaka ghukum gtersbut g(dapat) gdatang 

gdari gperkara glain gdiluar gNash, ghal gtersebut gmeliputi gberbagi gmacam gdilalah 

gwadih gyang gempat; gDzohir, gNash, gMufassar, gdan gAl-muhkam. 

Lafaz gmuhkam gadalah glafaz gyang gmenunjukkan gkepada gmaknanya gsecara 

gjelas gsehingga gtertutup gkemungkinan guntuk gdi gta’wil gdan gmenurut gsifat 

gajaran gyang gdikandungnya gtertutup gpula gkemungkinan gpernah gdibatalkan 

goleh gAllah gdan gRasul-Nya. gDengan gkata glain glafaz gini gtidak gmenerima gta’wil 

gmaupun gnasakh g( gpembatalan), gsebab gmenurut gsifat gyang gdikandungnya 

gtertutup gkemungkinan guntuk gdibatalkan. 

Lafaz gmuhkam gterkait gayat gdan ghadis gNabi gSaw gmemiliki gdua gbentuk. 

gKedua gbentuk gmuhkam gadalah gsebagai gberikut. 

a. g g gMuhkam glidhatihi, gyaitu gbentuk glafaz gmuhkam gyang gkejelasan gmaknanya 

gberasal gdari gteks gitu gsendiri. gSeperti gayat gberikut gini g: 

 g 
 
قُوا َ g وَٱتَّ

َّ
 g ٱللّ

 
ا مُو 

َ
نَّ g وَٱعْل

َ
َ g أ

َّ
ِ g ٱللّ

ل 
ُ
ىْء  g بِك

َ
 عَلِيمg ش 

Terjemahan g: g“Dan gbertakwalah gkepada gAllah gserta gketahuilah 

gbahwasanya gAllah gMaha gmengetahui gsegala gsesuatu.” g(QS. gAl-Baqarah: 

g231) 

Sifat gal-‘ilm g( gmengetahui) gmerupakan gsalah gsatu gsifat gyang gmelekat 

gpada gzat gAllah gSwt, gtidak gmungkin gmengandung gnaskh gkarena gsifat gmaha 

gmengetahui gtersebut gmerupakan gsifat gketuhanan. 

 



 

194 
 

b. g g gMuhkam glighayrihi, gyaitu gbentuk glafaz gmuhkam gyang gkejelasan gmaknanya 

gdisebabkan gsesuatu gdi gluar gdari gteks. gMaksudnya gsetiap gayat gatau ghadis 

gNabi gSaw gyang gtelah gterputus gkemungkinan gdilakukan gnaskh gdengan 

gsebab gterputusnya gwahyu gatau gkarena gberakhirnya gmasa gkerasulan gdan 

gkenabian gdengan gwafatnya gRasulullah gSaw. 

Hukumnya gwajib gQoth'i gtanpa gada gkeraguan glagi, gdikarenakan gtidak 

gada gpertimbangan glain guntuk gmem'anainya gke garti gyang glain gserta gtidak 

gpula gmenerima gnasakh gdan gpembatalan gnash gsecara gmuthlaq, gbaik 

gdimasa gturunya gwahyu gmaupun gsetelah gwafatnya gRasul gSaw. 

 

 

 

 

B. gmenurut gjumhur gUlama’dan gSyafi’iyah 

 

1. Dhahir 

 Lafadz gyang gdhahir gialah glafadz gyang gmungkin gutuk gditakwil gatau 

gdilalahnya gmasih gdhonni g( gada gsangkaan g)baik gdilalahnya gkeluar gdari 

glafadz gitu gsendiri gseperti gdilalah gumum gatas gsemua gindividu gatau gdari 

gurfnya gseperti gdalalahnya gsholat gpada gsyara’ gatas gucapan gdan gperbuatan 

gtertentu. gDhohir gdengan gdefinisi gseperti gini gmemuat gdhahir gdan gnash 

gHanafiyah. 

 Hukum gDhahir gyaitu gmengamalkan gmadlulnya g(yang 

gditunjukkannya) gdan gtidak gboleh gmeninggalkannya gkecuali gdengan 

gadanya gtakwil gyang gshohih. 

makna gyang gdihasilkan gdari gmakna gzahir gmerupakan gbentuk gmakna gyang 

gcepat gditangkap gdari gmendengarkan glafaz gitu, gnamun gmasih gterdapat 

gkemungkinan gpengertian glain gselain gpengertian gyang gtelah gditangkap. 

gContohnya gdalam gAl-Qur’an gadalah gkata gyad gdalam gsurat gal-Fath gayat g10 

g: 
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 ف م نg  g أ يأدِيهِمأ g ف  وأق  g ٱللَِّّ g ي دُ g ٱللَّّ  g يُ ب ايِعُون  g إِنََّّ اg يُ ب ايِعُون ك  g ٱلَّذِين  g إِنَّ 

g  نَّك ث g  إِنََّّ اف g ُي نكُث g  ع ل ى g ِۦن  فأسِه g  g و م نأ g   أ وأف gبِ ا g  ع  ه د g ُع ل يأه g  َّّٱلل 

g ِيُ ؤأتيِه راgً ف س   يمًاع ظِ g أ جأ

Terjemahan: g“Bahwasanya gorang-orang gyang gberjanji gsetia gkepada gkamu 

gsesungguhnya gmereka gberjanji gsetia gkepada gAllah. gTangan gAllah gdi gatas 

gtangan gmereka, gmaka gbarangsiapa gyang gmelanggar gjanjinya gniscaya 

gakibat gia gmelanggar gjanji gitu gakan gmenimpa gdirinya gsendiri gdan 

gbarangsiapa gmenepati gjanjinya gkepada gAllah gmaka gAllah gakan 

gmemberinya gpahala gyang gbesar.” g 

Makna gzhahir gdari gkata g“yad” gdalam gayat gdiatas gadalah gtangan, 

gkarena guntuk gitulah gkata gitu gdibentuk gdari gmulanya, gnamun gada 

gkemungkinan gbahwa gyang gdimaksud gbukan gmakna gzhahirnya gitu gtetapi 

gmakna glain, gyaitu gkekuasaan. 

2. gNash 

 Lafadz gyang gdhahir gialah glafadz gyang gyang gtidak gmungkin gada 

gtakwil gatau glafadz gyang gdalalahnya gqot’i g( gpasti g) gNash gyang gbermakna 

gseperti gini gseperti gMufassir gmenurut gHanafiyah. gHukum gnash 

gmengamalkan gmadlulnya gsecara gpasti gkecuali gada gnasakh. gSedangkan 

gmuhkam gmenurut gjumhur gUlama’ gmemuat gdhahir gdan gnash. gSebagian 

gulama’ gMalikiyah gdan gSyafi.iyah gmembedakan gkeduanya, gyaitu gnash 

gadalah gtidak gmengandung gkemungkinan-kemungkinan gdalam 

gpenunjukannya, gsedangkan gzhahir gdalam gpenunjukan gterhadap gartinya 

gmengandung gbeberapa gkemungkinan. 

Nash gmerupakan gbentuk glafaz gyang gtidak gmengandung gta’wil gatau 

gsebuah glafaz gyang gmenunjukkan gmakna gdalam gbentuk gpenunjukan gpasti 

g(qat’i) gyang gtidak gmengandung gpemahaman glainnya gdi gluar gmakna 

gtersebut. gContohnya gadalah gdalam gsurat gAl-Baqarah gayat g196 g: 

Artinya g: gTetapi gjika gia gtidak gmenemukan g(binatang gkorban gatau gtidak 

gmampu), gMaka gwajib gberpuasa gtiga ghari gdalam gmasa ghaji gdan gtujuh ghari 

g(lagi) gapabila gkamu gtelah gpulang gkembali. gItulah gsepuluh g(hari) gyang 

gsempurna. 
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 g g g g g g g g g g g gKata g‘asyaratun gkamilah gtersebut gadalah gnash gkarena gtidak gada 

gkebolehjadian gpengertian glain gkecuali gsepuluh ghari, gtidak glebih gdan gtidak 

gpula gkurang. gBegitula gdipahamai gsetiap glafal gyang gmengandung 

gpengertian gjelas gyang gtidak gmengandung gkebolehjadiaan gpengertian glain. 

 

B. g gLafaz gyang gTidak gJelas gMaknanya 

 gDalam gpandangan gulama gHanafiyah glafaz gyang gtidak gterang gartinya 

gitu gdisebut: gghairu gwudhuh gal-ma’na gyang grincian gdan gurut gperingkatnya 

gadalah: 

1) g g gKhafi, gtidak gjelas. 

2) g g gMusykil, glebih gtidak gjelas. 

3) g g gMujmal, gsangat gtidak gjelas. 

4) g g gMutasyabih, gpaling gtidak gjelas. 

1. Khafi 

 g g g g g g g g g g g gLafaz gkhafi gadalah gbentuk glafaz gyang gpadadasarnya 

gmemunculkan gmakna gyang gjelas. gNamun gkejelasan gmakna gtersebut 

gmenjadi gsama gketika gmakna gtersebut gditerapkan gpada gkasus gtertentu 

gyang gsejenis. g gKetidakjelasan gmuncul gkarena gbentuk gkasus gitu gtidak gpersis 

gsama gdengan gkasus gyang gditunjukkan goleh glafaz gtersebut. gSehingga 

gterlihat gadanya gkontradiksi gantara gkasus gyang gterterda gdalam glafaz 

gdengan gkasus gturunan gyang gmerupakan gbagian gdari gkasus gutama gpada 

glafaz gtersebut. gOleh gkarena gitu gdibutuhkan gpenalaran gyang gmendalam 

guntuk gmenghilangkan gkesamaran gmakna gtersebut. 

Contoh gdari glafaz gkhafi gadalah gsebagai gberikut g: 

لًا g ك س ب اg بِ اg ٓ  ءً ٓ  ج ز اg أ يأدِي  هُم اg ٓ  آ  ف ٱقأط عُوg و ٱلسَّارقِ ةُ g و ٱلسَّارقُِ   مِِن  g ن ك  

g َِّّٱلل g gۗ َُّّو ٱلل g ع زيِزر g ح كِيمر 

Terjemahan: g g“Laki-laki gyang gmencuri gdan gperempuan gyang gmencuri, 

gpotonglah gtangan gkeduanya.” g(QS. gAl-Ma’idah gayat g38) 

 g g g g g g g g g g g gSecara gumum gpengertian gpencuri gcukup gjelas, gyaitu gorang gyang 

gmengambil gharta gorang glain gsecara gsembunyi gdari gtempat gpenyimpanan 
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gyang glayak gbaginya. gHukuman gdari gpencurian gitu gpun gsudah gsangat gjelas, 

gyaitu ghukum gpotong gtangan. gNamun glafaz gayat gyang gsemula gjelas gmenjadi 

gtidakjelas gketika gmenerapkan gayat gitu gkepada gpencopet gyang gsecara glihai 

gbisa gmemanfaatkan gkelalaian gseseorang guntuk gmenguras ghartanya, 

gapakah gtermasuk gke gdalam gpengertian gpencuri gatau gtidak? gUntuk gmencari 

gjawabannya gadalah gdengan gjalan gijtihad, gdengan gmeneliti gapakah 

gpengertian gitu gtermasuk gke gdalam gpengertian gayat gsesuai gdengan gcara 

gsuatu glafal gmenunjukkan gsuatu gpengertian. 

1. Musykil 

 g g g g g g g g g g g gMusykil gadalah glafal gyang gtidak gjelas gpengertiannya, gdan 

gketidakjelasan gitu gdisebabkan goleh glafal gitu gdiciptakan guntuk gbeberapa 

gpengertian gyang gberbeda gsehingga guntuk gmengetahui gpengertian gmana 

gyang gdimaksud gdalam gsuatu gredaksi gmemerlukan gindikasi gatau gdalil gdari 

gluar, gseperti gdalam glafal gmusytarak g(lafal gyang gdiciptakan guntuk gbeberapa 

gpengertian gyang gberbeda ghakikatnya). 

Contoh gdari glafaz gmusykil gadalah gkata gmushtarak. gYaitu gsebuah 

gkata gyang gmengandung gbanyak gpengertian, gseperti gkata gyang g‘ayn. gKata 

gini gdapat gbermakna gmata, gmata gdan gmata-mata g. gmakna gyang gdihasilkan 

goleh gkata g‘ayn gberbeda-beda gtidak gdapat gmencakup gkeseluruhan gmakna 

gdalam gsatu gpenggunaan gkalimat. gMakna gtersebut gterbentuk gtergantung 

gdari gkontes gyang gmengintari gatau gmengikuti gkalimat gtersebut gatau 

gditerangkan goleh gfaktor gdari gluar. gContohnya gseperti glafal gquru’ g(jamak gdari 

gquru’) gdalam gsurah gal-baqarah gayat g228: 

تُ 
 َ
ق
َّ
ل
َ
ط
ُ ْ
صْنَ g وَٱلْ رَبَّ

َ
نفُسِهِنَّ g يَت

َ
 g بِأ

َ
ة
َ
ث
 َ
ل
َ
ء  g ث

رُو 
ُ
 g  g ق

َ
هُ g يَحِلُّ g وَل

َ
نg نَّ ل

َ
تُمْنَ g أ

ْ
 مَاg يَك

g َق
َ
ل
َ
ُ g خ

َّ
رْحَامِهِنَّ g فِى  g ٱللّ

َ
نَّ g إِنg أ

ُ
مِنَّ g ك

ْ
ِ g يُؤ

َّ
يَوْمِ g بِٱللّ

ْ
تُهُنَّ g  g ٱلْءَاخِرِ g وَٱل

َ
 وَبُعُول

g ُّحَق
َ
هِنَّ g أ ِ

لِكَ g فِىg بِرَد 
 َ
 g إِنْ g ذ

 
ا رَادُو 

َ
حًاg أ

 َ
هُنَّ g  g إِصْل

َ
لُ g وَل

ْ
ذِىg مِث

َّ
يْهِنَّ g ٱل

َ
 عَل

g ِعْرُوف
َ ْ
ِجَالِ g  g بِٱلْ

يْهِنَّ g وَلِلر 
َ
 g عَل

 
ُ g ۗg دَرَجَة

َّ
 حَكِيم  g عَزِيز  g وَٱللّ

Terjemahan: g“Wanita-wanita gyang gditalak ghandaklah gmenahan gdiri 

g(menunggu) gtiga gkali gquru'. gTidak gboleh gmereka gmenyembunyikan gapa 

gyang gdiciptakan gAllah gdalam grahimnya, gjika gmereka gberiman gkepada gAllah 

gdan ghari gakhirat. gDan gsuami-suaminya gberhak gmerujukinya gdalam gmasa 

gmenanti gitu, gjika gmereka g(para gsuami) gmenghendaki gishlah. gDan gpara 
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gwanita gmempunyai ghak gyang gseimbang gdengan gkewajibannya gmenurut 

gcara gyang gma'ruf. gAkan gtetapi gpara gsuami, gmempunyai gsatu gtingkatan 

gkelebihan gdaripada gisterinya. gDan gAllah gMaha gPerkasa glagi gMaha 

gBijaksana.” 

 g g g g g g g g g g g gKata gquru’ gdalam gayat gtersebut gdalam gpemakaian gbahasa gArab 

gbisa gberarti g“masa gsuci” gdan gbisa gpula gberarti g“. gImam gsyafi’i 

gmengartikannya gdengan gmasa gsuci, gsedangkan gAbu gHanifah 

gmengartikannya gdengan gmasa ghaid. gMasing-masing gmengambil 

gkesimpulan gyang gberbeda gitu gdidasarkan gkepada gqarinah gatau gdalil gluar 

gyang gberbeda gpula. gBegitulah gsetiap glafal gmusykil gdalam gAl-Qur’an gdan 

gSunnah, guntuk gmemahaminya gmemerlukan gupaya gijtihad gdalam gmencari 

gtanda-tanda gatau gdalil gyang gmembantu guntuk gmemperjelas 

gpengertiannya. 

 

2. Mujmal 

 g g g g g g g g g g g gLafaz gmujmal gdalam gpengertian gsederhana gadalah gLafaz gyang 

gmaknanya gmengandung gbeberapa gkeadaan gdan gbeberapa ghukum gyang 

gterkumpul gdi gdalamnya. 

 

Mujmal gmenurut gHanafiyah gadalah glafal gyang gmengandung gmakna gsecara 

gglobal gdi gmana gkejelasan gmaksud gdan gperinciannya gtidak gdapat gdiketahui 

gdari gpengertian glafal gitu gsendiri, gseperti gistilah-istilah gkhusus gdalam 

gpemakaian gsyara’. gMisalnya glafal gshalat, gzakat, ghaji, gdan glain-lain glagi glafal 

gyang gbukan gdimaksud gsemata-mata gpengertiannya gsecara gbahasa gtetapi 

gpengertian gkhusus gsyara’. gUntuk gmencari gkejelasan gpengertiannya, 

gseperti gdijelaskan gAdib gShalih, gbukan gdengan gjalan gijtihad, gtetapi gadalah 

gdengan gpenjelasan gdari gPembuat gSyariat gsendiri. gUntuk gcontoh-contoh 

gdiatas, gSunnah gRasulullah gberfungsi guntuk gmenjelaskan gapa gyang 

gdimaksud gdengan gistilah-istilah gtersebut. 

3. Mutasyabih 

 g g g g g g g g g g g gMutasyabih gmerupakan gbentuk glafaz gyang gmemiliki gkesamaran 

gmakna gyang gberasal gdari glafaz gitu gsendiri gdan gterputus gsemua gupaya 

guntuk gmengetahui. gLafaz gmutasyabih, gsecara gbahasa g(arti gkata), gadalah 
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glafaz gyang gmeragukan gpengertiannya gkarena gmengandung gbeberapa 

gpersamaan. gDalam gistilah ghukum, glafaz gmutasyabih gadalah glafaz gyang 

gsamar gartinya gdan gtidak gada gcara gyang gdapat gdigunakan guntuk gmencapai 

gartinya.[28] gPihak gyang gmengetahui gmakna gbentuk glafaz gini ghanyalah 

gAllah gswt. gPada gkondisi gini, gmaka gtidak gada gpeluang gbagi gakal gmanusia 

guntuk gmenjelaskan gmakna glafaz gmutasyabih. gTuntutan gbagi gmanusia glebih 

gapda gpenerimaan gbentuk glafaz gitu gapa gadanya gdan gmenyerahkan gsegala 

gmaknanya gsemata gkepada gAllah. 

Sebagaimana gtercermin gdalam gAl-Qur’an gsurat gAl-Fath gayat g10: g g 

 g أ يأدِيهِمأ g ف  وأق  g ٱللَِّّ g ي دُ g ٱللَّّ  g يُ ب ايِعُون  g إِنََّّ اg يُ ب ايِعُون ك  g ٱلَّذِين  g إِنَّ 
Terjemahan: g“...Tangan gAllah gdiatas gtangan gmereka...” 

 

C. gLafaz gdari gSegi gCakupannya 

1. gLafaz g'Am g 

1) Definisi g'Am 

Secara getimologi, g'am gartinya gmerata gatau gyang gumum. gSedangkan 

gsecara gterminologi, g'am gadalah: 

 دفعةg واحدg وضعg بحسبg لهg يصلحg ماg لْميعg المستغرقg اللفظ
Maknanya: g"Lafal gyang gmeliputi gpengertian gumum gterhadap gsemua gyang 

gtermasuk gdalam gpengertian glafal gitu gdengan ghanya gdisebut gsekaligus." 

 Dari gdefenisi gtersebut gdifahami gbahwa glafaz g‘am gadalah glafaz gyang 

gmengandung gmakna gumum gdan gmeliputi gsemua. 

 

2) Jenis-jenis g'Am 

Lafal g'am gmempunyai gbeberapa gbentuk, gdi gantaranya gadalah 

gsebagai gberikut: 

a. Lafal gkullun, gjami'un, gkaffah, gma'sya g(artinya gseluruhnya). 

1) Lafal gkullun gdapat gdilihat gdalam gQS. gAli gImran gayat g185: 

https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=7364132542861510338#_ftn28
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 ف م نg  g ٱلأقِي  م ةِ g ي  وأم  g أُجُور كُمأ g تُ و ف َّوأن  g و إِنََّّ اg ۗg ٱلأم وأتِ g ئقِ ةُ ٓ  ذ اg ن  فأسٍ g كُلُّ 

g  ِزح ن أي اg ٱلحأ ي  و ةُ g و م اg ۗg ف از  g ف  ق دأ g ٱلْأ نَّة  g و أدُأخِل  g ٱلنَّارِ g ع نِ g زُحأ  إِلاَّ g ٓ  ٱلدُّ

g ُم ت  ع g ِٱلأغُرُور 

Terjemahan: g“Tiap-tiap gyang gberjiwa gakan gmerasakan gmati. gdan 

gSesungguhnya gpada ghari gkiamat gsajalah gdisempurnakan gpahalamu. 

gbarangsiapa gdijauhkan gdari gneraka gdan gdimasukkan gke gdalam gsyurga, 

gMaka gsungguh gia gTelah gberuntung. gkehidupan gdunia gitu gtidak glain 

ghanyalah gkesenangan gyang gmemperdayakan.” 

 

2) Lafal gjami'un gdapat gdilihat gdalam gQS. gAl-Baqarah g: g29 

يعًاg ٱلأأ رأضِ g فِ g مَّاg ل كُمg خ ل ق  g ٱلَّذِىg هُو   ت  و ى  g ثَُّ g جمِ   ءِ ٓ  ٱلسَّم اg إِلى  g ٓ  ٱسأ

g َّف س وَّى  هُن g  س بأع g ٍسَ   و  ت g  g  و هُو g ِِبِكُل g ٍء  ع لِيمر g ش ىأ

Terjemahan: g“Dia-lah gAllah, gyang gmenjadikan gsegala gyang gada gdi gbumi 

guntuk gkamu gdan gdia gberkehendak g(menciptakan) glangit, glalu gdijadikan-Nya 

gtujuh glangit. gdan gdia gMaha gmengetahui gsegala gsesuatu.” 

 

3) Lafal gkaffah gdapat gdilihat gdalam gQS. gSaba' g: g28 

ث  ر  g و ل  كِنَّ g و ن ذِيراgً اب شِيً g للِِنَّاسِ g فَّةً ٓ  ك اg إِلاَّ g أ رأس لأن  ك  g ٓ  و م ا  ٱلنَّاسِ g أ كأ

g  لا g  ي  عأل مُون 
Terjemahan: g“Dan gkami gtidak gmengutus gkamu, gmelainkan gkepada gumat 

gmanusia gseluruhnya gsebagai gpembawa gberita ggembira gdan gsebagai 

gpemberi gperingatan, gtetapi gkebanyakan gmanusia gtiada gMengetahui”. 

 

4) Lafal gma'syar gdapat gdilihat gdalam gQS. gAl-An'am g: g130 
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نِِ g يَ   عأش ر   نسِ g ٱلْأِ نكُمأ g رُسُلر g ي أتِكُمأ g أ لّ أ g و ٱلإأِ  ء اي  تِى g ع ل يأكُمأ g ي  قُصُّون  g مِِ
g و ينُذِرُون كُمأ gء  ٓ  لِق ا g ي  وأمِكُمأ gا ذ  نّ  ش  g ٓ  ق الُواg  g ه   مُُ g  g أ نفُسِن اg ٓ  ع ل ى  g هِدأ  و غ رَّتْأ
g ُٱلحأ ي  و ة gن أي ا مُأ g أ نفُسِهِمأ g ٓ  ع ل ى  g ٓ  و ش هِدُواg ٱلدُّ انوُاg أ نََّّ فِ g ٓ  ك   ريِن  ك  

Terjemahan: g“Hai ggolongan gjin gdan gmanusia, gapakah gbelum gdatang 

gkepadamu grasul-rasul gdari ggolongan gkamu gsendiri, gyang gmenyampaikan 

gkepadamu gayat-ayatKu gdan gmemberi gperingatan gkepadamu gterhadap 

gpertemuanmu gdengan ghari gini? gmereka gberkata: g"Kami gmenjadi gsaksi gatas 

gdiri gkami gsendiri", gkehidupan gdunia gTelah gmenipu gmereka, gdan gmereka 

gmenjadi gsaksi gatas gdiri gmereka gsendiri, gbahwa gmereka gadalah gorang-

orang gyang gkafir.” 

b. Isim gistifham gman g(siapa), gma g(apa), g gaina, gayyun g(dimana) gdan gmata 

g(kapan). g 

1) Lafal gman g(siapa) gdapat gdilihat gdalam gQS. gAl-Baqarah g: g245: 

ن اg مَّ
َ
ذِىg ذ

َّ
َ g يُقْرِضُ g ٱل

َّ
رْضًاg ٱللّ

َ
ھُۥg حَسَنًاg ق

َ
عِف

 
يُضَ

َ
ھُۥ  g ف

َ
اg ل

ً
ضْعَاف

َ
 g أ

ً
ثِيرَة

َ
 ك

g  g ُ
َّ

 g يَقْبِضُ g وَٱللّ
ُ
ط

يْھِ g وَيَبْص ُ
َ
رْجَعُونَ g وَإِل

ُ
 ت

Terjemahan: g“Siapakah gyang gmau gmemberi gpinjaman gkepada gAllah, 

gpinjaman gyang gbaik g(menafkahkan ghartanya gdi gjalan gAllah), gMaka gAllah 

gakan gmeperlipat ggandakan gpembayaran gkepadanya gdengan glipat gganda 

gyang gbanyak. gdan gAllah gmenyempitkan gdan gmelapangkan g(rezki) gdan 

gkepada-Nya-lah gkamu gdikembalikan.” 

 

2) Lafal gma g(apa) gdapat gdilihat gdalam gQS. gAl-Muddasir g: g42 

 س ق ر  g فِ g س ل ك كُمأ g م ا
Terjemahan: g"Apakah gyang gmemasukkan gkamu gke gdalam 

gSaqar g(neraka)?" 

 

3) Lafal gayyun g(siapa) gdapat gdilihat gdalam gQS. gAn-Naml g: g38 

 ي   g ق ال  
آ  ل ؤُاg أ ي ُّه  لِمِي  g توُنِّ ي أ g أ نg ق  بأل  g بِع رأشِه اg ي أتيِنِ g أ يُّكُمأ g ٓ  ٱلأم   مُسأ
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Terjemahan: g“Berkata gSulaiman: g"Hai gpembesar-pembesar, 

gsiapakah gdi gantara gkamu gsekalian gyang gsanggup gmembawa 

gsinggasananya gkepadaku gsebelum gmereka gdatang gkepadaku 

gsebagai gorang-orang gyang gberserah gdiri". 

 

4) Lafal gmata g(kapan) gdapat gdilihat gdalam gQS. gAl-Baqarah g: g214: 

مْ 
َ
نg حَسِبْتُمْ g أ

َ
 g أ

 
وا

ُ
ل
ُ
دْخ

َ
 g ت

َ
ة جَنَّ

ْ
اg ٱل

َّ َ
مg وَلْ

ُ
تِك

ْ
لُ g يَأ

َ
ث ذِينَ g مَّ

َّ
 g ٱل

 
وْا

َ
ل
َ
مg مِنg خ

ُ
بْلِك

َ
 ق

g  g 

تْهُمُ  سَّ ءُ g مَّ
 
سَا

ْ
بَأ
ْ
ءُ g ٱل

 
ا رَّ  g وَٱلضَّ

 
وا

ُ
زِل
ْ
ى  g وَزُل سُولُ g ولَ يَقُ g حَتَّ ذِينَ g ٱلرَّ

َّ
 g وَٱل

 
 g ءَامَنُوا

صْرُ g مَتَى  g مَعَھُۥ
َ
ِ g ن

َّ
 g gۗ ٱللّ

 َ
ل
َ
صْرَ g إِنَّ g أ

َ
ِ g ن

َّ
رِيب  g ٱللّ

َ
 ق

Terjemahan: g“Apakah gkamu gmengira gbahwa gkamu gakan 

gmasuk gsyurga, gpadahal gbelum gdatang gkepadamu g(cobaan) 

gsebagaimana ghalnya gorang-orang gterdahulu gsebelum 

gkamu? gmereka gditimpa goleh gmalapetaka gdan gkesengsaraan, 

gserta gdigoncangkan g(dengan gbermacam-macam gcobaan) 

gsehingga gberkatalah gRasul gdan gorang-orang gyang gberiman 

gbersamanya: g"Bilakah gdatangnya gpertolongan gAllah?" 

gIngatlah, gSesungguhnya gpertolongan gAllah gitu gamat gdekat.” 

 

c.  gIsim gSyarat, gseperti gman g(barang gsiapa) gma g(apa gsaja), gdan 

gayyun g(yang gmana gsaja). 

1) Lafal gman g(barang gsiapa) gdapat gdilihat gdalam gQS. gAn-Nisa g: 

g123: 

يْسَ 
َّ
مْ g ل

ُ
ك ِ
مَانِي 

َ
 g بِأ

 َ
ِ g وَل

مَانِى 
َ
هْلِ g أ

َ
بِ g أ

 
كِتَ

ْ
ءًاg يَعْمَلْ g مَنg ۗg ٱل  g بِھِۦg يُجْزَ g سُو 

 
َ

ھُۥg يَجِدْ g وَل
َ
ِ g دُونِ g مِنg ل

َّ
اg ٱللّ  g وَلِيًّ

َ
صِيرًاg وَل

َ
 ن

 

Terjemahan: g“(Pahala gdari gAllah) gitu gbukanlah gmenurut 

gangan-anganmu gyang gkosong gdan gtidak g(pula) gmenurut 
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gangan-angan gahli gKitab. gbarangsiapa gyang gmengerjakan 

gkejahatan, gniscaya gakan gdiberi gpembalasan gdengan 

gkejahatan gitu gdan gia gtidak gmendapat gpelindung gdan gtidak 

g(pula) gpenolong gbaginya gselain gdari gAllah.” 

 

2) Lafal gma g(apa gsaja) gdapat gdilihat gdalam gQS. gAl-Baqarah g: 

g272: 

يْسَ 
َّ
يْكَ g ل

َ
هُمْ g عَل كِنَّ g هُدَى 

 َ
َ g وَل

َّ
ءُ g مَنg یَهْدِىg ٱللّ

 
ا
َ
 g وَمَاg ۗg يَش

 
نفِقُوا

ُ
 مِنْ g ت

g  يْر
َ
مْ g خ

ُ
نفُسِك

َ
لِِ

َ
 g  g ف

نفِقُونَ g وَمَا
ُ
 g ت

َّ
ءَ g إِل

 
ا
َ
ِ g وَجْھِ g ٱبْتِغ

َّ
 g وَمَاg  g ٱللّ

 
نفِقُوا

ُ
يْر  g مِنْ g ت

َ
 g خ

َّ
مْ g يُوَف

ُ
يْك

َ
 إِل

g ْنتُم
َ
 g وَأ

َ
مُونَ g ل

َ
ل
ْ
ظ

ُ
 ت

Terjemahan: g“Bukanlah gkewajibanmu gmenjadikan gmereka 

gmendapat gpetunjuk, gakan gtetapi gAllah-lah gyang gmemberi 

gpetunjuk g(memberi gtaufiq) gsiapa gyang gdikehendaki-Nya. gdan 

gapa gsaja gharta gyang gbaik gyang gkamu gnafkahkan g(di gjalan 

gAllah), gMaka gpahalanya gitu guntuk gkamu gsendiri. gdan 

gjanganlah gkamu gmembelanjakan gsesuatu gmelainkan gKarena 

gmencari gkeridhaan gAllah. gdan gapa gsaja gharta gyang gbaik gyang 

gkamu gnafkahkan, gniscaya gkamu gakan gdiberi gpahalanya 

gdengan gcukup gsedang gkamu gsedikitpun gtidak gakan gdianiaya 

g(dirugikan).” 

 

3) Lafal gayyun g(mana gsaja) gdapat gdilihat gdalam gQS. gAl-Isra' g: 

g110: 

لِ 
ُ
 g ق

 
َ g ٱدْعُوا

َّ
وِ g ٱللّ

َ
 g أ

 
نَ g ٱدْعُوا حْمَ  اg  g ٱلرَّ يًّ

َ
اg أ  g مَّ

 
دْعُوا

َ
ھُ g ت

َ
ل
َ
ءُ g ف

 
سْمَا

َ ْ
 ٱلْ

g  حُسْنَى
ْ
 g  g ٱل

 
َ

جْهَرْ g وَل
َ
تِكَ g ت

َ
 g بِصَلَ

َ
افِتْ g وَل

َ
خ

ُ
لِكَ g بَيْنَ g وَٱبْتَغِ g بِهَاg ت

 َ
 g ذ

ً
 سَبِيلَ
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Terjemahan: g“Katakanlah: g"Serulah gAllah gatau gSerulah gAr-

Rahman. gdengan gnama gyang gmana gsaja gkamu gseru, gdia 

gmempunyai gAl gasmaaul ghusna g(nama-nama gyang gterbaik) 

gdan gjanganlah gkamu gmengeraskan gsuaramu gdalam 

gshalatmu gdan gjanganlah gpula gmerendahkannya gdan gcarilah 

gjalan gtengah gdi gantara gkedua gitu". 

 

d. Isim gmufrad gyang gma'rifat gdengan galif glam g(al) gatau gidhafah. 

1) ma'rifat gdengan galif glam g(al) gdapat gdilihat gdalam gQS. gAl-

Baqarah g: g275 g: 

ذِينَ 
َّ
ونَ g ٱل

ُ
ل
ُ
ك
ْ
 g يَأ

 
ا بَو  ِ

 g ٱلر 
َ

 g يَقُومُونَ g ل
َّ

مَاg إِل
َ
ذِىg يَقُومُ g ك

َّ
ھُ g ٱل

ُ
ط بَّ

َ
نُ g يَتَخ

 َ
يْط  ٱلشَّ

g 

ِ g مِنَ 
س 
َ ْ
لِكَ g  g ٱلْ

 َ
هُمْ g ذ نَّ

َ
 g بِأ

 
ا و 

ُ
ال
َ
مَاg ق بَيْعُ g إِنَّ

ْ
لُ g ٱل

ْ
 g مِث

 
ا بَو  ِ

حَلَّ g ۗg ٱلر 
َ
ُ g وَأ

َّ
بَيْعَ g ٱللّ

ْ
 ٱل

 g َم  g وَحَرَّ
 
ا بَو  ِ

مَنg  g ٱلر 
َ
ءَهُۥg ف

 
 g جَا

 
ة
َ
نg مَوْعِظ ِ

ھِۦg م  ِ
ب  ٱنتَهَى  g رَّ

َ
ھُۥg ف

َ
ل
َ
 g مَاg ف

َ
ف

َ
 g سَل

مْرُهُۥ 
َ
ىg وَأ

َ
ِ g إِل

َّ
ئِكَ g عَادَ g وَمَنْ g  g ٱللّ

  َ
ل و 
ُ
أ
َ
بُ g ف

 
صْحَ

َ
ارِ g أ لِدُونَ g فِيهَاg هُمْ g  g ٱلنَّ

 َ
 خ

Terjemahan: gOrang-orang gyang gmakan g(mengambil) griba 

gtidak gdapat gberdiri gmelainkan gseperti gberdirinya gorang gyang 

gkemasukan gsyaitan glantaran g(tekanan) gpenyakit ggila. 

gkeadaan gmereka gyang gdemikian gitu, gadalah gdisebabkan 

gmereka gBerkata g(berpendapat), gSesungguhnya gjual gbeli gitu 

gsama gdengan griba, gpadahal gAllah gTelah gmenghalalkan gjual 

gbeli gdan gmengharamkan griba. gorang-orang gyang gTelah 

gsampai gkepadanya glarangan gdari gTuhannya, glalu gterus 

gberhenti g(dari gmengambil griba), gMaka gbaginya gapa gyang 

gTelah gdiambilnya gdahulu g(sebelum gdatang glarangan); gdan 

gurusannya g(terserah) gkepada gAllah. gorang gyang gkembali 

g(mengambil griba), gMaka gorang gitu gadalah gpenghuni-

penghuni gneraka; gmereka gkekal gdi gdalamnya. 

 

QS. gAl-Maidah g: g38 
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ارِقُ   g وَٱلسَّ
ُ
ة
َ
ارِق  g وَٱلسَّ

 
ا عُو 

َ
ط

ْ
ٱق

َ
يْدِیَهُمَاg ف

َ
 g أ

 
ءً
 
سَبَاg بِمَاg جَزَا

َ
 g ك

ً
لَ

 َ
ك
َ
نَ g ن ِ

ِ g م 
َّ

 g gۗ ٱللّ

 ُ
َّ

 حَكِيم  g عَزِيز  g وَٱللّ

Terjemahan: g“Laki-laki gyang gmencuri gdan gperempuan gyang 

gmencuri, gpotonglah gtangan gkeduanya g(sebagai) gpembalasan 

gbagi gapa gyang gmereka gkerjakan gdan gsebagai gsiksaan gdari 

gAllah. gdan gAllah gMaha gPerkasa glagi gMaha gBijaksana.” 

 

2) ma'rifat gdengan gidhafah gdapat gdilihat gdalam gQS. gIbrahim g: 

g34: 

م
ُ
ك ى 

َ
نg وَءَات ِ

ِ g م 
ل 
ُ
تُمُوهُ g مَاg ك

ْ
ل
َ
عُ g وَإِنg  g سَأ

َ
 ت

 
وا ِ g نِعْمَتَ g دُّ

َّ
 g ٱللّ

َ
 g ل

 
حْصُوهَا

ُ
 gۗ ت

 g َّإِن g َن نسَ  ِ
ْ

وم  g ٱلْ
ُ
ل
َ
ظ

َ
ار  g ل فَّ

َ
 ك

Terjemahan: g“Dan gdia gTelah gmemberikan gkepadamu 

g(keperluanmu) gdan gsegala gapa gyang gkamu gmohonkan 

gkepadanya. gdan gjika gkamu gmenghitung gnikmat gAllah, 

gtidaklah gdapat gkamu gmenghinggakannya. gSesungguhnya 

gmanusia gitu, gsangat gzalim gdan gsangat gmengingkari g(nikmat 

gAllah).” 

 

e. Jama' gyang gdita'rifkan gdengan galif glam gatau gdengan gidhafah 

1) ma'rifat gdengan galif glam g(al) gdapat gdilihat gdalam gQS. gAl-

Maidah g: g42: 

عُونَ 
ذِبِ g سَمَّ 

َ
ك
ْ
ونَ g لِل

ُ
ل
 َّ
ك
َ
حْتِ g أ إِنg  g لِلسُّ

َ
ءُوكَ g ف

 
مg جَا

ُ
ٱحْك

َ
وْ g بَيْنَهُمْ g ف

َ
عْرِضْ g أ

َ
 أ

g ْعَنْهُم g  g 

عْرِضْ g وَإِن
ُ
نg عَنْهُمْ g ت

َ
ل
َ
وكَ g ف اg يَضُرُّ

ً 
يْـ
َ
مْتَ g وَإِنْ g  g ش

َ
مg حَك

ُ
ٱحْك

َ
 بَيْنَهُمg ف

g ِقِسْط
ْ
 g  بِٱل
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 g َّإِن g َ
َّ

قْسِطِينَ g حِبُّ يُ g ٱللّ
ُ ْ
 ٱلْ

 

Terjemahan: g“Mereka gitu gadalah gorang-orang gyang gsuka 

gmendengar gberita gbohong, gbanyak gmemakan gyang gharam. 

gjika gmereka g(orang gYahudi) gdatang gkepadamu g(untuk 

gmeminta gputusan), gMaka gputuskanlah g(perkara gitu) gdiantara 

gmereka, gatau gberpalinglah gdari gmereka; gjika gkamu gberpaling 

gdari gmereka gMaka gmereka gtidak gakan gmemberi gmudharat 

gkepadamu gsedikitpun. gdan gjika gkamu gmemutuskan gperkara 

gmereka, gMaka gputuskanlah g(perkara gitu) gdiantara gmereka 

gdengan gadil, gSesungguhnya gAllah gmenyukai gorang-orang 

gyang gadil.” 

 

2) ma'rifat gdengan gidhafah gdapat gdilihat gdalam gQS. gAn-Nisa g: 

g23 

مَتْ  ِ
مْ g حُر 

ُ
يْك

َ
مْ g عَل

ُ
تُك هَ  مَّ

ُ
مْ g أ

ُ
ك
ُ
مْ g وَبَنَات

ُ
ك
ُ
ت وَ 

َ
خ

َ
مْ g وَأ

ُ
تُك

مْ g وَعَمَّ 
ُ
تُك

 َ
ل
 َ
خِ g وَبَنَاتُ g وَخ

َ ْ
 ٱلْ

g ُوَبَنَات g ِت
ْ
خ
ُ ْ
مُ g ٱلْ

ُ
تُك هَ  مَّ

ُ
تِى  g وَأ

 َّ
مْ g ٱل

ُ
رْضَعْنَك

َ
مg أ

ُ
ك
ُ
ت وَ 

َ
خ

َ
نَ g وَأ ِ

عَةِ g م 
 
ضَ تُ g ٱلرَّ هَ  مَّ

ُ
 وَأ

g ْم
ُ
ئِك

 
مُ وَ g نِسَا

ُ
ئِبُك

تِىg رَبَ  
 َّ
مg فِىg ٱل

ُ
نg حُجُورِك ِ

مُ g م 
ُ
ئِك

 
سَا ِ

 
تِىg ن

 َّ
تُمg ٱل

ْ
ل
َ
 بِهِنَّ g دَخ

gإِن
َ
مْ g ف

َّ
 g ل

 
وا

ُ
ون

ُ
ك
َ
تُمg ت

ْ
ل
َ
 g بِهِنَّ g دَخ

َ
لَ

َ
مْ g جُنَاحَ g ف

ُ
يْك

َ
ئِلُ g عَل

  َ
مُ g وَحَل

ُ
ئِك

 
بْنَا

َ
ذِينَ g أ

َّ
 ٱل

g ْمِن g ْم
ُ
بِك

 َ
صْل

َ
نg أ

َ
 g وَأ

 
جْمَعُوا

َ
تَيْنِ g بَيْنَ g ت

ْ
خ
ُ ْ
 g ٱلْ

َّ
دْ g مَاg إِل

َ
 g ق

َ
ف

َ
َ g إِنَّ g ۗg سَل

َّ
 ٱللّ

g َان
َ
فُورًاg ك

َ
حِيمًاg غ  رَّ

Terjemahan: g“Diharamkan gatas gkamu g(mengawini) gibu-

ibumu; ganak-anakmu gyang gperempuan; gsaudara-saudaramu 

gyang gperempuan, gSaudara-saudara gbapakmu gyang 

gperempuan; gSaudara-saudara gibumu gyang gperempuan; 

ganak-anak gperempuan gdari gsaudara-saudaramu gyang glaki-

laki; ganak-anak gperempuan gdari gsaudara-saudaramu gyang 

gperempuan; gibu-ibumu gyang gmenyusui gkamu; gsaudara 

gperempuan gsepersusuan; gibu-ibu gisterimu g(mertua); ganak-

anak gisterimu gyang gdalam gpemeliharaanmu gdari gisteri gyang 

gTelah gkamu gcampuri, gtetapi gjika gkamu gbelum gcampur 
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gdengan gisterimu gitu g(dan gsudah gkamu gceraikan), gMaka gtidak 

gberdosa gkamu gmengawininya; g(dan gdiharamkan gbagimu) 

gisteri-isteri ganak gkandungmu g(menantu); gdan 

gmenghimpunkan g(dalam gperkawinan) gdua gperempuan gyang 

gbersaudara, gkecuali gyang gTelah gterjadi gpada gmasa glampau; 

gSesungguhnya gAllah gMaha gPengampun glagi gMaha 

gPenyayang.” 

 

f. Isim gNakirah gyang gterletak gsesudah gnafi gdilihat gdalam gQS. gAn-

Nisa g: g48. 

َ g إِنَّ 
َّ

 g ٱللّ
َ

فِرُ g ل
ْ
نg يَغ

َ
رَكَ g أ

ْ
فِرُ g بِھِۦg يُش

ْ
لِكَ g دُونَ g مَاg وَيَغ

 َ
نg ذ

َ
ءُ g لِْ

 
ا
َ
g   يَش

gوَمَن g ْرِك
ْ
ِ g يُش

َّ
دِ g بِٱللّ

َ
ق
َ
 g ف

رَى  
َ
ت
ْ
مًاg ٱف

ْ
 عَظِيمًاg إِث

Terjemahan: g“Dan gjagalah gdirimu gdari g(azab) ghari g(kiamat, gyang 

gpada ghari gitu) gseseorang gtidak gdapat gmembela gorang glain, 

gwalau gsedikitpun; gdan g(begitu gpula) gtidak gditerima gsyafa'at gdan 

gtebusan gdari gpadanya, gdan gtidaklah gmereka gakan gditolong.” 

g. Isim gMausul gdilihat gdalam gQS. gAn-Nisa g: g10 

gَفىgَِبطُُونِهِمgََْن ارًاَ اgَي أكُْلوُنَ  gَظُلْمًاgَإِنَّم  ىَ  م  gَٱلْي ت   لَ  gَأ مْو   gَي أكُْلوُنَ  gَٱلَّذِينَ  إنََِّ

gَس عِيرًا س ي صْل وْنَ   gَۖgو 

 

Terjemahan: g“Sesungguhnya gorang-orang gyang gmemakan gharta ganak 

gyatim gsecara gzalim, gSebenarnya gmereka gitu gmenelan gapi gsepenuh 

gperutnya gdan gmereka gakan gmasuk gke gdalam gapi gyang gmenyala-nyala 

g(neraka).” 

 

2. gLafaz gKhas 

1) gDefinisi g‘Khas 

Secara getimologi, g‘khas gadalah gperkataan gatau gsusunan 

gyang gmengandung garti gtertentu gyang gtidak gumum, gseperti gAhmad. 

Sedangkan gsecara g terminologi, g‘khas gadalah: 

 الإنفرادg علىg معلومg واحدg لمعنg الموضوعg اللفظg هو
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"suatu glafal gyang gdipasangkan gpada gsatu garti gyang gsudah gdiketahui 

g(ma'lum) gdan gmanunggal." 

 

2. gDilalah gdan gPengamalan glafaz gKhas 

Lafal gkhas gini gbentuknya gbanyak, gsesuai gdengan gkeadaan 

gdan gsifat gyang gdipakai gpada glafal gitu gsendiri. 

Lafal gkhas gyang gditemui gdalam gnash gdiartikan gsesuai gdengan 

garti gsebenarnya, gselama gtidak gditemukan gdalil gyang 

gmemalingkannya gpada garti glain. gContohnya, ghukuman gyang 

gdijatuhkan gkepada gorang gyang gberbuat gzina gadalah gseratus gkali 

gdera, gtidak gboleh glebih gdan gtidak gboleh gkurang. gNamun gapabila 

gditemukan gdalil gyang gdapat gmemalingkan gartinya gpada garti glain, 

gmaka ghukuman gtersebut gdilaksanakan gsesuai gdengan gdilalah gdari 

gbukti gitu. g 

 

3. gLafaz g‘Amr g 

1) gDefinisi gAmr 

Hakikat gpengertian gamr g(perintah) gadalah: 

 الأمرg منg مايقصدg المأمورg يفعلg أنg بهg يرادg لفظ
Maknanya: g“Lafal gyang gdikehendaki gsupaya gorang gmengerjakan 

gapa gyang gdimaksudkan.” 

 

Ali gHasbullah gmendefinisikan gamr gsebagai gberikut: 

 فعلاg منهg هوادنgّ ممنg الأعلىg بهg يطلبg الأمرهولفظ
“Amr gialah gsuatu gtuntutan gperbuatan gdari gpihak gyang glebih gtinggi 

gkedudukannya gkepada gpihak gyang glebih grendah gkedudukannya.” 

 

Sebagian gulama gmensyaratkan gbahwa gorang gyang 

gmenyuruh gharus glebih gtinggi gderajatnya gdaripada gorang gyang 

gdisuruh. 

 

3) Sighat gAmr 
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Amr gmerupakan glafal gyang gmengandung gpengertian 

gperintah. gSighat gamr gberbentuk gsebagai gberikut: 

a. Berbentuk gfi’il gamr/perintah glangsung g(Lihat gQS.al-Baqarah g: g43) 

 
 
قِيمُوا

َ
 g وَأ

َ
ة و 

َ
ل  g ٱلصَّ

 
وا

ُ
 g وَءَات

َ
ة و 

َ
ك  g ٱلزَّ

 
عُوا

َ
كِعِينَ g مَعَ g وَٱرْك

 ٱلرَّ 

Terjemahan: g“Dan gDirikanlah gshalat, gtunaikanlah gzakat gdan 

gruku'lah gbeserta gorang-orang gyang gruku'. 

Berbentuk gmudhari gyang gdidahului glam gamr g(Lihat gQS. gAl-

Hajj g: g29): 

مَّ 
ُ
 g ث

 
يَقْضُوا

ْ
ثَهُمْ g ل

َ
ف
َ
 g ت

 
وا

ُ
يُوف

ْ
ورَهُمْ g وَل

ُ
ذ
ُ
 g ن

 
وا

ُ
ف وَّ

َّ
يَط

ْ
بَيْتِ g وَل

ْ
عَتِيقِ g بِٱل

ْ
 ٱل

Terjemahan: g“Kemudian, ghendaklah gmereka gmenghilangkan 

gkotoran gyang gada gpada gbadan gmereka gdan ghendaklah gmereka 

gmenyempurnakan gnazar-nazar gmereka gdan ghendaklah gmereka 

gmelakukan gmelakukan gthawaf gsekeliling grumah gyang gtua gitu 

g(Baitullah).” 

Bentuk gamr gkadang-kadang gkeluar gdari gmaknanya gyang gasli 

gdan gdipergunakan guntuk gmakna gyang gbermacam-macam gyang 

gdapat gdiketahui gdari gsusunan gkalimatnya. 

Imam gal-Razi gdi gdalam gkitabnya gAl-Mahsul, gmenyatakan 

gbahwa gahli gushul gtelah gsepakat gmenetapkan gbahwa gbentuk gfi’il gamr 

gdipergunakan gdalam g15 gmacam gmakna gsesuai gdengan gqarinah 

gyang gmempengaruhinya, gyaitu: 

a. Ijab g(wajib), gtertulis gdalam gQS. gAl-Baqarah g: g43 

 
 
قِيمُوا

َ
 g وَأ

َ
ة و 

َ
ل  g ٱلصَّ

 
وا

ُ
 g وَءَات

َ
ة و 

َ
ك  g ٱلزَّ

 
عُوا

َ
كِعِينَ g مَعَ g وَٱرْك

 ٱلرَّ 

 gDan gDirikanlah gshalat, gtunaikanlah gzakat gdan gruku'lah gbeserta 

gorang-orang gyang gruku'. 

 

b. Nadab g(anjuran), g gtertulis gdalam gQS. gAn-Nur g: g33 

يَسْتَعْفِفِ 
ْ
ذِينَ g وَل

َّ
 g ٱل

َ
احًاg يَجِدُونَ g ل

َ
ى  g نِك نِيَهُمُ g حَتَّ

ْ
ُ g يُغ

َّ
ضْلِھِۦg مِنg ٱللّ

َ
gۗ  ف

g َذِين
َّ
ونَ g وَٱل

ُ
بَ g يَبْتَغ

 
كِتَ

ْ
اg ٱل تْ g مِمَّ

َ
ك
َ
مْ g مَل

ُ
نُك يْمَ 

َ
اتِبُوهُمْ g أ

َ
ك
َ
 فِيهِمْ g عَلِمْتُمْ g إِنْ g ف
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gيْرًا
َ
وهُمg  g خ

ُ
نg وَءَات ِ

الِ g م  ِ g مَّ
َّ

ذِى  g ٱللّ
َّ
مْ g ٱل

ُ
ك ى 

َ
 g  g ءَات

َ
 g وَل

 
رِهُوا

ْ
ك
ُ
مْ g ت

ُ
تِك

 
تَيَ

َ
 ف

gى
َ
ءِ g عَل

 
ا
َ
بِغ

ْ
رَدْنَ g إِنْ g ٱل

َ
نًاg أ حَصُّ

َ
 g ت

 
وا

ُ
تَبْتَغ ِ

 
ةِ g عَرَضَ g ل حَيَو 

ْ
يَاg ٱل

ْ
ن  وَمَنg  g ٱلدُّ

g َّن رِههُّ
ْ
إِ g يُك

َ
َ g نَّ ف

َّ
هِهِنَّ g بَعْدِ g مِن  g ٱللّ رَ 

ْ
فُور  g إِك

َ
حِيم  g غ  رَّ

 

Terjemahan: 

“Dan gorang-orang gyang gtidak gmampu gkawin ghendaklah gmenjaga gkesucian 

g(diri)nya, gsehingga gAllah gmemampukan gmereka gdengan gkarunia-Nya. gdan 

gbudak-budak gyang gkamu gmiliki gyang gmemginginkan gperjanjian, ghendaklah 

gkamu gbuat gperjanjian gdengan gmereka, gjika gkamu gmengetahui gada 

gkebaikan gpada gmereka, gdan gberikanlah gkepada gmereka gsebahagian gdari 

gharta gAllah gyang gdikaruniakan-Nya gkepadamu. gdan gjanganlah gkamu 

gpaksa gbudak-budak gwanitamu guntuk gmelakukan gpelacuran, gsedang 

gmereka gsendiri gmengingini gkesucian, gKarena gkamu ghendak gmencari 

gkeuntungan gduniawi. gdan gbarangsiapa gyang gmemaksa gmereka, gMaka 

gSesungguhnya gAllah gadalah gMaha gPengampun glagi gMaha gPenyayang 

g(kepada gmereka) gsesudah gmereka gdipaksa gitu.” 

c. Ta’dib g(adab) 

d. Irsyad g(menunjuki), gtertulis gdalam gQS. gAl-Baqarah g: g282 

هَا یُّ
َ
أ
ذِينَ g يَ  

َّ
 g ٱل

 
ا اg ءَامَنُو 

َ
دَايَنتُمg إِذ

َ
ى   g بِدَيْن  g ت

َ
جَل  g إِل

َ
ىg أ سَمًّ  g مُّ

َ
تُبُوهُ ف

ْ
g   ٱك

gتُب
ْ
يَك

ْ
مْ g وَل

ُ
يْنَك  g بَّ

اتِب  
َ
عَدْلِ g ك

ْ
 g  g بِٱل

َ
بَ g وَل

ْ
اتِب  g يَأ

َ
نg ك

َ
تُبَ g أ

ْ
مَاg يَك

َ
مَھُ g ك

َّ
 عَل

g ُ
َّ

تُبْ g  g ٱللّ
ْ
يَك

ْ
ل
َ
يُمْلِلِ g ف

ْ
ذِىg وَل

َّ
يْھِ g ٱل

َ
حَقُّ g عَل

ْ
قِ g ٱل يَتَّ

ْ
َ g وَل

َّ
ھُۥg ٱللّ  g رَبَّ

َ
سْ g وَل

َ
 يَبْخ

g ُمِنْھ g 
ً 
يْـ
َ
إِنg  g اش

َ
انَ g ف

َ
ذِىg ك

َّ
يْھِ g ٱل

َ
حَقُّ g عَل

ْ
وْ g سَفِيهًاg ٱل

َ
وْ g ضَعِيفًاg أ

َ
 g أ

َ
 ل

g ُيَسْتَطِيع gن
َ
يُمْلِلْ g هُوَ g يُمِلَّ g أ

ْ
ل
َ
ھُۥg ف عَدْلِ g وَلِيُّ

ْ
 g  g بِٱل

 
هِدُوا

ْ
ش

َ
هِيدَيْنِ g وَٱسْت

َ
 ش

gمِن g ْم
ُ
ِجَالِك

إِنg  g ر 
َ
مْ g ف

َّ
اg ل

َ
ون

ُ
يْنِ g يَك

َ
رَ g رَجُل

َ
انِ g جُل  ف

َ
ت
َ
نg وَٱمْرَأ رْضَوْنَ g مِمَّ

َ
 مِنَ g ت

g ِء
 
هَدَا نg ٱلشُّ

َ
ضِلَّ g أ

َ
هُمَاg ت رَ g إِحْدَى  ِ

 
ك
َ
تُذ

َ
هُمَاg ف رَى  g إِحْدَى 

ْ
خ
ُ ْ
 g  g ٱلْ

َ
بَ g وَل

ْ
 يَأ

g ُء
 
هَدَا اg ٱلشُّ

َ
 g مَاg إِذ

 
 g  g دُعُوا

َ
 g وَل

 
ا مُو 

َٔ
سْـ

َ
نg ت

َ
تُبُوهُ g أ

ْ
ك
َ
وْ g صَغِيرًاg ت

َ
بِيرًاg أ

َ
ى   g ك

َ
 إِل

gجَلِھِۦ
َ
مْ g  g أ

ُ
لِك

 َ
 g ذ

ُ
سَط

ْ
ق
َ
ِ g عِندَ g أ

َّ
وَمُ g ٱللّ

ْ
ق
َ
دَةِ g وَأ هَ  ى   g لِلشَّ

َ
دْن

َ
 g وَأ

َّ
ل
َ
 g أ

 
ا ابُو 

َ
رْت
َ
g   ت

g 
 َّ
نg إِل

َ
ونَ g أ

ُ
ك
َ
 g ت

ً
رَة

 
 g تِجَ

ً
دِيرُونَهَاg حَاضِرَة

ُ
مْ g ت

ُ
يْسَ g بَيْنَك

َ
ل
َ
مْ g ف

ُ
يْك

َ
 g جُنَاح  g عَل

َّ
ل
َ
 أ

gتُبُوهَا
ْ
ك
َ
 وَ g ۗg ت

 
ا هِدُو 

ْ
ش

َ
اg أ

َ
بَايَعْتُمْ g إِذ

َ
 g  g ت

َ
رَّ g وَل

 
اتِب  g يُضَا

َ
 g ك

َ
هِيد  g وَل

َ
 وَإِنg  g ش
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g 
 
وا

ُ
فْعَل

َ
ھُۥg ت إِنَّ

َ
 g ف

سُوق  
ُ
مْ g ف

ُ
 g ۗg بِك

 
قُوا َ g وَٱتَّ

َّ
مُ g  g ٱللّ

ُ
مُك ِ

 
ُ g وَيُعَل

َّ
ُ g ۗg ٱللّ

َّ
ِ g وَٱللّ

ل 
ُ
 بِك

g  ىْء
َ

 عَلِيم  g ش 

 
Terjemahan: g“Hai gorang-orang gyang gberiman, gapabila gkamu 

gbermu'amalah gtidak gsecara gtunai guntuk gwaktu gyang gditentukan, 

ghendaklah gkamu gmenuliskannya. gdan ghendaklah gseorang gpenulis gdi 

gantara gkamu gmenuliskannya gdengan gbenar. gdan gjanganlah gpenulis 

genggan gmenuliskannya gsebagaimana gAllah gmengajarkannya, gmeka 

ghendaklah gia gmenulis, gdan ghendaklah gorang gyang gberhutang gitu 

gmengimlakkan g(apa gyang gakan gditulis gitu), gdan ghendaklah gia 

gbertakwa gkepada gAllah gTuhannya, gdan gjanganlah gia gmengurangi 

gsedikitpun gdaripada ghutangnya. gjika gyang gberhutang gitu gorang gyang 

glemah gakalnya gatau glemah g(keadaannya) gatau gdia gsendiri gtidak 

gmampu gmengimlakkan, gMaka ghendaklah gwalinya gmengimlakkan 

gdengan gjujur. gdan gpersaksikanlah gdengan gdua gorang gsaksi gdari 

gorang-orang glelaki g(di gantaramu). gjika gtak gada gdua goang glelaki, gMaka 

g(boleh) gseorang glelaki gdan gdua gorang gperempuan gdari gsaksi-saksi 

gyang gkamu gridhai, gsupaya gjika gseorang glupa gMaka gyang gseorang 

gmengingatkannya. gjanganlah gsaksi-saksi gitu genggan g(memberi 

gketerangan) gapabila gmereka gdipanggil; gdan gjanganlah gkamu gjemu 

gmenulis ghutang gitu, gbaik gkecil gmaupun gbesar gsampai gbatas gwaktu 

gmembayarnya. gyang gdemikian gitu, glebih gadil gdi gsisi gAllah gdan glebih 

gmenguatkan gpersaksian gdan glebih gdekat gkepada gtidak 

g(menimbulkan) gkeraguanmu. g(Tulislah gmu'amalahmu gitu), gkecuali 

gjika gmu'amalah gitu gperdagangan gtunai gyang gkamu gjalankan gdi gantara 

gkamu, gMaka gtidak gada gdosa gbagi gkamu, g(jika) gkamu gtidak 

gmenulisnya. gdan gpersaksikanlah gapabila gkamu gberjual gbeli; gdan 

gjanganlah gpenulis gdan gsaksi gsaling gsulit gmenyulitkan. gjika gkamu 

glakukan g(yang gdemikian), gMaka gSesungguhnya ghal gitu gadalah gsuatu 

gkefasikan gpada gdirimu. gdan gbertakwalah gkepada gAllah; gAllah 

gmengajarmu; gdan gAllah gMaha gmengetahui gsegala gsesuatu. 
 

e. Ibahah g(kebolehan), gtertulis gdalam gQS. gAl-Baqarah g: g187 

حِلَّ 
ُ
مْ g أ

ُ
ك
َ
 g ل

َ
ة
َ
يْل
َ
يَامِ g ل ِ

 g ٱلص 
ُ
ث

َ
ف ى  g ٱلرَّ

َ
مْ g إِل

ُ
ئِك

 
مْ g لِبَاس  g هُنَّ g  g نِسَا

ُ
ك
َّ
نتُمْ g ل

َ
 وَأ

g  لِبَاس g َّهُن
َّ
ُ g عَلِمَ g gۗ ل

َّ
مْ g ٱللّ

ُ
ك نَّ

َ
نتُمْ g أ

ُ
ونَ g ك

ُ
تَان

ْ
خ

َ
مْ g ت

ُ
نفُسَك

َ
تَابَ g أ

َ
مْ g ف

ُ
يْك

َ
 عَل

gا
َ
مْ g وَعَف

ُ
نَ g  g عَنك

 َٔ
ـ
ْ
ٱل
َ
شِ g ف

 
 g رُوهُنَّ بَ

 
وا

ُ
تَبَ g مَاg وَٱبْتَغ

َ
ُ g ك

َّ
مْ g ٱللّ

ُ
ك
َ
 g  g ل

 
وا

ُ
ل
ُ
 وَك

g 
 
رَبُوا

ْ
ى  g وَٱش نَ g حَتَّ بَيَّ

َ
مُ g يَت

ُ
ك
َ
 g ل

ُ
يْط

َ
خ
ْ
بْيَضُ g ٱل

َ ْ
يْطِ g مِنَ g ٱلْ

َ
خ
ْ
سْوَدِ g ٱل

َ ْ
 مِنَ g ٱلْ

g ِجْر
َ
ف
ْ
مَّ g  g ٱل

ُ
 g ث

 
وا تِمُّ

َ
يَامَ g أ ِ

ىg ٱلص 
َ
يْلِ g إِل

َّ
 g  g ٱل

َ
شِرُوهُ g وَل

 
بَ
ُ
نتُمْ g نَّ ت

َ
كِفُونَ g وَأ

 
 عَ
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gفِى g ِجِد سَ 
َ ْ
كَ g gۗ ٱلْ

ْ
ِ g حُدُودُ g تِل

َّ
 g ٱللّ

َ
لَ

َ
قْرَبُوهَاg ف

َ
لِكَ g ۗg ت

 َ
ذ
َ
نُ g ك ِ

ُ g يُبَي 
َّ

تِھِۦg ٱللّ  ءَايَ 

g ِاس هُمْ g لِلنَّ
َّ
عَل

َ
قُونَ g ل  يَتَّ

Terjemahan: g“Dihalalkan gbagi gkamu gpada gmalam ghari gbulan 

gpuasa gbercampur gdengan gisteri-isteri gkamu; gmereka gadalah 

gPakaian gbagimu, gdan gkamupun gadalah gPakaian gbagi gmereka. 

gAllah gmengetahui gbahwasanya gkamu gtidak gdapat gmenahan 

gnafsumu, gKarena gitu gAllah gmengampuni gkamu gdan gmemberi 

gma'af gkepadamu. gMaka gsekarang gcampurilah gmereka gdan 

gikutilah gapa gyang gTelah gditetapkan gAllah guntukmu, gdan gmakan 

gminumlah ghingga gterang gbagimu gbenang gputih gdari gbenang 

ghitam, gyaitu gfajar. gKemudian gsempurnakanlah gpuasa gitu gsampai 

g(datang) gmalam, g(tetapi) gjanganlah gkamu gcampuri gmereka gitu, 

gsedang gkamu gberi'tikaf gdalam gmesjid. gItulah glarangan gAllah, 

gMaka gjanganlah gkamu gmendekatinya. gDemikianlah gAllah 

gmenerangkan gayat-ayat-Nya gkepada gmanusia, gsupaya gmereka 

gbertakwa. 

 

f. Tahdid g(ancaman), gtertulis gdalam gQS. gFushilat g: g40 

 g Sesungguhnya gorang-orang gyang gmengingkari gayat-

ayat gkami, gmereka gtidak gtersembunyi gdari gkami. gMaka gapakah 

gorang-orang gyang gdilemparkan gke gdalam gneraka glebih gbaik, 

gataukah gorang-orang gyang gdatang gdengan gaman gsentosa gpada 

ghari gkiamat? gperbuatlah gapa gyang gkamu gkehendaki; 

gSesungguhnya gdia gMaha gmelihat gapa gyang gkamu gkerjakan. 

 

g. Inzhar g(peringatan), gtertulis gdalam gQS. gIbrahim g: g30 

Orang-orang gkafir gitu gTelah gmenjadikan gsekutu-sekutu gbagi 

gAllah gsupaya gmereka gmenyesatkan g(manusia) gdari gjalan-Nya. 

gKatakanlah: g"Bersenang-senanglah gkamu, gKarena 

gSesungguhnya gtempat gkembalimu gialah gneraka". 

 

h. Ikram g(memuliakan), gtertulis gdalam gQS. gAl-Hijr g: g46 
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 g(Dikatakan gkepada gmereka): g"Masuklah gke gdalamnya gdengan 

gsejahtera glagi gaman" 

 

i. Takhsir g(penghinaan), gtertulis gdalam gQS. gAl-Baqarah g: g65 

Dan gSesungguhnya gTelah gkamu gketahui gorang-orang gyang 

gmelanggar gdiantaramu gpada ghari gSabtu[59], glalu gkami gberfirman 

gkepada gmereka: g"Jadilah gkamu gkera gyang ghina". 

j. Ta’jiz g(melemahkan), gtertulis gdalam gQS. gAl-Baqarah g: g23 

Dan gjika gkamu g(tetap) gdalam gkeraguan gtentang gAl gQuran gyang 

gkami gwahyukan gkepada ghamba gkami g(Muhammad), gbuatlah 

gsatu gsurat g(saja) gyang gsemisal gAl gQuran gitu gdan gajaklah 

gpenolong-penolongmu gselain gAllah, gjika gkamu gorang-orang 

gyang gbenar. 

k. Taswiyah g(mempersamakan), gtertulis gdalam gQS. gAl-Thur g: g16 

Masukklah gkamu gke gdalamnya g(rasakanlah gpanas gapinya); 

gMaka gbaik gkamu gbersabar gatau gtidak, gsama gsaja gbagimu; gkamu 

gdiberi gbalasan gterhadap gapa gyang gTelah gkamu gkerjakan. 

 

l. Tamanni g(angan-angan). 

 

m. Do’a g(berdo’a), gtertulis gdalam gQS. gShad g: g35 

Ia gberkata: g"Ya gTuhanku, gampunilah gAku gdan ganugerahkanlah 

gkepadaku gkerajaan gyang gtidak gdimiliki goleh gseorang gjuapun 

gsesudahku, gSesungguhnya gEngkaulah gyang gMaha gPemberi". 

n. Ihanah g(meremehkan), gtertulis gdalam gQS. gAd-Dukhan g: g49 

Rasakanlah, gSesungguhnya gkamu gorang gyang gPerkasa glagi 

gmulia. 

o. Imtinan 

 

4) Dilalah gdan gTuntutan gAmr 

a. Menunjukkan gwajib 

b. Menunjukkan ganjuran g(nadab) 

Kesimpulannya, gamr gtetap gmengandung garti gwajib, gkecuali 

gapabila gamr gtadi gsudah gtidak gmutlaq glagi, gatau gterdapat gqarinah 
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gyang gdapat gmengubah gketentuan gtersebut, gsehingga gamr gitu 

gberubah gpula, gyakni gtidak gmenunjukkan gwajib, gtetapi gmenjadi 

gbentuk gyang gmenunjukkan ghukum gsunah gatau gmubah gdan 

gsebagainya gsesuai gdengan gqarinah gyang gmempengaruhinya, 

 

4. gNahi 

1. gDefinisi 

Secara getimologi, gnahi gartinya gmencegah, gsedangkan 

gsecara gterminologi, gnahi gadalah: 

 الإستعلاg جهةg علىg فعلg عنg الكفg علىg يدلg لفظ
“Lafal gyang gmenyuruh guntuk gmeninggalkan gsuatu gpekerjaan gyang 

gdiperintahkan goleh gorang gyang glebih gtinggi.” 

 

Abdul gHamid gHakim gdalam gAl-Bayan, gmenyebutkan gbahwa 

gnahi gadalah: 

 الأدنgّ إلىg الأعلىg منg التَكg طلب

“Perintahkan guntuk gmeninggalkan gsesuatu gdari gatasan gkepada 

gbawahan.” g 
 g 

5) Sighat gNahi 

Kalimat glarangan gyang gtidak gmemiliki gqarinah gmenunjukkan 

ghakikat glarangan gyang gmutlak. 

Sighat gnahi gmengandung gbeberapa gpengertian, gantara glain: 

a. Untuk gdo’a. 

b. Untuk gpelajaran 

c. Putus gasa 

d. Untuk gmenyenangkan 

e. Untuk gmenghardik 

 

 

5. gMutlaq gdan gMuqayyad g 

6) Definisi gMutlaq gdan gMuqayyad 

Yang gdimaksud gdengan gmutlaq gadalah: 



 

215 
 

 قيدg بلاg الماهيةg علىg مادلg المطلق

“Mutlaq gialah glafal gyang gmenunjukkan garti gyang gsebenarnya gtanpa 

gdibatasi goleh gsuatu ghal gyang glain.” 

 

Sedangkan gmuqayyad gadalah 

 قيودهاg منg بقيدg الماهيةg علىg مادلg المقيد

“Muqayyad gialah glafal gyang gmenunjukkan garti gyang gsebenarnya 

gdengan gdibatasi goleh gsuatu ghal gdari gbatas-batas gtertentu.” 

 

7) Hubungan gantara gMutlaq gMuqayyad 

Kalau gsuatu gmasalah gdisebutkan gdengan glafal gmutlaq gdan gdi 

gtempat glain gdengan glafal gmuqayyad, gmaka gada gempat g(4) 

gkemungkinan: 

a. Sama ghukum gdan gsebabnya 

Dalam ghal gini, gmutlaq gharus gdibawa gkepada gmuqayyad. gArtinya, 

gmuqayyad gmenjadi gpenjelasan gterhadap gmutlak 

Contoh gmutlaq g: g(Al-Maidah g: g3) 

مَتْ  ِ
مُ g حُر 

ُ
يْك

َ
 g عَل

ُ
يْتَة

َ ْ
مُ g ٱلْ حْمُ g وَٱلدَّ

َ
خِنزِيرِ g وَل

ْ
 g ٱل

 
هِلَّ g وَمَا

ُ
يْرِ g أ

َ
ِ g لِغ

َّ
 بِھِۦg ٱللّ

g 
ُ
ة
َ
نِق

َ
نْخ

ُ ْ
 g وَٱلْ

ُ
ة
َ
وذ

ُ
وْق

َ ْ
 g وَٱلْ

ُ
يَة ِ

رَد 
َ
ت
ُ ْ
 g وَٱلْ

ُ
طِيحَة  g وَٱلنَّ

 
لَ g وَمَا

َ
ك
َ
بُعُ g أ  g ٱلسَّ

َّ
 مَاg إِل

g ْيْتُم
َّ
ك
َ
بِحَ g وَمَاg ذ

ُ
ىعَ g ذ

َ
صُبِ g ل نg ٱلنُّ

َ
 g وَأ

 
سْتَقْسِمُوا

َ
مِ g ت

 َ
زْل
َ ْ
مْ g  g بِٱلْ

ُ
لِك

 َ
gۗ  فِسْق  g ذ

g َيَوْم
ْ
ذِينَ g يَئِسَ g ٱل

َّ
 g ٱل

 
رُوا

َ
ف
َ
مْ g مِنg ك

ُ
 g دِينِك

َ
لَ

َ
وْهُمْ g ف

َ
ش

ْ
خ

َ
وْنِ g ت

َ
ش

ْ
يَوْمَ g  g وَٱخ

ْ
 ٱل

g ُت
ْ
مَل

ْ
ك
َ
مْ g أ

ُ
ك
َ
مْ g ل

ُ
مَمْتُ g دِينَك

ْ
ت
َ
مْ g وَأ

ُ
يْك

َ
مُ g رَضِيتُ وَ g نِعْمَتِىg عَل

ُ
ك
َ
مَ g ل

 َ
سْل ِ

ْ
 دِينًاg ٱلْ

g  g ِمَن
َ
رَّ g ف

ُ
مَصَة  g فِىg ٱضْط

ْ
يْرَ g مَخ

َ
م  g مُتَجَانِف  g غ

ْ
ث ِ ِ
 

إِنَّ g ۙg لْ
َ
َ g ف

َّ
فُور  g ٱللّ

َ
 غ

g  حِيم  رَّ

 
Terjemahan: g‘Diharamkan gbagimu g(memakan) gbangkai, gdarah, 

gdaging gbabi, g(daging ghewan) gyang gdisembelih gatas gnama gselain 

gAllah, gyang gtercekik, gyang gterpukul, gyang gjatuh, gyang gditanduk, 

gdan gditerkam gbinatang gbuas, gkecuali gyang gsempat gkamu 

gmenyembelihnya, gdan g(diharamkan gbagimu) gyang gdisembelih 
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guntuk gberhala. gdan g(diharamkan gjuga) gmengundi gnasib gdengan 

ganak gpanah, g(mengundi gnasib gdengan ganak gpanah gitu) gadalah 

gkefasikan. gpada ghari gini gorang-orang gkafir gTelah gputus gasa 

guntuk g(mengalahkan) gagamamu, gsebab gitu gjanganlah gkamu 

gtakut gkepada gmereka gdan gtakutlah gkepada-Ku. gpada ghari gIni 

gTelah gKusempurnakan guntuk gkamu gagamamu, gdan gTelah gKu-

cukupkan gkepadamu gnikmat-Ku, gdan gTelah gKu-ridhai gIslam gitu 

gjadi gagama gbagimu. gMaka gbarang gsiapa gterpaksa gKarena 

gkelaparan gtanpa gsengaja gberbuat gdosa, gSesungguhnya gAllah 

gMaha gPengampun glagi gMaha gPenyayang.” 

 

Contoh gmuqayyad g: g(Al-An’am g: g145) 

ل
ُ
 g ق

 َّ
جِدُ g ل

َ
 g فِىg أ

 
وحِىَ g مَا

ُ
ىَّ g أ

َ
مًاg إِل ى  g مُحَرَّ

َ
اعِم  g عَل

َ
عَمُھُۥ g ط

ْ
 g يَط

 َّ
نg إِل

َ
ونَ g أ

ُ
 يَك

g 
ً
وْ g مَيْتَة

َ
سْفُوحًاg دَمًاg أ وْ g مَّ

َ
حْمَ g أ

َ
ھُۥg خِنزِير  g ل إِنَّ

َ
وْ g رِجْس  g ف

َ
هِلَّ g فِسْقًاg أ

ُ
 أ

g ِيْر
َ
ِ g لِغ

َّ
مَنِ g  g بِھِۦg ٱللّ

َ
رَّ g ف

ُ
يْرَ g ٱضْط

َ
 g بَاغ  g غ

َ
إِنَّ g عَاد  g وَل

َ
كَ g ف فُور  g رَبَّ

َ
 غ

g  حِيم  رَّ

 

 

Katakanlah: g"Tiadalah gAku gperoleh gdalam gwahyu gyang 

gdiwahyukan gkepadaku, gsesuatu gyang gdiharamkan gbagi gorang 

gyang ghendak gmemakannya, gkecuali gkalau gmakanan gitu gbangkai, 

gatau gdarah gyang gmengalir gatau gdaging gbabi g- gKarena 

gSesungguhnya gsemua gitu gkotor g- gatau gbinatang gyang 

gdisembelih gatas gnama gselain gAllah. gbarangsiapa gyang gdalam 

gkeadaan gterpaksa, gsedang gdia gtidak gmenginginkannya gdan 

gtidak g(pula) gmelampaui gbatas, gMaka gSesungguhnya gTuhanmu 

gMaha gPengampun glagi gMaha gpenyayang". 
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Kedua gayat gtersebut gberisi gsebab gyang gsama, gyaitu ghendak 

gmakan, gdan gberisi ghukum gyang gsama, gyaitu: gharamnya gdarah. 

gDengan gdemikian, gmakan gyang gdiharamkan gialah gdarah gyang 

gmengalir gsedang gdarah gyang gtidak gmengalir, gseperti gliver g(hati), 

glimpa, gtidak gharam. g 

 

b. Berbeda ghukum gdan gsebabnya 

Dalam ghal gini gmasing-masing, gbaik gmutlaq gmapun gmuqayyad 

gtetap gpada gtempatnya gsendiri. gMuqayyad gtidak gmenjadi 

gpenjelasan gmutlaq. 

Contoh gmutlaq g: g(Al-Maidah g: g38) 

ارِقُ   g وَٱلسَّ
ُ
ة
َ
ارِق  g وَٱلسَّ

 
ا عُو 

َ
ط

ْ
ٱق

َ
يْدِیَهُمَاg ف

َ
 g أ

 
ءً
 
سَبَاg بِمَاg جَزَا

َ
 g ك

ً
لَ

 َ
ك
َ
نَ g ن ِ

ِ g م 
َّ

gۗ  ٱللّ

g ُ
َّ

 حَكِيم  g عَزِيز  g وَٱللّ

 

Laki-laki gyang gmencuri gdan gperempuan gyang gmencuri, 

gpotonglah gtangan gkeduanya g(sebagai) gpembalasan gbagi gapa 

gyang gmereka gkerjakan gdan gsebagai gsiksaan gdari gAllah. gdan 

gAllah gMaha gPerkasa glagi gMaha gBijaksana. 

 

Contoh gmuqayyad g: g(Al-Maidah g: g6) 

هَا یُّ
َ
أ
  
ذِينَ g يَ

َّ
 g ٱل

 
ا اg ءَامَنُو 

َ
مْتُمْ g إِذ

ُ
ىg ق

َ
ةِ g إِل و 

َ
ل  g ٱلصَّ

 
وا

ُ
سِل

ْ
ٱغ

َ
مْ وُجُوهَ g ف

ُ
مْ g ك

ُ
يْدِيَك

َ
 وَأ

gى
َ
رَافِقِ g إِل

َ ْ
 g ٱلْ

 
مْ g وَٱمْسَحُوا

ُ
مْ g بِرُءُوسِك

ُ
ك
َ
رْجُل

َ
ىg وَأ

َ
عْبَيْنِ g إِل

َ
ك
ْ
نتُمْ g وَإِنg  g ٱل

ُ
 ك

gجُنُبًا g 
 
رُوا هَّ

َّ
ٱط

َ
نتُمg وَإِنg  g ف

ُ
ى   g ك رْض َ وْ g مَّ

َ
ى  g أ

َ
ر  g عَل

َ
وْ g سَف

َ
ءَ g أ

 
حَد  g جَا

َ
مg أ

ُ
نك ِ

 م 

g َن ِ
ئِطِ g م 

 
ا
َ
غ
ْ
وْ g ٱل

َ
سْتُمُ g أ

َ  َ
ءَ g لْ

 
سَا ِ

 
مْ g ٱلن

َ
ل
َ
 g ف

 
جِدُوا

َ
ءً g ت

 
 g مَا

 
مُوا تَيَمَّ

َ
بًاg صَعِيدًاg ف ِ

ي 
َ
 ط

g 
 
ٱمْسَحُوا

َ
مْ g ف

ُ
مg بِوُجُوهِك

ُ
يْدِيك

َ
نْھُ g وَأ ِ

ُ g يُرِيدُ g مَاg  g م 
َّ

مg لِيَجْعَلَ g ٱللّ
ُ
يْك

َ
نْ g عَل ِ

 م 

g  حَرَج gكِن
 َ
مْ g يُرِيدُ g وَل

ُ
رَك ِ

ه 
َ
مْ g نِعْمَتَھُۥg مَّ وَلِيُتِ g لِيُط

ُ
يْك

َ
مْ g عَل

ُ
ك
َّ
عَل

َ
رُونَ g ل

ُ
ك

ْ
ش

َ
 ت
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Hai gorang-orang gyang gberiman, gapabila gkamu ghendak 

gmengerjakan gshalat, gMaka gbasuhlah gmukamu gdan gtanganmu 

gsampai gdengan gsiku, gdan gsapulah gkepalamu gdan g(basuh) 

gkakimu gsampai gdengan gkedua gmata gkaki, gdan gjika gkamu gjunub 

gMaka gmandilah, gdan gjika gkamu gsakit gatau gdalam gperjalanan 

gatau gkembali gdari gtempat gbuang gair g(kakus) gatau gmenyentuh 

gperempuan, glalu gkamu gtidak gmemperoleh gair, gMaka 

gbertayammumlah gdengan gtanah gyang gbaik g(bersih); gsapulah 

gmukamu gdan gtanganmu gdengan gtanah gitu. gAllah gtidak ghendak 

gmenyulitkan gkamu, gtetapi gdia ghendak gmembersihkan gkamu gdan 

gmenyempurnakan gnikmat-Nya gbagimu, gsupaya gkamu 

gbersyukur. 

 

Ayat g6 gal-Maidah g gyang gmuqayyad gtidak gbisa gmenjadi 

gpenjelasan gayat g38 gal-Maidah gyang gmutlaq, gkarena gberlainan 

gsebab, gyaitu ghendak gshalat gdan gpencurian, gdan gberlainan gpula 

gdalam ghukum, gyaitu gwudhu gdan gpemotongan gtangan. gDalam ghal 

gini ghadis gNabilah gyang gmenjadi gpenjelasan gayat g38 gal-Maidah, 

gkarena gpembicaraannya g(sebab gdan ghukum) gsama. 
 g 

c. Berbeda ghukum, gtetapi gsebabnya gsama 

Dalam ghal gini gmasing-masing, gbaik gmutlaq gatau gmuqayyad gtetap 

gpada gtempatnya gsendiri. 

Contoh gmutlaq g: 

 واليدينg للوجهg ضربةg التيمم

“Tayammum gialah gsekali gengusap gdebu guntuk gmuka gdan gkedua 

gtangan.” 

 

Contoh gmuqayyad g: g(Al-Maidah g: g6) 

هَا یُّ
َ
أ
ذِينَ g يَ  

َّ
 g ٱل

 
ا اg ءَامَنُو 

َ
مْتُمْ g إِذ

ُ
ىg ق

َ
ةِ g إِل و 

َ
ل  g ٱلصَّ

 
وا

ُ
سِل

ْ
ٱغ

َ
مْ g ف

ُ
مْ g وُجُوهَك

ُ
يْدِيَك

َ
 وَأ

gى
َ
رَافِقِ g إِل

َ ْ
 g ٱلْ

 
مْ g وَٱمْسَحُوا

ُ
مْ g بِرُءُوسِك

ُ
ك
َ
رْجُل

َ
ىg وَأ

َ
عْبَيْنِ g إِل

َ
ك
ْ
نتُمْ g وَإِنg  g ٱل

ُ
 ك
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gجُنُبًا g 
 
رُوا هَّ

َّ
ٱط

َ
نتُمg وَإِنg  g ف

ُ
ى   g ك رْض َ وْ g مَّ

َ
ى  g أ

َ
ر  g عَل

َ
وْ g سَف

َ
ءَ g أ

 
حَد  g جَا

َ
مg أ

ُ
نك ِ

 م 

g َن ِ
ئِطِ g م 

 
ا
َ
غ
ْ
وْ g ٱل

َ
سْتُمُ g أ

َ  َ
ءَ g لْ

 
سَا ِ

 
مْ g ٱلن

َ
ل
َ
 g ف

 
جِدُوا

َ
ءً g ت

 
 g مَا

 
مُوا تَيَمَّ

َ
بًاg صَعِيدًاg ف ِ

ي 
َ
 ط

g 
 
ٱمْسَحُوا

َ
مْ g ف

ُ
مg بِوُجُوهِك

ُ
يْدِيك

َ
نْھُ g وَأ ِ

ُ g يُرِيدُ g مَاg  g م 
َّ

مg لِيَجْعَلَ g ٱللّ
ُ
يْك

َ
نْ g عَل ِ

 م 

g  حَرَج gكِن
 َ
مْ g يُرِيدُ g وَل

ُ
رَك ِ

ه 
َ
مْ g نِعْمَتَھُۥg وَلِيُتِمَّ g لِيُط

ُ
يْك

َ
مْ g عَل

ُ
ك
َّ
عَل

َ
رُونَ g ل

ُ
ك

ْ
ش

َ
 ت

Hai gorang-orang gyang gberiman, gapabila gkamu ghendak 

gmengerjakan gshalat, gMaka gbasuhlah gmukamu gdan gtanganmu 

gsampai gdengan gsiku, gdan gsapulah gkepalamu gdan g(basuh) 

gkakimu gsampai gdengan gkedua gmata gkaki, gdan gjika gkamu gjunub 

gMaka gmandilah, gdan gjika gkamu gsakit gatau gdalam gperjalanan 

gatau gkembali gdari gtempat gbuang gair g(kakus) gatau gmenyentuh 

gperempuan, glalu gkamu gtidak gmemperoleh gair, gMaka 

gbertayammumlah gdengan gtanah gyang gbaik g(bersih); gsapulah 

gmukamu gdan gtanganmu gdengan gtanah gitu. gAllah gtidak ghendak 

gmenyulitkan gkamu, gtetapi gdia ghendak gmembersihkan gkamu gdan 

gmenyempurnakan gnikmat-Nya gbagimu, gsupaya gkamu 

gbersyukur. 

 

Sebabnya gsama, gyaitu ghendak gshalat. 

 

d. Berisi ghukum gyang gsama, gtetapi gberlainan gsebabnya 

Dalam ghal gini gada gdua gpendapat: 

1) Menurut ggolongan gSyafi’i, gmutlaq gdibawa gkepada gmuqayyad 

2) Menurut ggolongan ghanafiyah gdan gMalikiyah, gmutlaq gtetap 

gpada gtempatnya gsendiri, gtidak gdibawa gkepada gmuqayyad 

Contoh gmutlaq g: g(Al-Mujadalah g: g3) 

 

Orang-orang gyang gmenzhihar gisteri gmereka, gKemudian gmereka 

ghendak gmenarik gkembali gapa gyang gmereka gucapkan, gMaka 

g(wajib gatasnya) gmemerdekakan gseorang gbudak gsebelum gkedua 

gsuami gisteri gitu gbercampur. gDemikianlah gyang gdiajarkan gkepada 

gkamu, gdan gAllah gMaha gmengetahui gapa gyang gkamu gkerjakan. 
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Contoh gmuqayyad g: g(An-Nisa g: g92) 

Dan gtidak glayak gbagi gseorang gmukmin gmembunuh gseorang 

gmukmin g(yang glain), gkecuali gKarena gtersalah g(Tidak gsengaja), 

gdan gbarangsiapa gmembunuh gseorang gmukmin gKarena gtersalah 

g(hendaklah) gia gmemerdekakan gseorang ghamba gsahaya gyang 

gberiman gserta gmembayar gdiat gyang gdiserahkan gkepada 

gkeluarganya g(si gterbunuh gitu), gkecuali gjika gmereka g(keluarga 

gterbunuh) gbersedekah. gjika gia g(si gterbunuh) gdari gkaum g(kafir) 

gyang gada gperjanjian g(damai) gantara gmereka gdengan gkamu, 

gMaka g(hendaklah gsi gpembunuh) gmembayar gdiat gyang 

gdiserahkan gkepada gkeluarganya g(si gterbunuh) gserta 

gmemerdekakan ghamba gsahaya gyang gberiman. gbarangsiapa 

gyang gtidak gmemperolehnya, gMaka ghendaklah gia g(si gpembunuh) 

gberpuasa gdua gbulan gberturut-turut guntuk gpenerimaan gTaubat 

gdari gpada gAllah. gdan gadalah gAllah gMaha gmengetahui glagi gMaha 

gBijaksana. 

Kedua gayat gdi gatas gberisi ghukum gyang gsama, gyaitu gpembebasan 

gbudak, gsedang gsebabnya gberlainan. gYang gsatu gkarena gzhihar 

gdan gyang glain gkarena gpembunuhan gyang gsengaja. g g 

 

 

 

 

6 g.Mantuq gdan gMafhum 

1. gDefinisi gMantuq gdan gMafhum 

Secara getimologi, gmantuq gartinya gyang gdiucapkan. 

gSedangkan gsecara gterminologi, gmantuq gialah g gsuatu gmakna gyang 

gdiperoleh gdari gsuatu glafal gatau gsusunan glafal gitu gsendiri. 

Secara getimologi, gmafhum gartinya gyang gdipahami. 

gSedangkan gsecara gterminologi, gmafhum gialah g gsuatu gmakna gyang 

gtidak gdiperoleh gdari gsuatu glafal gatau gsusunan, gmelainkan gdiperoleh 

gdari gpemahaman gterhadap gucapan glafal gtersebut. 
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Tegasnya, gmantuq gialah gmakna gatau garti gyang gtersurat, 

gsedangkan gmafhum gialah gmakna gatau garti gyang gtersirat. 

 

2. gPembagian gMantuq 

Mantuq gnash, gyaitu gsuatu gperkataan gyang gjelas gdan gtidak 

gmungkin gdita’wilkan glagi. g 

Contoh g: gAl-Maidah g: g89 

Allah gtidak gmenghukum gkamu gdisebabkan gsumpah-sumpahmu 

gyang gtidak gdimaksud g(untuk gbersumpah), gtetapi gdia 

gmenghukum gkamu gdisebabkan gsumpah-sumpah gyang gkamu 

gsengaja, gMaka gkaffarat g(melanggar) gsumpah gitu, gialah gmemberi 

gmakan gsepuluh gorang gmiskin, gyaitu gdari gmakanan gyang gbiasa 

gkamu gberikan gkepada gkeluargamu, gatau gmemberi gPakaian 

gkepada gmereka gatau gmemerdekakan gseorang gbudak. gbarang 

gsiapa gtidak gsanggup gmelakukan gyang gdemikian, gMaka 

gkaffaratnya gpuasa gselama gtiga ghari. gyang gdemikian gitu gadalah 

gkaffarat gsumpah-sumpahmu gbila gkamu gbersumpah g(dan gkamu 

glanggar). gdan gjagalah gsumpahmu. gDemikianlah gAllah 

gmenerangkan gkepadamu ghukum-hukum-Nya gagar gkamu 

gbersyukur g(kepada-Nya). 

 

e. Mantuq gzhahir, gsuatu gperkataan gyang gmenunjukkan gsesuatu 

gmakna, gtetapi gmakna gitu gbukannya gyang gdimaksud, gdan 

gmenghendaki gkepada gpenta’wilan. 

Contoh g: gAr-Rahman g: g27 

Dan gtetap gkekal gDzat gTuhanmu gyang gmempunyai gkebesaran 

gdan gkemuliaan. 

 

 

3. gPembagian gMafhum 

f. Mafhum gMuwafakah, gartinya gpengertian gyang gdipahami gsesuatu 

gmenurut gucapan glafal gyang gdisebutkan. 

Mafhum gMuwafakah gterbagi g2, gyaitu:  
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1) Fahwal gkhitab, gartinya gapabila gyang gtidak gdiucapkan gitu glebih 

gutama ghukumnya gdaripada gyang gdiucapkan, gseperti 

glarangan gmemukul gorang gtua. 

2) Lahnal gkhitab, gartinya gapabila gyang gtidak gdiucapkan gitu gsama 

ghukumnya gdengan gyang gdiucapkan, gseperti gmembakar gharta 

gbenda ganak gyatim gpiatu gsama gsaja gdengan gmemakannya. 

gBaik gmembakar gatau gmemakan gharta ganak gyatim ghukumnya 

gsama-sama gtidak gboleh. 

 

g. Mafhum gMukhalafah, gartinya gpengertian gyang gdipahami 

gberbeda gdaripada gucapan, gbaik gdalam gmenetapkan gatau 

gmeniadakan. 

Contoh: g(Al-Jumu’ah g: g9) 

Hai gorang-orang gberiman, gapabila gdiseru guntuk gmenunaikan 

gshalat gJum'at, gMaka gbersegeralah gkamu gkepada gmengingat 

gAllah gdan gtinggalkanlah gjual gbeli. gyang gdemikian gitu glebih gbaik 

gbagimu gjika gkamu gMengetahui. 

 

4. gKehujjahan 

Hampir gsemua gulama gberpendirian gbahwa gmafhum 

gmuwafaqah gdapat gmenjadi ghujjah, gkecuali ggolongan gzhahiriyah. 

 

 

 

 

 

7. gMujmal gdan gMubayyan 

1. gDefinisi gMujmal gdan gMubayyan 

Mujmal gialah gsesuatu gyang gbelum gjelas gmaksudnya gdan 

guntuk gmengetahuinya gdiperlukan gpenjelasan gdari gyang glainnya, 

gsepert gkata gqar’un, gmaknanya gsuci gatau g(haid). g 

 gSedangkan gmubayyan gialah gsuatu gperkataan gyang gterang 

gdan gjelas gmaksudnya gtanpa gmemerlukan gpenjelasan gdari glainnya 

gyang glainnya. 
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2. gHukum gLafal gMujmal 

Apabila gterdapat gperkataan gyang gmujmal gbaik gdalam gal-

Qur’an gmaupun ghadis, gmaka gkita gtidak gmenggunakannya, gsehingga 

gdatang gpenjelasan, gseperti gshalat, gzakat, ghaji gdan glain-lain gyang 

gdijelaskan goleh gNabi gtentang gcara-cara gmelakukannya. gDemikian 

gpula gtentang gbatas-batas gharta gyang gterkena gzakat. 

 

 

8. gPengertian/konsep gQuwa’id gAl-Lughawiyah 

Istilah gqawa’id gAl-Lughawiyah gterdiri gdari gdua gkata, gkata gqawa’id 

gdan gkata glughawiyah, gpertama gadalah gkata gqawa’id gmerupakan gjama gdari 

gkata gkaidah gyang gsecara gbahasa gberarti gaturan, grumusan gatau gasas-asas. 

gKedua gadalah gkata gAl- glughawiyah gmerupakan gbentuk gnisbat gdari glafadz 

glughatun gyang gartinya gbahasa. g gPenambahan gya’ gnisbat gberfungsi guntuk 

gme-nisbat-kan gkata gkaidah gkepada gkata glughot gyang gbertujuan guntuk 

gmembedakannya gdengan gkaidah-kaidah glain. g 

Sedangkan gmenurut gistilah gQawa’id gAl-Lughawiyah gadalah gaturan-

aturan gmendasar gyang gmenjadi gstandar guntuk gdipakai gdalam 

gpemahamanayat-ayat gAl-Qur’an gyang gditinjau gdari gsudut gkebahasaan. 

gKaidah gtersebut gdipakai gberdasarkan gmakna, gsusunan ggaya gbahasa, gdan 

gtujuan gungkapan-ungkapan gyang gtelah gditerapkan goleh gpara gahli gbahasa 

gArab. gSering gkali gkaidah gini gdisebut gjuga gsebagai gkaidah gushuliyyah gatau 

gkaidah gistinbathiyah. gDisebut gsebagai gkaidah gushuliyyah gkarena gkarena 

gkaidah gini gdigunakan gsebagai gstandar gdalam gmemahami gdan gmenetapkan 

ghukum gSyara gyang gditinjau gdari gsegi gkebahasaan. gKemudian gdisebut 

gsebagai gkaidah gistinbathhiyah, gkarena gkaidah gini gdipergunakan gdalam 

gmenggali gdan gmemperoleh ghukum-hukum gSyara gdari gdalil-dalil gyang 

gterperinci. 

Dan gkaidah glughawiyah gadalah gkaidah gyang gdirumuskan goleh gpara 

gulam gyang gberkaitan gdengan gmaksud gdan gtujuan gungkapan-ungkapan 

gsastra gseperti gsyair, gprosa gdan glain gsebagainya. gArtinya gNash-nash gAl-

Qur’an gdan ghadis gadalah gbahasa gArab. gUntuk gmemahami ghukum-hukum 

gyang gterkandung gdikedua gNash gtersebut gsecara gsempurna gdan gbenar gpara 
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gulama gmerasa gperlu guntuk gmemperhatikan gdan gmelakukan gpenelitian 

gtentang guslub-uslub g(gaya gbahasa) gArab gtersebut gserta gmeneliti gcara 

gpenunjukkan glafadz gNash gyang gmemakai gbahasa gArab gkepada garti gyang 

gditujunya. 

Para gulama gushul gbekerja gkeras gmembuat gkaidah-kaidah gyang 

gdapat gdigunakan guntuk gmemahami gNash-nash gdan gmenggali ghukum-

hukum gtaklify gdari gNash-nash gitu gsendiri gdalam gmembuat gkaidah gitu gpara 

gulama gberpedoman gpada gdua ghal gsebagai gberikut: 

1. Al-madlulat gal-lughawiyah g(pengertian gkonotasi gdan gkebahasaan) gdan gal-

fahmu gal-Araby g(pemahaman gyang gberdasarkan gpada gcita grasa gbahas gArab 

gterhadap gNash-nash ghukum gdalam gkaitannya gdengan gAl-Qur’an gdan gAl-

Sunah. 

2. Pedoman g(metode) gyang gdipakai gnabi gSAW gdalam gmenjelaskan ghukum-

hukum gAl-Qur’an, gdan ghimpunan ghukum-hukum gNash gyang gtelah gmendapat 

gpenjelasan gdari gsunah. 

 

A. Macam-macam gQawa’id gAl-Lughawiyah 

 Khas, gTakhsis gdan gAmm g(al-amm g= gumum; gal-khas g= gkhusus; gat-takhsis g= 

gpenghususan) 

Ulama gushul gfiqih gmembicarakan gkhas gdan gtakhsis gdalam 

gpembahasan gqawa’id gal-lughawiyah g g(kaidah-kaidah gkebahasaan) gdari 

gNash gAl-Qur’an gdan g/atau gsunah. gDalam gAl-Qur’an gdan gsunah gada gNash 

gyang gbersifat gumum g(al-amm) gdan gada gpula gyang gkhusus g(khas). gNas 

gyang gumum gtidak gbisa gdiamalkan gsebelum gdicari gdalil gyang 

gmengkhususkannya g(takhsis) goleh gsebab gitu, gal-amm, gkhas, gdan gtakhsis 

gadalah gtiga gkonsep gyang gsaling gberkaitan g 

1. Khas g(khusus) 

Khas gadalah glawan gkata gamm g(umum) gkarena gia gtidak 

gmenghabiskan gsemu gyang gpantas gbaginya gtanpa gada gpembatasan. gDan 

gtidak gada gperbedaan gdiantara gulama gushul gfiqih gdalam gmendefinisikan 

gkhas. gImam gal-Bazdawi, gtokoh gushul gfiqih gmadzhab gHanafi, 

gmendefinisikannya gsebagai g“setiap glafal gyang gmenunjuk gsatuan gmakna 

gdan gtidak gada gyang gmenyerikatinya”. gMuhammad gsa’id gRamadhan gal-

buti gtokoh gushul gfiqih gkontemporer gSuriah, gmendefinisikannya gsebagai 
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glafal gyang gmenunjuk gpada gsatu gsebutan, gbaik gsebutan guntuk gsatuan 

gmaupun guntuk gjenis gdan ggolongan’. gMuhammad gAdib gSalih, gtokoh gushul 

gfiqih gkontemporer gSuriah, gmenjelaskan gbahwa gpengertian gdari gungkapan 

g“menunjuk gsatuan gmakna” gatau g“menunjuk gpada gsatu gsebutan” gpada gdua 

gdefinisi gitu gbisa gmengandung garti gsatuan gsecara ghakikat, gseperti gsatu 

gbutir gtelur gatau gmenyebut gsatu gseseorang, gdan gbisa gjuga gsatuan gdalam 

gpandangan ghukum, gseperti gbilangan gdua, gtiga gatau gempat, gyang 

gmenunjukkan gsebagai gkesatuan gbilangan gyang gterbatas, gsekalipun 

gbilangan gitu gbanyak. gTermasuk gdalam gpengertian gkhas gadalah gsebagai 

g“suatu glafal gyang gmenunjukkan gsuatu gjenis”, gseperti ghewan, gatau 

ggolongan gumpamannya ggolongan gmuslim. gUntuk gjenis gdan ggolongan gini, 

gmenurut gAdib gSalih, gsesungguhnya gmengandung gsNguan gyang gbanyak, 

gtetapi gkarena gjenis gdan ggolongannya gsatu gdan gtertentu, gmaka glafal-lafal 

gseperti gitu gtermasuk gkhas. 

a. Dalalah g(petunjuk) gkhas g 

Dalam gpermasalahan gkhas, gulama gushul gfiqih gmengemukakan gpula 

gpembahasan gtentang gkualitas ghukum gyang gdikandung gdalalah gkhas 

gtersebut. gApakah gdalil gkhas gitu gbersifat gqat’i g(pasti) gatau gzanni g(relatif) 

gpersoalan gqat’i gdan gzanni gini gamat gberpengaruh gdalam ghukum-hukum 

guruk g(cabang gpraktis). g 

Menurut gulama gushul gfiqih glafal gitu gmengandung ghukum gqat’i gdan 

gmenunjuk gpada gmakna gyang gdikandung glafal gyang gbersangkutan gkecuali 

gada gdalil gyang gmengalihkan gmakna gtersebut gpada gm,makna glain. 

gPengertian gqat’i gdalam ghal gini gadalah gmakna gsuatu glafal gyang gtidak 

gmengandung gkemungkinan gmakna glain gyang gmuncul gdari gsuatu gdalil glain, 

gbukan gberarti gbahwa glafal gitu gsama gsekali gtidak gmengandung gmakna glain. 

gMisalnya gAllah gSWT gberfirman gdalam gsurah gAl-Baqarah g(2) gayat g196 

gyang gberbunyi gsebagai gberikut: 

نْ  مَ
َ
مْ g ف

َ
دْ g ل جِ امُ g يَ يَ صِ

َ
ةِ g ف

َ
ث

َ
لَ

َ
ام  g ث

يَّ
َ
يg أ ِ g فِ

ج  حَ
ْ
ة  g ال عَ بْ  وَسَ

gا
َ
ذ مْ g إِ تُ عْ  gۗ رَجَ
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Terjemahannya g“Tetapi gjika gia gtidak gmenemukan g(binatang gkorban gatau 

gtidak gmampu), gmaka gwajib gberpuasa gtiga ghari gdalam gmasa ghaji gdan gtujuh 

ghari g(lagi) gapabila gkamu gtelah gpulang gkembali.” 

 Lafal g“tiga ghari” gdan g“tujuh ghari” gdalam gayat gini gmenunjuk gpada 

gbilangan gpasti, gtidak gmengandung gkemungkinan guntuk gditambah gatau 

gdikurangi. gLafal gseperti gini gtermasuk gkhas gyang gtidak gmungkin gdiartikan 

glain. gAtau gdasar gitulah gdikatakan gbahwa gdalalah gkhas gbersifat gqat’i. gJika 

gada gdalil gyang gmenunjukkan gpengalihan glafal gkhas gdari gmakna gyang 

gsebenarnya g(hakiki) gmaka gmakna glafal gtersebut gtidak glagi gqat’i. gMisalnya 

gkalimat g“hakim gmembunuh gterpidana” gkemungkinan gini gmengandung 

gmakna, gyaitu ghakim gmenetapkan ghukuman gbagi gterpidana gdengan 

ghukuman gmati. gMakna gseperti ginilah gyang gdidukung goleh gdalil, gkarena 

gwewenang ghakim ghanyalah gmenetapkan ghukuman, gbukan 

gmelaksanakan ghukuman. gTetapi, gada gjuga gkemungkinan gmakna glain gdari 

gkalimat gtersebut, gyaitu ghakim gmemang gbenar-benar gmembunuh 

gterpidana; ghanya gkemungkinan gini gamat gkecil, gkarena gtidak gdidukung 

goleh gdalil. 

 Penetapan gbahwa gsuatu glafal gkhas gitu gbersifat gqat’i gmembawa 

gpengaruh gbesar gdikalangan gulama gushul gfiqih gdalam gmenetapkan 

ghukum. gMisalnya, gmadzhab gHanafi gdalam gpersoalan glafal gal-quru. gLafal 

gini gmerupakan glafal gmusytarak(kata gdengan gdua garti gyang gberbeda) gyang 

gmengandung gmakna ghaid gdan gsuci. gMenurut gmadzhab gHanafi, gal-quru 

gitu gbermakna ghaid. gOleh gsebab gitu, gdalam gpembahasan gidah gwanita 

gyang gmasih gnormal ghaidnya gyang gterdapat gdalam gsurah gAl-Baqarah g(2) 

gayat g228 gyang gberbunyi gsebagai gberikut: 

اتُ   ط لَّق  الأمُ ن  g و  نَّ g ي تَ  بَّصأ هِ سِ فُ ث ة  g بِأ ن أ رُوءٍ g ث لا   يح ِلُّ g و لا  g  g قُ 

g َُّن ن  g أ نأ g لْ  مأ تُ اg ي كأ ل ق  g م  نَّ g فِي g اللَُّّ g خ  هِ امِ نأ g أ رأح  نَّ g إِ  كُ

g َّن مِ ؤأ للَِّّ g يُ  مِ g بِا وأ رِ الْأ g و الأي    خِ
Terjemahannya g“wanita-wanita gyang gdi gtalak ghendaklah gmenahan gdiri 

g(menunggu) gtiga gkali gquru, gtidak gboleh gmereka gmenyembunyikan gapa 
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gyang gdi gciptakan gAllah gdalam grahimnya, gjika gmereka gberiman gkepada 

gAllah gdan ghari gAkhirat.” 

Mereka gmemahaminya gbahwa gidahnya gadalah gtiga gkali ghaid. 

gAlasan gmereka, gbilangan g“tiga” gdalam gayat gitu gadalah glafal gkhas gyang 

gtidak gbisa gdikurangi gatau gditambahkan. gAtas gdasar gitu, glafal gal-quru 

gmeskipun gdiartikan gsebagai ghaid, gkarena glebih gsesuai gdengan gkepastian 

garti g“tiga gkali”. gApabila glafal gal-quru g gdiartikan gdengan gsuci, gmaka glafal 

g“tiga gkali” gtidak gmenunjukkan gqat’i glagi, gkarena gperhitungan gtiga gkali gsuci 

gakan gmengurangi gmakna gtiga gkali gal-quru. g 

Dalam gpandangan gmazhab gHanafi, gtalak gitu gharus gdijatuhkan gpada 

gwaktu gsuci gapabila gal-quru gdiartikan gdengan gsuci, gmaka gakan gterjadi 

gpengurangan gmasa gidah gwanita gyang gditalak gdari gtiga gkali gal-quru, 

gkarena gperhitungan gsuci gpertama gdimulai gsejak gmasa gsuci gdijatuhkan 

gtalak. gMaksudnya, gketika gtalak gdijatuhkan gtalak gitu gdalam gkeadaan gsuci 

gdan gsejak gsaat gitu gdihitunglah gmasa gal-quru gsatu gkali gsuci. gKemudian 

gditunggu gdua gkali gsuci glagi. gDengan gperhitungan gseperti gini, gmakna g“tiga 

gkali” gyang gditentukan gayat gtidak gterpenuhi, gkarena gmasa gsuci gpertama 

g(ketika gjatuhnya gtalak) gtidak gpenuh. gMisalnya, gsiklus gmasa gsuci gseorang 

gwanita gadalah g23 ghari g(apabila ghaidnya gselama gtujuh ghari). gKemudian 

gsuaminya gmenjatuhkan gtalak gpada ghari gkesepuluh gmasa gsuci gtersebut. 

gDengan gdemikian, gmasa gsuci gpertama ghanya gdijalani gselama gdua gbelas 

ghari gsedangkan gmasa gsuci gkedua gdan gketiga, gmasing-masing g23 ghari. 

gPenghitungan gseperti gini, gmenurut gmazhab gHanafi, gmengakibatkan 

gkepada gtidak gpasti g(qat’i)-nya glafal g“tiga gkali” gyang gbersifat gkhas gtersebut, 

gkarena gyang gterhitung gadalah gdua gsetengah gkali gsuci, gbukan gtiga gkali 

gsuci gsebagaimana gdituntun gdalam gayat. gApabila gal-quru gdiartikan gdengan 

ghaid, gmaka gkandungan glafal g“tiga gkali” gterpenuhi, gkarena gperhitungan gal-

quru gpertama gdimulai gsejak ghaid gpertama gyang gdilalui gistri gsetelah 

gdijatuhkan gtalak. gMaksudnya, gpada gsaat gdijatuhkan gtalak gwanita/istri gitu 

gdalam gkeadaan gsuci, gsetelah gitu gia ghaid gdan ghaid gpertama ginilah gyang gdi 

ghitung gsebagai gal-quru gpertama. gDengan gdemikian, gbilangan g“tiga gkali” 

gal-quru gyang gdituntut gayat gperpenuhi. g 

b. Macam-Macam gkhas g 
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Menurut gulama gushul gfiqih, gterdapat gbeberapa gmacam glafal gkhas 

gyaitu glafal gmutlak g, gmuqayyad, gal-amr, gan-nahi, gdan gbilangan gyang 

gtertentu gyang gterbatas, gseperti gdua, gtiga, gsatu ggram, gsatu gkilometer, gsatu 

ghektare, gdan gsebagainya. 

Lafal gmutlak gadalah glafal gyang gmenunjukkan ghakikat gsuatu gzat gtanpa 

gmenyebut gsuatu gketentuan gyang gmembatasinya. gAdapun glafal gmuqayyad 

gadalah glafal gyang gmenunjukkan gsuatu gzat gyang gdibatasi gsuatu gketentuan. 

gMisalnya, gkata grazul g(seorang glaki-laki) gadalah glafal gmutlak, gkarena 

ghanya gmenunjukkan gzat gseorang glaki-laki gtanpa gdibatasi gsuatu gsifat. 

gDemikian gjuga glafal gbuku, gburung, gdan gmahasiswa. gLafal gmutlak gseperti 

gini, gmenurut gulama gushul gfiqih gdiberlakukan gsesuai gdengan 

gkemutlakkanya gselama gtidak gada gdalil gyang gmembatasinya. gMisalnya, 

gdalam gsurah gAl-Mujadila gayat g3 gyang gberbunyi gsebagai gberikut: 

ين   الَّذِ رُون  g و  ظ اهِ نأ g يُ مأ g مِ هِ ائِ س  ون  g ثَُّ g نِ ودُ اg ي  عُ م  واg لِ  ق الُ

g ُريِر ب ةٍ g ف  ت حأ نأ g ر ق   بألِ g مِ اg أ نأ g ق   اسَّ  g  ي  ت م 

 

Terjemahannya g“orang-orang gyang gMan-jihad gistri gmereka, 

gkemudian gmereka ghendak gmereka gmenarik gkembali gapa gyang gmereka 

gucapkan, gmaka g(wajib gatasnya) gmemerdekakan gseorang gbudak.” g g“lafal” 

gseorang gbudak g“dialah gdalam gayat gini gadalah glafal gkhas gyang gbersifat 

gmutlak gtanpa gdibatasi gsifat gapapun. gSelama gbelum gada gyang 

gmembatasinya, gmaka gpengertian gitu gtetap gdipegang. gAkan gtetapi, 

gapabila glafal g“seorang gbudak” gtelah gdibatasi goleh gsuatu gsifat gmisalnya 

gmenunjuk gpada gseorang gbudak gyang gmukmin, gmaka glafal gitu gberubah 

gmenjadi gmuqayyah gseperti gterdapat gdalam gsurah gAn-Nisa gayat g92 gyang 

gberbunyi gsebagai gberikut: 

ا م  ان  g و  نٍ g ك  مِ ؤأ مُ ل  g أ نأ g لِ تُ مِ g ي  قأ ؤأ امُ لاَّ g نً ط أً g إِ نأ g  g خ  م   و 

g  ت ل اg ق   نً مِ ؤأ ط أً g مُ ريِرُ g خ  ت حأ ب ةٍ g ف   مِ g ر ق   ؤأ ي ةر g ن ةٍ مُ دِ   gٓ  و 
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Terjemahannya g“dan gtidak glayak gbagi gseorang gmukmin gmembunuh 

gseorang gmukmin g(yang glain), gkecuali gkarena gtersalah g(tidak gdisengaja), 

gdan gbarang gsiapa gmembunuh gseorang gmukmin gkarena gtersalah 

g(hendaklah) gia gmemerdekakan gseorang ghamba gsahaya gyang gberiman.” g 

Kalimat g“hamba gsahaya” gyang gberiman gdalam gayat gini gjelas 

gsifatnya gdan gterbatas. gKarenanya gkalimat gini gdisebutkan gkalimat gkhas 

gdan gmuqayyah g(terbatas). 

sementara glafal gal-amr gadalah gsuatu glafal gkhusus gyang gmenuntut 

guntuk gmelaksanakan gsesuatu gyang gdiperintahkan. gMisalnya, gperintah 

gdirikanlah gshalat g(aqimu gas-salah) gdan gtunaikanlah gzakat g(atu gas-zakah) 

gdalam gsurah gAl-Baqarah gayat g43 gyang gberbunyi gsebagai gberikut: 

وا  يمُ ة  g و أ قِ واg الصَّلا  اة  g و آتُ واg الزَّك  عُ ع  g و ارأك  ي  g م  عِ  الرَّاكِ
Terjemahannya g“Dan gdirikanlah gshalat, gtunaikanlah gzakat gdan gruku'lah 

gbeserta gorang-orang gyang gruku'. 

  Lafal g“dirikanlah” gdan g“tunaikanlah” gdalam gayat gitu gtermasuk glafal 

gkhas gyang gtidak gbisa gdiartikan glain gselama gtidak gada gdalil glain gyang 

gmenunjukkan garti glain. gAdapun glafal gkhas gyang gberkaitan gdengan gan-

nahy gmisalnya, glafal gal-taqtulu g(jangan gkamu gmembunuh) gyang gterdapat 

gdalam gsurah gal-an-am gayat g151 gyang gberbunyi gsebagai gberikut: 

واg و لا   لُ تُ  مأ g ت  قأ د كُ نأ g أ وألا  قٍ g مِ لا  مأ  إِ

Terjemahannya g“janganlah gkamu gmembunuh ganak-anak gkamu gkarena 

gtakut gkemiskinan.” g 

Lafal g“janganlah gkamu gmembunuh” gini gpun gtermasuk glafal gkhas gyang 

gtidak gbisa gdiartikan glain, gselama gtidak gada gdalil gyang gmenunjukkan 

gbahwa gmaknanya gbukan gitu. 

 

2. Takhsis g(pengkhususan) 

Lafal gtakhsis gseakar gdengan glafal gkhas, gulama gushul gfiqih 

gmenetapkan gbahwa glafal gal-amm gbelum gbisa gdiamalkan gsebelum gdicari 

gdalil gyang gmentakhsiskannya g(mengkhususkannya) gjumhur gulama gushul 

gfiqih gmendefinisikan gtakhsis gsebagai g“lafal gyang gdibatasi gpada gsebagian 

gsatuannya”. 
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Sementara gAbu gal-Husain gal-basri g(436 gH/ g1045 gM), gtokoh gushul 

gfiqih gMuktazillah, gmendefinisikannya gsebagai g“lafal gyang gdikeluarkan 

gdarisebagian gsatuan gyang gdikandung goleh gsatuan gkhitab g(tuntutan) gyang 

gumum.” gDefinisi gini gmenunjukkan gbahwa gtakhsis gitu gbukan gberarti 

gmembatasi glafal gyang gumum, gtetapi ghanya gsekadar gmengeluarkan 

gsebagian gcakupan glafal gumum gberdasarkan gdalil gkhusus gkarena, 

gmendefinisikan gtakhsis gdengan gkalimat g“membatasi glafal gyang gumum” 

gterkesan gbahwa gpengertian gtakhsis gitulah gyang gdimaksud gdari glafal 

gumum gtersebut. gPadahal glafal gumum gsetelah gditakhsiskan gmasih gmasih 

gmenjadi ghujah gbagi gyang glain. 

 

a. Hakikat gtakhsis 

Terdapat gperbedaan gpandangan gdikalangan gulama gushul gfiqih 

gtentang ghakikat gtakhsis gdalam gkaitannya gdengan gdalil gal-amm, 

gpersoalannya gadalah gapakah gtakhsis gitu gdilakukan gakibat gterjadinya 

gpertentangan gantara gdalil gkhas g g(khusus) gdan gdalil gal-amm g(umum) gatau 

gtidak. 

Jumhur gulama gushul gfiqih gberpendapat gbahwa gtakhsis gbukan 

gdisebabkan gterjadinya gpertentangan gantara gdalil gkhusus gdan gdalil gumum, 

gpendapat gini gsesuai gdengan gprinsip gmereka gyang gmenyatakan gbahwa 

gkualitas gdalil gumum gadalah gzanni g(relatif). gSedangkan gdalil gKhu gbersifat 

gqat’i g(pasti) gdan gdalil gyang gbersifat gzanni gtidak gmungkin gbertentangan 

gdengan gdalil gyang gqat’i gdengan gdemikian, gmenurut gFathi gad-Duraini 

gtokoh gushul gfiqih gkontemporer gSuriah, gtakhsis gdikalangan gjumhur gulama 

gpada gdasarnya gadalah gsebagai gal-bayan g(penjelasan) gdan 

gpenafsiran(Mujmal gdan gMubayyin). gBagi gdalil gyang gumum. gOleh gsebab 

gitu gjumhur gulama gberpendapat gbahwa gtakhsis gitu gmerupakan 

gpembatasan gterhadap gsebagian gcakupan gdalil gyang gumum gtanpa 

gmemandang gpada gjenis gdalilnya, gapakah gqat’i gatau gzanni gberdiri gsendiri 

gatau gtidak gdan gdikaitkan gdengan gwaktu gatau gtidak. 

 Berbeda gdengan gpendapat gdi gatas gbahwa gmazhab gHanafi 

gberpendapat gbahwa gtakhsis gmerupakan gsalah gsatu gbentuk gal-bayan, 

gtetapi gmengandung gpengertianterjadinya gpertentangan. gDikatakan 

gbahwa gtakhsis gmerupakan gal-bayan gkarena gdalil gkhusus gtersebut 
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gmenjelaskan gkehendak gsyar’i g(pencipta gsyariat g{Allah gSwt}) gsecara gpasti. 

gsementara gitu, gyang gdimaksud gadanya gpertentangan gpengertian gadalah 

gkarena gdalil gkhusus gdan gdalil gumum gmempunyai gkualitas ghukum gyang 

gsama, gyaitu gqat’i goleh gkarena gitu, gantara gdalil gkhusus gdan gdalil gumum 

gterjadi gpertentangan gsebatas gmakna gyang gdikandung gdalil gkhusus 

gtersebut. g 

 

b. Perbedaan gantara gtakhsis gdan gNasakh 

Ulama gushul gfiqih gmenyatakan gbahwa gterdapat gbeberapa 

gperbedaan gantara gtakhsis gdan gnasakh gperbedaannya gantara glain gadalah 

gsebagai gberikut: 

- Takhsis gmerupakan gpenjelasan gdari gkehendak gsyari gterhadap gkandungan 

gdalil gyang gumum. gArtinya, gsyari gtidak gmenetapkan gbahwa ghukum gumum 

gitulah gyang gharus gdilaksanakan gmualaf, gmelainkan ghukum gyang 

gdikandung goleh gdalil gkhusus gyang gdatang gsesudahnya, gyang gsesuai 

gdengan gkadar ghukum gyang gdikandung goleh gdalil gkhusus gtersebut. 

gAdapun gNasakh gsejak gsemula gtelah gdimaksudkan guntuk gmemebatalkan 

ghukum. g 

- Takhsis gdibolehkan gdengan gNas, gijmak, gqiyas, gUlf gdan gal-maslaha-al-

mursalah g(maslahat) gsedangkan gnasakh gdibilehkan gmelalui gnas. 

- Dalam gtakhsis gdalil gkhusus gharus gbersamaan gdatangnya gdengan gdalil 

gumum gketika gdisyariatkan. gAdapun gdalil gnasakh gharus gkemudian 

gdatangnya gdari gdalil gyang gmansukh g(dibatalkan) 

Al-Mukhasis g(dalil gyang gmengkhususkan) gjumhur gulama gushul 

gfiqih gmembagi gdalil gyang gboleh gdijadilkan gsebagai gtakhsis gatas gdua 

gmacam, gyaitu gal-mukhassis gal-muttasil g g(dalil gtakhsis gyang gbersambung) 

gatau gdisebut gjuga gad-dalil ggair gal-mustaqill g(dalil gyang gtidak gberdiri 

gsendiri), gdan gal-mukhassis gal-munfasil g(dalil gtakhsis gyang gterpisah) gatau 

gdisebut gjuga gad-dalil gal-mustakil g(dalil gyang gberdiri gsendiri). gMazhab 

gHanafi gberpendapat gbahwa gal-mukassis ghanya gdimungkin gpada gdalil 

gtakhsis g gyang gbersifat gberdiri gsendiri. 

- Al-Mukhassis gal-muttasil, gmenurut gjumhur gulama, gal-mukhassis gal-muttasil 

gadalah gsetiap gdalil gyang gdatangnya gberbarengan gdengan gpersoalan g 

g(hukum) gyang gdikhususkan. 
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- Al-Mukhassis gal-munfasilah gatau gad-dalil gal-mustaqil, gulama gushul gfiqih 

gsepakat gmenyatakan gbahwa gdalil gtakhsis gyang gberdiri gsendiri gterdiri gatas, 

gkenyataan gaktual, gakal gnas gAl-Qur’an gdan gnas gsunah. 

3. Amm g(umum) 

Amm gdalam gbahasa gArab gberarti gpelibutan gsesuatu gterhadap 

gsesuatu gyang gberbilangan, gbaik gsesuatu gitu gmerupakan glafal gatau 

glainnya. gAdapun gamm gmenurut gulama gushul gfiqih gialah gsuatu glafal gyang 

gmenunjuk gkepada gbanyak gsatuan gyang gtidak gterbatas, gyang gdalalahnya 

gmenghabiskan gdan gmeliputi gseluruh gsatu-satunya gitu. gBaik gdalalah gitu 

gberdasarkan glafal gdan gmaknanya gseperti gbentuk gjamak, gkata gal-rijal 

gmerupakan glafal gyang gumum, gkarena gmenunjuk gkepada gseluruh glaki-laki 

gtanpa gapa gyang gtersisa, gsesuai gdengan gkelayakan garti gyang gdiciptakan 

guntuknya. gAdapun gyang gdimaksudkan g“tidak gterbatas” gialah gbahwa gpada 

glafal gitu gtidak gterdapat gsesuatu gyang gmenunjukkan gpembatasan 

gjumlahnya, gmeskipun gdalam gkenyataannya, gsatuan-satuannya gterbatas, 

gseperti gkata gal-samawat g(langit) gyang gjumlahnya gterbatas. 

 Dengan gdefinisi gtersebut, gmaka gtidak gmasuk gkedalamnya glafal gyang 

gkhusus gyang gdimaksudkan guntuk gmenunjuk gsatu-satuan gatau gbeberapa 

gsatuan gyang gjumlahnya gterbatas gatau gsebagian gdari gseluruh gsatuan-

satuannya, gjuga gmengecualian glafal gmusyatarak, gkarena gmusyatarak 

gmenunjuk gkepada gbeberapa garti gsecara gbergantian. gDemikian gmenurut 

gmazhab gHanafi, gsebaliknya gmazhab gsyafi’i gmemasukannya gke gdalam 

gbagian glafal gyang gamm g. gjuga gpengecualian glafal gyang gmutlak, gkarena 

glafal gmutlak gmenunjuk gkepada gsuatu ghakikat gtanpa gsifat gtambahan. 

a. Dalalah g(petunjuk) glafal gamm 

Jumhur gulama gushul gfiqih gsepakat, gbahwa glafal-lafal gyang gumum 

gmenunjuk gkepada gseluruh gsatuan gyang gterliput goleh glafal gitu, gselama 

gtidak gada gyang gmenunjukkan gpentakhsishannya, ghal gitu gdidasarkan gijma, 

gsahabat gdan gpara gahli gbahasa guntuk gmemberlakukan glafal-lafal gAl-

Qur’an gdan gsunah gsesuai gdengan gkeumumannya. gKecuali gada gdalil gyang 

gmenunjukkan gkekhususannya, gdengan gdemikian, gmaka gapabila gada glafal 

gyang gumum gpada gNash gsyar, glafal gitu gmenunjukkan gtetapnya ghukum 

gyang gdinasahkan gterhadap gseluruh gsatuan gyang gteliput goleh glafal gitu, 
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gkecuali gapabila gada gdalil gyang gmentakhsiskan g(mengkhususkannya) 

gpada gsebagian gsatuaanya gsaja. gMisalnya, gfirman gAllah gSWT. 

 

Terjemahannya g“hai gorang-orang gyang gberiman, gtaatilah gAllah gdan 

gtaatilah gRasul g(Nya) gdan gulil gAmri gdi gantara gkamu. g(QS gAn- gNisa g{4} g59) 

اg يَ   ين  g أ ي ُّه  واg الَّذِ نُ واg آم  يعُ واg اللَّّ  g أ طِ يعُ ول  g و أ طِ ولِي g الرَّسُ  و أُ

g ِر مأ g الأأ مأ نأكُ  مِ
Terjemahannya g: g‘’Hai gorang-orang gyang gberiman, gtaatilah gAllah gdan 

gtaatilah gRasul g(Nya), gdan gulil gamri gdi gantara gkamu’’. g 

 

Perintah guntuk gtaat gkepada gAllah gdan gRasul-Nya gserta gulil 

gAmriterhadap gorang-orang gyang gberiman gsecara gumum. gSemua gorang 

gyang gtermasuk gdalam gkategori gorang gyang gdiperintahkan gtaat. gContoh 

glain gfirman gAllahberkenaan gdengan giddah gistri gyang gditinggal gmati 

gsuaminya: g g 

 

Terjemahannya g“orang-orang gmeninggal gdunia gdi gantaramu gdengan 

gmeninggalkan gistri-istri g(hendaklah gpara gistri gitu) gmenangguhkan gdirinya 

g(beriddah) gempat gbulan gsepuluh ghari g(QS. gAl-Baqarah g{2} g234) 

ين   الَّذِ ن  g و  ف َّوأ و  ت    ُ مأ g ي نأكُ رُون  g مِ ي ذ  اg و  ن  g أ زأو اجً نَّ g ي تَ  بَّصأ هِ سِ فُ  بِأ ن أ

g  أ رأب  ع ة g ٍر هُ رًاg أ شأ ع شأ   gg  و 

Terjemahannya: g“Orang-orang gyang gmeninggal gdunia gdi gantaramu 

gdengan gmeninggalkan gisteri-isteri g(hendaklah gpara gisteri gitu) 

gmenangguhkan gdirinya g(ber'iddah) gempat gbulan gsepuluh ghari.” 

Ayat gtersebut gmenunjukkan, gbahwa gsemua gorang gyang gmeninggal 

gdunia, gmaka gistrinya gharus gberiddah gwafat gselama gempat gbulan gsepuluh 

ghari. gPengertian gsemacam gitu gberlaku gumum, gapakah gistri gsudah gpernah 

gdicampuri gsuaminya gatau gbelum, gdalam gkeadaan ghamil gatau gtidak, gakan 

gtetapi gjika gada gNash gyang gmentakhsiskannya, gmaka gkeumuman glafal 

gyang gumum gitu ghanya gmenunjuk gkepada gsatuan gmakna gyang gtersisa 
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gsetelah gditakhsishkan. gDengan gkata glain glafal gyang gmentakhsiskan 

gdikeluarkan gdari gkeumuman glafal gyang gumum gitu. g 

Selanjutnya gulama gushul gfiqih gberbeda gpendapat gmengenai 

gkekuatan gdalalah glafal gyang gumum gterhadap gseluruh gsatuan gyang gterliput 

golehnya gapakah gdalalahnya gbersifat gqat;i gataukah gbersifat gzanni? 

gFukaha gmazhab gHanafi gberpendapat, gbahwa gdalalahnya gbersifat gqat’i 

gmisalnya gfirman gAllah gSwt: 

 Terjemahannya g“ gdan gperempuan-perempuan gyang gtidak ghaid glagi 

gdiantara gperempuan-perempuan gjika gkamu gragu-ragu g(tentang gmasa 

giddahnya), gmaka gmasa giddah gmereka gadalah gtiga gbulan, gdan gbegitu 

g(pula) gperempuan-perempuan gyang gtidak ghaid.” g(QS gAth-Thalaq g4) 

ي ئِ ن  g و اللاَّ سأ ن  g ي ئِ حِيضِ g مِ نأ g الأم  مأ g مِ كُ ائِ س  نِ g نِ مأ g إِ تُ ب أ  ارأت  

g َّتُُْن دَّ ث ةُ g ف عِ رٍ g ث لا  هُ يg أ شأ ئِ ن  g لّ أ g و اللاَّ  g  يح ِضأ

Terjemahanya g: g“Dan gperempuan-perempuan gyang gtidak ghaid glagi 

g(monopause) gdi gantara gperempuan-perempuanmu gjika gkamu gragu-ragu 

g(tentang gmasa giddahnya), gmaka gmasa giddah gmereka gadalah gtiga gbulan; 

gdan gbegitu g(pula) gperempuan-perempuan gyang gtidak ghaid.” 

 Ayat gtersebut gsecara gqat’i gmenjelaskan giddah gsemua gperempuan 

gyang gtidak gpernah ghaid gatau gsudah gtidak ghaid glagi, gyaitu gselama gtiga 

gbulan. gAdapun gyang gdimaksudkan gdengan gkeqathian glafal gyang gumum, 

gkata gmereka gialah gpenafian gkemungkinan g gditakhsiskan gyang gmuncul 

gdari gdalil gitu gsendiri, gbukan gsama gsekali gmenafikan gkemungkinan gtakhsis 

gsecara gmutlak. gDengan gkata glai, gmeskipun gada gkemungkinan gNash gyang 

gmutlak gitu gditakhsiskan goleh gdalil glain, gnamun gNash gtersebut gtetap gqat’i. 

gHanya gsaja guntuk gkeqathi’an gNash gyang gumum gfukaha gHanafi 

gmensyaratkan gtidak gada gtakhsis gterhadapnya gatau gdalil gyang 

gmenunjukkan gpengecualian gsebagian gmaknanya gyang gtidak gtertentu 

gkadarnya gdari gkeumuman glafal gyang gumum gitu, gjika gada ghal gtersebut 

gmaka gdalalahnya gterhadap gsisa gsatuan gyang gditakhsiskan gitu gtidak glagi 

gbersifat gqat’i gtapi gbersifat gzanni. 

 Berbeda gdengan gmazhab gHanafi, gfukaha gmazhab gMaliki, gSyafi’i gdan 

gHambali gberpendapat, gbahwa glafal gyang gumum gtidak gmempunyai gdalalah 
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gyang gqat’i gterhadap gseluruh gsatuan gyang gterliput golehnya. gAkan gtetapi, 

gdalalah gkeumumannya gbersifat gzanni, gsebab gdalalah glafal gyang gumum 

gtermasuk gkategori glafal gyang gzhahir gyang gmengandung gkemungkinan 

guntuk gditakhsiskan. gBerdasarkan gpenelitian gkebahasan gditemukan 

gbahwa gtakhsis gbanyak gmasuk gpada glafal-lafal gyang gumum, gsehingga 

gmembuat gkemungkinan glafal gyang gumum guntuk gditakhsiskan gsangat 

gbesar. gSelama gkemungkinan guntuk gditakhsiskan gitu gada, gmaka gtidak gada 

gjalan guntuk gmenyatukannya gsebagai gdalil gyang gqat’i gakan gtetapi gharus 

gdinyatakan gsebagai gdalil gzanni. 

 Pengaruh gdari gperbedaan gpendapat gtersebut gterasa gdalam 

gistimbath ghukum gdari gNash-nash. gYaitu gapabila gterjadi gpertentangan 

gmakna gantara gNash gAl-Qur’an gyang gumum gdan gNash ghadis gahad gyang 

gbersifat gkhusus. 
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BAB gV 

METODE gISTINBATH gHUKUM 

 

A. gPengertian gIstinbath 

Istinbath gberasal gdari gbahasa gArab gyaitu g“an-nabt”, gbentuk gmasdar 

gdari gnabata- gyanbutu- gnabatan. gYang gartinya gadalah gair gyang gkeluar gdari 

gdalam gsumur  gyang gkali gpertama gdigali. 

Jika gdilihat gdari gkata gIstinbath, gdapat gdifahami gbahwa gkata gtersebut 

gmemiliki garti gyang gsama gdengan gistikhraj g(mengeluarkan) gyakni 

gmengeluarkan g gatau gmenjelaskan gsesuatu gyang gbelum gjelas. 

Maka guntuk gmengetahui gkejelasan gdari gsuatu gmakna gyang 

gterkandung gdalam gsebuah gdalil gatau gnash gdibutuhkan gpembelajaran gyang 

gmendalam, gyakni gdengan gmengeluarkan gkandungan gmakna gdari gdalil 

gtersebut. 

Sedangkan gmenurut gterminologis gyaitu gupaya gmengeluarkan 

gmakna gdari gnash g(al-Qur’an gdan gas-Sunnah) gyang gberkaitan gdengan ghal-

hal gyang gsulit gdan gpenting gdengan gmencurahkan gkekuatan gnalar gdan 

gkemampuan gyang goptimal. 

Untuk gmengeluarkan gkandungan ghukum, gmaka gdibutuhkan gmetode. 

 

B. gPengertian gMetode gIstinbath 

Sebagaimana gtelah gdijelaskan gbahwa gIstinbath gadalah gupaya gatau 

gusaha gmengeluarkan ghukum gdari gal-qur’an gdan gas-Sunnah. gMaka 

gdibutuhkan gmetode guntuk gmemahami gsecara gbaik gmaksud gyang gjelas gdan 

gtidak gjelas gdari gnash gal-Qur’an gmaupun gas-Sunnah. 

Maka gmetode gberasal gdari gdua gkata gyaitu g“metha” gyang gartinya 

gadalah gmelewati gdan gmelalui, gdan g“hodas” gjalan gatau gcara. gSehingga 

gmetode gdiartikan gsuatu gcara gatau gjalan gyang gharus gdilalui guntuk gmencapai 

gsuatu gtujuan. 

Dalam gbahasa garab gkata gmetode gdikenal gdengan gsebutan g“at 

gthariq” gyang gberarti gjalan gatau gcara. gJadi gmetode gadalah gcara gyang 
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gdipergunakan guntuk gmencapai gtujuan gpembelajaran g gyang gtelah 

gditetapkan g. 

Sehingga gpenggunaan gmetode gyang gtepat, gakan gmenghasilkan 

ghukum gyang gsesuai gdengan gmaksud gdari gnash gdan gjuga gdalil gdalam 

ghukum gIslam. 

Pada gumumnya gmetode gpengambilan ghukum gyang gdigunakan 

guntuk gIstinbath ghukum gdikualifikasikan gkepada gdua gjenis; gyaitu gdengan 

gpendekatan gkebahasaan g(thuruq gal-lughawiyah), gatau gpendekatan gmakna 

gatau gruh gnash g(thuruq gma’nawiyah), g gatau gmaqasid gal-syari’ah. 

 

C. gMetode gIstinbath gHukum gdengan gPendekatan gKebahasaan 

g(Thuruq gal-Lughawiyah) 

Pada gmetode gini, gUlama gakan gmelihat gdari gsegi glafaz gatau gkebahasaan gdalil-

dalil gyang gbersumber gdari gal-Qur’an gmaupun gas-Sunnah.Para gUlama gKlasik 

gtelah gmenjelaskan gmakna glafaz gsecara gkomprehensif gdan gjelas. gSementara 

gulama gkontemporer gseperti gan-Nasyimi gmengklasifikasikan glafadz gkepada g4 

g(empat) gkategori, gyaitu: g 

1) Lafaz gdari gsegi gsisi gmakna gyang gdiciptakan gatau gcakupannya; 

2) Lafaz gdilihat gdari gsisi gpenggunaannya gterhadap gmakna; 

3) Lafad gdari gsisi gkejelasan gmakna gdan gtidaknya gdalam gmenunjukkan 

gmakna; gkategori gini gmeliputi; g 

a) Wadih gal-dilalah gyakni glafaz gyang gjelas gmaknanya, glafaz gini gterdiri 

gdari; gzhahir, gnash, gmufassar, gmuhkam; 

b) Ghairu gwadhih gal-dilalah, gyakni glafaz gyang gtidak gjelas gmaknanya, 

gmeliputi; gkhafi, gmusykil, gmujmal, gdan gmutasyabih. 

4) Lafaz gdari gsegi gcara gpengungkapannya gterhadap gmakna, gkategori gini 

gmeliputi; g‘ibarah gan-nash, gisyarah gan-nash, gdalalah gan-nash, gdan 

giqtida’ g. 

 

D. gPedekatan gIstinbath gHukum gdari gsisi gMaqasid gas-Syari’ah 

Metode gini gdigunakan guntuk gmengembangkan gproses gpengambilan gsuatu 

ghukum. gDengan gmenggunakan gmetode gmaqasid gas-syari’ah gbanyak ghal 

gyang gdapat gdipertimbangkan gdari gsegi gtujuan gpensyariatan gsuatu ghukum. 
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Ulama gklasik gmenyebut gmaqasid gsyariah gdengan gistilah gyang 

gberbeda gdengan gulama gkontemporer. gSeperti gImam gGhazali gmisalnya, 

gbeliau gmenyebutnya gdengan gpembahasan gmaslahah, gada gpula gistilah 

gyang glain gdikenal gsebagai gsinomon gdari gpada gmaqasid gyaitu g‘illah, ghikmah 

g, gdan gmanfa’ah, g gjuga gada gpula gyang gmembahas gmafsadah gketika 

gberkaitan gdengan gmaqasid gas-syari’ah. 

Al-Ghazali gmendefenisikan gmaqasid gsyari’ah gadalah gtujuan gsyara’ g 

guntuk gmakhluk g(manusia) gyakni gmenjaga gagama, gjiwa, gakal, gketurunan 

gdan gharta gmereka. 

Demikian gpula gAsy-Syatibi gyang gmengartikan gmaqasid gas-syariah 

gadalah gpenetapan gsyariat gdengan gtujuan gkemaslahatan gmanusia gdi gdunia 

gdan gakhirat gsecara gbersama. 

Maka gbagaiamana gagar gmanusia gdapat gmerasakan gkebaikan gdan 

gkemaslahatan gdi gdunia gdan gdi gakhirat ginilah gtujuan gdari gpenetapan ghukum 

gsyara’ gdi gmuka gbumi gini. 

Menurut gIbnu g„Asyur g(w. g1973 gM), gmaqāṣid gasy-syarīah gyang 

gbersifat gumum gadalah: g احٌىُ  ٚؼا   ا    gااص ِِٓ “makna gdan ghikmah gyang gdiperhatikan 

goleh gasy-Syari‟ gdalam gkeseluruhan gatau gsebagian gbesar gaturan gsyariat, 

gdengan gtanpa gmemberikan gperhatian gsecara gkhusus gpada gsatu gbidang 

ghukum. 

maqāṣid gasy-syarīah gmengandung gpengertian gumum gdan 

gpengertian gkhusus. gPengertian gyang gbersifat gumum gmengacu gpada gapa 

gyang gdimaksud goleh gayat-ayat ghukum gatau ghadits-hadits ghukum, gbaik 

gyang gditunjukkan goleh gpengertian gkebahasaannya gatau gtujuan gyang 

gterkandung gdi gdalamnya. gPengertian gyang gbersifat gumum gitu gidentik 

gdengan gpengertian gistilah gmaqāṣid gas-syāri' g(maksud gAllah gdalam 

gmenurunkan gayat ghukum gatau gmaksud gRasulullah gdalam gmengeluarkan 

ghadits ghukum). gSedangkan gpengertian gyang gbersifat gkhusus gadalah 

gsubstansi gatau gtujuan gyang ghendak gdicapai goleh gsuatu grumusan ghukum. 

gDari gbeberapa gpengertian gtersebut gdapat gditarik gkesimpulan gbahwa 

gmaqāṣid gasy-syarīah gadalah gmakna gdan gtujuan gsyariat gyang gditetapkan 

goleh gsyāri’ gpada ghukum-hukum gdemi gkemaslahatan gumat gmanusia. 

gTujuan-tujuan gtersebut gdapat gditelusuri gdalam gayat-ayat gal-Qur‟an gdan 
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gSunnah gNabi gsebagaai galasan glogis gbagi grumusan gsuatu ghukum gyang 

gberorientasi gkepada gkemaslahatan gumat gmanusia. 

maqāṣid gasy-syarīah gberdasarkan gkemaslahatan gyang gmenjadi 

gkebutuhan gmanusia gdalam gkehidupan gdibagi gdalam gtiga gtingkatan, gyaitu 

gḍarūriyyat, ghājjiyat, gdan gtahsīniyyat. 

1) Ḍarūriyyāt gḌarūriyyat gadalah gsegala gsesuatu gyang gharus gada 

gdemi gtegaknnya gkemaslahatan gagama gdan gdunia. gKemaslahatan gyang 

gbersifat gḍarūriyyat gapabila gtidak gada gmaka gkemaslahatan gdunia gtidak 

gberjalan gdengan gnormal, gbahkan gakan gmembawa gkerusakan gdan 

ghilangnnya gkehidupan gdunia, gdan gbagi gkehidupan gdi gakhirat gakan 

gkehilangan gkeselamatan gdan gtidak gmendapatkan gnikmat g(asy-Syathibi, 

g2004; g221). gMaqāṣid gasy-syarīah gyang gmempunyai gketerkaitan gdengan 

gkemaslahatan gḍarūriyyat gmencakup glima ghal gpokok g(al-kulliyāt gal-khams), 

gyaitu g(1) gHifẓ gad-din g(memelihara gagama), g(2) gHifẓ gan-nafs g(memelihara 

gjiwa), g(3) gHifẓ gal-nasl/nasb g(memelihara gketurunan), g(4) gHifẓ gal-‘aql 

g(memelihara gakal), g(5) gHifẓ galmāl g(memelihara gharta) g(al-Ghazali, g1997; 

g251). g2) gHājjiyāt gHājjiyāt gadalah gmaslahah gsekunder gatau gdisebut gpula 

gdenngan gmaslahat gjalb gal-maṣālih g(Zuhri, g2011; g106). gMaslahat ghājjiyāt 

gadalah gmaslahat gyang gapabila gtidak gsampai gterwujud gtidak gmengancam 

gkeselamatan gmanusia, gnamun ghanya gmanusia gakan gmengalami gkesulitan 

gdalam gkehidupannya. gMaqāṣid gasy-syarīah gyang gberkaitan gdengan 

gkategori gini gmerupakan gkemaslahatan gyang gdibutuhkan gdemi gmemberikan 

gkeleluasaan g60 gagi gmanusia guntuk gmemehui gkebutuhan ghidup gdan 

gmenghilangkan gsegala gbentuk gkesulitan gyang gakan gmenimpa gmanusia. 

gOleh gkarena gitu, gdalam gperwujudannya gantara glain gIslam gmensyariatkan 

ghukum-hukum grukhṣah g(keringanan) gdalam gberbagai gbidang gfiqh. 

2)  gTahsīniyyāt gTahsīniyyāt gadalah gmaslahat gbersifat gtersier. gYang 

gdimaksud gdengan gtahsīniyyat gadalah gsegala gsesuatu gyang gapabila gtidak 

gterpenuhi gtidak gmengancam geksistensi gsalah gsatu gdari glima gpokok gtujuan 

ghukum gIslam gdan gjuga gtidak gmenimbulkan gkesulitan. gMaslahah gdalam 

gtingkat gini gadalah gmaslahah gyang gbersifat gpelengkap. gYang gtermasuk 

gdalam gkategori gmaslahat gtahsīniyyāt gadalah ghal-hal gyang gmerupakan 

gkepatutan gberdasarkan gadat gistiadat, gmenghindari ghal-hal gyang gtidak genak 
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gdipandang gmata, gdan gberhias gdengan gkeindahan gyang gsesuai gdengan 

gtuntutan gnorma gdan gakhlak. 

Untuk gmemperjelas gteori gmaqāṣid gasy-syarīah, gberikut gini gakan gdiuraikan 

ghukum-hukum gIslam gyang gdisyariatkan guntuk gmelindungi galkulliyat gal-

khams gsesuai gdengan gperingkatnya gyaitu gḍarūriyyāt, ghājjiyāt, gdan 

gtahsīniyyāt. g 

 

Hifẓ gad-Din g(memelihara gagama) 

Dalam gperingkat gḍarūriyyāt gditetapkan gajaran-ajaran gyang gbertujuan guntuk 

gmewujudkan gpemeliharaan gagama, gseperti gajaran gtentang gkeimanan 

g(seperti giman gkepada gAllah, gmengetahui gsifat-sifat-Nya, gdan giman gkepada 

ghari gakhir), gperintah gmenjalankan gibadah gwajib g(seperti gshalat, gzakat, 

gpuasa gdan ghaji), ganjuran gmelaksanakan gibadah gyang gbersifat gsunnah, gdan 

gsenantiasa gmelakukan gberpegang gteguh gdan gmendakwahkan gagama. 

gSedangkan gdari gsisi gupaya gmelindungi gagama gdari ghal-hal gyang gmerusak 

gagama gditetapkan gajaran gtidak gmempersekutukan gAllah, gdisyariatkan 

gjihad gdi gjalan gAllah, gmenyadarkan gkembali gorang gyang gmurtad, gdan 

gmemberlakukan ghukuman gbagi gpelaku gmaksiat. 

 

Hifẓ gan-Nafs g(memelihara gjiwa) gDalam gperingkat gḍarūriyyāt gdemi 

gterwujudnya gperlindungan gjiwa gdisyariatkan gpernikahan gsebagai gsarana 

glahirnya gjiwa gmanusia, guntuk gmelindungi gjiwa gdisyariatkan gterpenuhinya 

gkebutuhan gbiologis gmanusia gberupa gsandang, gpangan gdan gpapan. gDalam 

gperingkat ghājjiyāt gdiperbolehkan gberburu gbinatang guntuk gmenikmati 

gmakanan gyang glezat gdan ghalal. gDalam gperingkat gtahsīniyyāt gseperti 

gditetapkanya gtata gcara gmakan gdan gminum. g 

 

Hifẓ gal-Nasl/Nasb g(memelihara gketurunan), 

Dalam gperingkat gḍarūriyyāt gdisyariatkan gmenikah gdan gdilarang gzina. 

gDalam gperingkat ghājjiyāt gditetapkannnya gketentuan gmenyebutkan gmahar 

gbagi gsuami gpada gwaktu gakan gnikah gdan gdiberikannya ghak gtalak gpadanya. 

gJika gmahar gtidak gdisebutkan gdalam gakad gnikah gmaka gsuami gakan 

gmengalami gkesulitan gkarena gharus gmembayar gmahar gmiṡli.Sedangkan g63 

gmengenai ghak gtalak gsuami gakan gmengalami gkesulitan gjika gdia gtidak 
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gmenggunakan ghak gtalaknya gpadahal gkondisi gdalam grumah gtanggganya 

gtidak gharmonis. gDalam gperingkat gtahsīniyyāt gdisyariatkannya gkhitbah gatau 

gwalimah gdalam gperkawinan. gKetentuan gini gdilakukan gdalam grangka 

gmelengkapi gkegiatan gperkawinan. gJika gdiabaikan gmaka gtidak gakan 

gmengancam geksistensi gketurunan gdan gtidak gakan gmempersulit gorang 

gyang gmelakukan gperkawinan. 

 

Hifẓ gal-‘Aql g(memelihara gakal) gDalam gperingkat gḍarūriyyāt gdiharamkan 

gmeminum gminuman gkeras. gDalam gperingkat ghājjiyāt gdianjurkan guntuk 

gmenuntut gilmu gpengetahuan. gKalau ghal gini gtidak gdilakukan gtidak gakan 

gmerusak gakal, gtetapi gmempersulit gdiri gseseorang gdalam gkaitannya gdengan 

gpengembangan gilmu gpengetahuan. gDalam gperingkat gtahsīniyyāt 

gdianjurkan guntuk gmenjauhkan gdiri gdari gmengkhayal gdan gmendengarkan 

gsesuatu gyang gtidak gbermanfaat. 

 

Hifẓ gal-Māl g(memelihara gharta) gDalam gperingkat gḍarūriyyāt gdisyariatkan 

gtentang gtata gcara gpemilihan gharta gdan glarangan gmengambil gharta gorang 

glain gdengan gcara gyang gtidak gsah. gApabila gaturan gini gdilanggar gmaka 

gterancam geksistensi gharta. gDalam gperingkat ghājjiyāt gseperti gdisyariatkan 

gjual gbeli gdengan gcara gakad gsalam. gApabila gcara gini gtidak gdipakai, gmaka 

gtidak gakan gmengancam geksistensi gharta, gmelainkan gakan gmempersulit 

gorang gyang gmemerlukan gmodal. gDalam gperingkat gtahsīniyyāt gdisyariatkan 

gketentuan gtentang gmenghindarkan gdiri gdari gpengecohan gdan gpenipuan. 

gHal gini gerat gkaitannya gdengan getika gdalam g64 gbermuamalah gatau getika 

gbisnis. gHal gini gjuga gberpengaruh gkepada gsah gtidaknya gjual gbeli gitu, gsebab 

gperingkat gyang gketiga gini gjuga gmerupakan gsyarat gadanya gperingkat gyang 

gkedua gdan gpertama g(Djamil, g1997; g131). gPengetahuan gperihal gperingkat 

gmaslahat gdi gatas gmenjadi gsangat gpenting gbila gdihubungkan gdengan gskala 

gprioritas gpenerapannya, gapalagi gketika gterjadi gpertentangan gantara gsatu 

gmaslahah gdengan gmaslahah glainnya. gDalam ghal gterjadi gpertentangan 

gantar gmaslahah, gmaka gtentu gmaslahat gḍarūriyyāt gharus gdidahulukan 

gmengesampingkan gmaslahat ghājjiyāt gdan gtahsīniyyāt. gKetentuan gini 

gmenunjukkan gbahwa gdibenarkan gmengabaikan gmaslahat gdalam gperingkat 

ghājjiyāt gdan gtahsīniyyāt gmanakala gmaslahat gḍarūriyyāt gterancam 
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geksistensinya. gMisalnya, gorang gyang gdiwajibkan guntuk gmemenuhi 

gkebutuhan gmakan guntuk gmemelihara gjiwanya. gMakanan gyang gdimaksud 

gadalah gmakanan gyang ghalal. gApabila gdalam gsuatu gkeadaan gtertentu gdia 

gtidak gmenemukan gmakanan gyang ghalal gdan gakan gmati gbila gtidak gmakan, 

gmaka gdalam gkondisi gseperti gini gdia gdiperbolehkan gmemakan gmakanan 

gyang gdiharamkan gdemi gmenjaga gjiwanya. gDalam ghal gini gmakan 

gmerupakan gkebutuhan gyang gbersifat gḍarūriyyāt gyang gharus gdidahulukan, 

gsedangkan gmendapatkan gmakanan gyang ghalal gmerupakan gkebutuhan 

gyang gbersifat ghājjiyāt. 

 

Berdasarkan gtingkat gcakupannya gMaqāṣid gasy-syarīah gdilihat gdari 

gaspek gcakupannya gdibagi gdalam gdua gkategori gyaitu: g 

1. gMaqāṣid gasy-syarīah gyang gbersifat gkulliyah, gyaitu gmaslahat gyang 

gbersifat guniversal gyang gkebaikan gdan gmanfaatnya gkembali gkepada g65 

gorang gbanyak. gContohnya gmembela gnegara gdari gserangan gmusuh, gdan 

gmenjaga ghadits gdari gusaha gpemalsuan. g 

2. gMaqāṣid gasy-syarīah gyang gbersifat gjuz'iyah, gyaitu gmaslahat gyang 

gbersifat gparsial gatau gindividual, gseperti gpensyari'atan gberbagai gbentuk 

gmu'amalah g(Ibnu gAsyur, g2001; g314). 

 

 gc. gBerdasarkan gtingkat gkekuatan gdalil gpendukung gMaqāṣid gasy-syarīah 

gdilihat gdari gtingkat gkekuatan gdalil gyang gmendukungnya gdibagi gmenjadi gtiga 

gyaitu: g 

1. gMaqāṣid gasy-syarīah gyang gbersifat gqaṭ’i gyaitu gsesuatu gyang gdiyakini 

gmembawa gkemaslahatan gmembawa gkemaslahatan gkarena gdidukung goleh 

gdalil-dalil gyang gtidak gmungkin glagi gditakwili, gatau gyang gditunjuki goleh gdalil-

dalil gyang gcukup gbanyak gyang gdilakukan glewat gpenelitian ginduktif, gatau 

gakal gsecara gmudah gdapat gmemahami gadanya gmaslahat gitu. g 

2. gMaqāṣid gasy-syarīah gyang gbersifat gẓanni, gyaitu gmaslahat gyang 

gdiputuskan goleh gakal, gatau gmaslahat gyang gditunjuki goleh gdalil gzhanni gdari 

gsyara’. gmemelihara ganjing guntuk gmendukung gkeamanan gpada gkondisi 

gyang gmenakutkan g 

3. gMaqāṣid gasy-syarīah gyang gbersifat gwahmiyah, gyaitu gmaslahat gatau 

gkebaikan gyang gdikhayalkan gakan gbisa gdicapai, gpadahal gkalau gdirenungkan 
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glebih gdalam gjustru gyang gakan gmuncul gadalah gmadharat gdan gmafsadat. 

gMisalnya, gmengkonsumsi gnarkotika gyang gmungkin gbagi gsebagian gorang 

gmembawa gmanfaat, gtetapi gsebenarnya gjustru gmembawa gmafsadat gbagi 

gmereka. 

 

Berdasarkan gtingkat gkeaslian gMaqāṣid gasy-syarīah gdilihat gdari 

gtingkat gkeaslian gdibagi gmenjadi gdua gyaitu gaṣliyah gdan gtaba’iyah. g 

1) gMaqāsid gasy-syarīah gyang gbersifat gaṣliyah g(utama gatau gasal) 

gyaitu gtujuan-tujuan gdari gsegala gsesuatu gyang gpelaksanaannya gwajib gbagi 

gmukallaf. gContoh gdari gmaqāṣid gini gadalah gpernikahan gdengan gmaksud 

gmenghasilkan gketurunan. gDengan gadanya gpernikahan, gtentunya gakan 

gmenjadi gjalan guntuk gmemperoleh gketurunan gyang gmerupakan gtujuan 

gutama gdari gpernikahan. gSedangkan gpemenuhan ghasrat gbiologis, gmembina 

gkeluarga gyang gsejahtera gmerupakan gbeberapa gtujuan gyang gbersifat 

gmenyempurnakan gtujuan guatama gdi gatas g(mendapatkan gketurunan). 

gBegitu gjuga gmengamalkan gilmu gpengetahuan gyang gbermanfaat, gtujuan 

gpokokknya gadalah gberibadah gkepada gAllah gswt. gSedangkan gmendapat 

gkedudukan gdimata gmanusia, gpekerjaan gyang gmenghasilkan gmateri, gdan 

glain gsebagainya gadalah gmerupakan gtujuan gpengikut gdari gtujuan gutama gdi 

gatas. g 

2) gMaqāṣid gasy-syarīah gyang gbersifat gtaba’iyah g(pendukung) gyaitu 

gtujuan-tujuan gyang glahir gdibalik gpelaksanaan gtujuan gasas gyang gutama. 

gMaqāṣid gasy-syarīah gdalam gkategori gini gmeliputi gapa gyang gmenjadi 

gkebutuhan gnaluri gmanusia. gSecara gsubstantif, gmaqāṣid gini gmerupakan 

gsarana guntuk gmencapai gdan gmengabdi gtujuan gutama. 

 

Pemahaman gseorang gmujtahid gtentang gmaqāṣid gasy-syarīah 

gsangat gpenting. gPentingnya gmemahami gmaqāṣid gasy-syarīah gtidak ghanya 

gbagi gpraktisi ghukum, gtetapi gjuga gbagi gmasyarakat gmuslim gsecara gumum. 

gBagi gmasyarakat gmuslim gsecara gumum gmemahami gmaqāṣid gasy-syarīah 

gmemberikan gpemahaman gbahwa gsyariah gitu gmempunyai gwilayah gkajian 

gyang gsangat gluas. gTidak ghanya gmasalah gteologi gsaja, gtetapi gsemua 

gmasalah gyang gmenyangkut gkehidupan gmanusia, gtermasuk gdi gdalamnya 

gadalah gsegala gsesuatu gyang gmendatangkan gkemaslahatan gatau gyang 
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gmenyebabkan gkerusakan. gDengan gmemahami gmaqāṣid gasy-syarīah gbisa 

gdibedakan gmana gyang gmendatangkan gkemaslahatan gyang gharus 

gdilaksanakan gdan gmana gyang gmengandung gkerusakan gyang gharus 

gdihindari. gPemahaman gterhadap gmaqāṣid gasy-syarīah gjuga gsemakin 

gmenambah gkualitas gkeimanan, gkecintaan gdan gketeguhan gdalam 

gmenjalankan gsyariah gsecara gkontinu. 

Sedangkan gbagi gpraktisi ghukum gIslam, gpemahaman gterhadap 

gmaqāṣid gasysyarīah gadalah gsuatu gkeniscayaan. gTerutama gmenyangkut 

gcara gpenggalian gdan gpenetapan ghukum. gDalam gmenghadapi gkasus 

ghukum, gpraktisi ghukum gterlebih gdahulu gharus gmelakukan gpenelitian 

gterhadap gnash-nash gal-Qur‟an. gJika gditemukan gdalil gyang gmenjelaskan 

gmaka gyang gdijadikan gdasar ghukum gadalah gdalil gtersebut. gJika gtidak 

gmenemukan gdalil gdari gal-Qur‟an, gmaka gharus gmenelusuri ghadits-hadits 

gmutawatir. gKalau gtidak gditemukan ghadits gmutawatir, gbaru gmenelusuri 

ghadits gahad. gApabila gtidak gditemukan gjuga, gmaka gharus gmelihat gmaqāṣid 

gasy-syarīah gdan gaspek gmaslahatnya gterlebih gdahulu gbaru gditerapkan gpada 

gmetode-metode gijtihad gyang grelevan. 

 

Pada gdasarnya gtujuan gutama gdari gditetapkannnya ghukum gadalah 

guntuk gmemelihara gkemaslahatan gdan gmenghindari gkerusakan, gbaik gdi 

gdunia gmaupun gdi gakhirat. gSegala gmacam gkasus ghukum gbaik gyang gsecara 

geksplisit gdisebutkan gdalam gal-Qur‟an gdan gSunnah gmaupun gyang 

gdihasilkan gmelalui gijtihad, gharus gmengacu gpada gtujuan gtersebut. g 

Dalam gkasus ghukum gyang gsecara geksplisit gsudah gdijelaskan gdalam 

gal-Qur‟an gmaupun gSunnah gkemaslahatan gdapat gditelusuri gmelalui gteks-

teks gyang gada. gApabila gkemaslahatan gitu gdijelaskan gmaka gkemaslahatan 

gitu gharus gdijadikan gukuran gpenetapan ghukumnya. g 

Kemaslahatan gyang gseperti gini glazim gdisebut gdengan gmaslahah 

gmu’tabarah. gBerbeda ghalnya gjika gkemaslahatan gitu gtidak gdijelaskan gdalam 

gkedua gsumber gasasi gtersebut, gmaka gperanan gijtihad gmenjadi gsangat 

gdalam gmenemukan gmaslahah gyang gterkandung gdalam gpenetapan ghukum. 

gUpaya gpencarian gterhadap gmaslahah goleh gmujtahid gdiwujudkan gdalam 

gberagam gmetode gijtihad. g 
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Keragaman gbentuk gijtihad gtersebut gtidak gada gtujuan glain gkecuali 

guntuk gmenemukan gmaslahah gdan gmenjadikannya gsebagai galat 

gmenetapkan ghukum gyang gkasusnya gtidak gdisebutkan gsecara gjelas gdi 

gdalam gal-Qur‟an gmaupun gSunnah. gDengan gdemikian, gmaka gdapat 

gdisimpulkan gbahwa gsetiap gmetode gpenetapan ghukum gyang gdipakai goleh 

gulama gushul gfiqh gbermuara gpada gmaqāṣid gasy-syarīah. 
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BAB gVI 

IJTIHAD 

 

A. gPengertian gIjtihad 

Kata gIjtihad gberasal gdari gbahasa gArab gyang gterambil gdari gakar 

gkata g g جھد  g gyang gartinya gmencurahkan gsegala gkemampuan gatau 

gmenanggung gbeban gkesulitan. gSedangkan gapabila gmengikuti gwazan 

gifti’al g(إفتعال g) gmenunjukkan garti g“bersungguh-sungguh, grajin, ggiat gdan 

ggigih”. 

Ali gHasballah gmengartikannya gdengan g: g 

 بكلفةg إلاg يكونg لاg امرg تَقيقg فg الوسعg واستفراغg الْهدg بذل

gومشقة g 

Mencurahkan gsegala gkemampuan guntuk gmemecahkan gsuatu 

gpersoalan. 

 

Sedangkan gIbrahim gHosen gberpendapat gbahwa gijtihad gadalah g: g 

“ gpengerahan gsegala gkesanggupan guntuk gmengerjakan gsesuatu 

gyang gsulit”. 

Jadi gdengan gdemikian, gijtihad gmenurut gbahasa gitu gadalah 

gberusaha gatau gberupaya gsecara gsungguh-sungguh gdalam 

gmemecahkan gberbagai gpersoalan. gAtas gdasar ginilah, gmaka gtidak gtepat 

gapabila gkata gijtihad gdipergunakan guntuk gmelakukan gsesuatu gyang 

gmudah gatau gringan. 

Mengenai gkata gijtihad gditinjau gdari gsegi gistilah, gAli gHasballah 

gmengatakan g: g 

 هوجg علىg دليلهg منg الشرعيg الحكمg استنباطg فg جهدهg الفقيهg بذل

 gيحس gفيه gالعجز gعن gالمزيد g 
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Upaya gahli gfiqh gmencurahkan gkemampuannya gdan 

gmengistimbat ghukum gsyara’ gdari gdalil-dalilnya gdengan 

gsemaksimal gmungkin. 

Abd gal-Wahab gKhalaf gmengemukakan gdengan g: 

 الأدلةg منg تفصيليg دليليg منg الشرعيg الحكمg إلىg للوصولg الْهدg بذل

gالشرعيه g g 

Upaya gmencurahkan gsegala gkemampuan guntuk gmencapai 

ghukum gsyara’ gyang gdiistimbatkan gdari gdalil-dalil gyang gterperinci 

gdari gdalil-dalil gsyar’i. 

 

Sedangkan gAbd gal-Hamid gHakim gmengemukakan gdengan g: 

 الكتابg منg الإستنباطg بطريقg شرعيg حكمg نيلg فg الوسعg فراغإست

gوالسنة 

Mencurahkan gsegenap gkemampuan guntuk gmencapai ghukum 

gsyara’ gdengan gcara gistimbat gyang gdiambil gdari gkitab gdan 

gsunnah. 

 

Adapun gKhudari gBik gmengemukakan gdengan g: 

 دليلاg الشارعg اعتبهg مماg الشرعيg الحكمg استنباطg فg دالْهg بذل

 نبيهg وسنةg اللهg كتابg وهو

Upaya gmencurahkan gsegala gkemampuan gdalam gmenyimpulkan 

ghukum gsyara’ gdari gapa gyang gdipandang gal-Syari’ gsebagai gdalil 

gyaitu gkitab gAllah gdan gsunnah gnabinya. 

 

Dari gke-4 gdefinisi gini, gtampaknya gijtihad gmerupakan g: 

1. Upaya gmencurahkan gsegala gkemampuan. 

2. Pelaku gijtihad gadalah gpara gahli gfiqh. 

3. Obyeknya gadalah gdalil-dalil gal-Qur’an gdan gal-Hadis. 
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4. Metode gyang gditempuh gadalah gistimbat. 

5. Yang gingin gdicapai goleh gijtihad gadalah ghukum gsyara’ gyaitu ghukum 

gIslam gyang gberhubungan gdengan gtingkah glaku gdan gperbuatan 

gorang-orang gdewasa, gbukan ghukum gi’tiqadi gatau ghukum gkhuluqi. 

 

B. gDasar gIjtihad 

Nas-nas gal-Qur’an gdan gHadis gmutawatir gadalah gqath’i gal-wurud, 

gtidak gada gkeraguan glagi gbahwa gbenar-benar gitu gdatang gdari gAllah gdan 

gbenar-banar gdatang gdari gnabi gMuhammad. gMaka gtidak gada gjalan guntuk 

gdiijtihadkan. gNamun gdemikian gnas-nas gitu gada gyang gtidak gqat’i gal-

Dalalah g(tidak gmenunjukkan gkepada gmakna gtertentu), gdi gsinilah 

gdibolehkan guntuk gmenginterpretasikan gatau gmenta’wilkan gnas-nas gitu 

gdengan gcara-cara gyang gtidak gbertentangan gdengan gmaslahat gumum, 

gsehingga ghasil gta’wil gdapat gditerima gbaik gdari gsegi gkaedah gusul gfiqh 

gmaupun gdari gsegi glogika. 

Adapun gmengenai gdasar ghukum gdilakukannya gijtihad gdalam 

gIslam gadalah: 

C. gDasar gIjtihad gdalam gal-Qur’an 

Di gantara gulama, gmisalnya gAli gHasballah, gmendasarkan 

gadanya gijtihad gitu gkepada gayat-ayat gal-Qur’an gsebagai gberikut g: 

 

…Jika gkamu gberlainan gpendapat gtentang gsesuatu, gmaka gkembalilah 

gkepada gAllah g(al-Qur’an) gdan gRasul g(al-Hadis). 

 

…Maka gambillah g(kejadian gitu) guntuk gmenjadi gpelajaran, ghai gorang-

orang gyang gmempunyai gpandangan. 

 

Kedua gayat gdi gatas gmenurut gAli gHasballah gsebagai gdasar 

gadanya gIjtihad, gtetapi gmenurut gulama glainnya gkedua gayat gtersebut 

gdinyatakan gsebagai gdasar gadanya gQiyas. gQiyas gtidaklah gidentik 

gdengan gijtihad, gsebab gijtihad gitu glebih gumum gdari gqiyas. gTetapi 

gImam gSyafi’I gmenyebutkan gbahwa gdalam garti gsempit gqiyas gitu 

gmerupakan gsalah gsatu gbentuk gijtihad. 
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Penyusun gsependapat gdengan gpendapat gyang gterakhir gini, 

gsebab gayat gyang gjelas g(sarih) gyang gmenunjukkan gtentang gijtihad 

gmemang gtidak gterdapat. gJadi gdasar gadanya gijtihad gmenurut gal-

Qur’an gadalah gdari gpemahaman gdan gsemangat, gyang gtidak 

gberdasarkan gdalil gyang gjelas g(sarih). 

 

1. Dasar gIjtihad gdalam gHadis gNabi gsaw 

Diantaranya ghadis gnabi gyang gsecara gtegas gmemuat gkata 

gIjtihad, gyaitu g: 

a. Hadis griwayat g‘Amr gbin gal-‘As 

 فاجتهدg حكمg إذاg وg أجرانg فلهg أصابg ثg فاجتهدg الحاكمg حكمg إذا

gث gأخطأ gفله g 

 g واحدg أجر

Jika gseorang ghakim gberijtihad guntuk gmenetapkan ghukum, 

gkemudian gdia gbenar gmaka gia gmendapat g2 gpahala, gtetapi gapabila 

gia gmenetapkan ghukum gberijtihad gdan gia glalu gsalah, gmaka gia 

gmendapat g1 gpahala gsaja. g 

 

Kalau gdilihat gdari gsegi gsanadnya, ghadis gini gberkualitas 

gsahih. gJika gdilihat gdari gsegi gmakna gyang g gtersirat, ghadis gini 

ghanya gmendorong gpara gHakim gdi gpengadilan guntuk gmelakukan 

gijtihad. 

 

b. Hadis griwayat gMuaz gbin gJabal g(Dialog gnabi gdengan gMuaz 

gsewaktu gakan gdiutus gke gYaman) 

 كيفg: g قالg اليمنg إلىg معاذاg يبعثg أنg ارادg لماg اللهg رسولg إن
gتقضي 
 تَدg لgّ فإنg: g قالg الله.g بكتابg أقضييg: g قالg قضاء.g لكg عرضg إذا
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 gفي gكتاب g.الله g gقال g: gفبسنة gرسول g.الله gقال g: gفإن gّل gتَد gفي 
gسنة g 

 صدرهg اللهg رسولg فضربg الو.g ولاg راييg أجتهدg: g قالg الله.g رسول
gوقال g: 
 gالحمد gلله gالذي gوفق gرسول gرسول gالله gلما gيرضى gرسول gالله 

Rasullulah gingin gmengutus gMuaz gke gYaman, gkemudian gNabi 

gbertanya, g“Bagaimana gengkau gmember gkeputusan gjika gsuatu 

gperkara gdiajukan gkepadamu g?”. gMuaz gmenjawab, g“Aku gakan 

gmemutus gberdasarkan gKitabullah?”, gTanya gnabi. g“Dengan gsunah 

grasullulah”, gjawab gMuaz. g“Jika gtidak gengkau gdapatkan gdalam 

gsunnah grasullulah g?”, gTanya gnabi glagi. g“Aku gakan gberIjtihad gdengan 

gpikiranku”, gjawab gMuaz. gMaka gRasullulah gmenepuk gdadanya 

gseraya gberkata, g“Segala gpuji gbagi gAllah gyang gmempersesuaikan 

gutusan gRasullulah gdengan gapa gyang gdiridainya”. 

 

Matan ghadis gbukan gsaja gmenunjukkan gsandaran gyang gharus 

gdijadikan gdasar gkeputusan guntuk gberijtihad,tetapi gsekaligus 

gmenunjukkan gotoritas gurutan gmasing-masing gsandaran. gOtoritas 

gsandaran gtersebut gadalah gal-Qur’an, gal-Hadis gdan gijtihad. 

gMengenai gal-Qur’an gdan gal-Hadis gsebagaimana gtampak gdalam 

gdialog gtersebut, gjelas gtidak gmemuat gsemua gmasalah gyang gdihadapi 

gmanusia. gBahkan gdi gjaman gNabi gsaw gitupun gsudah gterbayang 

gkemungkinan gadanya gpersoalan-persoalan gyang gtidak gditemukan 

ghukumnya gdalam gal-Qur’an gatau gHadis. gNamun gdemikian, gterhadap 

gpersoalan-persoalan gtersebut gdapat gdiselesaikan gdengan 

gmengunakan gmetode gIjtihad. 

 

 

2. Dasar gIjtihad gmenurut glogika g(‘Aql) 

Islam gadalah gagama gAllah gyang gterakhir, gnas-nas gal-Qur’an 

gdan gal-hadis gjumlahnya gsangat gterbatas, gsedangkan gmasalah-

masalah gyang gdihadapi gumat gsekarang gini gsemakin grumit gdan gluas 
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gtak gterbatas. gUntuk gitu gdiperlakukan gsuatu gmetode gyang gdapat 

gmenjawab gtantangan gitu, gyaitu gIjtihad. 

Dengan gijtihad gdiharapkan gdapat gdipecahkan gberbagai 

gpersoalan gyang gsemakin gkompleks gini. gTapi gdengan gcatatatan 

gijtihad gini gdilakukan gdengan gcara-cara gyang gtidak gbertentangan 

gdengan gnas-nas gal-Qur’an gdan gal-Hadis gserta gkemaslahatan 

gumum. 

 

D. gMedan gIjtihad 

Hal-hal gyang gdapat gdiijtihad gadalah g: 

1. Masalah-masalah gbaru gyang ghukumnya gbelum gditegaskan goleh 

gnas-nas gal-Qur’an gatau gal-Hadis gsecara gjelas. 

2. Masalah-masalah gbaru gyang ghukumnya gbelum gdiijma’i goleh gUlama. 

3. Nas-nas gzanni gdan gdalil-dalil ghukum gyang gdiperselisihkan. 

4. Hukum gIslam gyang gkausalitas ghukumnya gatau gillatnya gdiketahui 

gMujtahid. 

 

E. gTujuan gIjtihad 

Tujuan gdilakukan gijtihad gadalah guntuk gmenemukan gsessuati 

gyang gbelum gtercantum gsecara gjelas gdi gdalam gnas gal-Qur’an gdan gal-

Hadis. gSelain gitu gjuga g guntuk gmengukapkan gsuatu ghukum gdari gnas-nas 

gyang gZanni gdan gdalil-dalil ghukum gyang gmasih gdiperselisihkan g. gDi 

gsamping gitu gtujuan gdilakukan gijtihad gialah gsupaya gsyari’at gIslam gtidak 

gmenjadi gsyari’at gyang gbaku gdan gsupaya gtidak gtertutup gpintu gijtihad gbagi 

gpara gMujtahid. gJika gpintu gijtihad gditutup, gsebagaimana gyang gtelah 

gmenjadi ganggapan gsementara gorang, gmaka gtidaklah gdapat gkita 

gberjalan gberbaringan gdengan gzaman gyang gsetiap gdetik gdan gsaat gterus 

gberjalan. gSedangkan gkita gtetap gdi gtempat gdan gtidak gberanjak gsedikit 

gpun, gyang gakhirnya gakan gtertinggal gjauh. 

Syari’at gAllah gyang gdatang guntuk gmenegakkan gkebenaran gdan 

gmengembangkan gkeadilan gdi gantara gmasyarakat gmanusia, 

gbersendikan gaqidah gyang gkuat, gyang gmenyelinap gkeseluruh gLubuk 

gjiwa. gDan gsyari’at gitu gdatang gsesuai gdengan gkeadaan gmasa, gtempat 

gdan gkebutuhan gmasyarakat, gsebagaimana gfirman-Nya g: 
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“ gAllah gtelah gmeberikan gaturan gdan gjalan gyang gterang gbagi gkamu. g“ 

 

F. gSyarat-syarat gmujtahid 

Berbicara gtentang gsyarat-syarat gmujtahid gsebenarnya 

gmembicarakan gsyarat-syarat g gijtihad gyang gharus gdipenuhi goleh 

gmujtahid gbila gia ghendak gberijtihad. gTampaknya gulama gberbeda 

gpendapat gdalam gmencantumkan gsyarat-syarat gseorang gmujtahid. gAda 

gyang gmenetapkannya gsecara gberat gdan gada gyang gmenetapkannya 

grelative glebih gringan. gUntuk gjelasnya gberikut gini gdikemukakan gpendapat 

gbeberapa gUlama gtersebut. 

Al-San’ani gmenetapkan gsyarat-syarat gMujtahid gadalah g: g 

1. Yang gbersangkutan gmenguasai gilmu-ilmu gyang gberkenaan gdengan 

gal-Qur’an, gmisalnya gtentang gnasikh, gmansukh, gmufassar, gkhas, 

g‘am, gmuhkam, gmustasyabih, gtahrim, gmandub, gdan glain 

gsebagainnya. 

2. Mengetahui gilmu-ilmu ghadis, gseperti gmengetahui gtingkatan ghadis 

gyang gterdiri gdari gsahih, ghasan gdan gdaif. 

3. Mengetahui gpendapat gulama-ulama gsalaf, gijma’nya gdan 

gperbedaannya, gserta gmengetahui gpendapat-pendapat gpara 

gsahabat gdan gtabi’in. 

4. Menguasai gbahasa gArab gdengan gbaik. 

5. Mampu gmenganalogi g(mengqiyas). 

Ali gHasballah gberpendapat, gsyarat-syarat gMujtahid gitu gadalah g: 

1. Memenuhi gsyarat-syarat gumum, gyaitu gsempurna gakal gfikiran gdan 

gsempurna gagamanya. 

2. Memenuhi gsyarat-syarat gkhusus gantara glain g: g 

a. Mengetahui gbahasa gArab gdengan gbaik, gwalaupun gtidak gharus 

gsampai gketingkat gahli. 

b. Mengetahui gdengan gbaik gseluk-beluk gdan gkandungan gal-Qur’an 

gdan gal-Hadis, gwalapun gtidak gharus ghapal. 

c. Mengetahui gprinsip-prinsip gkandungan gsyari’ah gdan gkaedah-

kaedahnya gserta ghal gihwal gyang gberkenaan gdengan gmanusia. 

Menurut gHanafi, gsyarat-syarat gMujtahid gitu gadalah g: 

1. Mengetahui gnas gal-Qur’an gdan gal-Hadis. 
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2. Mengetahui gsoal-soal gijma’, gsehingga gia gtidak gmemberikan gfatwa 

gyang gberlainan, gkalau gia gmemegangi gijma’ gdan gmemandangnya 

gsebagai gdalil gSyara’. 

3.  gMengetahui gbahasa gArab. 

4. Mengetahui gilmu gusul gfiqh. 

5. Mengetahui gnasikh gdan gmansukh. 

Menurut gUmar gShihab, gsyarat-syarat gmujtahid gadalah g: 

1. Memiliki gpengetahuan gbahasa gArab. 

2. Memiliki gpengetahuan gtentang gal-Qur’an gdan gal-Hadis. 

3. Mempunyai gpengetahuan gtentang gprinsip-prinsip gumum gsyari’ah 

gIslam. 

4. Mempunyai gkeahlian gdalam gbidang gtertentu. 

5. Beragama gIslam, gberakal gsehat gdan gcerdas. 

Dari gbeberapa gpendapat gtokoh gdi gatas, gmasih gbanyak glagi 

gpendapat-pendapat gyang glain gyang gmengatakan gtentang gsyarat-syarat 

gmujtahid gyang gjumlahnya gserta gpenekanannya gagak gberbeda. 

Apabila gpendapat-pendapat gdi gatas gdiperbandingkan, gmaka 

gmacam-macam gpengetahuan gyang gharus gdimiliki goleh gseorang 

gmujtahid gadalah gpengetahuan gtentang g: 

1. Al-Qur’an 

2. Al-Hadis 

3. Bahasa gArab 

4. Usul gFiqh 

5. Maqasih gal-Syari’ah. 

G. gMacam-macam g gMujtahid 

Secara ggaris gbesar, gmujtahid gitu gterbagi gkepada gMujtahid gMutlak 

gatau gMustaqil, gMujtahil gMuntasib, gMujtahid gfi gal-Masail, gdan gMujtahid 

gTarjih. 

1. Mujtahid gMutlak gatau gMustaqil 

Mujtahid gMutlak gatau gMustaqil gadalah gseorang gmujtahid 

gyang gsangat gmandiri gdalam gmeakukan gkajian gijtihadnya. gDia 

gberijtihad gdengan gmenggunakan gkaidah-kaidah gatau gmetodenya 

gsendiri. gDi gantara gmujtahid gyang gtergolong gdalam gtingkatan gini 
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gadalah gImam gHanafi, gImam gMaliki, gImam gSyafi’I, gdan gImam 

gHambali. 

 

2. Mujtahid gMuntasib 

Mujtahid gMuntasib gadalah gseorang gmujtahid gyang gmasih 

gmempergunakan gkaidah-kaidah gatau gmetode gyang gdirumuskan 

gImamnya. gDia ghanya gberhak gmentafsirkan gapa gyang gdimaksud gdari 

gkaidah-kaidah gatau gmetode gitu. gDiantara gmujtahid gyang gtergolong 

gdalam gtingkatan gini gadalah gMuahmmad gbin gHasan gdan gAbu gYusuf 

gdari gkalangan gHanafiyah, gIbnu gal-Qasim gdan gAsyhab gdari gkalangan 

gMalikiyah, gBuwaihi gdan gMuzani gdari gkalangan gSyafi’iyah. 

 

3. Mujtahid gfi gal-Masail 

Mujtahid gfi gal-Masail gadalah gseorang gmujtahid gyang gpada 

gprinsipnya gmengikuti gkaidah-kaidah gatau gmetode gyang gtelah 

gdirumuskan gimamnya. gIjtihad-ijtihad gmereka ghanya gberkisar gpada 

gmasalah-masalah gyang gbelum gdiijtihadi gimamnya, gmentakhrijkan 

gpendapat gimamnya gdan gmenyeleksi gbeberapa gpendapat gyang 

gdinukil gdari gimamnya. gDiantara gmujtahid gyang gtergolong gdalam 

gtingkatan gini gadalah gImam gGazali gdan gJuwaini gdari gkalangan 

gSyafi’iyah. 

 

4. Mujtahid gTarjih 

Mujtahid gTarjih gadalah gseorang gmujtahid gyang ghanya 

gmentarjiihkan gbeberapa gpendapat gyang gada gdalam gsatu glingkungan 

gmazhab gtertentu gmaupun gdari gberbagai gmazhab gyang gada gdengan 

gmemilih gmana gdiantara gpendapat gitu g gyang gpaling gkuat gdalilnya gatau 

gmana gyang gpaling gsesuai gdengan gkemaslahatan gumum gsesuai gdengan 

gtuntutan gzaman. gDi gantara gmujtahid gyang gtermasuk gdalam ggolongan gini 

gadalah gImam gNawawi gdan gImam gRafi’i gdari gkalangan gSyafi’iyah. 
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BAB gVII 

TAQLID, gITTIBA', gDAN gTALFIQ 

 

A. gTAQLID 

Zakiyyuddin gTsaban gmendefinisikan gtaqlid gsebagai gberikut: 

 دليلهg معرفةg غيرg منg الغيرg بقبولg الأخذg هوg التقليد

“Taqlid gialah gmenerima gatau gmengikuti gperkataan gorang glain gtanpa 

gmengetahui gdarimana gsumber gperkataan gitu.” 
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Kesimpulannya, gtaqlid gialah gmengikuti gpendapat gorang glain 

gtanpa gmengetahui gdarimana gsumber gpengambilannya, gapakah gorang 

glain gitu gbenar gatau gsalah. gOrang gyang gbertaqlid gdisebut gMuqallid. 

Boleh gbertaqlid gterhadap gsuatu gpendapat, ggaris-garis ghukum 

gtentang gsoal-soal gdari gseorang gmujtahid gyang gbetul-betul gmengetahui 

ghukum-hukum gAllah gdan gSunnah gRasul. 

Di gsamping gitu, gada gjuga gtaqlid gyang gdilarang, gyaitu: 

1. Taqlid gbuta, gyaitu gmemahami gsuatu ghal gdengan gcara gmutlaq gdan 

gmembabi gbuta gtanpa gmemperhatikan gajaran gal-Qur’an gdan ghadis, 

gseperti gmenaqlid gorang gtua gatau gmasyarakat gwalaupun gajaran 

gtersebut gbertentangan gdengan gajaran gal-Qur’an gdan ghadis 

2. Taqlid gterhadap gorang-orang gyang gtidak gdiketahui gapakah gmereka 

gahli gatau gtidak gtentang gsuatu ghal gyang gkita gikuti. 

3. Taqlid gterhadap gseseorang gyang gtelah gmemperoleh ghujjah gdan gdalil 

gbahwa gpendapat gorang gtersebut gbertentangan gdengan gajaran 

gIslam. 

 

B. gITTIBA' 

Menurut gahli gushul gfiqh, gittiba’ gadalah: 

 مأخذهg تعرفg وانتg القائلg قولg قبولg هو

“Menerima gatau gmengikuti gperkataan gorang glain gdengan gmengetahui 

gsumber gatau galasan gperkataan gitu.” 

 

Kesimpulannya, gittiba’ gadalah gmengikuti gpendapat gseorang 

gmujtahid gdengan gmemahami gatau gmengerti, gbaik gcara-cara gmaupun 

galasan-alasan gyang gyang gmenjadikan gdasar gmujtahid gyang 

gbersangkutan guntuk gmengalirkan gatau gmenetapkan ggaris-garis ghukum 

gmengenai gsesuatu ghal gtertentu. 

Ittiba’ gtermasuk gsatu gperbuatan gyang gutama. gDan ghukumnya 

gadalah gwajib gkalau gsekiranya gmampu guntuk gberijtihad gsendiri. gInilah 

gtujuan gutama gsebagai gorang-orang gmuslim gdapat gmemahami gsecara 

gbaik gtentang gagama gdan gperaturan-peraturan gyang gada gdi gdalamnya. 
 g g 

C. gTALFIQ 

1. Definisi 
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Secara getimologi, gtalfiq gadalah gmencampuradukkan gatau 

gmenggabungkan gsatu gpersoalan gdengan gpersoalan glain. g 

Sedangkan gsecara gterminologi, gtalfiq gadalah: 

 فأكثرg مذهبينg مجموعg منg مؤلفg بحكمg المسئلةg فىg العمل

"Menyelesaikan gsatu gmasalah g(hukum) gmenurut ghukum gyang gterdiri 

gatas gkumpulan g(gabungan) gdua gmazhab gatau glebih." 

 

2. Pandangan gUlama gtentang gTalfiq 

Para gulama gberbeda gpendapat gtentang gtalfiq. gSetidaknya 

gada gtiga gpendapat gmereka gtentang gpermasalahan gini. 

a. Pendapat gpertama gmengatakan gbahwa gapabila gseseorang gtelah 

gmemiliki g(memilih) gsalah gsatu gmazhab, gmaka gia gharus gtetap 

gberpegang gpada gmazhab gyang gtelah gdipilihnya gitu. gIa gtidak 

gdibenarkan gpindah gkepada gmazhab gyang glain, gbaik gsecara 

gkeseluruhan gmapun gsebagian. gPendapat gini gdipelopori goleh 

gsebagian gbesar gdari gulama gSyafi'iyah, gterutama gImam gAl-Quffal 

gSyasyi. 

 

b. Pendapat gkedua gmengatakan gbahwa gseseorang gyang gtelah 

gmemilih gsatu gmazhab gboleh gberpindah gke gmazhab glain 

gwalaupun guntuk gmencari gkeringanan gdengan gketentuan ghal gitu 

gtidak gterjadi gdalam gsatu gkasus ghukum gyang gmenurut gmazhab 

gpertama gdan gmazhab gkedua gsama-sama gmemandang gbatal 

g(atau gtidak gsah). gAtas gdasar gini gmaka gtalfiq gdapat gdibenarkan. 

gPendapat gini gdipelopori goleh gImam gAl-Qaeafi, gulama gbesar gdari 

gMalikiyah. 

Contoh g: gPengikut gSyafi'i gakan gbertaqlid gpada gmazhab gMaliki 

gmengenai gbatal gtidaknya gwudhu gkarena gmenyentuh gwanita glain 

gtanpa gsyahwat, gmaka gdalam gwudhu ghendaklah gmenggosok-

gosok ganggota gwudhunya gdan gia gharus gmenyapu gseluruh 

gkepalanya, gsebab gmenurut gmazhab gMaliki, gmenggosok 

ganggota-anggota gwudhu gdan gmenyapu gseluruh gkepala 

gtermasuk gfardhunya. gBila gwudhunya gtidak gdilakukan gseperti gitu, 

gmaka gdianggap gtidak gsah. gJuga gshalat gyang gdilakukannya gtidak 
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gsah gbaik gmenurut gSyafi'i g(karena gtelah gmenyentuh gwanita gbukan 

gmuhrimnya) gmaupun gmenurut gMaliki g(karena gdalam gberwudhu 

gtidak gmenggosok ganggota gwudhunya gatau gtidak gmenyapu 

gseluruh gkepalanya. g g 

 

c. Pendapat gketiga gberpendirian gbahwa gseseorang gyang gtelah 

gmemilih gsalah gsatu gmazhab, gtidak gada glarangan gagama 

gterhadap gdirinya guntuk gpindah gke gmazhab glain, gwalaupun 

gdidorong guntuk gmencari gkeringanan. gIa gdibenarkan gmengambil 

gpendapat gdari gtiap-tiap gmazhab gyang gdipandangnya gmudah gdan 

ggampang, gdengan galasan gRasulullah gsendiri gkalau gdisuruh 

gmemilih gantara gdua gperkara, gbeliau gmemilih gyang gpaling gmudah 

gselama ghal gitu gtidak gmembawa gdosa. gDi gdalam gsalah gsatu 

ghadisnya gjuga gdikatakan gbahwa gbeliau gsenang gmempermudah 

gurusan gumatnya. gJuga gada ghadis gyang gmengatakan gbahwa 

gagama gitu gmudah. gPendapat gini gdipelopori goleh gImam gAl-Kamal 

gHumam gdari gulama gHanafiyah. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB gVIII 

TA'ARUDUL gADILLAH 

 

A. gDefinisi gTa'arudul gAdillah 

Secara getimologi, gta'arudul gadillah gberarti gpertentangan gdalil, 

gargumen gatau galasan. 

Sedangkan gsecara gterminologi, gmenurut gImam gal-Syaukani, g 

gta'arudul gadillah gadalah g"suatu gdalil gyang gmenentukan ghukum gtertentu 

gterhadap gsatu gpersoalan, gsedangkan gdalil glain gmenentukan ghukum 

gyang gberbeda gdengan ghukum gtersebut." 
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Menurut gAli gHasballah, gta'arudul gadillah gadalah g"terjadinya 

gpertentangan ghukum gyang gdikandung gsatu gdalil gdengan ghukum gyang 

gdikandung gdalil glainnya, gyang gkedua gdalil gtersebut gberada gdalam gsatu 

gderajat." 
 g 

B. gMacam-macam gCara gTa'arudul gAdillah 

1. Menurut gHanafiyah gdan gHanabilah 

Ulama gHanafiyah gdan gHanabilah gmengemukakan gmetode 

gpenyelesaian gantara gdua gdalil gyang gbertentangan gtersebut gdengan 

gcara: 

a. Nasakh 

Nasakh gadalah gmembatalkan ghukum gyang gada 

gdidasarkan gadanya gdalil gyang gdatang gkemudian gyang 

gmengandung ghukum gyang gberbeda gdengan ghukum gpertama. 

 

 

b. Tarjih 

Tarjih gadalah gmenguatkan gsalah gsatu gdi gantara gdua gdalil 

gyang gbertentangan gberdasarkan gbeberapa gindikasi gyang gdapat 

gmendukungnya. g g g 

 

c. Al-jam'u gwal-Taufiq 

Al-jam'u gwal-Taufiq gadalah gpengumpulan gdalil-dalil 

gyang gyang gbertentangan gkemudian gmengkompromikannya. 

 

d. Tasaqud gDalilain 

Tasaqud gDalilain gadalah gmenggugurkan gkedua gdalil 

gyang gbertentangan. g g 

Penggunaan gmetode gpenyelesaian gdua gdalil gyang 

gbertentangan gdi gatas, gharus gdilakukan gsecara gberurutan gdari gcara 

gpertama gsampai gkepada gcara gkeempat. 

 

2. Menurut gSyafi'iyah, gMalikiyah, g gdan gZhahiriyah g 
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Ulama gSyafi'iyah, gMalikiyah, g gdan gZhahiriyah 

gmengemukakan gmetode gpenyelesaian gantara gdua gdalil gyang 

gbertentangan gtersebut gdengan gcara: 

a. Al-jam'u gwal-Taufiq 

Al-jam'u gwal-Taufiq gadalah gpengumpulan gdalil-dalil 

gyang gyang gbertentangan gkemudian gmengkompromikannya. 

gAlasan gmereka gadalah gkaidah gfiqh gyang gberbunyi: 

g"mengumpulkan gkedua gdalil gitu glebih gbaik gdaripada 

gmeninggalkan gsalah gsatu gdi gantaranya." 

 

b. Tarjih 

Tarjih gadalah gmenguatkan gsalah gsatu gdi gantara gdua gdalil 

gyang gbertentangan gberdasarkan gbeberapa gindikasi gyang gdapat 

gmendukungnya. g g g 

 

c. Nasakh 

Nasakh gadalah gmembatalkan ghukum gyang gada 

gdidasarkan gadanya gdalil gyang gdatang gkemudian gyang 

gmengandung ghukum gyang gberbeda gdengan ghukum gpertama. 

 

d. Tasaqud gDalilain 

Tasaqud gDalilain gadalah gmenggugurkan gkedua gdalil 

gyang gbertentangan. g g 

Menurut gulama gSyafi'iyah, gMalikiyah, g gdan gZhahiriyah, 

gkeempat gcara gtersebut gharus gditempuh gsecara gberurutan, gdari gcara 

gpertama gsampai gkepada gcara gkeempat. 

 

BAB gIX 

KAIDAH-KAIDAH gFIQHIYYAH 

 

Menurut gAbdurrahman gbin gAbu gBakar gAs-Sayuti g(w.911 

gH/1503 gM) gdari gkalangan gSyafi'iyah gdalam gkitabnya gAl-Asbah gWan gan-

Nazhair, gkaidah-kaidah gfiqhiyyah gsecara gumum gterdiri gdari glima gkaidah: 
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 بِقاصدهاg الأمور

"Suatu gpekerjaan gitu gbergantung gpada gmaksudnya." 

 

 بالشكg لايزالg اليقي

"Keyakinan gitu gtidak ghilang gdengan gkeraguan." 

 

 التيسيg تَلبg المشقة

"Suatu gKesusahan gmengharuskan gadanya gkemudahan." 

 

 يزالg الضرر
"Kemudharatan gitu gdihilangkan." 

 

 محكمةg العادة
"Suatu gkebiasaan gitu gdapat gdijadikan ghukum." g 
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gdilahirkan gdi gKutapanjang, gGayo gLues, gAceh, gpada g28 gFebruari g1986. 
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gBeliau gadalah ganak gpertama gdari gBapak gHasan. gB, gS.E gdan gIbu gSiti 

gRamlah, gS.Pd. gMotto ghidupnya: g“Hidup gadalah gperjuangan, 

gberjuanglah guntuk gkehidupan gdan gmasa gdepan gyang glebih gbaik”. 

 

Riwayat gpendidikan gbermula gdi gSD gNegeri gRema gBaru, gGayo gLues, 

gAceh, glulus gtahun g1998, gkeinginan guntuk gstudi gdi gtempat gyang 

gbergengsi gtelah gia gtanamkan gsejak gdi gSekolah gDasar. gWalaupun ghal gitu 

gharus gia gtempuh gdengan gjarak gyang gterpisah gjauh gdari gorang gtua. 

gKeinginan gitupun gterwujud gdengan grestu gkedua gorang gtuanya 

gmengantarkannya gsekolah gdi gPondok gPesantren gModern gMadrasah 

gTsanawiyah gUlumul gQur’an g(MUQ), gLangsa, gAceh, glulus gtahun g2001, 

gdan gMadrasah gAliyah gKeagamaan g(MAK) gUlumul gQur’an g(MUQ), 

gLangsa, gAceh, glulus gtahun g2004. gperjuangan gitu gpun gditempuhnya 

gselama g6 g(enam) gtahun gdengan gjarak g13 gJam gdari gkampung 

ghalamannya. 

 

Tak gmenyurutkan gsemangatnya, gPendidikan gTinggi gpun gia gtempuh gdi 

gAl-Azhar gUniversity, gKairo, gMesir, g2004-2008, gkarena gitu gmerupakan 

gcita-citanya gsejak gduduk gdi gbangku gMadasah gAliyah. gIa gdan 

grombongan gBerangkat gke gMesir g2 g(dua) gbulan gsebelum gTsunami gAceh 

gterjadi gpada gtahun g2004. gPilihan gjurusan gSyari’ah gIslamiyah gmenjadi 

gminatnya gsejak gprogram gsarjana, gselama g4 gtahun gdi gMesir, gkeinginan 

guntuk gmelanjutkan gS2 gdiutarakan gkepada gorang gtuanya, gnamun 

gkendala grestu guntuk glanjut gdi gMesir, gakhirnya gia gmemilih guntuk 

gmelanjutkan gprogram gmaster g(S2) gdi gInternational gIslamic gUniversity 

gMalaysia, gKampus gBiru gyang gia gidamkan gketika gtransit gdi gMalaysia 

gpulang gliburan gMusim gPanas, gtahun g201. gKuliah gIslamic gRevealed 

gKnowledge gand gHuman gScience, gJurusan gFiqh gand gUsul gal-Fiqh 

gmenjadi gpilihannya. gTidak gada gjeda gdalam gproses griwayat gstudinya, 

gsejak gtamat gs1 g2008, gmelanjutkan gs2 gtahun g2009, glulus gmaster 

gkemudian gmelanjutkan gs3 gdi gtahun g2012. gKarena gketika gitu gmasih 

gberdomisi gdi gMalaysia, gsehingga gia gmemilih guntuk gmelanjutkan 

gprogram gdoktor g(s3) gPh.D gnya gdi guniversitas gyang gsama gdan gjurusan 
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gyang gsama gyaitu gdi gInternational gIslamic gUniversity gMalaysia, gjurusan 

gFiqh gand gUsul gal-Fiqh, glulus gtahun g2019. 

 

Saat gini gia gdipercaya gsebagai gDosen gTetap gNon gPNS gdi gIAIN 

gSamarinda gsejak gtahun g2016. gIa gdiamanahkan gsebagai gKetua 

gProgram gStudi gHukum gEkonomi gSyariah, gFakultas gSyariah, gIAIN 

gSamarinda, gsejak g2017-sekarang, gSekretaris gJurusan gMuamalah 

gtahun g2019, gDirektur gPusat gKajian gHalal g(PUKAHA) gsamarinda, gsejak 

gtahun g2018-2022, gPengurus gLembaga gKajian gIlmu gFalak g(LKIF) gsejak 

g2017-2021, gpengurus gPusat gKajian gdan gPenelitian gPeraturan gDaerah 

g(PUSKALIT gPERDA) gsejak g2017-2021, gpengurus gSentra gHak 

gKekayaan gIntelektual g(SENTRA gHKI) gsejak g2017-2021, gPengurus 

gharian gLembaga gPraktik gHukum gBisnis gSyariah g(LPHBS), gsejak g2018-

2022, gPelatih gdan gPembina gPusat gMinat gBakat gMahasiswa 

g(PUSMINBA) gFakultas gSyariah gIAIN gSamarinda gsejak g2019-2023, 

geditor gJurnal gMazahib gsejak g2020. gia gjuga gmerupakan gpengurus gdi 

gHimpunan gIlmuan gSarjana gSyariah gIndonesia g(HISSI) g2018-2022, gdan 

ganggota gPerkumpulan gProgram gStudi gdan gDosen gHukum gEkonomi 

gSyariah gIndonesia g(POSDHESI). g 

 

Kumpulan gtulisannya gantara glain: gQanun gMan’i gal-maisir gfi gWilayah 

gAceh: gDirasatun gTahliliyatun gfi gdhau’i gMaqasid gAl-Syari’ah g(Mazahib, 

g2016), gRegulasi gPenggunaan guang gDigital gDagcoin gdalam gPrespektif 

gHukum gIslam gdan gHukum gPositif, g( gEL-Buhuth, g2018), gKesadaran 

gHukum gKonsumen gMuslim gdi gKota gSamarinda gterhadap gPentingnya 

gProduk gBersertifikat gHalal: gPrespektif gMaqasid gal-Syari’ah g(Penelitian 

gLP2M, gIAIN gSamarinda, g2019), gThe gImportant gof gHalal gCertified 

gProducts gin gSamarinda gCity: gin gthe gLight gof gMaqasid gal-Syariah, g(BIJIS, 

g2019), gdisertasinya gyang gberjudul: gShalahiyat gMu’assasah gWali 

gNanggroe gfi gWilayah gAceh: gDirasatun gTahliliyatun gfi gDhau’i gFiqh 

gSiyasah gSyar’iyyah/ gThe gPower gof gWali gNanggroe gInstitution gin gAceh: gin 

gthe gLight gof gFiqh gSiyasah gSyar’iyah, g(IIUM, g2019). gMenerbitkan gsebuah 

gbuku gAntologi gbersama g36 gAlumni gIIUM gSisters, gdalam grangka gMilad gke-

37 gIIUM gdengan gjudul g“Mengejar gAsa gdi gIIUM” g(SINTESA gBOOK, g2020). g 
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Maisyarah gRahmi gmenikah gdengan gT.Miftahul gHeldra gSandiza, gTH, gLc., 

gM.IRKH gpada gtahun g2010, gdan gKini gtelah gmemiliki g3 g(dua) gorang ganak; 

gTengku gYasmin g(almh), gTengku gMisbahul gIfkar gElmahally, gdan gTengku 

gMisyka gIbtihal gAbqariya. gUntuk gberkoresponden gbisa gmenghubunginya 

gdi gemail: gmaisyaiainsamarinda@gmail.com. 

 


